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Sesungguhnya segala pujian adalah milik Allah, kita memuji-Nya, meminta
pertolongan-Nya, dan meminta ampun dari-Nya, serta marilah kita berlindung kepada-Nya
dari keburukan jiwa-jiwa kita dan kejelekan-kejelekan amalan kita. Barang siapa yang diberi
petunjuk oleh Allah maka tidak ada yang bisa menyesatkannya dan barang siapa dihukumi
oleh Allah dengan kesesatan, maka tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Saya
bersaks tidak ada sesembahan yang patut di sembah kecuali Allah semata, tidak ada sekutu
bagi-Nya. Dan saya bersaksi pula bahwa Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya.

Amma ba’ad:

Pendahuluan

|‘ Dasar-dasar yang harus diketahui sebelum mempelajari Kitab Tauhid

——

1. Setigp penuntut ilmu diwgjibkan untuk menghafal matan (naskah) sebelum belgjar.
(Hafalkanlah karena setiap penghafal adalah imam).

2. Mengetahui sisi pendalilan dari setiap ayat dan sebab didatangkan di dalam Bab.

3. Mengetahui munaasabah (korelasi) setiagp Bab terhadap Kitab Tauhid dan sebab
didatangkan di dalamnya; agar antara kitab dan bab terkolerasi atau terhubung.

4. Kita fokuskan pada satu kitab syarah (penjelasan) sgja. Adapun kitab pegangan kita adalah
“Al-Qaulul Mufiid”, karya syaikh Muhammad bin Shaleh Al-Utsaimin rahimahullah ta’ala.
Apabila telah selesai darinya, maka kita akan pindah pada kitab yang lainnya. Tujuannya
adal ah agar pengetahun kitatidak kacau.

‘ Mengapa kita mempelajari kitab ini? \

QﬁL—

1. Nasehat para ulama-ulama besar untuk mempelgjarinya.

Kitab ini merupakan karangan yang paling bagus dalam kategorinya.

Penulis sangat lihai ddlam membantah hujjahnya (argumentasi) orang-orang yang
menyimpang dan menjawab syubhat-syubhat dengan dalil.

Allah telah menjadikannya diterima dimuka bumi.

Nasehat para ulama untuk menghafalnya dan memahaminya.

Bagus dalam pengurutan bab-bab dan susunanya

Perhatian para ulama dalam mengajarkannya, dan banyaknya syarah (penjelasan) atas
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kitab ini.

8. Kitab ini berisikan dalil-dalil dari Alqur’an dan sunnah.

9. Bahasanya mudah.

10. Persaksian para ulama terhadap penulis kitab ini dengan kedalaman ilmu dan i’tigad
(keyakinan) yang selamat.

11. Kitab ini sangat perhatian dengan tauhid ubudiyah (uluhiyah), dimana kebanyakan
kesalahan terjadi di dalamnya. Penulis juga tidak luput menyebutkan tauhid rububiyah
dan asmawaa shifat.

12. Karena penulis berjalan di atas jalannya para salaf, dimana penulis tidak menyebutkan
pendapatnya sedikit pun. Hal ini seperti yang dilakukan imam Bukhari dalam kitab

sahihnya.
Ringkasan Bab-Bab Kitab Tauhid (67 Bab)
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Sebelum mempelgjari sebuah kitab, seyogyanya untuk membaca mukadimah dan
I daftar isi terlebih dahulu . Tujuanya adalah agar mengetahui kandungan dari kitab, metode
I penulisan penulis sertamemiliki gambaran secara menyeluruh terhadap kitab. Karenaitu,
| kitab ini dapat kita bagi menjadi sepuluh bagian.

Pertama : Mukadimah (5 Bab)

r [1] (Penulistidak membuatkan judul pada bab ini, dan itu adalah Bab Wajibnya Tauhid). I
Penulis mendatangkannya untuk untuk menjelaskan bahwa tauhid merupakan |
| kewajiban pertama dan yang paling wajib. Dan karena tauhid merupakan da’wahnya para I
Nabi.
| [2] Bab Keutamaan Tauhid dan Dosa-Dosa yang Diampuni Karenanya. I
Tujuan penulis mendatangkannya adalah untuk membuat kita tertarik kepada tauhid, |
| menjelaskan bahwa penyebutan keutamaan sesuatu bukan merupakan dalil bahwa sesuatu
| tadi tidak wajib, dan karena disana ada orang-orang yang membuat lari dari tauhid dan
enggan untuk mempel g arinya serta tidak juga mengajarkannya.
I [3] Bab Barangsiapa yang Merealisasikan Tauhid Pasti Masuk Surga Tanpa Hisab. |
| Penulis mendatangkan bab ini, untuk memurnikan tauhid dari kesyirikan, bid’ah dan
| maksiat-maksiat. Maka sangat tepat sekali bab ini beliau datangkan setelah dua bab
sebelumnya.
I [4] Bab Takut Terhadap Kesyirikan |
| Penulis mendatangkan bab ini, karena barang sigpa yang hendak merealisasikan |
I tauhid, maka wajib untuk takut terhadap kesyirikan menimpa dirinya dan orang lain. Begitu I
pula, kadang ada yang beranggapan bahwa ia telah merealisasikan tauhid, padaha
I kenyataannya tidak demikian. Setiap bab yang datang setelah bab ini makaitu merupakan I
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perealisasian terhadap tauhid. Seperti bab ini “Bab Takut Terhadap kesyirikan” ini |

merupakan perealisasian terhadap tauhid. I
| [5] Bab Berad’wah Kepada Syahadat Laa llaaha Illallah
Penulis mendatang bab ini —wallahu a’alam- ada dua sebab: I

1. Karena barang siapa yang hendak merealisasikan tauhid maka ia harus berda’wah |
kepadanya, seperti yang telah dilakukan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dan I
| parapengikutnya.
| 2. Untuk membantah mereka yang mengatakan bahwa kewajiban yang pertama di I
da’wahkan adalah shalat. |

Kedua: Tafsir Tauhid (9 Bab)

r [6] Bab Tafsir Tauhid dan Syahadat Laa llaaha Illallah
Setel ah penulis menyebutkan tentang wajibnya tauhid, membuat rindu kepadanya,

I wajibnya merealisasikanya, takut terhadap kesyirikan dan untuk berda’wah kepadanya, maka
sangat tepat sekali apabila beliau menafsirkan (menjelasakan) kepada kita hakikat tauhid,
dimulai dari bab ini hingga akhir pembahasan dalam kitab ini.

[7] Bab Termasuk Kesyirikan Memaka Gelang, Benang, dan Sejenisnya untuk mengangkat
| atau Menangkal Mara Bahaya
Ini merupakan tafsir terhadap tauhid dengan mengetahui lawannya.
[8] Bab Tentang Ruqgyah dan Tamimah (Jimat)
Penulis mendatangkannya untuk menjelaskan tentang rugyah dan tamimah kesyirikan
| yang dapat meniadakan tauhid.
I [9] Bab Tentang Mereka yang Tabarruk (Mencari Berkah) Kepada Pohon dan Sejenisnya
Penulis mendatangkan bab ini untuk menjelaskan tabarruk (mengharap berkah) yang

I dilarang, yang itu dapat meniadakan tauhid.

| [10] Bab Tentang Menyembelih Binatang untuk Selain Allah

I Penulis hendak menjelaskan bahwa menyembelih untuk selain Allah ta’ala karena
cinta dan mengagungkan dapat membatal kan tauhid

I [11] Bab Tidak Boleh Menyembelih untuk Allah di Tempat yang Dipergunakan untuk

| Menyembelih Bukan Karena Allah

I Penulis hendak menjelaskan perbuatan sebagian orang-orang bodoh yang menyerupai

I atau ikut serta bersama orang-orang musyrik merayakan hari raya mereka dan ke tempat-
tempat peribadatan mereka, yang mana hal itu dapat meniadakan tauhid.

[12] Bab Termasuk Syirik Bernazar untuk Selain Allah

I Penulis mendatangkannya untuk mentafsirkan nazar yang dilarang, yang itu dapat

I menafikan tauhid.

[13] Bab Termasuk Kesyirikan Bersti'adzah (Meminta Perlindungan Kepada Selain Allah)
Y ang dimaksudkan penulis adalah meminta perlindungan kepada selain Allah ta’ala
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I terhadap perkara-perkara yang tidak dimampui kecuali Allah, yang itu dapat menafikan |
tauhid

| [14] Bab Termasuk Kesyirikan Berstighotsah (Meminta K eselamatan) atau Berdoa K epada

| Selain Allah I

| Penulisingin menjelaskan amalan-amalan kesyirikan, yaitu beristighatsah dan berdoa |
kepada selain Allah yang tidak dimampui kecuali Allah, yang itu dapat menafikan tauhid. |

|

ﬂ Ketiga: Batilnya Beribadah Kepada Selain Allah (4 Bab)

[15] Bab Firman Allah: (Apakah mereka menyembah selain Allah yang tidak mencipta
I sedangkan mereka dicipta). (QS. Al-A’roof: 191).
| Penulis mendatangkannya untuk meniadakan ibadah yang diperuntukan untuk selain |
| Allah. Baik itu diperuntukan kepada nabi atau berhala ataupun yang lainnya. I
[16] Bab Firman Allah: (Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka,
I mereka berkata: "Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan-mu?" Mereka menjawab:
| "(Perkataan) yang benar", dan Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar.). (QS. Saba: |
23).
I Penulis mendatangkan bab ini untuk meniadakan peribadatan kepada para malaikat. I
I [17] Bab Syafaat
Penulis mendatangkan bab ini untuk membatalkan syafaat yang diharapkan oleh |
| orang-orang kafir terhadap sesembahan-sesembahan mereka.
[18] Bab Firman Allah: (Sesungguhnya engkau tidak dapat memberi petunjuk kepada orang
I yang kamu cintai, akan tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang-orang yang
| dikehendaki-Nya). (QS Al-Qasos: 56). |
Penulis mendatangkannya untuk membatalkan hidayah taufik (mendapatkan |
petunjuk) dari selain Allah. I

ll Keempat: Sebab-Sebab Kafirnya Keturunan Adam (4 Bab)

Setelah penulis mentafsirkan tauhid dan membatilkan segala peribadatan kepada
I selain Allah, maka sangat tepat beliau menyebutkan sebab-sebab yang dapat menjatuhkan
| kepada kekafiran agar kitamenjauhinya:
| [19] Bab Tentang Sebab-Sebab Kufurnya Keturunan Adam dan Mereka Meninggalkan
Agama adalah Pengkultusan Terhadap Orang-Orang Shaleh
I Ini adalah sebab yang paling berbahaya yang dapat menjatuhkan keturunan Adam
| dalam kekafiran. Dan ini adalah merupakan awal kesyirikan terjadi di muka bumi.

h_____________________
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[20] Bab Larangan Keras Bagi Orang yang Beribadah kepada Allah di Sisi Kuburan Orang
Shaleh, Apalagi Sampai Menyembahnya.
| Diantara sebab-sebab yang dapat menjatuhkan di dalam kesyirikan adalah berhala-
berhala, gambar-gambar dan menjadikan kuburan sebagai magjid.
|
[21] Sikap Berlebih-Lebihan Terhadap Kuburan Orang Shaleh akan Menjadikannya Sebagai
I Berhala yang Disembah
| Diantara sebab-sebab kekafiran Adalah berlebih-lebihan terhadap kuburan orang
| shaleh.
I [22] Bab Tindakan Preventif Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wasallam Dalam Menjaga Tauhid
dan Penutupan Beliau pada Setiap Jalan Menuju Kesyirikan
p P ap JU Kesy
| Pada bab ini penulis akan menjelaskan penutupan Rasulullah shalallahu “alaihi
| wasallam jalan-jalan yang dapat mengantarkan kepada kesyirikan dalam bentuk keyakinan
I dan perbuatan. Dan akan datang bab tentang penutupan Rasulullah shalallahu “alaihi
wasallam terhadapat perkataan-perkataan yang dapat mengantarkan kepada kesyirikan.

L_____________________

Kelima: Membantah Hujjahya Orang-Orang yang Mengatakan Bahwa Syirik Tidak Akan
Terjadi PadaUmat ini atau di Jazirah Arabiyah (Satu Bab)
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[23] Bab Bahwa Sebagian Umat ini Akan Adayang Menyembah Berhaa I

Keenam : Amalan-Amalan Setan (7 Bab)

r L} I L} I L} I L} I L} I L} I L} I L} I L} I L} I L} I
[24] Bab Tentang Sihir
Penulis mendatangkan bab ini karena sihir tidak akan mungkin terlaksana melainkan |
| dengan jalan kekafiran kepada Allah ta’ala. Dan sihir ini, merupakan sarana yang paling
. . . I
besar untuk menggiring manusia kepada kekafiran.

[25] Bab Penjelasan Sebagian Macam-Macam Sihir |
Penulis mendatangkan bab ini untuk memberitahukan kepada kita bahwa sihir |
| memiliki banyak macam yang wajib untuk kitajauhi. I

| [26] Bab Tentang Dukun dan yang Sejenisnya
Penulis mendatangkan bab ini untuk menjelaskan hakekat mereka, juga untuk I

! menjelaskan hukum mendatangi mereka dan gambaran mendatangi mereka. |
| [27] Bab Tentang An-Nusyroh (Mengobati Sihir) I
I Beliau mendatangkan bab ini untuk menghilangkan kerancuan dengan menyebutkan
mana yang diperbolehkan dan mana yang tidak diperbolehkan. I
! [28] Bab Tentang At-Tahtoyyur (Meramal Kesidlan Melalui Perantaraan Burung) |
| Beliau mendatangkan bab ini untuk menafikan apa yang terjadi di zaman jahiliyah, I

I seperti meramal kesialan dengan perantaraan burung.
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[29] Bab Tentang IImu Perbintangan (Astrologi) |

Beliau mendatangkan bab ini untuk membatilkan ilmu perbintangan yang hanya |

| berlandaskan praduga semata. I
| [30] Bab Tentang Menyandarkan Turunnya Hujan Kepada Bintang

Penulis mendatangkan bab ini untuk membatilkan bergantung kepada sebab-sebab l

yang itu merupakan kesyirikan. |

Ketujuh : Amalan-Amalan Hati (9 Bab)

[31] Bab Firman Allah: (Dan diantara manusia ada yang mengambil selain Allah sebagai -
tandingan-tandingan). (QS. Al-Bagoroh: 165).
| Beliau mendatangkan bab ini untuk menafikan tauhid dari orang-orang yang
mencintai makhluk sebagaimana mencintai Allah atau yang lebih dari itu.
[32] Bab Firman Allah: (Mereka itu hanyalah setan yang menakut-nakuti waliwali-Nya).
(QS. Ali-Imron: 175).
| Beliau mendatangkan bab ini untuk menafikan tauhid dari orang-orang yang takut
| kepada makhluk sebagai mana takutnya kepada Allah atau yang lebih dari itu.
[33] Bab Firman Allah: (Dan bertawakallah kalian kepada Allah jika kalian beriman). (QS.
I Al-Maidah: 23).
| Beliau mendatangkan bab ini untuk menafikan tauhid orang-orang yang bertawakal
| kepada selain Allah.
| [34] Bab Firman Allah: (Apakah mereka merasa aman dari makar Allah?) (QS. Al-A’roof:
99).
| Beliau mendatangkan bab ini agar seorang muwahid (orang yang bertauhid) ketika
| berjalan kepada Allah untuk menggabungkan sifat khauf (takut) dan roja (mengharap).
[35] Bab Termasuk Keimanan Kepada Allah Sabar Terhadap Takdir-Nya
I Beliau mendatangkan ini untuk menjelaskan keadaan orang-orang yang bertauhid
| ketikaditimpabala.
| [36] Bab Tentang Riya
I Beliau mendatangkan ini untuk menjelaskan besarnya bahaya riya terhadap orang-
orang yang bertauhid. Dimanaini merupakan perkara yang sangat ditakutkan menimpa
| orang-orang shaleh.
| [37] Bab Termasuk Syirik ApabilaMotivasi Seseorang Beramal Demi Kepentingan Duniawi
I (Syirik Kecil)
Penulis mendatangkan bab ini untuk menjelaskan bahwa barangsiapa yang
| mengiginkan dunia dengan amalan akhirat, maka iatelah terjatuh kepada kesyirikan. Dan
| untuk mentafsirkan itu ialah bahwa keridaan dan kemarahannya karena dunia.

_—_—_—_—_—_—_—_—_—_—_—4
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[38] Bab Barang Siapa yang Mentaati Ulama dan Pemimpin Dalam Mengharamkan Apa I
yang Dihalalkan Allah dan menghaakan yang diharamkan Allah, Maka Sesungguhnya Dia
| telah Menjadikan Mereka Sebagai Sesembahan (Syirik Dalam K etaatan). I
Penulis mendatangkan ini untuk menjelaskan bahwa berhukum kepada selain Allah |
| dapat membatalkan tauhid. |
[39] Bab Firman Allah: (Mereka hendak berhakim kepada thaghut). (QS. An-Niisa: 60). l
| Penulis mendatangkan ini untuk membantu orang-orang yang bertauhid memahami
I makna kafir terhadap thaghut. Juga untuk mentafsirkan keimanan yang benar dan keimanan |
yang dusta. |

ﬂ Kedelapan : Tauhid asma waa Shifat (Satu Bab) B

I I I - - - - - - S S S S S S S S S S - - -

[40] Bab Mereka yang Mengingkari Sesuatu dari Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah
I Penulis mendatangkan bab ini untuk menjelaskan tidak adanya tauhid bagi mereka
| yang menolak sesuatu dari nama-nama dan sifat-sifat Allah.

_—_—_—_—_—_—_—_—_—_—_—4

l‘ Kesembilan: Larangan-Larangan dan Kesyirikan dalam Ucapan (26 Bab)
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| [41] Bab Firman Allah: (Mereka mengetahui nikmat Allah (tetapi) kemudian mereka I
mengingkarinya...) (QS. An Nahl, 83).
|

| Penulis mendatangkan ini untuk menjelaskan kewajiban seorang muwahid terhadap
nikmat. |

| [42] Bab Firman Allah: (Maka janganlah kamu membuat sekutu untuk Allah padahal kamu |
I mengetahui) (QS. Al Bagarah, 22).

Penulis mendatangkan ini untuk menjelaskan bahwa seorang yang bertauhid, ketikaia I
| bersumpah maka akan menggunakan nama Allah tidak dengan selain-Nya. Juga untuk |
i men;j el askan perbedaan huruf () dan huruf ( ).

[43] Bab Tentang Orang yang tidak Puas Terhadap Sumpah yang Menggunakan Nama Allah I
| Penulis mendatangkan bab ini untuk menjelaskan keagungan kedudukan Allah dalam |
hati seorang yang bertauhid ketika ada yang bersumpah menggunakan nama Allah

I kepadanya.
| [44] Bab Ucapan: Atas Kehendak Allah dan Kehendakmu I

Penulis mendatangkan ini sebagai peringatan bagi orang yang bertauhid agar tidak
I mendatangkan penyekutuan dalam kehendak. |
| [45] Bab Barang Siapa Mecela Masa maka Diatelah Menyakiti Allah |

|
|
|

Penulis mendatangkan ini sebagai peringatan bagi orang yang bertauhid agar tidak
I mencela sedikit pun dari masa, sebab itu sama sgja mencela yang memerintahnya dan yang
| menundukannya.
| [46] Bab Memakai Gelar Qaadhil Qudhat (Hakimnya Para Hakim)
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r Penulis mendatangkan ini sebagai peringatan bagi orang yang bertauhid untuk tidak |

| melampaui batas pada sis rububiyah. I

| [47] Bab Memuliakan Nama-Nama Allah dan Mengganti Nama untuk Tujuan itu

Penulis mendatangkan bab ini untuk menjelaskan keadaan orang-orang yang |

| bertauhid, bahwa mereka sangat beradap terhadap nama-nama dan sifat-sifat Allah, juga

| terhadap agama-Nya dan para nabi-Nya. I
[48] Bab Mereka yang Bersendau Gurau dengan Sesuatu yang Terdapat di Dalamnya Nama |

I Allah, Alquran dan Rasul Shalallahu “Alaihi Wasallam

I Penulis mendatangkan bab ini untuk menjelaskan tidak adanya asal (dasar) tauhid I
dari orang-orang yang bersendau gurau (mengunakan nama Allah, Alqur’an dan nabi |

I Muhammad), cara menyikapi mereka dan wajibnya menjaga lisan.

I [49] Bab Firman Allah: (Dan jika kami melimpahkan kepadanya sesuatu rahmat dari kami, I

| sesudah dia ditimpa kesusahan, pastilah dia berkata “ini adalah hak-Ku). (QS. Fushshilat, |
50)

I Penulis mendatangkan ini untuk menjelaskan kewgjiban seorang muwahid sebelum I
dan sesudah datangnya nikmat.

| [50] Firman Allah: (Ketika Allah mengaruniakan kepada mereka seorang anak laki laki
yang sempurna (wujudnya), maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah dalam hal (anak)

I yang dikaruniakan kepada mereka...) (QS. Al A’raf, 190).

| Penulis mendatangkan bab ini untuk menjelaskan keadaan orang-orang yang
bertauhid ketika mendapatkan nikmat. Juga menjelaskan keharaman setigp nama yang |

I mengandung penghambaan kepada selain Allah. |

| [51] Firman Allah: (Hanya milik Allah lah Al Asma’ Al Husna (Nama-nama yang baik maka
berdoalah kepada-Nya dengan menyebut nama-nama-Nyaitu,...) (QS. Al A’raf, 180).

[ Penulis mendatangkan bab ini sebagai peringatan bagi orang yang bertauhid agar |
| tidak ilhad (menyimpang) dalam nama-nama Allah dan sifat-sifat-Nya.

[52] Bab Larangan Mengucapkan Assalamu Allallahi (keselamatan atas Allah) |
I Penulis mendatangkan bab ini sebagai peringatan bagi orang yang bertauhid agar |
| tidak menggunakan katarkata yang dapat menafikan adap terhadap Allah.

[53] Bab Ucapan: “YaAllah Ampunilah Aku jika EngKau Kehendaki” |
[ Penulis mendatangkan bab ini sebagai peringatan bagi orang yang bertauhid agar I

tidak menggunakan lafadz istitsna (pengecualian) dalam berdoa dan agar mendatangkan rasa
kudroh (kesanggupan) Allah.
| [54] Bab Tidak Boleh Mengucapkan 'Abbdi wa 'Ammati (Hamba Lelakiku dan Hamba I

| Wanitaku)
Penulis mendatangkan ini sebagai pengingat kepada orang-orang yang bertauhid agar |
| menggunakan kata-kata yang baik. I

| [55] Bab Tidak Boleh Menolak Permintaan Orang yang Menyebut Nama Allah
Penulis mendatangkan bab ini untuk menjelaskan sikap seorang yang bertauhid |
| apabila dimintai dengan menggunakan nama Allah, bahwa dia akan memberi sebagai
| Pengagungan kepada Allah. I
[56] Bab Tidak Pantas Diminta dengan Wajah Allah Kecuali Surga |
Penulis mendatangkan bab ini untuk menjelaskan sikap seorang yang bertauhid, yaitu
I bahwa dia mengagungkan Allah dan beradap dengan adap yang sempurna terhadap-Nya. I
[57] Bab Tentang Ucapan Seandainya |
| Penulis mendatangkan bab ini untuk menjelaskan adabnya seorang yang bertauhid, I
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yaitu supaya mengucapkan ucapan yang baik dan agar tidak menentang syariat dan takdir. I

| [58] Bab Larangan Mencela Angin
Beliau mendatangkan bab ini sebagai arahan kepada orang yang bertauhid agar |

mengucapkan ucapan yang bermanfaat apabila melihat yang diatidak sukai. I
| [59] Bab Firman Allah: (...Mereka berprasangka yang tidak benar terhadap Allah, seperti
| sangkaan jahiliyah...) (QS. Ali Imran, 154). |

Beliau mendatangkan bab ini sebagal peringatan kepada orang yang bertauhid agar l
| tidak berprasangka buruk kepada Allah, sebagaimana persangkaannya orang-orang jahiliyah.
| [60] Bab Tentang Orang yang Mengingkari Takdir
Penulis mendatangkan bab ini untuk menjelaskan keimanan orang-orang yang
| bertauhid terhadap ketetapan dan takdir Allah ta’ala. I

I [61] Bab Tentang Orang yang Menggambar |
Beliau mendatangkan bab ini untuk mengingatkan orang-orang yang bertauhid atas
| bahaya melampaui batas padasisi rububiyah. I

Bab Tentang Banyak Bersump
I [62] Bab ak ah
ulis mendatangkan ini sebagai wasiat terhadap orang-orang yang bertauhi
Penuli d kan bab ini sebagai i had b hid
| agar menjaga sumpah-sumpah mereka dan agar mengagungkan Allah Kketika berinteraksi I
dengan manusia.
! [63] Bab Membuat Perjanjian Dengan Menjadikan Allah dan Rasul-Nya Sebagai Jaminan
| Penulis mendatangkan bab ini agar seorang yang bertauhid mengagungkan perlindungan I
l Allah dan perlindungan Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam, baik dalam keadaan lapang |
ataupun bahaya.
| [64] Bab Bersumpah tidak Ada Ampunan Allah |
I Penulis mendatangkan bab ini untuk mengingatkan orang-orang yang bertauhid agar I
tidak melampaui batas pada sisi rububiyah, yaitu dengan menutup pintu rahmat bagi para
| hamba.
[65] Bab Larangan Menjadikan Allah Sebagal Perantara atas Makhluk-Nya
I Penulis mendatangkan bab ini untuk mengingatkan orang-orang yang bertauhid agar
| tidak menjadikan kedudukan makhluk lebih tinggi dari Sang Pencipta.
[66] Bab Tindakan Preventif Nabi Shalallahu ‘Alaihi Wasallam dalam Menjaga Kemurnian |
I Tauhid dan Penutupan Beliau terhadap Jalan yang Dapat Membawa kepada Kesyirikan
I Penulis mendatangkan bab ini agar seorang yang bertauhid menjauhi segala ucapan |
yang mengantarkan kepada kesyirikan. I

Kesepuluh: Penutup (1 Bab)

[67] Bab Firman Allah: (Dan mereka (orang-orang musyrik) tidak mengagung-agungkan l

I Allah dengan pengagungan yang sebenar-benarnya...) (QS. Az-Zumar 67). |

| Penulis mendatangkan bab ini untuk menjelaskan kepada orang-orang yang bertauhid l

| bahwa orang-orang musyrik yang tidak mentauhidkan Allah, mereka sama sekali tidak

| mengagungkan Allah; maka berhati-hatilah waha orang yang bertauhid dari jalan-jalan |
mereka. |

L______________________
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Pertama : Mukadimah Kitab Tauhid (5 Bab)

M engapa penulis tidak membuat mukadimah untuk kitab ini?

y

L4

[1] Terhapus pada sebagian salinan, karena
pada salinan yang lain ada penyebutan
basmalah, hamdalah dan shalawat terhadap
nabi Muhammad shalallahu “alaihi
wasallam.

[2] Penulis mencukupkan dengan tarjamah,
dan itu adalah tema dari pembahasan kitab

[3] Penulis meneladani imam Bukhari
rahimahullah, dimana beliau tidak membuat
mukadimah untuk tulisannya. Tujuannya
adal ah untuk menggantungkan hati manusia
kepada Alqur’an dan sunnah.

[4] Limabab pertama dalam kitab tauhid
kedudukannya seperti mukadimah.

ini, yakni tauhid.
Pengertian tauhid
y . 4
Secara bahasa : yaitu masdar dari Secaralstilah syariat : mengesakan Allah terhadap
kata yakni apabila perkara-perkara yang merupakan kekhususan-Nya,
menjadikan sesuatu menjadi satu. dari rububiyah, uluhiyah dan asma waa shifat.
I
y y L4
[1] Tauhid [2] Tauhid uluhiyah [3] Tauhid asmawaa shifat yaitu
rububiyah yaitu (ubudiyah) yaitu mengesakan Allah terhadap apa yang Allah
mengesakan Allah mengesakan Allah namakan dan sifatkan diri-Nya sendiri
dalam penciptaan, dalam peribadatan. dalam Alqur’an atau lisan Rasul-Nya
kepemilikan dan Atau mengesakan shalallahu “alaihi wasallam. Dan itu
pengaturan. Atau Allah dengan terealisasi dengan menetapkan apa yang

mengesakan Allah
dalam perbuatan-
perbuatan-
perbuatanNya.

para hamba.

perbuatan-perbuatan

telah Allah tetapkan bagi diri-Nya sendiri
dan meniadakan apa yang Allah tiadakan
bagi diri-Nya sendiri, tanpa memalingkan
dan menolak, jugatanpa
membagal manakan dan mempermisalkan.

I Semua amalan tidak akan diterima melainkan dengan tauhid, kita diciptakan untuk
I tauhid, surgatidak akan dimasuki kecuali orang yang bertauhid, tauhid merupakan da’wah
I paranabi, merealisasikannya akan mencegah terjatuh kepada syirik, dan merupakan sebab
I pelipat gandaan pahala kebaikan.




Defenis ibadah pada umumnya ditinjau dari duasisi:

v \ 4
[1] Pelakunya: penyembahan yang [2] Amalan : Yang diibadahi dengannya;
bermakna ketundukan kepada Allah dengan yaitu nama yang mencakup segala apa-apa
mengerjakan segala perintah-Nya dan yang dicintai oleh Allah dan diridhai -Nya
menjauhi segala larangan-Nya, yang diiringi dari ucapan-ucapan dan perbuatan-
rasa cinta dan pengagungan. perbuatan, yang zahir maupun yang batin.

[1] Bab Wajibnya Tauhid

| Penulis rahimahullah tidak membuatkan bab pada pembahasan ini, agar
I menggantungkan manusia dengan Algur’an dan sunnah. Namun dalil-dalil yang beliau
| sebutkan menunjukkan bahwa bab ini berbicara tentang “wajibnya tauhid”. Karena itu,
I memungkinkan bagi kita untuk menamainya dengan “Bab Wajibnya Tauhid”.

Dalil Pertama:
Allah berfirman:
(05 )
“Tidak Aku ciptakan jin dan manusia melainkan hanya untuk beribadah kepada-Ku.”
(QS. Adz Dzariyat, 56).

I & Makna o s~ (untuk beribadah kepada-Ku): supaya mereka mentauhidkan-Ku. Atau agar
I mereka menundukan diri kepada-Ku dengan ketaatan yaitu dengan mengerjakan yang

I di perintahkan dan menjauhi yang dilarang. (Ibnu Abbas radhi Allahu anhuma berkata:

I “Setiap kata ibadah di dalam Alqur’an maka maknanya adalah tauhid (mengesakan Allah)”.

I o Makna ayat: Tidaklah kuciptakan jin dan manusia untuk sesuatu pun melainkan hanya

I untuk beribadah.

Dalil Kedua:
Allah berfirman:

( )

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada setiap umat (untuk menyerukan)
“Beribadalah kepada Allah (saja) dan jauhilah thoghut...” (QS An-Nahl, 36).

| e Ayat ini diberi penekanan dengan tiga penekanan: [1]Sumpah yang disembunyikan [2] :
I Huruf lam () [3] Huruf [ ]. I
| e Ayat ini juga menunjukan ijma’ (kesepakatan) para rasul atas da’wah kepada tauhid. Dan I
:_ sesungguhnya Allah mengutus mereka hanya untuk tujuan itu. I
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Kata di dalam Algur’an memiliki empat makna:

I e (Dan jauhilah thoghut): yaitu menjauhlah darinya, dimana kamu berada disatu kutub dan
I iadi kutub yang lain.

| e Pengertian thagut yang paling lengkap adalah apa-apa yang dilewati batasannya oleh

I seorang hamba baik berupayang diikuti atau diibadahi atau ditaati (1bnul Qayyim

I rahimahullah). Dan maksud beliau adalah barang siapa yang ridha dengan hal itu.

I [1] Yang diikuti: Seperti dukun, tukang sihir dan ulama-ulama yang buruk.

I [2] Yang diibadahi: Seperti berhala-berhala.

I [3] Yang ditati: Seperti pemimpin yang keluar dari ketaatan kepada Allah.

I e Kepenunjukan ayat terhadap tauhid bahwa berhala-berhala merupakan thaghut yang

I diibadahi dari selain Allah.

I e Tauhid tidak akan sempurna melainkan memenuhi dua rukun yaitu an-nafi (meniadakan)
I dan al-itshat (menetapkan): Kalau peniadaan semata maka itu menunjukan ketidakadaan

I semata. Dan kalau penetapan saja maka itu tidak meniadakan persekutuan. Misalnya: “Zaid
I' sedang berdiri” ini menunjukan penetapan berdiri kepada Zaid, akan tetapi tidak

I menunjukan yang berdiri hanya sendiriyasgja. “Tidak ada seorang pun yang berdiri” ini
I' juga menunjukan ketidakadaan semata. “Tidak ada yang berdiri kecuali Zaid” ini

: menunjukan penetapan kesendirian Zaid sgja dalam berdiri, karenaterdiri dari penetapan

4 D
[1] kumpulan Sebagaimana dalam ayat di atas.
orang
. J
( - 2
EE - N
[2] Imam Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan
teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif. (QS. An-Nahl: 120).
L J
( )
[3] Agama Bahkan mereka berkata: " Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak
kami menganut suatu agama...” (QS. Az-Zukhruf: 22).
L
4 e )
_ egha
[4] Waktu Dan berkatalah orang yang selamat di antara mereka berdua dan
teringat (kepada Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya...(QS.
Yusuf: 45).
J




I
O QUM oA

(““Rasul-rasul itu adalah sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan, agar I
tidak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah setelah rasul-rasul itu diutus (QS. I
An-Niisa: 165). |
[2] Sebagai pembawa rahmat. Allah berfirman: [
I

I

I

I

Onallall
Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi semesta alam. (QS.
Al-Anbiya: 107).
[3] Menjelaskan jalan yang dapat menyampaikan kepada Allah ta’ala.

Dalil Ketiga:

Allah berfirman:
A LASS  Laidl H AL o) )
(LS Ld Wb

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan
hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah
seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan
"ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan
yang mulia.”” (QS. Al-Isroo: 23).

I e (Supaya kamu jangan menyembah selain Dia) : inilah tauhid karena di dalamnya
I mencakup penetapan dan peniadaan.

Qadha (ketetapan) Allah ada dua macam:
]

y 4
[1] Ketetapan syar’i: [2] Ketetapan kauni:
e Tidak terjadi melainkan pada perkara e Kadang terhadap perkara yang dicintai
yang dicintai Allah. Allah kadang pulatidak.
e Bisa terjadi dan bisa juga tidak. e Pasti terjadi. Misalnya firman Allah:
Misalnya firman Allah ta’ala: Jul ) Bad
RIS B ) 15 T &y b

Dan Tuhanmu telah memerintahkan Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani
supaya kamu jangan menyembah selain Israil dalam kitab itu: " Sesungguhnya kamu
Dia... akan membuat kerusakan di muka bumi...
Qadhadisini bermakna mensyariatkan atau K erusakan tidak disyariatkan oleh Allah dan
mewasi atkan. tidak pula dicintai-Nya.

(L)



Bagaimana Allah menetapkan sesuatu yang tidak dicintainya? '
Yang dicintai bukan pada zatnya kadangkala tidak disukai pada zatnya. Akan tetapi '
disukal karenadi dalamnyaterdapat hikmah dan maslahat. Sehingga perkaranyadicintai pada !
satu sisi dan tidak dicintai pada sisi yang lain. Misalnya, kerusakan dimuka bumi yang !
diperbuat oleh Bani Israil pada sisi zatnya tidak disukai oleh Allah ta’ala; karena Allah tidak
menyukal kerusakan dan orang-orang yang membuat kerusakan. Akan tetapi hikmah yang
dikandungnya menjadikannya dicintai olen Allah. Hal yang serupa seperti kelaparan,
kemarau yang panjang, sakit dan kefakiran.

Y ang dicintai terbagi menjadi dua:

1
A 4 y

Y ang dicintai pada zatnya: Yaitu Allah Yang dicintai bukan pada zatnya, seperti obat
yang dicintai karena digunakan untuk berobat.

Al-Ubudiyah (penyembahan) terbagi menjadi tiga:

A 4 * A 4
Umum : yaitu ubudiyah Khusus : Ubudiyatu at- Yang lebih Khusus : yaitu
(penghambaan) rububiyah tha’ah al-‘aamah penghambaannya para
(ketundukan paksaan), (penghambaan ketaatan Rasul aaihimussalam (ini
dimanaini terjadi pada yang umum). Allah adalah penghambaan yang
setiap makhluk. Allah berfirman: paling sempurna). Allah
berfirman: O siad () berfirman:
L
Dan hamba-hamba Tuhan
Tidak ada seorangpun di Yang Maha Penyayang itu Maha Suci Allah yang telah
langit dan di bumi, kecuali (ialah) orang-orang yang menurunkan Al-Furgaan
akan datang kepada Tuhan berjalan di atas bumi (Al Qur'an) kepada hamba-
Yang Maha Pemurah selaku dengan rendah hati. (QS. Nya...(QS. Alfurgaan: 1).
seorang hamba. (QS Alfurgan: 63. sebab tidak ada seorang pun
Maryam: 93). [ni umum bagi setiap orang yang mampu menandingi
Orang-orang kafir masuk yang beribadah dengan para Rasul dalam
dalam penghambaan ini. Syariatnya. penghambaan.
Dalil Keempat:
Allah berfirman:
AV (4 14,3 Y5 80 1,5805)
Sembahlah Allah dan janganlah kamu memper sekutukan-Nya dengan sesuatupun (QS. An-
Niisa : 36).

%
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I @ Ui (sesuatupun): nakiroh (katatidak tentu) dalam konteks larangan, yang mencakup
' segala sesuatu, baik itu nabi, malaikat, wali, bahkan tidak dari perkara-perkara dunia;
' karenanya jangan jadikan dunia sebagai sekutu bagi Allah ta’ala.

Dalil Kelima
Allah berfirman:
AV (G ile )
Katakanlah (Muhammad): ““Marilah Aku bacakan apa yang diharamkan Tuhan kepadamu.

Jangan menyekutukan-Nya dengan apa pun...” (QS. Al-An’am : 151).

Dalil Keenam

GBS LA G (A M) ) SR I e e
s )l (e e )

Ibnu Mas’ud radhi Allahu anhu berkata: “Barang siapa yang ingin melihat wasiat
Muhammad Shallallahu’alaihi wasallam yang tertera di atasnya cincin stempel milik beliau,
maka supaya membaca firman Allah: Katakanlah (Muhammad): “Marilah Aku bacakan
apa yang diharamkan Tuhan kepadamu. Jangan menyekutukan-Nya dengan apa pun...”
Sampal padafirman-Nya: Dan ““Sungguh inilah jalan-Ku yang lurus, maka ikutilah!

Penyandaran (jalan): I
1. Kepada Allah; karena itulah yang mengantarkan kepada Allah dan karena Dia yang '
mel etakannya untuk para hamba-Nya. (Dan “Sungguh inilah jalan-Ku). I
2. Kepada yang menapakinya: karena merekalah yang menapakinya. Jalan yang '
menyel amatkan hanya satu, tidak berbilang, adapun yang lainnya itulah jalan-jalan yang '
menceraiberaikan. (Yaitu jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka) !
(QS, Al-Faatihah : 7). '

Ayat di atas (Al-An’am 151-153) mengandung 10 wasiat:

A 4 A 4

Ayat pertama (5 wasiat): Ayat kedua (4 wasiat)
1. Mengesakan Allah. 6. Tidak boleh mendekati harta anak yatim
2. Berbakti kepada kedua orang tua. -yang meninggal bapaknya sebelum baligh-
3. Tidak boleh membunuh anak. kecuali dengan cara yang baik.
4. Tidak boleh mendekati zina. 7. Agar adil dalam berbicara.
5. Tidak boleh membunuh darah orang 8. Agar adil dalam menimbang.
yang terlindungi melainkan dengan hak. ! 9. Agar menunaikan janji Allah.

(&)



10. Ayat ketiga (1 wasiat) (inilah jalanku yang lurus). Disebutkan dalam hadits bahwa
Rasulullah pernah menggaris satu garis lurus, lalu berkata: “inilan jalan Allah”. Kemudian
menggaris garis-garis disamping kanan dan Kiri, lalu berkata: “Inilah jalan-jalan yang pada
setigp jalan ada setan yang menyeru kepadanya. Lalu beliau membaca ayat di atas.

Beberapa faedah-faedah penting

Jiwayang diharamkan Allah (terlindungi) Allah berfirman: (Kami yang memberi

1. Muslim. rezki kepada kalian dan kepada mereka).

2. Ad-Zimmi (orang kafir) yang tinggal di (QS Al-An’am: 151). Allah memulai

negri Islam). dengan penyebutan rezki kepada orang tua,

3. Al-Mu’ahad (orang-orang kafir yang karena kefakiran ada pada mereka berdua.

antara kita dan mereka ada perjanjian). Sedangkan dalam surat (Al-lsroo: 31)

4. Al-Musta’min (Orang kafir yang diberi W Allah berfirman: (Kami yang memberi

jaminan keamanan). rezki kepada mereka dan kepada kalian).
Allah memulai dengan penyebutan rezki
anak-anak sebelum rezki kedua orang tua,
bahwa keduanya dalam keadaan kaya
namun takut kefakiran.

Firman Allah (kecuali dengan hak) yaitu Sampainya umur baligh, (pembebanan

yang ditetapkan oleh syariat: terjadi dengannya):

1. Jiwadengan jiwa. 1. Sempurnanya umur limabelas tahun.

2. Orang yang sudah menikah berzina. bebl 2. Tumbuhnya bulu kemaluan.

3. Yang meninggalkan agamanya lagi 3. Keluarnya air mani.

meninggalkan jama’ah. 4. Bagi wanita ditambah dengan keluarnya

v darah haid.

Al-Washiyah pada ayat bermakna al-ahd (perjanjian). Tidaklah al-ahd diungkapkan dengan
al-washiyah melainkan pada perkara yang sangat penting sekali.

Mengapa Ibnu Mas’ud radhi Allahu anhu mengatakan ayat ini adalah wasiat Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wasallam padahal beliau tidak mewasiatkannya?

A 4

A 4

[1] Karenamelihat ayat ini telah mencakup
agama semuanya, dan ayat ini merupakan
ayat yang sangat agung.

[2] Karena ayat ini merupakan wasiat
Allah { Demikianlah Allah wasiatkan
kalian dengannya}, sementara Nabi
Muhammad adalah mubaligh (utusan
penyampai) dari Allah.

(&)




Dalil Ketujuh
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Dari Muadz bin Jabal radhi Allahu ‘anh, dia berkata: “Aku pernah dibonceng Nabi
shallallahu’alaihi wasallam di atas keledai, kemudian beliau berkata kepadaku : “wahali
Muadz, apakah kamu tahu hak Allah yang harus dipenuhi oleh hamba-hamba-Nya, dan apa
hak para hamba atas Allah?, Aku menjawab : “Allah dan RasulNya yang lebih mengetahui”,
kemudian beliau bersabda : “Hak Allah yang harus dipenuhi oleh hamba-hamba-Nya ialah
hendaknya mereka beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatupun,
sedangkan hak hamba yang pasti dipenuhi oleh Allah iaah bahwa Allah tidak akan
menyiksa orang-orang yang tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatupun, lalu aku bertanya
: waha Rasulullah, bolehkah aku menyampaikan berita gembira ini kepada orang-orang?,
beliau menjawab : “Jangan engkau lakukan itu, karena khawatir mereka nanti bersikap
pasrah” (HR. Bukhari, Muslim).

| e (Apakah kamu tahu): Pertanyaan untuk membuat penasaran dan agar hati betul -betul hadir. |
I Ini merupakan sebaik-baik bentuk pengajaran. I
| e (Hak para hamba atas Allah): Parahambatidak sedikit pun dapat mewajibkan sesuatu |
| kepada Allah ta’ala. Akan tetapi Allah yang mewajibkan diri-Nya sendiri sebagai kebaikan |
| dari-Nya semata. I
| o (a5 45 Y ): Jangan kamu kabarkan kepada mereka. I
I' o Dalam hadits terdapat keutamaan tuahid, bahwa dia dapat mencegah dari azab Allah. I
I o Di dalamnya menjelaskan bahwa Allah tidak akan mengazab orang yang tidak I
' menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun dan bahwasanya maksiat-maksiat akan I
' terampuni dengan merealisasikan tauhid. Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam melarang I
I Muadz untuk mengabarkannya kepada orang-orang agar merekatidak bergantung atas kabar I
' gembiratersebut sementara merekatidak merealisasikan kandungannya; karena '
' sesungguhnya merealisasikan tauhid mengharuskan untuk menjauhi maksiat-maksiat. Sebab '
| maksiat-maksiat itu muncul dari hawa nafsuh dan ini merupakan bagian dari kesyirikan. !

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

(Perkara-perkaraini bukan termasuk Kitab Tauhid, tetapi beliau meletakannya bagaikan
penjelasan dari Kitab Tauhid, dan tentunya beliau sendirilah yang paling afdha dalam
menj elaskannya, sebab beliaulah yang paling mengetahui maksudnya. Maka perlu bagi kita
untuk memperhatikannya).

(L&)




1. Hikmah diciptakannya jin dan manusia oleh Allah Taala (Yaitu untuk tauhid bukan untuk
bersenang-senang dengan makanan dan pernikahan).

2. Ibadah hakekatnya adalah tauhid, sebab pertentangan terjadi dalam masalah tauhid ini.
(Yaitu antara Rasulullah shalallahu *alaihi wasallam dan kaumnya. Setiap ibadah yang tidak
dibangun di atas tauhid makaitu batil).

3. Barang siapa yang tidak mendatangkan tauhid, maka dia dikatatakan belum menyembah
kepada Allah. Inilah maknafirman Allah:

Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah.

4. Hikmah diutusnya para Rasul (beribadah kepada Allah semata dan menjauhi peribadatan
kepada thaghut).

5. Risalah kenabian Muhammad shalallahu “alaihi wasallam mencakup seluruh umat.

6. Agama para Nabi adal ah satu. (Akar agama adalah satu, adapun syariat amaliyah (amalan-
amalan) maka itu berbeda-beda sesuai perbedaan umat, waktu dan tempat).

7. Masalah yang sangat besar adalah bahwa ibadah kepada Allah ta’ala tidak akan terealisasi
kecuali dengan adanya pengingkaran terhadap thoghut. Dan inilah maksud dari firman Allah
ta’ala:*“Barang siapa yang mengingkari thoghut (QS. Al Bagarah, 256). (Penulis mengatakan
“permasalahan besar” sebab kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. Tidak boleh
mengarahkan kesyirikan, kekufuran dan laknat kepada seseorang yang melakukan amal an-
amalan tersebut. karena menghukumi dengan itu, pada perkaraini ataupun perkara yang
lainnya ada sebab-sebabnya dan juga penghal ang-penghalangnya).

8. Bahwa thaghut itu mencakup pada setiap yang diibadahi dari selain Allah.

9. Agungnya kedudukan tiga ayat-ayat muhkam pada surat Al-An’am di sisi para salaf.
Dimana di dalamnya memuat sepuluh perkara, yang diawali dengan larangan berbuat syirik.
10. Ayat-ayat muhkamat yang terdapat dalam surat Al Isra mengandung 18 masal ah, dimulai
dengan firman Allah :

Y 485 Lo sale 348 AT () 0 ae a3 Y

“Janganlah kamu menjadikan bersama Allah sesembahan yang lain, agar kamu tidak
menjadi terhina lagi tercela (QS. Al Israa: 22).

Dan diakhiri dengan firmanNya:
1A Losll 2 (3 A S21 L) A o (o33 V5

“Dan janganlah kamu menjadikan bersama Allah sesembahan yang lain, sehingga kamu
(nantinya) dicampakkan kedalam neraka jahannam dalam keadaan tercela, dijauhkan (dari
rahmat Allah)” (QS. Al Israa: 39).

Dan Allah mengingatkan kita pula tentang pentingnya masalah ini, dengan firmanNya:
A8al) G ) E) A5 L &I
“Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan Tuhanmu kepadamu” (QS. Al Isroo: 39).
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11. Satu ayat yang terdapat dalam surat An-Niisa yang dinamakan dengan ayat hak-hak
sepuluh, Allah memulainya dengan firmanNya:

Gk 4y 18,8 9 20 1,521
Sembahlah Allah dan janganlah kamu memper sekutukan-Nya dengan sesuatupun (QS. An-
Niisa: 36).
(Maka kewajiban yang paling wajib ditunaikan adalah hak-hak Allah ta’ala).
12. Keharusan mengingat wasiat Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam di saat akhir hayat
beliau. (Hakekat sesungguhnya Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam tidak mewasiatkan itu,
namun beliau mengisyaratkan kepada kita bahwa barang sigpa yang berpegang teguh dengan
Algqur’an, maka ia tidak akan sesat selamanya).
13. Mengetahui hak-hak Allah yang walib kitalaksanakan. (Hanya menyembah kepada-Nya
dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun).
14. Mengetahui hak-hak hamba yang pasti akan dipenuhi oleh Allah apabila mereka
melaksanakannya. (Hak yang merupakan kebaikan Alah semata).
15. Masalah ini tidak diketahui oleh sebagian besar para sahabat. (Karena Mu’adz
mengabarkan hadits ini sebagali pembebasan diri dari dosa menyembunyikan ilmu di akhir
hayatnya setelah kebanyakan para sahabat meninggal. Nabi Muhammad shalallahu “alaihi
wasallam melarang untuk mengabarkannya karena kekhawatiran beliau jangan sampai
mereka bergantung dengan kabar gembiraini. Akan tetapi, beliau tidak menghendaki untuk
disembunyikan secara mutlak. Karena kalau beliau menghendaki itu, maka beliau tidak akan
mengabarkannya kepada Muadz ataupun yang lain.
16. Bolehnya merahasiakan ilmu pengetahuan untuk maslahat. (Ini bukan secara mutlak).
17. Dianjurkan untuk menyampaikan berita yang menggembirakan kepada sesama muslim.
(Ini faedah yang sangat baik).
18. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam merasa khawatir terhadap sikap menyandarkan
dirl kepada keluasan rahmat Allah. (Demikian pula berputus asa dari rahmat-Nya).
19. Jawaban orang yang ditanya, ketika dia tidak mengetahui adalah : “Allah dan Rasul-Nya
yang lebih mengetahu”. (Ini diucapkan ketika Nabi masih hidup dan terhadap perkara syariat
yang diketahui oleh Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam).
20. Diperbolehkan memberikan ilmu kepada orang tertentu sgja, tanpa yang lain.
21. Kerendahan hati Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam, yang mau naik keledai serta
membonceng salah seorang dari sahabatnya.
22. Bolehnya membonceng seseorang diatas binatang tunggangan. (Dengan syarat tidak
memberatkan tunggangan).
23. Agungnya kedudukan masalah ini.
24. Keutamaan Muadz bin Jabal.

—
| —




ﬁ [2] Bab Keutamaan Tauhid dan Dosa-Dosa yang Diampuni Karenanya D

l Penulis mendatangkan bab ini untuk membuat hati rindu kepada tauhid, tidak seperti
| yang dihembuskan oleh setan dalam jiwa manusia. Kemudian tidak mengharuskan tetapnya
| keutamaan pada sesuatu lalu menjadikan sesuatu ini tidak wajib. Akan tetapi keutamaan itu
I merupakan hasil dan pengaruhnya. Seperti penyebutan keutamaan shalat berjamaah, bukan
| berarti shalat berjamaah tidak wajib.

Dalil Pertama
Oofachy 4l AL LLE G

Orang-orang yang beriman dan tidak mencampur adukkan iman mereka dengan kezaliman
(syirik), mereka itulah orang-orang yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah
orang-orang yang mendapat petunjuk. (QS. Al-An’am: 82).

| . ) . o L
o [ Isuly 1 Tidak mencampur adukkan. {  } (dengan kezaliman), zalim disini adalah I

I Jawan daripadaiman yaitu kesyirikan. I
| o Mereka mendapatkan petunjuk{ 53~ }: [1] Di dunia, kepada syariat Allah denganilmu |
I

|

: dan amal. [2] Di akhirat, kepada surga.

e Diantara keutamaan tauhid adal ah terealisasinya keamanan di duniadan di akhirat.

Dalil Kedua
: %‘%cﬂdﬁﬁ‘fé&gci&\‘f\ﬁ\‘fdww»
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Dari Ubadah bin Shomit Radhiallahu’anhu, ia berkata : Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam bersabda : “Barang siapa yang bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang hak
(benar) kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan Muhammad adalah hamba dan
Rasul-Nya, dan bahwa Isa adalah hamba dan Rasul-Nya, dan kalimat-Nya yang disampaikan
kepada Maryam, serta Ruh dari-Nya, dan surga itu benar adanya, neraka juga benar adanya,

maka Allah pasti memasukkanya ke dalam surga, betapapun amal yang telah diperbuatnya”.
(HR. Bukhori & Muslim)

Dalil Ketiga
) A3y Ay AT <( ) A Y) » Obe duas Ll

Dan diriwayatkan pula dari keduanya (Imam Bukhori dan Muslim) dalam hadits Itban radhi




Allahu’anhu, : “bahwa sesungguhnya Allah mengharamkan neraka bagi orang-orang yang
mengucapkan laa ilaaha illallah, yang dia hanya mengharapkan wajah Allah dengan
ucapannya itu.

o ¢4 (Bersaks) : 3alglll (persaksian). Pengakuan dengan lisan, keyakinan dengan hati, dan
pembuktian dengan amalan badan.

o V4V ) Tidak adasesembahan yang hak (pantas) disembah kecuali Allah.

. (Semata-mata hanya Dia) - Sebagal penguat bagi penetapan. 4 & & Y (tiada sekutu
bagi-Nya) : sebagal penguat dari penafian dalam semua yang merupakan kekhususan-Nya.

° (dan bahwa Muhammad) : Bin Abdullah bin Abdul Mutthalib al-Qurasyi Al-
Haasyimi adalah penutup para Nabi.

e (Hamba-Nya) : Yakni [1] Bukan sekutu bagi Allah. [2] Manusia yang paling beribadah.

e (Rasul-Nya) : Yakni yang diutus dengan apa yang diwahyukan kepadanya, bukan seorang
yang berdusta atas nama Allah. Perealisasian terhadap persaksian ini akan sirna dengan: [1]
Mengerjakan maksiat-maksiat. [2] Membuat perkara-perkara baru (bid’ah) yang tidak beliau
garkan.

e Maksiat dengan maknanya yang umum dapat kita anggap sebagai kesyirikan. Dan dengan
maknanya yang khusus maka dapat dibagi menjadi tiga: [1] Syirik besar. [2] Syirik kecil. [3]
Maksiat yang besar. [4] Maksiat yang kecil.

e (Isaadalah hamba-Nya) : Sebagal bantahan atas orang-orang Nasrani. (Rasul-Nya) :
Sebagai bantahan atas orang-orang Y ahudi. Kita beriman kepada kerasulannya namun tidak
melazimkan kita mengikutinya apabila syariatnya menyelisihi syariat kita. Syariat para rasul
terdahulu ada tiga keadaan:

[1] Menyelisihi syariat kita, maka kita beramal dengan syariat kita.

[2] Sesual dengan syariat kita, maka kita mengamalkan syariat kita.

[3] Syariat kita mendiamkannya, makaitu adalah syariat kita.

e Manusiaterhadap nabi Isaterbagi menjadi dua kelompok yang menyimpang dan satu
kelompok yang pertengahan.

[1] Yang mengabaikannya: Seperti kaum Y ahudi yang mendustakannya, menfitnah dirinya
dan ibunya, mengingkari kenabiannya dan menjatuhkan hukuman untuk membunuhnya.

[2] Y ang berlebih-lebihan terhadapnya: Seperti Nasrani yang mengatakan bahwa dia adalah
anak Tuhan, salah satu dari yang tiga (keyakinan trinitas) dan menjadikannya sebagai Tuhan.
[3] Pertengahan: Kita bersaksi bahwa dia adalah hamba Allah dan Rasul-Nya, Ibunya adalah
seorang yang jujur dan seorang gadis yang menjaga kesuciannya, diajuga (1sa)
permisalannyadi sisi Allah seperti permisalan nabi Adam yang diciptakan dari tanah lalu
dikatakan kepadanya kun fayakun (jadi maka jadilah).

e (Kalimat-Nya) : Karena dia diciptakan dengan kalimat, namun Isa bukan merupakan
kalimat Allah. Adapun al-kalam (kalimat) adalah sifat dari Allah.

e (Ruh dari-Nya): Makhluk dari salah satu makhluknya, namun disandarkan kepada Allah




sebagal pengagungan dan pemuliaan.

e (Maka Allah memasukannya ke dalam surga): Dimasukan ke dalam surga ada dua macam:
1. Dimasukan secara sempurna yang tidak didahului dengan azab bagi mereka yang
menyempurnakan amalan.

2. Dimasukan secara tidak sempurna yaitu didahului dengan azab bagi mereka yang kurang
amalnya.

e (Mengucapkan laa ilaaha illallah) : Dengan syarat harusikhlas. Y ang menunjukan itu
adalah “hanya mengharapkan (pahala melihat) wajah Allah”.

e Pada hadits ada bantahan terhadap dua kel ompok:

1. Murjiah: Y ang hanya mencukupkan dengan ucapan laa ilaaha illallah tanpa amal dan
ikhlas.

2. Khawaarij: Y ang berkata bahwa pelaku dosa besar adal ah kafir dan kekal di dalam neraka.

Apayang Allah sandarkan pada diri-Nya ada dua:
I

A 4 A 4

Idhafatu a’yan (penyandaran jenis) dimana Idhafatu aushaf (penyandaran sifat) yang
jenisini dapat berdiri sendiri dan jenisini tidak disandarkan kepada jenis makhluk,
adalah makhluk, seperti naagatullah (onta seperti firman Allah:
Allah), makahal ini masuk pada kategori Gsdn Gl
penyandaran makhluk kepada penciptanya. Yang Aku ciptakan dengan kedua tangan-

Setiap jenis yang dapat berdiri sendiri Ku

dengan zatnya yang terpisah dari Allah Makaini masuk pada kategori

makaitu adalah makhluk. penyandaran sifat kepada yang disifati.

-

Penyandaran yang umum, seperti firman Allah:

Sesungguhnya bumi-Ku luas

Penyandaran untuk memuliakan, seperti firman Allah:

=) AN

Dan ruh dari-Nya

Dalil Keempat
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Diriwayatkan dari Abu Said Al-Khudri radhiallahu’anhu bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam bersabda: “Musa berkata: “Wahai Tuhanku, garkanlah kepadaku sesuatu untuk
mengingat-Mu dan berdoa kepada-Mu”, Allah berfirman :”Ucapkan wahai Musa laa ilaaha
illallah”, Musa berkata : “Waha Tuhanku, semua hamba-Mu mengucapkan itu”, Allah
menjawab : “Wahai Musa, seandainya ketujuh langit serta seluruh penghuninya, selain Aku,
dan ketujuh bumi diletakkan dalam satu timbangan dan kalimat laa ilaaha illallah diletakkan
dalam timbangan yang lain, niscaya kaimat laa ilaaha illallan akan lebih berat
timbangannya.” (HR. Ibnu Hibban, dan Imam Hakim sekaligus menshohihkannya).

Dalil Kelima
j‘ﬂ:\ceﬂuﬂg »:Js RE FWE
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Imam Tirmidzi meriwayatkan hadits (yang menurut penilaiannya hadits itu hasan) dari Anas
bin Malik Radhiallahu’anhu ia berkataaku mendengar Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam bersabda : “Allah Subhanahu wata’ala berfirman : “Hai anak Adam, jika engkau
datang kepada-Ku dengan membawa dosa sejagat raya, kemudian engkau bertemu denganku
dalam keadaan tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatupun, maka pasti Aku akan datang
kepadamu dengan membawa ampunan sejagat raya pula”.

o <l Y141 Y : Kalimat ini adalah zikir yang mengandung doa, karena orang yang berzikir
dengan kalimat ini mengiginkan keridhaan Allah.

o 5 yi2a Lol 578 (dengan membawa ampunan sejagat raya pula): Ini menunjukan bahwa
kebaikan tauhid sangat besar sekali, yang manakalimat ini dapat menghapus dosa-dosa besar
apabila seseorang bertemu dengan Allah pada hari kiamat dalam keadaan tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun.

e Maghfiroh (ampunan) adalah menutup dosa dan melewatinya.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Luasnya kebaikan Allah.
2. Besarnya pahalatauhid di sisi Allah.
3. Dan tauhid juga dapat menghapus dosa.

4. Penjelasan tentang ayat yang ada dalam surat Al An’am. (Orang-orang yang beriman dan
tidak mencampur adukkan iman mereka dengan kezaliman). (QS. Al-An’am: 82).

5.Perhatikanlah kelima masalah yang ada dalam hadits Ubadah.

6. Jka anda memadukan antara hadits Ubadah, hadits Itban dan hadits sesudahnya, maka
akan jelas bagi anda pengertian kalimat |aa ilaaha illallah, juga kesalahan orang-orang yang
tersesal karena hawa nafsunya. (Karena orang yang mengucapkan kalimat ini diharuskan
baginya untuk mengharapkan wajah Allah. Apabila demikian maka kalimat ini harus dapat

(&)



mengantarkan seseorang untuk beramal shalih).

7. Perlu diperhatikan syarat-syarat yang disebutkan dalam hadits Itban. (Tidak cukup hanya
sekedar ucapan).

8. Para Nabi pun diingatkan akan keistimewaan laa ilaaha illallah. (Terlebih lagi selain
mereka).

9. Penjelasan bahwa kalimat laa ilaaha illallah lebih berat timbangannya dari timbangan
seluruh makhluk. Akan tetapi tidak sedikit dari orang yang mengucapkan kalimat ini ternyata
timbangannya lebih ringan. (Masalahnya kepada orang yang mengucapkannya bukan pada
kalimatnya, boleh jadi karenaiatidak memenuhi persyaratannya atau disana ada penghalang-
penghalang).

10.Penjelasan bahwa bumi itu tujuh lapis seperti halnya langit. (Persamaan ini pada jumlah).
11. Langit itu ada penghuninya. (Dan penghuninya adalah para malaikat).

12 Menetapkan sifat-sifat bagi Allah, berbeda dengan pendapat Asy’ariyah. (Dan Mu’athilah,
yang di dalamnya ada penetapan wajah Allah).

13 Jika anda memahami hadits Anas, maka anda akan mengetahui bahwa sabda Rasulullah
shalallahu “alaihi wasalla yang ada dalam hadits Itban : “Sesungguhnya Allah mengharamkan
masuk neraka bagi Mereka yang mengucapkan laa ilaaha illallah dengan penuh ikhlas
karena Allah, dan tidak menyekutukanNya”, maksudnya adalah tidak menyekutukan Allah
dengan sesuatu pun, bukan hanya mengucapkan kalimat tersebut dengan lisan sgja.

14. Nabi Muhammad dan Nabi |sa adalah sama-sama hamba Allah dan Rasul-Nya.
15. Mengetahui keistimewaan Nabi Isa, sebagai Kalimat Allah. (Diciptatanpa bapak).
16. Mengetahui bahwa Nabi Isa ruh dariNya (Ruh diantara ruh-ruh yang diciptakan Allah).

17. Mengetahui Keutamaan beriman kepada surga dan neraka. (Bahwa itu merupakan salah
satu sebab untuk masuk surga).

18. Memahami sabda Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam : “Betapapun amal yang telah
dikerjakannya”.

19. Mengetahui bahwa timbangan itu mempunyai dua daun.

20, Mengetahui kebenaran adanya waiah bagi Allah. (Bahwa itu adalah salah satu sifat
Allah).

—
| —




[3] Bab Barangsiapa yang Merealisasikan Tauhid Pasti Masuk Surga Tanpa Hisab

I Penulis datang dengan bab ini agar kita meralisasikan tauhid yang merupakan I
I kewajiban atas kita dan dengan cara membuat kita agar tertarik kepadanya. Meredisasikan |
| tauhid yaitu dengan memurnikannya dari kesyirikan, bida’ah dan maksiat. Dan itu dapat I
I terwujud dengan ilmu, keyakinan dan ketundukan. |
| Meredlisasikan tauhid dapat terealisasi dengan membaca pembahasan bab ini secara |
| detail. Adapun secara global dapat terealisasi dengan: |
I 1. Meneladani nabi lbrahim “alaihi salam. |
I 2. Meneladani para sahabat. |
| 3. Tetap berada di atas tauhid walaupun anda sendirian. |
| 4. Bertawakal, tidak meminta untuk dirukiyah, tidak beriktiwa (pengobatan dengan besi |
| panas) dan tidak bertathayyur (meramal kesialan dengan burung dan sejenisnya). |

Dalil Pertama:
Allah ta’ala berfirman:
G & Wad a1
“Sesungguhnya lIbrahim adalah seorang imam yang dapat dijadikan teladan lagi patuh

kepada Allah dan hanif (berpegang teguh pada kebenaran), dan sekal-kali ia bukanlah
termasuk orang orang yang memper sekutukan Allah’ (QS, An-Nahl, 120)

Pada ayat di atas terdapat pujian terhadap nabi Ibrahim “alaihi salam. Karena itu wajib bagi
kita untuk mencintainya dan meneladaninya. Kita pun dapat mendapatkan pujian sesuai
dengan peneladanan kita terhadapnya. Nabi |brahim pantas mendapatkan hal itu karena
beliau telah merealisasikan tauhid dengan enam perkara sebagaimana yang telah disebutkan
dalam ayat:

1.{ }:Imam yng diteladani dalam amalan-amalannya, perbuatan-perbuatannya dan
jihadnya di jalan Allah disertai dengan bersandar kepada Allah ta’ala.

2.{ }: Senantiasa berada di atas ketaatan dan terus menerus di atasnya dalam setiap
keadaan. Sehingga beliau menjadi orang yang taat, yang kokoh di dalam ketaatan jugaterus
menerus di atasnya.

3. KarenaAllah «}: Menunjukan atas keikhlasan.

4. {liis} - Menghadap kepada Allah dan membelakangi kesyirikan, juga menjauhi segala
yang menyelisihi ketaatan.

5. (Dan sekali kali ia bukanlah termasuk orang orang yang memper sekutukan Allah) :
Berlepas diri dari kesyirikan dan pelakunya (dengan hati, lisan, dan anggota badan).

6. (Yang mensyukuri ni-mat-ni-mat Allah), (QS. An-Nahl : 121). Nikmat itu adalah ujian
karena itu membutuhkan kesyukuran.

i




Faedah-faedah
1. Aazar adalah bapak dari nabi Ibrahim “alaihi salam dan mati di atas kekafiran. Allah
berfirman:
ARSI P R
Maka tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka Ibrahim
berlepas diri daripadanya. (QS. At-Taubah: 129).

2. Kedua orang tua nabi Nuh aaihi salam adalah orang yang beriman. Allah berfirman:

Ya Tuhanku! Ampunilah aku dan ibu bapakku.. (QS. Nuh : 28).

3. Imam Ahmad berkata: “Tiga perkara yang tidak ada asalnya: Al-Maghadzi, Al-Malaahim,
dan At-Tafsir; dimana kebanyakannya disebutkan tanpa sanad. Sementara tidak ada seorang
pun yang dapat mengetahui keadaan umat-umat terdahulu melainkan melalui jalan wahyu
dari Algur’an dan sunnah.

Dalil Kedua:
Allah ta’ala berfirman:
O ag ph Cpilly
Dan orang-orang yang mereka tidak berbuat syirik (mempersekutukan dengan Tuhan
mereka). (QS. Al-Mu’minuun : 59).

o Mereka tidak berbuat kesyirikan} : Yaitu kesyirikan yang bermakna umum, karena untuk
merealisasikan tauhid harus menjauhi kesyirikan yang bermakna umum. Akan tetapi, bukan
maknanya mereka tidak terjatuh kepada maksiat. Karena setigp anak Adam pasti banyak
berbuat salah. Namun apabila mereka bersalah maka mereka bertaubat dan tidak
mengulanginyalagi.

Dalil Ketiga:
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Husain bin Abdurrahman berkata: “Suatu ketika aku berada di sisi Said bin Zubair, lalu ia
bertanya: “siapa di antara kalian melihat bintang yang jatuh semalam?, kemudian aku
menjawab : “aku”, kemudian aku berkata : “ketahuilah, sesungguhnya aku ketika itu tidak
sedang melaksanakan sholat, akan tetapi aku disengat kalajengking”, lalu ia bertanya
kepadaku : “lalu apa yang kamu lakukan ?”, aku menjawab : “aku minta di ruqyah ia
bertanya lagi : “apa yang mendorong kamu melakukan hal itu ?”, aku menjawab : “yaitu :
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Asy-Sya’by kepada kami”, ia bertanya lagi : “dan
apakah hadits yang dituturkan kepadamu itu ?”, aku menjawab : “dia menuturkan hadits
kepada kami dari Buraidah bin Hushaib : “Tidak boleh rugyah kecuali karena ain (Penyakit
yang timbul karena matanya orang yang hasad) atau terkena sengatan hewan berbisa”. Said
pun berkata : “sungguh telah berbuat baik orang yang telah mengamalkan apa yang telah di
dengarnya, tetapi Ibnu Abbas menuturkan hadits kepada kami dari Rasulullah, beliau
bersabda : “Telah diperlihatkan kepadaku beberapa umat, lalu aku melihat seorang Nabi,
bersamanya sekelompok orang, dan seorang Nabi, bersamanya satu dan dua orang saja, dan
Nabi yang lain lagi tanpa ada seorang pun yang menyertainya, tiba-tiba diperlihatkan
kepadaku sekelompok manusia yang banyak jumlahnya, aku mengira bahwa mereka itu
umatku, tetapi dikatakan kepadaku : bahwa mereka itu adalah Musa dan kaumnya, tiba tiba
aku melihat lagi sekelompok manusia lain yang jumlahnya sangat besar, maka dikatakan
kepadaku : mereka itu adalah umatmu, dan bersama mereka ada 70.000 (tujuh puluh ribu)
orang yang masuk surga tanpa hisab dan tanpa disiksa terlebih dahulu, kemudian beliau
bangkit dan masuk ke dalam rumahnya, maka orang orang pun memperbincangkan tentang
sigpakah mereka itu?, ada di antara mereka yang berkata : barangkali mereka itu adalah
orang-orang yang telah menyertai Nabi dalam hidupnya, dan ada lagi yang berkata : barang
kali mereka itu orang- orang yang dilahirkan dalam keadaan Islam dan tidak pernah
menyekutukan Allah dengan sesuatupun, dan yang lainnya menyebutkan yang lain pula.
Kemudian Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam keluar dan merekapun memberitahukan
hal tersebut kepada beliau. Maka beliau bersabda : “Mereka itu adalah orang-orang yang
tidak pernah meminta rugyah, tidak melakukan tathoyyur dan tidak pernah beriktiwa
meminta lukanya ditempeli besi yang dipanaskan, dan mereka hanya bertawakka kepada
tuhan mereka, kemudian Ukaasyah bin Mihshon berdiri dan berkata : mohonkanlah kepada
Allah agar aku termasuk golongan mereka, kemudian Rasul bersabda : “ya, engkau
termasuk golongan mereka”, kemudian seseorang yang lain berdiri juga dan berkata :
mohonkanlah kepada Allah agar aku juga termasuk golongan mereka, Rasul menjawab :
“Kamu sudah kedahuluan Ukaasyah” (HR. Bukhori & Muslim).




I

e “ )| © Memintadirugyah. I
o (Penyakit dari matanya orang yang hasad). :
e “Apa yang mendorong kamu melakukan hal itu” : Diperbolehkannya meminta bukti atau I
dalil, akan tetapi diiringi dengan adab. I
e “Tidak boleh rugyah kecuali karena ain (Penyakit yang timbul karena matanya orang yang I
hasad) atau terkena sengatan hewan berbisa” : Yakni tidak ada peneyembuhan dan I
pengobatan yang paling bermanfaat dalam hasad dan disengat hewan berbisa mel ebihi I
rukiyah yang disyariatkan dengan terpenuhi syarat-syaratnya, walaupun rukiyah ini dapat I
pula digunakan pada selain keduanya. I
° - Adalah sengatan dari setiap hewan bebisa. Adapun dengan huruf mim yang I
ditasydid maka maknanya adal ah ketinggian suhu panas pada badan. [
e 52511+ Jumlah dari angkatigasampai sembilan. I
e Tidak pernah mintarugyah: Merekatidak pernah meminta orang lain untuk membacakan |
rugyah kepada mereka, disebabkan: |
1. Kuatnya penyandaran mereka kepada Allah ta’ala. |
2. Kebesaran jiwa mereka untuk tidak merendahkan diri kepada selain Allah. |
3. Karena pada hal itu ada ketergantungan kepada selain Allah ta’ala. |
e Riwayat “H8 R Yy (merekatidak dirugyah))”, sebagaimana yang disebutkan syaikhul I
Islam Ibnu Taimiyah adalah salah, karena nabi Muhammad sendiri pernah dirugyah oleh !
malaikat Jibril dan Aisyah radhi Allahu anha. Demikian pula para sahabat juga melakukan '
rugyah ini. I
e Macam-macam manusia dalam meminta rugyah: '

1. Meminta orang agar merugyahnya, maka orang seperti ini telah hilang kesempurnaan I
darinya. (Keluar dari tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa hisab dan azab). I
2. Tidak melarang ada orang yang merugyahnya. Orang yang seperti ini tidak hilang darinya I
kesempurnaan, karena dia tidak meminta untuk diruqyah. I
3. Melarang orang untuk merugyahnya, yang seperti ini menyelisihi sunnah, karena nabi :
Muhammad tidak melarang Aisyah untuk merugyahnya. I
e (555 Vs 1 Tidak meminta seseorang untuk mengobati mereka dengan carakai :
(menempelkan besi panas pada badan mereka yang terkena penyakit). I
o (s Vs At-Thathayyur adalah meramal kesialan dengan yang dilihat atau yang di I
dengar, atau yang diilmui baik tempat maupun waktu. Hukumnya adal ah syirik kecil. I
e Selain dari tiga perkaraini makaitu tidak mencegah untuk masuk surgatanpahisabdan
tanpa azab. Karena disana ada nas-nas yang telah datang dari Alqur’an dan sunnah yang I
memerintahkan untuk berobat dan memuiji sebagian obat-obatan, seperti madu dan habatu I
sauda I




M acam-macam umat

v \4
Ummatu al-ijaabah: Y aitu orang-orang yang Ummatu ad- da’wah: Yaitu orang-orang
mentaati Allah dan Rasul-Nya shalallahu yang mentaati Allah dan Rasul-Nya
‘alaihi wasallam. shalallahu ‘alaihi wasallam. Juga yang

tidak mentaati keduanya (kaum kafir).

Al-Masaail (Perkara-Perkara)
1. Mengetahui adanya tingkatan-tingkatan manusia dalam bertauhid.
2. Apamakna merealisas kannya? (Memurnikannya dari kesyirikan, bid’ah dan maksiat).
3. Pujian Allah kepada Nabi Ibrahim, karena beliau tidak pernah melakukan kemusyrikan.

4. Pujian Allah kepada tokoh-tokoh para wali (para shahabat Rasulullah) karena selamatnya
mereka dari kesyirikan.

5. Tidak meminta rugyah, tidak meminta supaya lukanya ditempeli dengan besi yang panas,
dan tidak melakukan tathoyyur adalah termasuk pengamalan tauhid yang murni.

6. Alasan yang mendasari sifat tersebut (tidak meminta dirugyah, di obat dengan cara ka dan
tidak bertathayyyur) adalah tawakal. (Dia tidak meninggalkan semua ini melainkan karena
kekuatan tawakalnya).

7. Daamnya ilmu para sahabat, karena mereka mengetahui bahwa orang-orang yang
dinyatakan dalam hadits tersebut tidak akan mendapatkan kedudukan yang demikian tinggi
kecuali dengan adanya pengamalan. (Y ang ikhlas).

8. Semangatnya para sahabat untuk berlomba-lomba dalam mengerjakan amal kebaikan.
(Karenamerekaingin sampai kepada hasil yang dengannya mereka beramal).

9. Keistimewaan umat Islam dengan kwantitas (jumlah) dan kwalitasnya (beramal).
10. Keutamaan para pengikut Nabi Musa.

11. Umat-umat terdahulu telah ditampakkan kepada nabi Muhammad shalallahu *alaihi
wasallam.  ([1] Sebagai hiburan baginya, [2] Menjelaskan keutamaannya dan
kemualiaannya).

12. Setiap umat dikumpulkan sendiri-sendiri bersama para Nabinya.
13. Sedikitnya orang-orang yang mengikuti ajakan para Nabi.
14. Nabi yang tidak mempunyal pengikut akan datang sendirian pada hari kiamat.

15. Manfaat dari pengetahuan ini adalah [1] tidak silau dengan jumlah yang banyak (sehingga
hancur bersama mereka). [2] Dan tidak berkecil hatl dengan jumlah yang sedikit (karena
kadang jumlah yang sedikit |ebih baik dari jumlah yang banyak).

( ]
(2]




16. Diperbolehkan melakukan rugyah (yang disyariatkan) disebabkan terkena ain dan
sengatan hewan berbisa (dan selain dari keduanya).

17. Luasnya ilmu para ulama salaf, hal itu bisa diketahui dari ucapan Said bin Zubair :
(Sungguh telah berbuat baik orang yang mengamalkan apa yang telah didengarnya, akan
tetapi dari ini dan itu...), dengan demikian jelaslah bahwa hadits yang pertama tidak
bertentangan dengan hadits yang kedua.

18. Jauhnya para salaf dari sifat ingin dipuji terlebih lagi dari perkara yang tidak mereka
kerjakan.

19. Sabda Nabi : (Engkau termasuk golongan mereka) adalah salah satu dari tanda-tanda
kenabian beliau.

20. Keutamaan Ukaasyah. (Kerena beliau masuk surga tanpa hisab dan tanpa azab).

21, Penggunaan kata sindiran. [1] Boleh jadi karena orang yang meminta seperti Ukaasyah
adalah seorang yang munafik. [2] Kekhawatiran beliau untuk terbukanya pintu ini sehingga
ada yang meminta kedudukan seperti ini padahal ia bukan ahlinya.

22. Keba kan akhlak nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam.

—
| —




[4] Bab Takut Terhadap Kesyirikan

M engapa penulis datang dengan bab ini setelah bab Merealisasikan Tauhid

Y A 4

Karena setiap bab yang datang setelah bab
Merealisasikan Tauhid maka itu termasuk
perealisasian terhadap tauhid. Misalnya
merupakan perealisasian terhadap tauhid
adalah takut terhadap syirik atau berda’wah
kepadanya dan seterusnya hingga akhir bab.

Karena kadang ada orang yang
menganggap dirinyatelah merealisasikan
tauhid, padahal kenyataanyaiabelum
merealisasikannya. Maka seseorang tidak
boleh ujub dengan dirinya sendiri dan
merasa aman dari syirik.

Dalil Pertama

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa
yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. (QS. An-Niisa : 48).

Dalil Kedua

Dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada menyembah berhala-berhala. (QS
Ibrahim: 35).

Bagaimana kita takut dari syirik
]

A 4 A 4 A 4 A 4

Mempel gjari Mempel gjari Berdoa dan Berlepas diri dari

tauhid, tentang syirik, meminta kesyirikan dan
mengamalkannya, mengenal sebab- pertolongan kepada pel aku-pel akunya
berda’wah sebab dan Allah ta’ala serta manjauh dari
kepadanya dan pengantar- mereka agar kita

bersabar. pengantarnya, tidak menjadi
tujuanya agar kita seperti mereka.
menjauhinya.

e Dosa syirik Allah tidak akan ampuni selamanya, apabila pelakunya meninggal di atasnya. I
Karena dosaini merupakan pelanggaran terhadap hak Allah yang khusus, yaitu tauhid. I
Barang siapameninggal di atas syirik besar makaia kekal selamnyadi dalam neraka. I
Adapun kalau seseorang meninggal di atas syirik kecil makaia akan di azab sesuai kadar !




I kesyirikannya kemudian dimasukan ke dalam surga. latidak kekal di dalam nerakakarena

I termasuk orang yang beriman.

I e {Danjauhkanlah aku} : Tempatkanlah saya pada satu kutub dan tempatkan penyembah

I berhala pada kutub yang lain, tujuannya agar menjauh darinya.

| e {Berhala-berhala} : Ashanam (berhala) ialah yang dibuat sesuai bentuk manusia atau

I selainnya yang diibadahi dari selain Allah ta’ala. Adapun al-watsan ialah yang diibadahi dari
I selain Allah ta’ala bagaimana pun bentuknya. Jadi al-watsan lebih umum dari asshanam

I (berhala).

I e Ibrahim alaihi salam sangat khawatir atas dirinya dari kesyirikan, padahal beliau adalah

I khalilullah (kekasih Allah) dan imam dalam tauhid. Apabila beliau demikian, bagaimana lag
I dengan kita? Maka jangan merasa aman dari syirik dan jangan pula merasa aman dari nifak;
I tidak ada yang merasa aman dari nifak kecuali orang-orang munafik.

U

Dalil Ketiga

sl 1ah eale Jicd ¢ A&le GATL oy ecuadl) i
Diriwayatkan dalam suatu hadits, bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda:
“Sesuatu yang paling aku khawatirkan dari kalian adalah perbuatan syirik kecil, kemudian
beliau ditanya tentang itu? Lalu beliaupun menjawab : yaitu riya”.

Dalil Keempat

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda
:“Barang siapa yang mati dalam keadaan menyembah sesembahan selain Allah, maka ia
penghuni neraka”. (HR. Bukhori)

Dalil Kelima

Al frag Al S0 Wi 4 80 Y A (A G %
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Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir radhiallahu’anhu bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam bersabda: “Barang siapa yang menemui Allah (mati) dalam keadaan tidak berbuat
syirik kepada-Nya, pasti ia masuk surga, dan barang siapa yang menemui-Nya (mati) dalam
keadaan menyekutukan-Nya dengan sesuatu maka pasti iamasuk neraka”.

| e Riya : Beribadah kepada Allah agar dilihat atau didengar manusia lain dengan tujuan agar

I mereka memujinya bahwa ia adal ah seorang yang suka beribadah, dan dalam ibadahnyaini ia
I tidak peruntukan untuk manusia; karena kalau niatnya seperti ini maka itu adalah syirik

I' besar. Adapun kalau niatnya agar manusialain meneladaninya makaini bukan masuk ke

I dalam riya. Bahkan ini merupakan salah satu bentuk da’wah kepada Allah ta’ala.




Pengobatan terhadap penyakit riya dapat dilakukan dengan:
1. Mempelgjari tauhid, karena dengan memahami tauhid maka seseorang akan
mengagungkan Allah ta’ala dan tidak perduli dengan siapa pun juga apabila itu dalam
perkara agamaAllah.
2. Berdoa.
3. Semangat yang besar agar amalannya hanya diketahui oleh dirinya sendiri dan Allah.
4. Tidak meninggalkan amal dengan dalih takut terjatuh kepada riya.
5. Mempebanyak amalan-amalan shaleh yang mengingatkan kepada akhirat, seperti ziyarah
kekuburan, tentunya dengan memperhatikan syarat-syaratnya.

Mengapa Rasulullah shalalahu aaihi wasallam sangat takut terhadap riya melebihi takutnya

o (Masuk ke dalam neraka) : ini adalah hukuman bagi yang mengambil tandingan-tandingan
bagi Allah ta’ala.

o L (sesutu pun) - mencakup segala syirik walapun yang dia jadikan sekutu adalah
makhluk yang paling afdhal, maka dia pasti masuk neraka.

dari Dgjjal
1
4 A 4
Karena fitnah dajjal sangat jelas, adapun Karenafitnah Dgjjal pada zaman tertentu
fitnan riya makaitu tersembunyi. sgja (akhir zaman) sementara riya pada
setiap waktu.
Macam-macam riya
A 4 A 4 . \ 4
Pada asal (awal) Tiba-tiba (sedang Setelah selesal ibadah: tidak
ibadah: 1badah tidak ibadah): asal ibadah berpengaruh, kecuali kalau disertai
dimulai kecuali karena ikhlas untuk Allah dengan kezaliman. Seperti menyebut-
riya. Ibadah seperti ini namun dipertengahan nyebut pemberian dan menyakiti
batil (batal). ibadah muncul riya. setelah bersedekah.
\ 4 . A 4
Melawannya: makaini tidak memudharotkannya karena Membiarkannya, makaini
iatelah berjihad melawannya. Ibadahnya tetap sah. ada perinciannya:
4 4 )
Apabilaawal ibadah dan akhirnyatidak saling Apabilaawal ibadah dan akhirnya saling
bersambung, seperti zakat: yang batal hanya bersambung, seperti shalat : maka
bagian yang terkenariya sgja. ibadah semuanya batal
_____________________________ =
e [ yang serupa, yang semisal, tandingan.



e (Barang siapa yang menemui-Nya (mati) dalam keadaan berbuat kemusyrikan maka pasti
lamasuk neraka): Apabilasyirik kecil makaitu tidak mengekalkan di dalam neraka. Adapun
syirik besar makaini mengekalkan di dalam neraka

e Syirik merupakan perkara yang sangat sulit, dan bukan merupakan perkara yang mudah.
Akan tetapi Allah mempermudah perkara ikhlas kepada para hambanya. Dan itu dapat
terealisasi dengan menjadikan Allah terus dihadapan matanya, yakni diaterus meniatkan
amalanya untuk meraih wajah Allah, bukan pujian manusia atau celaan mereka ataupun

sanjungan mereka, karena sesungguhnya manusia tidak bisa memberikan manfaat kepadanya.

e Demikian pula, perkara yang sangat penting adalah agar seorang muslim tidak bergembira
ketika melihat manusia mengikuti perkataannya, karenaitu perkataannya. Akan tetapi, ia
seharusnya bergembira ketika manusia mengikuti perkataannya karenaitu adalah kebenaran,

bukan karenaitu perkataannya.

e Perkara ikhlas, juga merupakan perkara yang sulit sekali. Akan tetapi apabila seseorang
menghadap kepada Allah dengan jujur dan berjalan dengan benar di atas jalan yang lurus
maka Allah akan menolongnya dan memudahkannya.

Doaterbagi menjadi dua:

A 4 A 4
Doaibadah (doadengan keadaan): Doa masalah (doa dengan ucapan
Memalingkannya kepada selain Allah adalah syirik atau permintaan):

besar. Seperti mereka yang shalat, berpuasa, dan
haji untuk selain Allah. Makaini adalah kekafiran

yang besar.

Terbagi menjadi dua:

A 4

. 2

Apayang disanggupi oleh hamba:
dibenarkan dengan empat syarat:
apabila yang dimintai itu hidup, hadir,
mampu, dan itu hanya sebab.

Y ang tidak disanggupi kecuali Allah:

Hal ini kalau dipalingkan kepada selain Allah
maka masuk pada syirik besar. Seperti mereka
yang meminta anak, dan meminta turunnya hujan
kepada selain Allah.

Perbedaan antara syirik besar dan syirik kecil:

A 4

A 4

Syirik Besar
e Mengeluarkan dari agama.
e Menghapus semua amalan.
e Pelakunya kekal selamanya di dalam
neraka.

Syirik Kecil
e Tidak mengeluarkan dari agama.
e Menghapus amalan tertentu.
e Tidak kekal selamanya di dalam neraka.
e Tidak menghalalkan darah dan harta.

—

o)



e Menghaakan darah dan harta, namun ini e Adadalil yang menunjukan bahwaitu

kewenagan pemimpin. adalah syirik kecil.
e Ada dalil yang menunjukan bahwa itu e Meyakini suatu sebab padahal Allah
adalah syirik besar. tidak menjadikannya sebagai sebab.

e Berkeyakinan bahwa di alam ini ada selain e Setiap perantara kepada syirik besar
Allah yang berbuat secara tersembunyi yang maka itu adalah syirik kecil.

dapat mendatangkan manfaat dan menolak e Setiap yang disebutkan oleh syariat

mudhorot. sebagai syirik atau kufur namun tidak
diawali dengan huruf alif lam ( ), maka
hukum asalnya adal ah syirik kecil.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Takut untuk terjatuh kepada syirik.
2. Riya’ termasuk perbuatan syirik.
3. Riya’ termasuk syirik kecil. (Walaupun itu adalah riya yang sedikit).

4. Riya’ adalah dosa yang paling ditakutkan menimpa orang-orang sholeh. (Karena kadang
masuk ke dalam hati manusia tanpa dirasa karena kesamarannya dan jiwa manusia
mengiginkannya. Sebab jiwa manusia sendiri sangat suka untuk dipuji atas ibadah yang telah
ialakukan.

5. Dekatnya surga dan neraka.
6. Penggabungan antara keduanya (dekatnya surga dan neraka) dalam satu hadits.

7. Barang siapa bertemu Allah dengan membawa dosa syirik walaupun sedikit maka ia pasti
masuk neraka, meskipun ia termasuk orang yang banyak ibadahnya. (Apabila syirik besar
maka ia tidak akan masuk surga selamanya, adapun syirik kecil maka ia di azab sesuai
dengan dosanya lalu dimasukan ke dalam surga).

8. Hal yang sangat besar adalah permohonan nabi Ibrahim untuk dirinya dan anak cucunya
agar dijauhkan dari perbuatan menyembah berhaa.

9. Nabi Ibrahim mengambil ibroh (pelgjaran) dari keadaan sebagian besar manusia
Gl e 1S llal gl )

“Ya Rabb, sesungguhnya berhala-berhala itu telah menyesatkan banyak orang” (QS.
[brahim, 36).

10 Dalam bab ini mengandung penjelasan tentang makna laa ilaaha illallah sebagaimana
dalam hadits yang diriwayatkan oleh imam Bukhori.

11. Keutamaan orang yang dirinya bersih dari kesyirikan. (Pasti masuk ke dalam surga).




l‘ [5] Bab Berda’wah Kepada Syahadat Laa llaaha Illallah l

Mengapa penulis datang dengan bab ini? I
1. Setelah penulis menyebutkan agar manusia merealisasikan tauhid pada dirinya sendiri, I
beliau kemudian mengingatkan agar menda’wahkannya kepada manusia lain. Sebab tidak I
akan sempurna keimanan melainkan seseorang berda’wah kepada tauhid. Maka untuk I
memperoleh kesempurnaan tauhid, seseorang diharuskan untuk berda’wah kepadanya. Kalau |
tidak, makaiatermasuk orang yang kurang dalam tauhidnya. I
2. Untuk membantah orang-orang yang mengatakan bahwa yang pertama kali di da’wahkan
adalah shalat, bukan tauhid. I

Dalil Pertama

Allah berfirman:
Katakanlah: "Inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak
kepada Allah di atas bashiroh ( hujjah yang nyata)...(QS. Yusuf :108).

;
b

e {"Inilah jalan (agama) ku} : Yang mencakup segala syariat yang dibawa oleh Rasulullah
shalallahu “alaihi wasallam, baik dari segi ibadah ataupun berda’wah di jalan Allah ta’ala.
e { kepada Allah} : Para da’i yang berda’wah terbagai menjadi dua: [1] yang beda’wah
kepada Allah. [2] Yang berda’wah kepada selain Allah ta’ala.

e {Di atas bashiroh} : Mencakup: [1] ilmu terhadap syariat. [2] [Imu dengan keadaan yang
dida’wahi. [3]. Hikmah dalam berda’wah.

e Syarat-syarat berda’wabh di jalan Allah:

1. Iklas.

2. Memiliki ilmu syariat.

3. Hikmah dalam berda’wah.

4. Mengetahui keadaan yang di da’wahi.

5. Besabar.
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Ibnu Abbas radhiallahu’anhu berkata : ketika Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam
mengutus Muadz bin Jabal ke Yaman beliau bersabda kepadanya : “Sungguh kamu akan
mendatangi orang-orang ahli kitab, maka hendaklah pertama kali yang engkau
sampaikan kepada mereka adalah syahadat Laa llaha Illallah - dalam riwayat yang lain
disebutkan “supaya mereka mentauhidkan Allah”-, jika mereka mematuhi apa yang kamu
da’wahkan, maka sampaikan kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka
sholat lima waktu dalam sehari semalam, jika mereka telah mematuhi apa yang telah kamu
sampaikan, maka sampaikanlah kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada
mereka zakat, yang diambil dari orang-orang kaya di antara mereka dan diberikan kepada
orang-orang yang fakir. Dan jika mereka telah mematuhi apa yang kamu sampaikan, maka
jauhkanlah dirimu dari harta pilihan mereka, dan takutlah kamu dari doanya orang-orang
yang terzalimi, karena sesungguhnya tidak ada tabir penghalang antara doanya dan Allah”
(HR. Bukhori dan Muslim).

Di antara kandungan hadits:
1. Disyariatkan mengutus para da’i yang berda’wah di jalan Allah guna mengajar manusia.
2. Rasulullah shalallahu alaihi wasallam mengutus satu orang da’i saja, yang ini menunjukan
diterimanya hadits yang dibawa satu orang walaupun dalam masalah akidah.
3. Tidak disyaratkan untuk berdiam di tempat berda’wah dalam jumlah hari tertentu, akan
tetapi berdiam ditempat da’wah disesuaikan dengan kebutuhan mereka.
4. Metode berda’wah kepada orang-orang yang menyelisihi. Dan metode yang paling
gampang adalah berda’wah kepada tauhid bukan dengan cara mendebat mereka.
5. Tidak cukup menda’wahkan agar orang masuk Islam saja. Akan tetapi diajarkan pula
kepada mereka kewajiban-kewajiban dalam Islam agar mereka taat mel aksanakannya dan
menetapinya.

Dalil Ketiga
A G M 138 50 Gade 50 25 (U e - 2 (i Jem e Lagl
LA (L 240 8 40 (o) A ki 8 S0 ol 0 Ay gl
: a8 (o fadla g,ai %Y gk- Gl 1@ dalas) G 52y ?Q_XS <4
S8 20 045 2 IS 158 A LE5) 4552 B (38 ety () 0 iS85 3
Cong s 2y LY ) 0 28 i 05 e A o iy 0 0

<l yan ha Al A 3a) g Sa ) Sl A saga GY A8 cad Jlad ) (B (e agile

gk, g2l o€ o
NSRS B N X L

Dalam hadits yang lain, Imam Bukhori dan Muslim meriwayatkan dari Sahl bin Sa’d, bahwa
Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam disaat perang khaibar bersabda : “Sungguh akan aku
serahkan bendera (komando perang) ini besok pagi kepada orang yang mencintai Allah dan
Rasul-Nya, dan diadicintai oleh Allah dan Rasul-Nya, Allah akan memberikan kemenangan




dengan sebab kedua tangannya”, maka semalam suntuk para sahabat memperbincangkan

sigpakah diantara mereka yang akan diserahi bendera itu, di pagi harinya mereka
mendatangi Rasulullah, masing-masing berharap agar ia yang diserahi bendera tersebut,
maka saat itu Rasulullah bertanya : “di mana Ali bin Abi Tholib?, mereka menjawab : dia
sedang sakit pada kedua matanya, kemudian mereka mengutus orang untuk memanggilnya,
dan beliau pun didatangkan, kemudian Rasulullah meludahi kedua matanya, seketika itu
juga dia sembuh seperti tidak pernah terkena penyakit, kemudian Rasulullah menyerahkan
bendera itu kepadanya dan bersabda : “melangkahlah engkau kedepan dengan tenang hingga
engkau sampai ditempat mereka, kemudian g aklah mereka kepada Islam, dan sampaikanlah
kepada mereka tentang hak-hak Allah dalam Islam, maka demi Allah, sungguh apabila
Allah memberi hidayah kepada seseorang dengan sebab kamu maka itu lebih baik dari onta-
onta yang merah”.

Di antara kandungan hadlits:
1. Penetapan sifat cinta kepada Allah ta’ala bahwa Allah itu mencintai dan dicintai. Akan
tetapi tidak sama sifat cinta Allah dengan sifat cinta para makhluk.
2. Tetapnya keutamaan secara khusus tidak melazimkan tetapnya keutamaan secara umum.
Seperti sabda Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam kepada Abu Ubaidah radhi Allahu anh
bahwasanya dia adalah orang terpercayanya umat ini. Bukan berarti maknanya bahwa Abu
Ubaidah orang yang paling utama diantara para sahabat. Demikian pula apa yang Allah
sebutkan kepada Mu’adz bin Jabal radhi Allahu *anh.
3. . yaitu onta merah, Rasulullah menyebutkannya karena onta merah merupakan
hewan yang disenangi orang-orang Arab.
Khawariqul ‘Aadah (yang datang tidak sesuai dengan kebiasaan manusia, seperti terbang di
udara atau berjalan di atas air) ada empat macam:

1. Al-Aayah (ayat), ini terjadi kepada para
nabi dan tidak dikatakan mukjizat; karena
beginilah disebutkan dalam Alqur’an.
Mukjizat (hal luar biasa) kadang sebagian
manusia dapat melakukannya dan terjadi
bagi selain para nabi. Adapun ayat tidak
mungkin ada yang mengaku memiliki ayat
setelah meni nggal anya para nabi.

2. Karomah Terjadi bagi parawali-wali
Allah. Yaitu mereka yang
menggabungkan antaraiman dan takwa.
Diantara contoh karomah adalah seperti
yang terjadi pada ashabul kahfi.

3. Mukjizat atau fitnah: Terjadi kepada
wali-wali setan. Kita dapat
mengetahuinya dengan keadaan
seseorang yang tidak punyaiman dan
ketakwaan. Seperti yang terjadi pada
dajjal.

*4, Fadhihah: Setiap yang berdusta atas
nama Allah, maka Allah akan
mebongkar aibnya. Seperti Allah
membongkar aibnya Musailamah Al-
kazzab yang meludah dimata orang
sakit untuk diobati ternyata malah jadi
buta.

(L)




Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Berda’wah di jalan Allah adalah jalannya orang-orang yang mengikuti Rasulullah
shalallauhu “alaihi wasallam. (Jalan pararasul dan pengikut-pengikut mereka).

2. Peringatan akan pentingnya ikhlas, sebab banyak di antara manusia ketika mengaak
kepada kebenaran, justru mereka mengajak kepada (kepentingan) dirinya sendiri.

3. Bahwa a-bashiroh (berda’wah dengan ilmu) merupakan kewajiban. (Berda’wah adalah
kewajiban, maka berilmu untuk itu merupakan kewajiban pula).

4. Di antara bukti kebaikan tauhid adalah karena tauhid mensucikan Allah dari celaan
terhadap Allah.

5. Bukti kejelekan syirik adalah bahwa syirik itu menghina Allah. (Seorang yang bertauhid, ia
akan mensucikan Allah dari kekurangan).

6. Termasuk hal yang sangat penting adalah seorang muslim harus menjauh dari orang-orang
musyrik agar tidak menjadi seperti mereka walaupun ia tidak berbuat syirik seperti mereka.
(Karena kalau dia berada ditengah-tengah mereka walaupun dia tidak berbuat syirik nhamun
yang tampak dia bersama mereka).

7. Tauhid adalah kewajiban pertama.

8. Tauhid adalah yang harus didakwahkan pertama kali sebelum mendakwahkan kewajiban
yang lain termasuk sholat.

9. Bahwa hakekat “supaya mereka mentauhidkan Allah” adalah merupakan makna syahadat
laa ilaaha illallah.

10. Seseorang terkadang termasuk ahli kitab, tapi ia tidak tahu pengertian syahadat yang
sebenarnya, atau ia memahami namun tidak mengamalkannya.

11. Peringatan akan pentingnya sistem pengajaran dengan bertahap.

12. Yaitu dengan diawali dari hal yang sangat penting kemudian yang penting dan begitu
seterusnya. (Pertamatauhid, kedua shalat, ketiga zakat).

13. Yang berhak mendapatkan zakat. (Delapan golongan yang telah ditetapkan Alqur’an).

14. Seorang guru perlu membongkar syubhat (perkara-perkara samar) dari orang-orang yang
baru belaar. (Dengan mengajar dan menghilangkan kejahilan dari mereka).

15. Dilarang mengambil harta yang terbaik dalam penarikan zakat.
16. Perlunya menjagadiri dari doanya orang-orang yang dizalimi.

17. Pemberitahuan bahwa do’a orang yang teraniaya itu tidak terhalangi (dikabulkan). (Di
dalamnya ada penggandengan antara targhib [memotivasi] dan tarhib [menakut-nakuti]).

18. Diantara bukti tauhid adalah ujian yang dialami oleh Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam dan para sahabat, dari kesulitan, kelaparan maupun wabah penyakit. (Di ambil dari
kisah perang Khaibar).

19. Sabda Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam : “Demi Allah akan aku serahkan bendera
dan seterusnya” adalah salah satu dari tanda-tanda kenabian beliau.

({2)




20. Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam meludah kepada kedua mata Ali radhi Allahu anh
dan seketika itu juga sembuh, juga merupakan salah satu dari tanda-tanda kenabian beliau.

21. Keutamaan sahabat Ali bin Abi Tholib.

22. Keutamaan para sahabat yang mereka berbincang semalam suntuk (tentang siapa yang
dimaksud dalam hadits) dan tidak disibukan dengan kabar gembira kemenangan.

23. Kewajiban mengimani takdir Allah, karena bendera tidak diserahkan kepada orang yang
sudah berusaha, malah diserahkan kepada orang yang tidak berusaha untuk memperolehnya.

24. Adab di dalam berjihad, sebagaimana yang terkandung dalam sabda Rasul : “berangkatlah
engkau dengan tenang”. (Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam memerintahkan untuk tidak
tergesa-gesa).

25. Disyariatkan untuk mendakwahi musuh ke dalam Islam sebelum memeranginya.

26. Syariat ini berlaku pula terhadap mereka yang sudah pernah didakwahi dan diperangi
sebelumnya.

27. Dakwah harus dilaksanakan dengan hikmah, sebagaimana yang diisyaratkan dalam sabda
Nabi : “ ... dan sampaikanlah tentang apa-apa yang wajib bagi mereka”. (Karena kadang
mereka mengaplikasikan Islam ini dan kadang pula tidak. Oleh karena itu, perlu untuk di
amati terus keislaman mereka agar tidak kembali lagi kepada kekufuran).

28. Wajib mengenal hak-hak Allah dalam Islam.

29. Besarnya pahala bagi seseorang ketika ada satu orang yang mendapat hidayah (masuk
Islam) lewat dirinya. (Bahwaitu lebih baik dari setiap yang dianggap baik di dunia).

30. Diperbolehkan bersumpah dalam menyampaikan petunjuk. (Namun tidak seharusnya
bersumpah ketika berfatwa melainkan karena disana ada maslahat dan faedah).
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Ujian Bagian Pertama (5 Bab)

[1] Sebutkan lima bap pertama dari Kitab Tauhid dan munasabah (korelasi) setiap bab

dengan kitab

[No|  uduiBab | Alasan Penuls Mendatangien Babini__|

Q||| WIN|F

[2] Sempurnakan soal berikut ini dengan ungkapan yang sesual

1. Mengapa kita mempelgjari Kitab Tauhid?

4. Kita dapat membantah orang-orang yang mengatakan bahwa kitab tauhid ini hanya berbicara
dalam tauhid uluhiyah dengan bab:




5. Ubudiyah terbagi menjadi:

a Ubudiyah...........ocoii yang bermakna..................oiii, dan
dalilnyaadalan........ ... e
b. Ubudiyah..........ooooiiii yang bermakna...............coo dan
dalilnyaadalan....... ..ot
c.Ubudiyah........cooii yang bermakna..................c, dan
dalilnyaadalan....... ..o
6. Sebutkan empat jiwa yang diharamkan oleh Allah:

Bl e D,
e et 0 P

7. Mengapa Ibnu Mas’ud radhi Allahu anhu menamakan ayat (Al-An’am : 151-153) sebagai
wasiat Rasulullah

8. Sebutkan makna yang disebutkan dalam Alqur’an:................coccoiiiiiienvneen. ... ataul

14. Apa makna {Allah tidak akan mengampuni dosa Syirik}..........c.ooviiiiiiiiiiiiiii e,
Dan {mengampuni dosa SElain SYIrTK}........c.ivrr oo e e e e e e
15. Apamakna{dan run dari-Nya}............cccoieir i e e e dan
LG 1T 7= N7
16. Apa yang Allah sandarkan kepada diri-Nya sendiri terbagi menjadi

[1] Penyandaran........................ dan ini merupakan kategori penyandaran........................
[2] Penyandaran........................ dan ini merupakan kategori penyandaran

17. Sabda Rasulullah “Ukaasyah telah mendahuluimu

10 - | O atau
18. Maknafirman Allah: [1] sl o, [2] e,
19. Kitatakut terhadap syirik dengan:

1 2
K T e
20. Makna (diamencari dengan ituwajah Allah)..........cooooii i dan
di dalamnya ada penetapan Sifat... ... .. ..o e
21. Syarat-syarat dalam berda’wah: [1] .......oooiiin i




[A] o (5] e
22. Khawariqul ‘aadah (Kegjadian diluar kebiasaan):

L dan terjadi kepada.............cooeiii i
2 dan terjadi kepada............ocoeeiii i
K dan terjadi kepada............cooiiiiii
Ao o dan terjadi kepada.............cooeiii i

23. Penulis berkata: (karena meninggal kan meminta rugyah dan pengobatan dengan kai termasuk
perealisasian tauhid), beliau tidak menyebutkan tathayyur, karenatathayyur.................cccccc.e..

[3] Isilah titik-titik pada tabel berikut ini (pembagian riya):

A 4 A 4 I v
Pada asal ibadah: Sedang ibadah: Setelah ibadah:
1
A 4 A 4
ini tidak memudhorotkanna dan ibadahnya sah yang ini harus dijabarkan
4 A4 I
hukumnya.........ooooiiii hukumnya..........ccooooiiiiii i

[4] Letakan garis silang pada kolom yang sesuai ([X]) atau sempurnakan kalimatnya

1. Penulis kitab tauhid adalah: [1 Ibnu Utsaimin L] Muhammad bin Abdul wahhab at-Tamiimi.
2. Nasehat paraulamadalam belgjar: [1 Menghafal matan (naskah) sebelum belgjar [1 Tidak ada
faedahnya menghafal, yang penting paham.
3. Allah berfirman:

G kAt o
Orang-orang yang telah Kami berikan Al Kitab kepadanya, mereka membacanya dengan
bacaan yang sebenarnya...(QS. Albagoroh: 121).

(L)




Manfaat dari ayat ini adalah agar seorang penuntut ilmu tidak meninggalkan ilmu sampai dia
menguasainya. [ benar [ salah.

4. Para ulamatelah meneliti Kitab Tauhid dan mereka sama sekali tidak menemukan hadits
mungkar. [1 benar [] salah.

5. Para ulama walaupun memiliki ilmu yang sangat luas sekali, namun mereka tidak ma’shum.
L] benar. L] salah.

6. Termasuk tulisan syaikh Muahammad bin Abdul Wahhab adalah: [1 Kasyfu Asy-Syubhat. []
Masaailu Al-Jaahiliyah. [1 Mukhtasharu As-Shiiroh. [1 Ushulu Al-Iman. [ Semuanya benar.
7. Jumlah bab-bab dalam Kitab Tauhid adalah: [ 67 Bab. [J 76 Bab. [] 10 Bab.

8. Apabila anda telah memperoleh sebuah kitab maka janganlah terlebih dahulu dimasukan di
perpustakaanmu sampai anda telah membacanya sepintas atau membaca mukadimahnya atau
daftar isinya atau pokok-pokok darinya. [ benar. [ salah.

9. Memungkinkan bagi kita untuk membagi Kitab Tauhid menjadi:

[ 11 bagian [ 9 bagian [J 10 bagian.

10. Kitab yang paling bermanfaat adalah kitab yang ditulis dengan metode istidlal dan tafaqquh
(mendalami) alasan-alasan hukum dan menyelami rahasia-rahasia masaail (perkara-perkara)
seperti Kitab Tauhid. [ benar [ salah.

11. llmu adalah jam’un (mengumpulkan) tafriq (memisah-misahkan) sabrun (menyelidiki) dan
tagshim (memberi bagian-bagian). [1 benar [ salah.

12. Kita harus menguasal dengan tepat pengertian-pengertian dan pembagian-pembagian yang
dibuat para ulama serta perkara-perkara yang mereka bedakan. L1 benar [ salah.

13.Bagian pertama dalam Kitab Tauhid: [J Mukadimah. [ Tafsir Tauhid. [J Wajibnya tauhid.
14. Penulis meneladani Imam Bukhari pada mukadimah dan penutup. [1 benar [ salah.

15. Penulistidak membuatkan nama pada bab pertama, dan memungkinkan bagi kita untuk
menamakannya dengan: “Bab Muakdimah”. [ benar [ salah.

16. Bagian pertamadari kitab memuat: [1 5 Bab. [] 6 Bab. [1 7 Bab.

17. Tauhid terbagai menjadi: [ tauhid rububiyah, tauhid uluhiyah dan tauhid asmawa sifat. [
tauhid al-ma’rifah, al-itsbat, al-qasd dan al-iroodah [ semuanya benar.

18. Barang siapa yang beriman hanya dengan salah satu tauhid saja, makaiabelum dikatakan
sebagai seorang yang bertauhid. [ benar [ salah.

19. Membagi tauhid menjadi tiga macam merupakan perkara bid’ah, karena tidak ada dalil.

L] benar [ salah.

20. Hubungan antara tauhid dan iman, bahwa tauhid |ebih umum dari tauhid dan tauhid
merupakan bagian dari iman. [ benar [ salah.

21. Persaksian laa ilaaha illallah memiliki: [J 2 rukun. [J 8 rukun. [J 7 rukun.

22. Mengesakan Allah dalam pengaturan alam semesta dan menurunkan hujan merupakan
tauhid: [J uluhiyah L] rububiyah [] asmawa sifat.

23. Yang dapat menafikah asal (akar) tauhid adalah: [ syirik besar. [ syirik kecil [ bid’ah.
24. Kewgjiban yang paling wajib adalah berbakti kepada kedua orang tua. [J benar [ salah.
25. Keharaman yang paling besar adal ah bezina dan membunuh jiwa yang diharamkan Allah.




[ benar [ salah.
26. Penyebutan ibadah dapat ditinjau dari: [1 2 sisi [1 1 Sisi.
27. Ibadah adalah segala sesuatu yang mencakup apa-apa yang dicintai dan diridhai oleh Allah
dari ucapan-ucapan dan perbuatan-perbuatan, yang zahir maupun yang batin. Siapakah yang
mengatakan ini? L] 1bnul Qayiim [ Ibnu Taimiyah.
28. Yang benar dalam ungkapan ini adalah... [] tanpa kakyif (menanyakan bentuk sifat Allah)
dan tanpatamsil (mempermisalkan). [1 tanpa kakyif dan tanpatasybih (menyerupakan). L1 tidak
ada perbedaan dari pengungkapan keduanya.
29. Setiap ayat di dalam Algur’an makaitu mengandung tauhid. [1 benar [ salah.
30. Tujuan menciptakan jin dan manusia adal ah sebagai mana tujuan menciptakan hewan ternak.
[ benar [ salah.
31. Allah berfirman:

O sl
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku.” (QS.
Az-Zariyat: 56).
K ebanyakan yang jadi masalah dalam ayat di atas adalah: [1 Pemahamannya. [ 1 pengamalannya.
32. Parajin dibebani dengan: [ Iman sgja. [1 Iman dan syariat.
33. Penyebutan dalam Alqur’an dapat dimaknai dengan: L1 imam ] agama L1 Waktu []
Kelompok [] semuanya benar.
34. Allah berfirman: “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul pada setiap umat (untuk
menyerukan) “Beribadalah kepada Allah (saja) dan jauhilah thoghut...”” (QS. An Nahl, 36).
Y aitu mula dari zamannya (L1 Adam 1 Nuh) sampai zamannya (L] Isa L1 Muhammad)
alathimussalam. Dan hikmah mereka di utus adalah [] menegakan hujjah [ sebagal rahmat [
sebagal penunjuk jalan kepada Allah [ semuanya benar.
35. Berhala-berhal a adal ah temasuk thaghut yang disembah dari selain Allah ta’ala.
[ benar [ salah.
36. Yang diikuti dalam pengertian thaghut, contohnya adalah mengikuti pemimpin yang keluar
dari ketaatan kepada Allah. [ benar [ salah.
37. Yang diibadahi dari selain Allah, namun iatidak ridha [] thaghut [] bukan thaghui.
38. Ayat yang kedua dalam Kitab Tauhid menunjukan kesepakan para Rasul untuk berda’wah
kepadatauhid. [] benar [ salah.
39. Perkataan penulis setelah menyebutkan ayat Alqur’an lalu beliau akhiri dengan LY atau

LY maksudnya adal ah sempurnakan ayat-ayat tersebut. [J benar (I salah.
40. Al-Qadha (ketetapan), hukum dan al-iroodah (kehendak) pembagianya dapat dibagi secara
kauni dan syar’i. [ benar [] salah.
41. Al-Qadha (ketetapan) (L1 kauni [1 syar’i) dicintai oleh Allah dari satu sisi dan tidak dicintai
Allah dari sisi yang lain.
42. firman Allah:

SRR b
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Dan telah Kami tetapkan terhadap Bani Israil dalam kitab itu: " Sesungguhnya kamu akan
membuat kerusakan di muka bumi...
Adalah gadha (ketetapan) [1 kauni [ syar’i.
43. Setiap hewan bertasbih kepada Allah kecuali tokek. [ benar [] salah.
44. Ubudiyah (penyembahan) tebagi menjadi [1 2 macam. L1 3 macam. Tasbihnya burung-
burung termasuk ubudiayah: [ gahr (pemaksaan). [ ketaatan.
45. Orang-orang musyrik juga memilki ibadah yang diperuntukan untuk Allah ta’ala.
[ benar [ salah.
46. Ibadah tidak terjadi melainkan dengan lisan dan anggota badan: [ benar [ salah.
47. Firman Allah: { Sembahlah Allah dan janganlah kamu memper sekutukan-Nya dengan
sesuatupun (QS. An-Niisa : 36)}, Mencakup segala sesuatu, tidak nabi, tidak malaikat, tidak para
wali bahkan tidak pada perkara-perkara dunia. [ benar [ salah.
48. Al-Bisyaroh (pengabaran) yaitu pengabaran yang menyenangkan saja dan tidak pada perkara
yang memudhorotkan. [ benar [] salah.
49. Jiwa yang diharamkan oleh Allah yaitu jiwa yang dilindungi, mereka itu adal ah:
LI muslim I kafir zimmi [J mu’ahad [ musta’min [ semuanya benar.
50. Apakah nabi Muhammad memiliki wasiat yang tertulis? L1 ya tidak.
51. Ibnu Mas’ud radhi Allahu anhu mengatakan (wasiat Rasulullah) karena: [ mencakup agama
semuanya [] merupakan wasiat Allah [] semuanya benar.
52. Hak para hamba atas Allah dinamakan hak: [ hak yang wajib [ hak tafadhhul (kebaikan
Allah semata).
53. “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui”, diucapkan ketika: [1 Pada saat Rasulullah
shalalahu “alaihi wasallam masih hidup [ di setiap waktu.
54.e Alasan Rasulullan shalallahu “alaihi wasallam melarang mu’adz untuk memberi kabar
gembira dengan hadits yang di dengarnya darinya adalah: [ kekhawatiran beliau jangan sampai
mereka tidak berlomba-lomba dalam kebaikan [ jangan sampai mereka pasrah (berpangku
tangan tidak beramal) [1 semuanya benar.
e Apakah Mu’adz menyelisihi perintah nabi Muhammad shalallahu “alaihi wasallam?
[J ya [ tidak.
e Karena pada hakekatnya dilarang pula untuk menyembunyikan ilmu [ benar [] salah.
55. Apakah hukum ini hanya berlaku kepada Muadz bin Jabal sgja? [1 ya [ tidak.
56. Kelaziman terdapatnya keutamaan terhadap sesuatu menunjukan sesuatu tadi tidak wajib.
[ benar [ salah.
57. Allah berfirman:

Dot ash G O3 Gl
Dan apabila hanya nama Allah saja yang disebut, kesallah hati orang-orang yang tidak beriman
kepada kehidupan akhirat; dan apabila nama sembahan-sembahan selain Allah yang disebut,
tiba-tiba mereka bergirang hati. (QS. Az-Zumar: 45)
Sangat selaras dengan: L1 Bab kedua L1 Bab kelima [L1 Bab keempat.
58. Apayang Allah sandarkan pada dirinya sendiri terbagi menjadi: [1 2 macam. L1 3 macam.




59. kedzaliman yang paling besar adal ah kezliman manusia terhadap sesama mereka pada jiwa,
harta dan kehormatan. [ benar [] salah.

60. Kesudahan orang-orang yang mati yang terus berbuat dosa selain dari pada syirik [ pasti di
azab [1 di bawah kehendak Allah (bisadi azab bisajugatidak).

61. Laailaahaillallah adah zikir dan bukan merupakan doa. L1 benar [1 salah.

62. Ada yang mengucapkan laa ilaaha illallah namun tidak ada sedikit pun timbangannya di sis
Allah. [ benar [ salah.

63.Y ang dapat menafikan Persaksian waa anna muhammadan abduhu wa rosuluuhu (bahwa
Muhammad adal ah hamba dan Rasul-Nya: [1 perbuatan maksiat [1 bid’ah [ maksiat.

64. Ucapan : “Isa adalah hamba Allah” adalah bantahan terhadap orang-orang Yahudi, dan “Isa
Adalah Rasul Allah” sebagai bantahan terhadap orang-orang Nasrani. [1 benar [ salah.

65. { Ruh Dari-Nya}, ini adalah penyandaran: [ jenis [] sifat

66. “Allah akan memasukannya ke dalam surga”: [ dimasukan secara sempurna. [1 dimasukan
tidak secara sempurna (kurang) L1 semuanya benar.

67. Merealisasikan tauhid adalah dengan memurnikannya dari: [J syirik [ bid’ah [J maksiat []
semuanya benar.

68. Allah berfirman: {Sesungguhnya Ibrahim adalah Ummah}: maksudnya adalah:

[] teladan [ imam [] pengajar kepada kebaikan [1 semuanya benar.

69. Tidak ada rugyah pada penyakit fisik dan maknawi kecuali hanya dari “ain dan sengatan
hewan berbisa. L1 benar [ salah.

70. Hadits Rasulullah {18 ¥ (merekatidak meminta di rugiyah), imam ibnul Qayyim
menambahkan dengan RYSRE) (merekatidak dirugyah), tambahan ini: [ sahih dari Rasulullah
L1 haditsnyalemah.

71. Syirik besar menghalalkan darah dan harta selama orang itu bukan kafir dzimi atau kafir
mu’ahad. [ benar L] salah.

72. Perbedaan antara orang yang meruqyah dengan orang yang meminta dirugyah bahwa orang
yang meminta diruqyah adal ah orang yang meminta dan hatinya berpaling kepada selain Allah.
Adapun yang merugyah adalah orang yang berbuat baik. [1 benar [1 salah.

73. Menyamakan selain Allah dengan Allah yang merupakan kekhususan Allah, merupakan
syirik: [ besar [ kecil.

74. Y ang dipahat dalam bentuk rupa dinamakan: [1 Shanam [1 Watsan [] semuanya benar.

75. Karaaimul dalam hartaadalah [ harta yang paling bernilai [ pertengahan [ paling sedikit
nilainya.

76. Dengan ilmu dan amal seorang hamba menyempurnakan dirinya dan dengan berda’wah dan
bersabar seseorang menyempurnakan orang lain. [ benar [ salah.

77. Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam sangat takut atas umatnya terhadap riya melebihi
ketakutan beliau terhadap Dajjal, karenariya merupakan syirik kecil. [1 benar [ salah.

78. Seseorang apabila jujur pada keyakinannya, maka seharusnya ia menda’wahkannya.

] benar [ salah.
( ]
(o)




79. Al-Bashiiroh: [ ilmu syar’i [ hikmah 1 mengilmui keadaan orang yang dida’wahi []
semuanya benar.
80. Jumlah syarat-syarat berdawah: [1 lima ] empat [ tiga.
81. Perbedaan antara syirik besar dan syirik kecil:

P eee—— —————————————————————————————————————————————————————————————————

[ syirikkeol | Syirikbesar
[5] Letekan pertanyaan pada kolom (A) dengan jawaban yang sesuai pada kolom (B)
I I O I—

1 | Alhummah Tunduk kepadaAllah dengan_mengerj akan perintah-Nya
dan menjauhi larangan-Nya disertai cinta dan pengagungan.
2 | Uluhiyah Onta_rT_le_rah, dan disebutkan karena orang Arab sangat ingin
memilikinya.
3 Ibadah ditinjau dari Meramal kesialan dengan yang dilihat atau didengar atau
pel akunya yang diketahui baik tempat maupun waktu.
4 | Thaghut Y ang serupa, yang semisal dan tandingan
5 | Riya Y ang disembah dalam bentuk manusia atau selainnya.
6 | Tathayyur Y ang disembah dari selain Allah dalam bentuk apa pun.
7 | An-Nid Apa yang d_ilar_r_1paui b_atasanya ol_eh seorang hamba, dari
yang diikuti, diibadahi dan ditaati.
Beribadah kepada Allah Agar dilihat atau di dengar oleh
8 | Shanam manusia sehingga mereka memujinya.
9 | Tauhid Mengesakan Allah dalam penciptaan, kepemilikan dan
pengaturan.
10 Ibadah ditinjau dari Mengesakan Allah dalam peribadatan atau mengesakan
amalan Allah dengan perbuatan-perbuatan para hamba.
Sebuah nama yang mencakup segala sesuatu yang dicintai
11 | Khawarij dan diridhai oleh Allah dari ucapan-ucapan dan amalan-
amalan
12 | Watsan Mereka yang berkeyaKi nan bahwa pelaku dosa besar adalah
seorang yang kafir lagi kekal di dalam neraka
: Mengesakan Allah terhadap yang merupakan kekhususan
13 | Rububiyah Allar beik rububiyah, ul o Jeh gtaupuﬁ asmawa shifat.
, Menghadap kepada Allah dan membelakangi kesyirikan
14 | Humrun na’am sertagmmfguh(iapsegalayang menyelisihi Allgh. >
15 | Haniifa Sengatan segala hewan berbisa.

( |
(&7)



D Kedua : Tafsir (Penjelasan) Tauhid 1

[6] Bab Tafsir Tauhid dan Syahadat Laa Ilaaha Illallah

I Setelah berlalu pembicaraan tentang tauhid (wajibnya tauhid, keutamaan tauhid, l
I' perealisasian tauhid, takut dari lawannya, dan berda’wah kepadanya), maka seolah-olah jiwa |
I sangat haus untuk mengetahui penjelasan tauhid. Karenaitu, dijawab dengan bab ini yaitu l
I “Tafsir (penjelasan) tauhid” sampai dengan akhir dari kitab ini. l

Dalil Pertama:
Allah berfirman:
AN ( sl il s (An el Gl )
Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka
siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah)... (QS. Al-Isroo : 57).

LY (yang mereka seru) : Orang-orang yang mereka seru tersebut, mereka sendiri pun l
I mencari jalan kepada Tuhan mereka al-wasilah (perantara) siapa di antara merekayang lebih |
I dekat kepada Allah. Maka bagaimana kalian berdoa kepada mereka sementara mereka sendiri |
I sangat butuh dan fakir? (syirik dalam doa). I

Dalil Kedua:
Allah berfirman:
Y. AN A )
Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: "Sesungguhnya aku
berlepas diri terhadap apa yang kamu sembah, Melainkan yang telah menciptakanku...(QS.
Az-Zukhruf : 26-27).

e { Kecuali yang telah menciptakanku} , pada ayat ini terdapat penafian dan penetapan. Dan
Allah tidak mengatakan “kecuali Allah”, karena disana ada dua faedah:

1. Untuk menjelaskan alasan pengesaan Allah dalam beribadah. Karena sebagaimana Allah
itu esa dalam menciptakan, maka seharusnya wajib untuk diesakan dalam peribadatan.

2. Untuk menjelaskan batilnya peribadatan kepada berhal a, karena dia tidak menciptakan
kalian lalu bagaimana kalian memperuntukan ibadah kepadanya.

e Tauhid tidak akan terealisasi dengan beribadah kepada Allah dan juga beribadah kepada
selain-Nya. Akan tetapi harus dimurnikan untuk Allah semata. Di sebagian negri kaum
muslimin kita dapatkan orang-orang yang mengerjakan ibadah shalat, zakat, puasa dan haji
namun bersamaan dengan itu dia pun sujud kepada kuburan-kuburan.




Allah berfirman:

Dalil Ketiga

AV (

EESTES U

Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan dari

selain Allah, (QS. At-Taubah : 31).

Allah berfirman;

Dalil Keempat

AV (G5 B a2 g Tl A 53 (g 3855 00 L) G 5)

Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan selain
Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah. (QS. Al-Bagoroh : 165).

o 24 ,Lal s Ulama-ulamamereka, merekaini dinamakan Ahbaar (lautan) karena banyaknya

ilmu mereka.

e 2L 55 - Ahli ibadah diantara mereka
° . Mereka mentaati ulama mereka dalam bermaksiat kepada Allah ta’ala, dan mereka

menyembah rahib-rahib mereka (syirik dalam ketaatan).
e { Mereka mencintainya sebagai mana mereka mencintai Allah} : Yaitu mereka mencintai
andad (tandingan-tandingan bagi Allah) dengan kecintaan yang sama terhadap cinta mereka

kepada Allah ta’ala.

M acam-Macam Cinta

v

v v
Cinta bersama Allah: Cintakarena Allah: Cintatabiat:
(Syirik besar). Cinta (wajib). ((Simpul Islam (Boleh). Dengan syarat
semacam ini meniadakan yang paling kuat adalah tidak boleh dikedepankan

cinta kepada Allah. Seperti

cintakarena Allah..))

atas cinta kepada Allah

mencintai selain Allah [hadits]. ta’ala. Seperti cinta kepada
dengan cinta yang sama anak dan istri.
kepada Allah atau bahkan
lebih.
=

Cinta karena Allah dapat direalisasikan terhadap: amalan, pelaku amalan, waktu dan tempat.

A 20 0 3 o 50 Ly 5385 0 V) A1)

Dalil Kelima:
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Diriwayatkan dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda:
“Barang siapa yang mengucapkan laa ilaaha illallah, dan mengingkari sesembahan selain

Allah, maka harta dan darahnya diharamkan, adapun penghisabannya terserah kepada
Allah”. Keterangan tentang bab ini akan dipaparkan pada bab-bab berikutnya.

“ Mengingkari sesembahan selain Allah: Yakni, anda harus mengingkari penyembahan yang
diibadahi dari selain Allah dan juga mengingkari segala kekufuran. Barang siapa yang
mengucapkan dua kalimat syahadat tetapi dia juga berpendapat bahwa orang-orang Nasrani
dan Y ahudi yang hidup pada saat ini berada di atas agama yang benar, maka dia bukan
seorang Muslim. Begitu pula mereka yang berpendapat bolehnya bagi seseorang untuk
memilih agama apa saja yang dia kehendaki, maka dia bukan seorang Muslim.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

Di dalam bab ini terdapat perkara-perkara yang sangat besar lagi sangat penting, yaitu
tafsir tauhid dan tafsir syahadat. Dan penulis menjelaskannya dengan beberapa perkara yang
cukup jelas(tidak boleh tidak harus ada penafian dan itsbat) diantaranya:

» Avyat dalam surat Al-Isroo di dalamnya menunjukan bantahan terhadap orang-orang
musyrik yang berdoa kepada orang-orang shaleh. Dan di dalamnya pula menjelaskan bahwa
Itu merupakan syirik besar. (Syirik dalam doa).

» Avyat dalam surat At-Taubah : di dalamnya menjelaskan bahwa orang-orang Ahlu
Kitab (Yahudi dan Nasrani) menjadikan ulama-ulama dan pendeta-pendeta di antara mereka
sebagal Tuhan dari selain Allah ta’ala. Dan di dalamnya pula menjelaskan bahwa mereka
tidaklah diperintah melainkan untuk menyembah sesembahan yang esa (Allah). Dan
penafsiran hal itu (menjadikan ualama-ulama dan pendeta mereka sebagai Tuhan) yang tidak
ada kerancuan di dalamnya adalah bahwa mereka mentaati ulama-ulama dan ahli ibadah di
antara mereka dalam perkara maksiat, bukan berdoa kepada mereka. (Syirik dalam ketaatan)

> Kata-kata Nabi Ibrahim kepada orang-orang kafir :{Sesungguhnya saya berlepas diri
dari apa yang kalian sembah, kecuali (saya hanya menyembah) zat yang menciptakanku},
disini beliau mengecualikan sesembahnya (Allah) dari sesembahn-sesembahan yang banyak.
Dan Allah menyebutkan bahwa berlepas diri dari sesembahan selain Allah dan pernyataan
setia (kepada sesembahan yang hak) merupakan tafsir persaksian syahadat laa ilaahaillallah.
Allah berfirman:

Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekal pada keturunannya supaya
mereka kembali kepada kalimat tauhid itu. (QS. Az-Zukhruf : 28).
» Ayat dalam surat Al-Bagoroh berbicaratetang orang-orang kafir, yang Allah
berfirman tentang mereka:
S G G A b 5
Dan sekali-kali mereka tidak akan ke luar dari api neraka. (QS. Al-Bagoroh : 167).

(&)



Allah menyabutkan pada ayat ini (Al-Bagoroh : 167) bahwa mereka (orang-orang
musyrik) mencintai sesembahan-sesembahan mereka sebagaimana mereka mencintai Allah.
Ini menunjukan bahwa cinta mereka kepada Allah sangat besar sekali, namun hal itu tidak
memasukan mereka ke dalam Islam. Lalu bagaimanalagi dengan yang mencintai
sesembahan-sesembahannya lebih besar dari Allah? Lebih dari itu, bagaimana dengan
mereka yang tidak mencintal kecuali sesembahan-sesembahannya semata dan tidak
mencintai Allah?

Syirik dalam cinta ada empat macam:

1. Mencintai Allah dengan cinta yang melebihi selain-Nya, inilah yang dinamakan tauhid.
2. Mencintai selain Allah sebagaimana mencintai Allah, ini adalah syirik.
3. Mencintai selain Allah dengan cinta yang melebihi cintanya kepada Allah, ini
kesyirikannya lebih parah dari sebelumnya.
4. Mencintai selain Allah dan tidak ada di dalam hatinya cintanya kepada Allah ta’ala. Ini
yang paling parah.

» Sabda Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam:

A) o Aoy dady e a dl goddadan iy AIY)AY:

“Barang siapa yang mengucapkan laailaahaillallah, dan mengingkari sesembahan selain
Allah, maka harta dan darahnya diharamkan, adapun penghisabannya terserah kepada Allah”.

Hadits ini merupakan salah satu yang paling kuat dalam menjelaskan maknalaa
ilaahaillallah. Bahwa hanya mengucapkannya sgja tidak menjadikan darah dan harta
terlindungi. Bahkan mengetahui maknanya dan mengucapkannya atau mengakui dan
meyakininya atau bahkan tidak berdoa melainkan kepada Allah semata, tidak ada sekutu
bagi-Nya, itu semua belum cukup. Bahkan Harta dan darah tidak akan diharamkan sampai
dia menyandarkan kekufuran kepada sesembahan-sesembahan yang disembah dari selain
Allah. Apabiladiaragu atau tawaquf (tidak mengkafirkannya) maka darah dan hartanya tidak
terlindungi.

Alangkah besarnya dan pentingnya masalah ini! Alangkah jelasnya penjelasannyal Dan
betapa kuat argumentasi yang disampaikannya bagi orang-orang yang menentang!

—
| S—




[7] Bab Termasuk Kesyirikan Memaka Gelang, Benang, dan Sejenisnya untuk mengangkat
atau Menangkal Mara Bahaya

|

I e Termasuk syirik : merupakan bagian kesyirikan, diantarnya ada yang besar ada juga yang

I Kkecil.
I e Mengangkat bala : Setelah terjadinya.
I & Menangkal bala: Sebelum terjadinya

Apakah memakai gelang, benang dan sgjenisnya merupakan syirik besar atau kecil ?

A 4

A 4

Syirik Besar
Apabiladiameyakini bahwaitu dapat
berpengaruh dengan sendirinya, dan
keberadaanya dapat mendatangkan manf aat
dan menolak mudhorot.

Syirik Kecil
Apabiladiameyakini bahwaitu adalah
sebab, padahal Allah tidak menjadikannya
sebagai sebab, baik ditinjau dari sisi hissiya
(dapat dicapai dengan pancaindra) ataupun

secara syar’i.

Pembagian manusia dalam meyakini sebab

4 v
Benar: Syirik Kecil: Syirik Besar:
Meyakini dan menjadikan Meyakini dan menjadikan Meyakini bahwaitu dapat
apayang Allah jadikan apayang Allah tidak jadikan berpengaruh dengan
sebab sebagai sebab. Sebab sebab sebagai sebab. Seperti sendirinya dan
ada dua: sebab hissiya menggantung kepala sapi keberadaanya dapat

(yang dapat dirasa) seperti
obat dan sebab syar’iyah

seperti rugyah.

untuk mencegah “ain,
padahal sebenarnyaitu
bukan sebab.

mendatangkan manfaat
dan menolak mudhorot.

Pembagian manusia dalam mengambil sebab (dua berada di ujung dan satu berada di tengah

Jabariyah dan Asyairoh

bukan sebab sebagai sebab.
Seperti orang-orang sufi.

\ 4 & A 4
Mengingkari sebab: Berlebih-lebihan terhadap Golongan pertengahan:
Merekaini mengingkari sebab Menetepkan sebab yang
hikmah Allah, seperti Menetapkan sesuatu yang terbukti secara hissiyah

dan syar’iyah, dan tidak
menetapkan yang lainnya.




Hukum orang yang memakal gelang dan semisalnya:

Orang seperti ini harus

Tidak mengetahui hukumnya. diberitahu

Meyakininya sebagai sebab, padahal
Allah tidak menjadikannya sebagai sebab.

Meyakini bahwa itu dapat berpengaruh

dengan sendirinya dan keberadaanya dapat

mendatangkan manfaat dan menolak Syirik Besar
mudhorot

Syirik kecil

Tidak ada keyakinan apapun ketika
memakainya. Dia memakainya hanya
sebagal hiasan, seperti yang dilakukan
sebagian pemuda. Setiap orang Yyang
berpendapat bahwa ini hukumnya boleh,
maka ia telah membuka pintu keburukan
bagi manusiaa Dan di daamnya ada
penyerupaan terhadap wanita dan orang-
orang musyrik.

Dosa besar

Dalil Pertama:

G Ch gt

Katakanlah (hai Muhammad kepada orang-orang musyrik): terangkanlah kepadaku tentang
apa yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharotan kepadaku,
apakah berhala-berhala itu dapat menghilangkan kemudharotan itu (QS. Az-Zumar : 38).

I e Berhala-berhala yang disembah tidak dapat memberi manfaat bagi yang menyembahnya, |
I yakni tidak bisa mendatangkan manfaat dan tidak dapat memberi mudhorot. Pun demikian I
I' bukan merupakan sebab untuk mendatangkan manfaat dan menolak mudhorot. Dan segala |
I yang bukan merupakan sebab syar’i atau sebab qodari dikiaskan terhadapnya. Yang mana |
| apabila hal itu dijadikan sebagai sebab maka itu merupakan bentuk kesyirikan kepada Allah. |
I o Allah berfirman: I
I Katakanlah: "Cukuplah Allah bagiku” (QS. Az-Zumar : 38). |
I Di dalam ayat ini ada penyerahan kecukupan kepada Allah bukan kepada sebab-sebab |
' wahmiyah (persangkaan yang lemah). |




Dalil Kedua:

ol Loy 108 ¢ jila (e 48la oy 3 3a ) 6l 8 ) O ¢pntan 0 () yae G

« L dlile Ak & o) B (G5 Y) 34y 5 Y g3 cge 3y - JLE ()5l

EYPERER TR IEY

Diriwayatkan dari Imron bin Husain radhiallahu’anhu bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam melihat seorang laki-laki memakai gelang yang terbuat dari kuningan, kemudian
beliau bertanya: “Apakah itu ?”, laki-laki itu menjawab : “Gelang penangkal penyakit”, lalu
Nabi bersabda : “Lepaskan gelang itu, karena sesungguhnya ia tidak akan menambah
kecuali kelemahan pada dirimu, dan jika kamu mati sedangkan gelang ini masih ada pada
tubuhmu maka kamu tidak akan beruntung selama-lamanya.” (HR. Ahmad dengan sanad
yang bisa diterima).

I e “Memakai gelang yang terbuat dari kuningan™ : ini mencakup yang terbuat dari kuningan
I ataupun yang terbuat dari besi dan benang.

I e “Apakah itu?” : Untuk tastabut (memastikan) sebelum mengingkari, karena kadang

I menganggap sesutu sebagal kemungkaran padahal seyogyanya bukan kemungkaran.

o “Sesungguhnya ia tidak akan menambah kecuali kelemahan pada dirimu” : Yaitu

I kelemahan pada badan dan keyakinan, dan “balasan sesuai dengan jenis amalan”.

Dalil Ketiga:
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Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad dari Ugbah bin Amir, dalam hadits yang
marfu’, Rasulullah  Shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Barang siapa yang
menggantungkan tamimah (untuk jimat) maka Allah tidak akan mengabulkan keinginannya,
dan barang siapa yang menggantungkan Wada’ah maka Allah tidak akan memberikan
ketenangan kepadanya”, dan dalam riwayat yang lain Rasul bersabda : “Barang siapa yang
menggantungkan tamimah maka ia telah berbuat kemusyrikan”.

| e “Barang siapa yang menggantungkan tamimah (jimat)”: Menggantung jimat dan hatinya
I bergantung dengannya.

I o “MakaAllah tidak akan memenuhi keinginannya”: Ini boleh jadi bentuk doa keburukan
| atasnyadari Rasulullah shalallahu “alaihi wasalam atau hanya sebagai kabar kepada orang
I yang memakainya.

| e “Barang siapa yang menggantungkan Wada’ah : Sesuatu yang diambil dari laut seperti

I kerang-kerangan.

I e “MakaAllah tidak akan memberikan ketenangan kepadanya” : Yaitu dia dibalas dengan
I lawan keinginannya.

-
I
I
I
I
I
I
I
I
I




I e “Maka ia telah berbuat kemusyrikan”: syirik besar kalau ia berkeyakinan bahwajimat itu
I' berpengaruh dengan sendirinya. Kalau tidak, makaitu syirik kecil.

Dalil Keempat:
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Hudzaifah bahwa ia melihat seorang laki-laki yang
ditangannya ada benang sebagal penangkal sakit panas, maka dia putuskan benang itu
seraya membaca firman Allah Subhanahu wata’ala : “Dan sebagian besar dari mereka tidak
beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan
sesembahan sesembahan lain). (QS. Yusuf, 106).

e Alhumma (sakit panas) : yaitu dia memakainya karena penyakit panas tujuanya agar
panasnya reda atau supaya sembuh.

e “Maka dia putuskan benang itu”: Merupakan bentuk pengingkaran dengan tangan. Dan ini
menunjukan betapa kuatnya para salaf mengingkari kemungkaran.

e Hukum menggantung sesuatu : Hukum menggantung sesuatu dengan niat tertentu
semuanya diharamkan, baik yang terbuat dari gelang kuningan, benang, kerang, jimat, mata
serigala, kuku kuda, sandal zaman dulu, merjan warna biru, tangan, mata, kepal a sapi, patung
harimau, dari tumbuh-tumbuhan, dari potongan kain ataupun dari apa sga.

Al-Massail (Perkara-Perkara)
1. Larangan keras memakai gelang, benang dan sejenisnya untuk tujuan-tujuan seperti
tersebut di atas.
2. Bahwa apabila seorang sahabat mati sedangkan gelang (atau sejenisnya) itu masih melekat
pada tubuhnya, makaiatidak akan beruntung selamanya, ini menunjukkan kebenaran
pernyataan para sahabat bahwa syirik kecil itu dosanya lebih berat dari pada dosa besar.
(Karenasyirik tidak akan diampuni walaupun kecil, sementara dosa besar masih bisa
diampuni).
3. Bahwa hal itu tidak dapat diberi uzur dengan aasan karenatidak tahu. (Rasulullah tidak
memberi uzur baginya setelah beliau menjelaskannya kepadanya. Kejahilan (tidak tahu) ada
dua macam:
[1] ketidak tahuan yang tidak diberi uzur (ampun), yaitu yang terlahir karena meremehkan
dan acuh tak acuh padahal memungkinkan baginya untuk belgjar. Kejahilan seperti ini sama
sekali tidak bisa dimaafkan, baik dalam kekufuran ataupun dalam maksiat.
[2] kegjahilan yang diberi maaf, yaitu yang timbul bukan karena meremehkan atau acuh tak
acuh atau tidak memungkinkan baginya untuk belgjar. K etika ada seseorang mengerjakannya,
dan itu tidak pernah tergambar dalam benaknya bahwa itu merupakan perkara yang haram,
makaini diberi uzur. Apabilaia beridentitas sebagai seorang muslim makaitu tidak
memudhorotkannya. Dan apabila dia seorang yang kafir maka kita katakana dia seorang kafir
di dunianamun di akhirat dikembalikan perkaranya kepada Allah.
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4. Bahwa gelang, benang dan sgjenisnya yang digantung tidak dapat memberi manfaat di
dunia, bahkan dapat memudhorotkan. Sebagaimana yang telah disabdakan Nabi Muhammad
shallallahu’alaihi wasallam : *... karena dia hanya akan menambah kelemahan pada dirimu”.
5. Mengingkari dengan keras orang-orang yang melakukan seperti hal itu.

6. Penjelasan yang terang benderang bahwa barang siapa menggantung sesuatu, maka Allah
akan menjadikan orang tersebut memiliki ketergantungan pada barang tersebut.

7. Penjelasan yang terang benderang bahwa orang yang menggantungkan tamimah (jimat)
maka ia telah melakukan perbuatan syirik.

8. Mengikat benang di badan disebabkan penyakit panas termasuk bagian darinya.

9. Ayat yang telah dibacakan oleh Huzaifah (untuk menginkari orang yang memakai gelang
sebagal penangkal panas) menunjukkan bahwa para sahabat radhi Allahu anhum
menggunakan ayat-ayat yang berkaitan dengan syirik besar sebagai dalil untuk syirik kecil.
Hal ini pula pernah dilakukan oleh Ibnu Abbas dalam salah satu ayat yang ada dalam surat Al
Bagarah. (Berkaitan dengan pembahasan cinta).

10. Menggantung wad’ah (kerang laut) pada badan untuk menangkal penyakit karena “ain
termasuk dari 1tu. (Merupakan bagian dari jimat kesyirikan).

11. Orang yang menggantungkan tamimah didoakan : “semoga Allah tidak akan mengabulkan
keinginannya” dan orang yang menggantungkan wada’ah didoakan : “semoga Allah tidak
memberikan ketenangan padadirinya”, yakni semoga Allah meninggalkannya. (Sebaiknya
kita tidak mengatakan hal semacam ini kepada seseorang yang memakai tamimah (jimat)
dengan terang-terangan, misalnya kita mengatakan kepadanya: “semoga Allah tidak
mengabulkan keinginanmu”, sebab perkataan kita kepada pelakunya secara langsung dan
terang-terangan seperti itu dapat membuatnya lari dari da’wah. Kita bisa melakukannya
dengan lebih halus, seperti: tinggalkan ini, karenaini dilarang oleh agamakita. Lalu kita
membacakan hadits Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasalam tentang itu agar dia meninggalkan
perbuatannya tersebut.
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ﬂ [8] Bab Tentang Rugyah dan Tamimah (Jimat) B

| Mengapa penulis mengatakan Bab “Tentang Ruqyah...” dan tidak mengatakan Bab

I “Rugyah Termasuk Kesyirikan” seperti yang beliau sebutkan pada bab sebelumnya?

I 1. Karenarugyah (membaca mantra-mantra) ada yang syar’i (sesuai dengan syariat) dan ada
| juga yang tidak syar’i.

I 2. Tama’im (jimat-jimat) semuanya merupakan kesyirikan kecuali yang terbuat dari Alqur’an
I makaini merupakan sesuatu yang diharamkan sgja.

_————— =

Dalil Pertama:
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Diriwayatkan dalam hadits shahih dari Abu Basyir Al-Anshori radhi Allahu’anhu bahwa dia
pernah bersama Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam dalam suatu perjalanan, lalu
Rasulullah mengutus seorang utusan untuk menyampaikan pesan: “Agar tidak terdapat lagi
dileher onta kalung dari tali busur panah atau kalung apapun melainkan harus diputuskan.

I e “Lalu Rasulullah mengutus™ : Untuk mencari tahu keadaan mereka apakah ada yang tidak _:
| sesuai dengan syariat. I
I e Menggantungkan kalung pada leher onta: orang-orang jahiliyah berkeyakinan bahwaitu I
I dapat menolak penyakit ‘ain terhadap onta. Tentunyaini adalah keyakinan yang rusak. I

Dalil Kedua
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Dari Ibnu Mas’ud radhiallahu’anhu, ia berkata : aku mendengar Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam bersabda : “Sesungguhnya Ruqgyah, Tamimah dan Tiwalah adalah syirik.”(HR.
Ahmad dan Abu Dawud)

Dalil Ketiga
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Diriwayatkan dari Abdullah bin ‘Ukaim secara marfu’: “Barang siapa yang
menggantungkan sesuatu (hatinya bergantung kepadanya), maka ia akan dijadikan
bergantung kepada sesuatu tersebut”(HR. Ahmad dan At Turmudzi)




e “Sesungguhnya rugyah” : Yaitu rugyah (membacakan mantra) yang sudah terbiasa
dilakukan di zaman jahiliyah, bukan yang dari syariat.

e “Barang siapa yang menggantungkan sesuatu (hatinya bergantung kepadanya), makaia
akan dijadikan bergantung kepada sesuatu tersebut” : hadits ini menyyebutkan :

I
I
I
I
: (yang menggantung sesuatu dan hatinya bergantung padanya), tidak dikatakan:

, (barang siapa menggantung sesuatu). Jadi maksud dalam hadits adalah orang tersebut

, menggantung sesuatu dan hatinya bergantung kepadanya. Barang siapa yang dia bergantung
! kepada Allah maka Allah mencukupinya sedangkan yang bergantung kepada selain Allah

! maka akan dihinakan.

: e Tidak boleh seseorang menggantungkan hatinya kepada sebab akan tetapi dia harus

| menggantungkannya kepada Allah ta’ala. Seorang pegawai yang hatinya bergantung kepada
! yang memberinya gaji dengan ketergantungan yang sempurna disertai dengan tidak

! menghadirkan yang membuat sebab (Allah), maka diatelah terjatuh kepada bagian dari

! syirik. Adapun kalau berkeyakinan bahwa yang memberi diaggji hanya sebagai sebab dan

! yang membuat sebab adalah Allah makaini tidak menafikan tawakal.

Syarat-syarat rugyah yang benar
I

4 4 \ 4
Harus bersumber dari Alqur’an Harus dengan ucapan yang Bahwa itu hanya sebab
dan sunah atau berdoa dipahami, didengar, syar’i yang tidak dapat
menggunakan nama-nama diketahui dan dengan bermanfaat melainkan
Allah dan sifat-sifat-Nya. menggunakan bahasa Arab. dengan izin Allah.

| Apabilasalah satu syarat di atas tidak terpenuhi maka ruqyah yang dibacakan I
I berubah menjadi rugyah yang tidak syar’i. Tidak boleh merugyah menggunakan bahasa I
| selain bahasa Arab kecuali kalau itu masuk pada kategori doa maka boleh menggunakan I
| bahasa selain bahasa Arab dengan syarat tidak boleh merubah nama-nama Allah karena I
I nama-nama Allah taugifiyah (nama-nama harus di sebut sesuai bahasanya masing-masing). :

TAMIMAH adalah sesuatu yang dikalungkan di leher anak-anak untuk menangkal dan
menolak penyakit “ain. Namun apabila yang dikalungkan itu berasal dari ayat-ayat Alqur’an,
sebagian ulama salaf memberikan keringanan dalam hal ini, dan sebagian yang lain tidak
memperbolehkan dan melarangnya, di antaranya lbnu Mas’ud radhiallahu’anhu.

RUQY AH yaitu : yang disebut juga dengan istilah mantra-mantra. Ini diperbolehkan
apabila penggunaannya bersih dari hal-hal syirik, karena Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam telah memberikan keringanan dalam hal rugyah ini untuk mengobati ‘ain atau
sengatan kalgengking.

TIWALAH adalah sesuatu yang dibuat dengan anggapan bahwa hal tersebut dapat

G



menjadikan seorang istri mencintai suaminya, atau seorang suami mencinta istrinya.

Diantara yang masuk pada tiwalah adalah diblah (cincin perkawinan).

v v A
Syirik besar Syirik Kecil Haram
Apabila dia berkeyakinan Apabiladia Ini keadaannya yang paling ringan,
bahwa itu bisa berkeyakinan sebab ini merupakan adat kebiasaan
berpengaruh dengan bahwaitu Nasrani dan hal ini ada kaitannya
sendirinya, dimana merupakan sebab dengan akidah trinitas yang ada pada
keberadaanya dapat kelanggengan mereka. Dan di dalamnya (memakai
mendatangkan manfaat hubungan suami cincin) ada larangan apabila yang
dan menolak mudhorot. istri. memakainya laki-laki.

Dalil Keempat:
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Ruwaifi’ radhi Allahu’anhu, bahwa Rasulullah shallallahu
"alaihi wasallam pernah bersabda kepadanya : “Hai Ruwaifi’, semoga engkau berumur
panjang, oleh karena itu sampaikanlah kepada orang-orang bahwa barang siapa yang
menggulung jenggotnya, atau memakal kalung dari tali yang terbuat dari urat kambing , atau
bersuci dari buang ar dengan kotoran binatang atau tulang, maka sesungguhnya
Muhammad berlepas diri dari orang tersebut”.

I e “Barang siapa yang menggulung jenggotnya”: Baik itu karena sombong atau dijadikan I
I sebagai sebab untuk menolak “ain. :
I e Memakai kalung wataro (tali dari urat kambing) yang dipergunakan untuk menolak ‘ain. :
I
I

| e Tulang merupakan makanan parajin adapun kotoran hewan merupakan makanan hewan
I ternak mereka.

Dalil Kelima
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Dari Said bin Zubair Radhiallahu’anhu, ia berkata : “Barang siapa yang memotong tamimah
dari seseorang maka itu sama dengan memerdekakan seorang budak.” (HR. Wakii’)

Dalil Keenam
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Dan waki’ meriwayatkan pula bahwa Ibrahim (An-Nakho’i) berkata: “Mereka (para sahabat
Abdullah bin Mas’ud) membenci segala jenis tamimah, baik dari ayat-ayat Alqur’an
maupun bukan dari ayat-ayat Alqur’an.”

e “Makaitu sama dengan memerdekakan seorang budak” : Karenadia telah

I
membebaskannya dari penghambaan kepada setan yang di dalamnya ada kesyirikan, I
tentunyaini lebih tinggi daripada membebaskannya dari penghambaannya kepada manusia. I
Akan tetapi, seyogyanya dia putus dengan cara yang terbaik. !

Mengapa kita menghukumi tamimah dari Alqur’an diharamkan?

v 4 4 4
Sebagian para salaf Masuk pada Karenaini dapat Karenaitu dapat
berpendapat bahwa keumuman membuka pintu menghinakan
itu hukumnya hadits: keburukan. Karena Alqur’an, kadang
makruh. Namun “Sesungguhnya sebagian orang bisa jadi orang yang
makruh yang Ruqyah, akan berpendapat memakainya
mereka maksud Tamimah dan bahwa semua tamimah masuk bersamanya
disini adalah Tiwalah itu boleh walaupun ketoilet atau bisa
haram. adalah syirik.” bukan dari Alqur’an. terkenanajis.

Al-Massail (Perkara-Perkara)

1. Penjelasan tentang ruqyah dan tamimah.
2. Penjelasan tiwalah
3. Ketiga hal diatas merupakan bentuk syirik dengan tanpa pengecualian.

4. Rugyah menggunakan kata-kata yang benar untuk mengobati penyakit ‘ain, atau sengatan
hewan berbisa atau yang lainnya, maka tidak termasuk syirik. (Demikian pula mencakup
selain keduanya seperti untuk mengobati sihir dan sgenisnya).

5. Jika tamimah itu terbuat dari ayat-ayat Alqur’an, dalam hal ini para ulama berbeda
pendapat, apakah termasuk tamimah yang diperbolehkan atau tidak? (Yang lebih hati-hati
adalah mengambil mazhabnya Mu’adz bin Jabal , karena asalnya tidak disyariatkan).

6. Mengalungkan tali yang terbuat dari urat kambing pada leher binatang untuk mengusir
penyakit “ain, termasuk syirik juga.

7. Ancaman keras bagi orang yang mengalungkan tali yang terbuat dari urat kambing dengan
maksud dan tujuan di atas.

8 Besarnyapahalabagi orang yang memutus tamimah dari tubuh seseorang.

9. Kata-kata Ibrahim An-Nakhoi tersebut di atas, tidaklah bertentangan dengan perbedaan
pendapat yang telah disebutkan, sebab yang dimaksud Ibrahim di sini adalah sahabat-sahabat
Abdullah bin mas’ud. (Bukan maksudnya sahabat-sahabat Rasulullah dan para tabi’in).

(L&)



l] [9] Bab Mereka yang Tabarruk (Mencari Berkah) Kepada Pohon dan Sejenisnya ll

Tabarruk : Yaitu mencari berkah, di antaranya:

4 \ 4
Tabarruk yang disyariatkan Tabarruk yang dilarang:
T Batasannya adalah bahwa
A 4 oL segala sesuatu yang tidak
Secara syariatl : seperti Secara hissi (indrawi) : ditetapkan perkaranya secara
shalat dimasjid haram seperti bertabaruk syariat dan hissi (indrawi)
dan membaca Alqur’an. dengan mempel g ari makaitu dilarang. Seperti
kitab-kitab Ahlu mengusap batu nisan
Sunnah Waljama’ah, Rasulullah shalallahu “alaihi
misalnya kitab Syaikhul wasalam untuk mencari
Islam Ibnu Taimiyyah. berkah.

Dalil Pertama

Allah berfirman;

Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Al Lata dan Al Uzza.
Dan Manah yang ketiga?(QS. AN-Najm: 19-20).

Dalil Kedua
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Dari Abu Waqgid Al Laitsi, ia menuturkan : “Suatu saat kami keluar bersama Rasulullah
menuju Hunain, sedangkan kami dalam keadaan baru sgja lepas dari kekafiran (masuk
Islam), disaat itu orang-orang musyrik memiliki sebatang pohon bidara yang dikenal dengan
dzatu anwath, mereka selalu mendatanginya dan menggantungkan senjata-senjata perang
mereka pada pohon tersebut, disaat kami sedang melewati pohon bidara tersebut, kami
berkata : “Ya Rasulullah, buatkanlah untuk kami dzat anwath sebagaimana mereka
memilikinya”. Maka Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam menjawab : “Allahu Akbar,




itulah tradisi (orang- orang sebelum kalian) demi Allah yang jiwaku ada di tangan-Nya,
kalian benar-benar telah mangatakan suatu perkataan seperti yang dikatakan oleh Bani Israil
kepada Musa: “Buatkanlah untuk kami sesembahan sebagaimana mereka memiliki
sesembahan, Musa menjawab : "Sungguh kalian adalah kaum yang tidak mengerti (faham),
kalian pasti akan mengikuti tradisi orang-orang sebelum kalian.” (HR. Turmudzi, dan
dinyatakan shoheh olehnya).

° éﬁﬂ (Bagaimana pendapat kalian wahai orang-orang musyrik tentang Laata |
dan Uzza) : Kabarkanlah kepadaku tentang berhala-berhalaini yang kalian agungkan dan
bagai mana keadaannya bila ditinjau dengan ayat-ayat Alqur’an ini? Mereka berkeyakinan
bahwa barhal a-berhal a tersebut dapat memberikan manfaat dan menolak mudhorot bagi
mereka. Sebab itu mereka mendatanginya lalu berdoa, menyembelih dan mendekatkan diri
kepada mereka.

° - Dibaca dengan huruf “ta” yang ditasydid, yaitu seorang laki-laki yang mengaduk
tepung untuk para haji. Namun dapat dibaca pula dengan huruf “ta” yang ditakhfif (tidak
ditasydid), mereka ambil dari salah satu nama Allah untuk menamakan berhalaini, lalu
mereka namakan dengan (Allaat).

° . Diambil dari nama Allah Al-Aziz.

° - [1] Diambil dari nama Allah Al-Mannan. [2] Diambil dari kata Mina, disebabkan
banyaknya darah yang dialirkan disana (penyembelihan hewan), darinyalah dinamakan Mina.
e “Kami dalam keadaan baru sajalepas dari kekafiran™ : beliau sebutkan sebagai uzur dari
permintaan mereka.

e “Menggantungkan senjata-senjata perang mereka pada pohon tersebut ” untuk mencari
berkah.

e Dzatu anwath : karenadi atas pohon tersebut digantungkan senjata-senjata untuk mencari
berkah.

e “Buatkanlah untuk kami dzat anwath sebagaimana mereka memilikinya” : Karena mereka
mengetahui bahwa ibadah itu adalah tauqifiyah (harus dari Alqur’an dan sunah) dimana
mereka harus mendapatkan izin untuk melakukannya. Karenaitu, mereka memintaizin
kepada Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam. Namun Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam
menolak keras permintaan mereka sehingga merekatidak terjatuh kepada perbuatan syirik.

° - Kalian akan mengerjakan sebagaimana apa yang mereka kerjakan dan
mengucapkan apa yang mereka ucapkan. Di dalamnya ada pengabaran dan peringatan keras.

—
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Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Penjelasan tetang surat An-Nam. (Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik)
menganggap Al Lata dan Al Uzza. Dan Manah yang ketiga,?(QS. AN-Najm : 19-20).

2. Mengetahui bentuk perkara yang mereka minta. (Untuk menentang orang-orang kafir
bukan untuk menyembahnya).

3. Mereka belum melakukan apa yang mereka minta.

4. Mereka melakukan itu semua untuk mendekatkan diri mereka kepada Allah, karena
mereka beranggapan bahwa Allah menyukai perbuatan itu.

5. Apabila mereka tidak mengerti ha ini, maka selain merekalebih tidak mengerti lagi.
(Makajangan kitatertipu dengan kebanyakan perbuatan manusia).

6.Mereka memiliki kebaikan-kebaikan dan jaminan maghfirah (untuk diampuni) yang tidak
dimiliki oleh orang-orang selain mereka. (Makatidak boleh menyebut tentang mereka kecuali
dengan sebutan-sebutan yang baik; karena mencela mereka sama sgja mencela Allah, agama-
Nya, Rasul-Nya dan mereka sendiri.

7. Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi wasallam tidak menerima argumentasi mereka, bahkan
menyanggahnya dengan sabdanya : “Allahu Akbar, sungguh itu adalah tradisi orang-orang
sebelum kalian dan kalian akan mengikuti mereka”. Beliau bersikap keras terhadap
permintaan mereka itu dengan ketiga kalimat ini.

8. Satu hal yang sangat penting -dan ini yang dimaksud- Y aitu pemberitahuan dari Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam bahwa permintaan mereka itu persis seperti permintaan bani israil
kepada Nabi Musa : “Buatkanlah untuk kami sesembahan sebagaimana mereka mempunyai
sesembahan-sesembahan .7 (Di dalamnya ada larangan untuk menyerupai orang-orang kafir
dalam lafadz dan ucapan-ucapan mereka).

9. Pengingkaran terhadap hal tersebut adalah termasuk di antara penafsiran laa ilaaha
illallah, yang belum difahami dan masih samar bagi mereka yang baru masuk Islam.
(Mengucapkan syahadat laa ilaaha illallah harus meniadakan segala sesembahan dari selain
Allah ta’ala dan berkaitan dengan berkah tidak boleh dicari dari selain Allah ta’ala.

10. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam menggunakan sumpah dalam fatwanya tersebut,
dan beliau tidak berbuat demikian kecuali untuk kemaslahatan (atau untuk menolak
mudhorat).

11. Syirik itu ada yang besar dan ada yang kecil, buktinya mereka tidak dianggap murtad
dengan permintaannyaitu.

12. Perkataan mereka “...sedang kami dalam keadaan baru saja lepas dari kekafiran (masuk
islam) ...” menunjukan bahwa para sahabat yang lain mengerti bahwa perbuatan mereka
termasuke syirik. (Mereka diberi uzur [dimaafkan] karena mereka baru sgja lepas dari
kekufuran).

13. Diperbolehkan bertakbir ketika merasa heran, beda dengan orang-orang yang mengatakan

itu makruh.
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14. Saddu (menutup), zarooi” (yaitu jalan yang menyampaikan kepada sesuatu). Az-Zarooi’
ada dua macam:

[1] Zarooi’ yang menyampaikan kepada perkara-perkara yang dituntut oleh syariat. Jalan
yang seperti ini tidak ditutup, akan tetapi dibuka dan dianjurkan.

[2] Zarooi’ yang mengantarkan kepada perkara-perkara yang tercela. Yang seperti ini harus
ditutup dan inilah yang diinginkan oleh penulis.

15. Dilarang meniru dan melakukan suatu perbuatan yang menyerupai perbuatan orang-orang
Jahiliyah. (Tidak dikhususkan dengan perkara-perkara sebelum Rasulullah diutus , bahkan
setigp orang yang tidak tahu kebenaran dan mengamalkan amalannya orang-orang jahil
(bodoh), maka diatermasuk ahlu jahilayah).

16. Boleh marah ketika menyampaikan pelgjaran.

17. Kaidah umum, bahwa di antara umat ini ada yang mengikuti tradisi-tradis umat
sebelumnya, berdasarkan Sabda Nabi “Itulah tradisi orang orang sebelum kamu ... dst”. (di
dalamnya ada peringatan).

18. Ini adalah salah satu dari tanda kenabian Nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam,
karenaterjadi sebagaimana yang beliau ceritakan.

19. Celaan Allah yang ditujukan kepada orang Y ahudi dan Nasrani, yang terdapat dalam Al
qur’an berlaku juga untuk Kita.

20. Sudah menjadi ketentuan umum pada mereka (para sahabat) bahwa ibadah itu harus
berdasarkan perintah Allah. Dengan demikian, hadits tersebut di atas mengandung suatu
Isyarat tentang hal-hal yang akan ditanyakan kepada manusia di alam kubur. Adapun
“Siapakah Tuhanmu?”, ini sudah jelas, sedangkan “Siapakah Nabimu?” berdasarkan
pengabarannya tentang perkara-perkara ghoib, dan “Apakah agamamu ?” berdasarkan pada
ucapan mereka : “Buatkanlah untuk kami sesembahan sebagaimana mereka itu mempunyai
sesembahan-sesembahan ... dst”.

21. Tradis orang-orang ahli kitab itu tercela seperti tradisinya orang-orang musyrik.

22. Orang yang baru sgja pindah dari tradisi-tradisi batil yang sudah menjadi kebiasaan dalam
dirinya, tidak bisa dipastikan secara mutlak bahwa dirinya terbebas dari sisa-sisa tradisi
tersebut, sebagai buktinya mereka mengatakan : “Kami baru saja masuk Islam”. (Karena itu
merupakah hikmah pengasingan seorang yang berzina dari tempat perzinahannya setelah
hukuman cambuk ditegakan padanya, yaitu agar tidak mengulanginya kembali. Oleh sebab
itu, seyogyanya seseorang menjauh dari tempat-tempat kekufuran, kesyirikan dan kefasikan.
Jalan Ahlu sunnah adalah mengambil arahan dari para ulama rabbani, bahwa barang siapa
yang kembali kepada jalan sunnah dimana sebelumnya dia pernah berada di atas kesesatan
maka tidak boleh diambil ilmu darinya sampai ada persaksian dari ulama bahwa dia telah
memiliki akidah yang benar dan telah terbebas dari kesesatan-kesesatannya terdahulu.

—
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[10] Bab Tentang Menyembelih Binatang untuk Selain Allah

l Mengapa penulis mengatakan: “Bab Tentang...”, tidak mengatakan: Bab Merupakan
I Syirik Besar Menyembelih untuk Selain Allah?

I [1] Penulis hendak melatih para penuntut ilmu agar mengambil hukum dari dalil. Dan ini

I merupakan bentuk didikan amaliyah (perbuatan).

I [2] Karenamenyembelih untuk selain Allah terbagi menjadi dua yaitu boleh dan syirik besar.

Dalil Pertama
Allah berfirman:;
A REI g ITPALPS ([ sbaag

Katakanlah: " Sesungguhnya shalatku, sesembelihanku, hidupku dan matiku hanyalah untuk
Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya...(QS. Al-An’am : 162-163).

Dalil Kedua
Allah berfirman:;

“Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan sembelihlah korban(untukNya)” (QS. Al-
Kautsar : 2).

| o {Katakanlah} : Katakan kepada orang-orang musyrik dengan mengumumkan kepada I
I mereka bahwa kamu menegakan tauhid dan memurnikan ibadah kepada Allah. I
| o {Shalatku} : Amalan-amalan badaniyah, dimanayang paling utamanya adalah shalat, baik |
I yang wajib ataupun yang sunnah. I
| o {Sesembelihanku} : Amalan-amalanuku dalam bentuk harta, dimana yang paling I
I utamanya adalah menyembelih. I
| e {Hidupku dan matiku} : segala perbuatanku dan perkaraku, juga hidup dan matiku untuk I
I Allah taala. !
| e {Sayayang pertama-pertama masuk Islam} : [1] Awwaliyah idhafiyah (yang pertama kali I
I dari sisi penyandaran) yaitu saya yang pertamakali masuk Islam pada umat ini. [2] I
I Awwaliyah mutlagoh (yang pertamakali secara mutlak) yakni manusia yang paling agung I
I keislamannya dan paling sempurna ketundukannya pada umat ini. I
I e { Dan sembelihlah korban(untukNya} : Jadikan sesembelihanmu untuk Allah sgja I
I sebagaimana shalatmu engkau peruntukan untuk-Nya semata. Sebab menyembelih juga '
I merupakan bagian dari ibadah. '




M acam-macam menyembelih
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Menyembelih untuk Allah:
Seperti sesembelihan
hadyu, sesembelihan hari
korban, dan sesembelihan
agigah. Memalingkannya

Sesembelihan yang
mubah:
Seperti menyembelih
untuk dimakan, untuk
memuliakan tamu dan

Sesembelihan untuk selain
Allah karena cinta dan
mengagungkan (syirik

besar):
Seperti menyembelih

kepada selain Allah untuk dijual. untuk penghuni kubur dan
merupakan syirik besar. parajin.
Dalil Ketiga
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Ali bin Abi Tholib Radhiallahu’anhu berkata : “Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam
bersabda kepadaku tentang empat perkara “Allah melaknat orang-orang yang
menyembelih binatang bukan karena Allah, Allah melaknat orang-orang yang melaknat

kedua orang tuanya, Allah melaknat orang-orang yang melindungi orang yang berbuat
kejahatan, dan Allah melaknat orang-orang yang merubah tanda batas tanah”. (HR. Muslim)

| e (Laknat) : Laknat dari Allah adalah diusir dan dijauhkan dari rahmat-Nya. Ucapan

I Rasulullah pada hal ini ada dua kemungkinan: [1] Pengabaran dari beliau bahwa Allah

I melaknat orang-orang yang menyemebelih untuk selain-Nya. [2] Beliau mendoakan

| keburukan bagi mereka yang menyembelih untuk selain Allah : “Ya Allah laknatlah mereka
| yang menyembelih untuk selain-Mu™).

Dalil Keempat:
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Thoriq bin Syihab radhiallahu’anhu menuturkan bahwa Rasulullah shallallahualaihi
wasallam bersabda :*Ada seseorang yang masuk surga karena seekor lalat, dan ada pula
yang masuk neraka karena seekor lalat, para sahabat bertanya : bagaimana itu bisa terjadi ya
Rasulullah, Rasul menjawab : “Ada dua orang berjalan melewati sekelompok orang yang




memiliki berhala, yang mana tidak boleh seorangpun melewatinya kecuali dengan
mempersembahkan sembelihan binatang untuknya terlebih dahulu, maka mereka berkata
kepada salah satu di antara kedua orang tadi : persembahkanlah sesuatu untuknya, ia
menjawab : saya tidak mempunyai apapun yang akan saya persembahkan untuknya, mereka
berkata lagi : persembahkan untuknya walaupun dengan seekor lalat, maka ia pun
persembahkan untuknya seekor lalat, lalu mereka melepaskannya untuk meneruskan
perjalanannya, dan ia pun masuk kedalam neraka karenanya, kemudian mereka berkata lagi
pada seseorang yang lain : persembahkalah untuknya sesuatu, ia menjawab : aku tidak akan
mempersembahkan sesuatu apapun untuk selain Allah, maka mereka pun memenggal
lehernya, dan iapun masuk ke dalam surga”. (HR. Ahmad).

Al-Masaail (Perkara-Perkara)
1. Penjelasan tentang makna ayat ...

2. Penjelasan tentang makna ayat ....

3. Orang yang pertama kali dilaknat oleh Allah berdasarkan hadits di atas adalah orang yang
menyembelih karena selain Allah. (Karena itu merupakan kesyirikan, sementara hak Allah
merupakan hak yang paling agung).

4. Dilaknat orang yang melaknat kedua orang tuanya, hal itu bisa terjadi bila ia melaknat
kedua orang tua seseorang, lalu orang tersebut melaknat kedua orang tuanya. (Karena
seseorang yang menjadi penyebab seperti kedudukan yang mengerjakannya secara langsung
atau orang tersebut melaknat kedua orang tuanya secara langsung).

5. Dilaknat orang yang melindungi pelaku kajahatan, yaitu seseorang yang melakukan
kejahatan yang wajib ditegakan hak Allah kepadanya, lalu orang ini meminta perlindungan
kepada orang yang dapat melindunginya. (Tentu orang yang menolong mereka lebih parah
kedudukannya dibandingkan dari yang hanya melindungi sgja. Kejahatan dapat terjadi:

[1] Dalam agama: seperti bid’ah yang dibuat Jahmiyah, Mu’tazilah, Rafidhah dan selain
mereka.

[2] Pada perkara umat: melakukan perbuatan kriminal dan yang semisalnya, seperti
melindungi pencuri dan perampok.

6. Dilaknat pula orang yang merubah tanda-batas tanah, yaitu merubah tanda yang
membedakan antara hak milik seseorang dengan hak milik tetangganya, dengan digeser maju
atau mundur.

7. Perbedaan antara laknat mu’yyan (orang tertentu) dan melaknat para pelaku maksiat
secara umum. (Yang pertama dilarang dan yang kedua boleh. Melaknat orang tertentu tidak
boleh bagi kamu untuk melakukannya, karena asalnya tidak boleh itlaaqul la’nah
(mengarahkan laknat secara mutlak kepada seseorang).

8. Ini adalah kisah vang agung yaitu kisah seekor lalat. (Kalau itu merupakan kisah yang
benar).

9. Masuknya orang tersebut ke dalam neraka disebabkan karena mempersembahkan seekor
lalat yang ia sendiri tidak sengaja berbuat demikian, tapi ia melakukan hal tersebut untuk
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melepaskan diri dari perlakuan buruk para pemuja berhala itu. (Sebab pemaksaan bukan
merupakan uzur pada umat terdahulu.

10. Mengetahui kadar bahaya kesyirikan dalam hati orang-orang mukmin, bagaimana
ketabahan hatinya dalam menghadapi eksekusi hukuman mati dan penolakannya untuk
memenuhi permintaan mereka, padahal mereka tidak meminta kecuali amalan lahiriyah sgja.
(Apabila menuruti keinginan mereka dan tidak bisa bersabar akan memudhorotkan agama
Islam maka lebih baik baginya bersabar, bahkan pada sebagian keadaan wajib baginya untuk
bersabar).

11. Orang yang masuk neraka dalam hadits ini adalah orang Islam, karena jika ia orang
kafir, maka Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam tidak akan bersabda : “ ... masuk neraka
karena sebab lalat ...”" (Berkurban seekor lalat merupakan sebab dia masuk neraka).

12. Hadits ini merupakan suatu bukti bagi hadits shoheh yang mengatakan :
Melly Jie Ul g ades @l b (e aSaal ) o 8 dsall

“Surga itu lebih dekat kepada seseorang dari pada tali sandalnya sendiri, dan neraka juga
demikian”.
(Maksud dari hal ini adalah untuk targhib (memotifasi) dan tarhib (menakut-nakuiti).

13. Mengetahui bahwa amalan hati adalah tolok ukur yang sangat penting, walaupun bagi
para pemuja berhala. (Obat bagi hati adalah Alqur’an dan sunnah, maka jangan sibukan
hatimu dengan dunia).

Mana yang lebih utama bagi seseorang apabila dipaksa untuk kufur, dia bersabar walaupun
dibunuh atau dia menuruti mereka secara zhahir dan menta’wil?

1. Menuruti mereka secara dzahir dan batin, hal ini tidak boleh karenaini merupakan bentuk
riddah.
2. Diamenuruti mereka sezara dzahir dan tidak dalam batin, dimana dia berusaha untuk
melepaskan diri dari pemaksaan. Hal ini diperbolehkan.
3. Diatidak menuruti mereka baik secara dzahir maupun batin. Hal ini diperbolehkan, dan
merupakan bagian dari sabar. Hal ini kalau dia menuruti pemaksaan mereka dapat
menimbulkan mudhorot pada agama masyarakat secara umum. Namun kalau tidak
memudhorotkan agama masyarakat umum maka |ebih baik menuruti mereka secara dzahir
dan tidak secara batin.

—
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[11] Bab Tidak Boleh Menyembelih untuk Allah di Tempat yang Dipergunakan
Menyembelih untuk Selain Allah

| Perpindahan dari bab sebelumnya ke bab ini merupakan sesuatu yang sangat bagus
I dari penulis. Setelah menyebutkan larangan menyembelih untuk selain Allah”, beliau

I kemudian berpindah kepada “tidak boleh menyembelih untuk Allah di tempat yang

| dipergunakan menyembelih untuk selain Allah”. Seperti kalau ada orang yang ingin

I menyembelih untuk Allah ditempat menyembelih untuk berhala-berhala. Hikmahnya adal ah:
I [1] Bisamengantarkan bertasyabuh (menyerupai) orang-orang kafir.

| [2] Dapat mengantarkan kepada terti punya sebagian orang dengan perbuatan ini, dimana

I mereka akan berpendapat perbuatan orang-orang kafir di tempat itu adalah boleh.

I [3] Ini dapat menguatkan perbuatan orang-orang kafir, tentunyaini merupakan perkara yang
I dilarang padahal kita dianjurkan untuk membuat mereka lemah.

—_ e e e ==

Dalil Pertama
Allah ta’ala berfirman:
(. @)
Janganlah kamu sembahyang di tempat tersebut selama-lamanya...(QS. At-Taubah: 108).

Alasan penulis mendatangkan ayat ini?

Ketikamagjid dhiror yang dibangun untuk tujuan maksiat yaitu agar menimbulkan
kemudhorotan, kekufuran, mengintai dan memecah belah kaum muslimin, maka Allah
melarang Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam untuk beribadah di tempat tersebut. Padahal
shalat yang akan beliau lakukan untuk Allah ta’ala. Ini menunjukan bahwa setiap tempat
dimana Allah dimaksiati di tempat itu tidak boleh untuk melakukan ibadah disana, walaupun
telah dihancurkan. Sebagaimana shalat adalah ibadah, demikian pula dengan menyambelih.

Permisalan yang dekat dengan ini adalah larangan untuk shalat ketika matahari terbit
atau terbenam. Karena kedua waktu ini adalah waktu dimana orang-orang kafir sujud kepada
matahari. Yang ini ditinjau dari sisi waktu dan apa yang kita bicarakan ditinjau dari sis
tempat.

Dalil Kedua
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Tsabit bin Dhohhak radhiallahu’anhu berkata : “Ada seseorang yang bernadzar akan
menyembelih onta di Buwanah, lalu ia bertanya kepada Rasulullah, maka Nabi bertanya :
“Apakah di tempat itu ada berhala-berhala yang pernah disembah oleh orang-orang
jahiliyah? para sahabat menjawab : tidak, dan Nabipun bertanya lagi : “Apakah di tempat

itu pernah dirayakan hari raya mereka? para sahabat menjawab lagi : tidak, maka Nabi pun
menjawab : “Laksanakanlah nadzarmu itu, karena sesungguhnya tidak boleh menunaikan
nazar dalam bermaksiat kepada Allah, dan dalam hal yang tidak dimiliki oleh seseorang”
(HR. Abu Daud, dan Isnadnya menurut persyaratan Imam Bukhori dan Muslim).

7 )
Nazar
Secara bahasa : Janji dan Mewajibkan diri sendiri
" Secaraistilah: Apayang diwajibkan mukallaf atas dirinya sendiri yang asalnyatidak wajib. )
A 4 . A 4
Nazar untuk Allah: Nazar untuk selain Allah (syirik besar):
K edudukannya seperti bersumpah dengan selain Allah dalam
bentuk ucapan, hukumnyatidak dianggap terjadi (tidak dipenuhi
dan tidak ada kafarohnya, yang diharuskan adalah bertaubat).
& o
Nazar yang khusus: Nazar yang umum:
Seperti dia bernazar Setiap muslim masuk di dalamnya. Allah berfirman: { Mereka
dengan sesuatu yang menunaikan zazar-nazar mereka}. (QS. Al-Insan: 7).
diatentukan nazarnya. Karena setiap muslim dia secara tidak langsung telah bernazar
untuk menunaikan perintah dan menjauhi larangan.
¥ v

Setelah dia lafadzkan: Sebelum dilafadzkan:

Harus ditunaikan atau Hukumnya adalah diharamkan, sebagaimana yang terdapat
kafarotul yamin dalam larangan Rasulullah shalallahu *alaihi wasallam. Dan
(ditebus dengan kalau seandainya itu adalah baik, maka pasti Rasulullah akan

kafaroh besumpah) bernazar.

Nazar ketaatan: Wajib untuk dipenuhi, dan kalau dilanggar maka wajib membayar
kafaroh. (seperti bernazar untuk shalat sunah).

Nazar maksiat: Haram untuk dipenuhi dan wajib untuk dilanggar lalu ditebus dengan
kaffaroh. (Misalnya bernazar mengerjakan perkara yang haram, seperti menghibah).

Nazar yang mubah: diberi pilihan, boleh dikerjakan -lebih utama- dan boleh dilanggar
disertai ditebus dengan kaffaroh. (Misalnya bernazar untuk memakai pakaian tertentu).
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Nazar marah : Keadaanya seperti nazar yang mubah, dan dia bermaksud dengannya
ketika bernazar makna sumpah. (Misalnya bernazar untuk meninggalkan negrinya).

Nazar makruh : Dimakruhkan untuk di penuhi dan dianjurkan untuk dilanggar lalu ditebus
dengan kaffaroh. (Misalnya bernazar untuk menoleh di dalam shalat).

Nazar mutlag : Pelakunyatidak menamakan nazarnya, wajib ditebus dengan kaffaroh.
Seperti ucapan: saya bernazar untuk Allah, lalu diam.

| e Apabila nazar untuk Allah maka itu dianggap sah. Bisa dia penuhi atau dia langgar disertai
| ditebus dengan kaffaroh.

| e Apabila untuk selain Allah maka tidak dianggap sah : tidak boleh dipenuhi, dan tidak

| ditebus dengan kaffaroh, yang diwajibkan di dalamnya adalah bertaubat. (Syirik besar).

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1 Penjelasan tentang firman Allah: Janganlah kamu sembahyang di tempat tersebut selama-
lamanya...(QS. At-Taubah: 108)

2. Kemaksiatan bisa member pengaruh kepada bumi, demikan halnya dengan ketaatan.
(Ketika tanah tersebut dijadikan tempat kesyirikan maka manusia diharamkan untuk
melakukan perkara yang menyerupai kesyirikan ditempat tersebut. Sebab hal itu dapat
menyerupai orang-orang musyrik).

3. Masalah yang masih meragukan hendaknya dikembalikan kepada masalah yang sudah
Jelas, agar keraguan itu menjadi hilang.

4. Diperbolehkan bagi seorang mufti (seorang pemberi fatwa) untuk mengajukan pertanyaan-
pertanyaan sebelum berfatwa untuk mendapatkan keterangan yang jelas. (Atau seorang mufti
menj el askannya dengan terperinci).

5. Mengkhususkan tempat untuk bernadzar tidak dilarang selamatempat itu bebas dari hal-
hal vang terlarang. (Akan tetapi apabila ditakutkan atas masyarakat umum mereka meyakini
tempat tersebut memiliki keistimewaan makaitu menjadi terlarang).

6 Di antara yang dilarang dari mengkhususkan tempat, jikadi tempat itu ada berhal a-berhala
yang pernah disembah pada masa jahiliyah, wal aupun semuanya sudah dihilangkan.

7. Di antara yang dilarang pula adalah jika tempat itu pernah dipergunakan untuk melakukan
perayaan orang-orang jahiliyah, walaupun hal itu sudah tidak dilakukan lagi.

8. Tidak diperbolehkannya menunaikan nadzar di tempat-tempat tersebut, karena nadzar
tersebut termasuk kategori nadzar maksiat.

9. Harus dihindari perbuatan yang menyerupai orang-orang musyrik dalam acara-acara
keagamaan dan perayaan-perayaan mereka, walaupun tidak bermaksud demikian. (Telah

( ]
(&2



disebutkan oleh syaikhul 1slam bahwa terjadinya tasyabuh (penyerupaan) tidak disyaratkan
adanya niat, dan apabila disertai dengan niat makaini lebih parah).

10. Tidak ada nazar dalam maksiat. (Maknanya nazar itu tetap dianggap sah namun tidak
boleh ditunaikan).

11. Tidak ada nazar bagi seseorang terhadap apa yang dia tidak miliki. (Yakni tidak boleh
ditunaikan. Apayang tidak dimiliki manusia ada dua:

[1] Secara syariat: seperti seseorang mengatakan: “Saya bernazar karena Allah untuk
memerdekakan budak milik si fulan”. Nazar seperti ini tidak sah karena budak tersebut bukan
miliknya.

[2] secara kemampuan: Seperti seseorang mengatakan: “saya bernazar karena Allah untuk
terbang menggunakan kedua tanganku”. Nazar ini tidak sah, karena diatidak miliki.

Kaffaroh (tebusan) nazar karena Allah seperti tebusan pada kaffaroh sumpah:

e Diberi pilihan antara memerdekakan seorang budak muslim atau memberi makan sepuluh
orang fakir miskin atau memberi pakaian kepada mereka.

e Kalau tidak mendapatkannya maka berpindah kepada puasa tiga hari berturut-turut.
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[[ [12] Bab Termasuk Syirik Bernazar untuk Selain Allah B

Dalil Pertama

Allah ta’ala berfirman:

Mereka menunaikan nazar...(QS. Al-Insan : 7).

Dalil Kedua

Allah ta’ala berfirman:
) Jlo -

=

Apa saja yang kamu nafkahkan atau apa saja yang kamu nazarkan, maka sesungguhnya
Allah mengetahuinya. (QS. Al-Bagoroh : 270).

| Korelas dua ayat ini terhadap bab adalah bahwa nazar merupakan sebab yang dapat
I memasukan al-abror (orang-orang baik) ke dalam surga, dan nazar ini merupakan ibadah.

I Maka konsekuensi snya apabila dipalingkan kepada selain Allah maka masuk pada

| kesyirikan. Sama halnya pula dengan menggantungkan sesuatu terhadap ilmu Allah dan

| balasan-Nya.

Dalil Ketiga:
Aadald ) aoday G DX Gt g Adle (o malall 4

<chaans Y L) e
Diriwayatkan dalam shoheh Bukhori dari Aisyah radhi Allahu anha, bahwa Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Siapa yang bernadzar untuk mentaati Allah, maka ia

wajib mentaatinya, dan barang siapa yang bernadzar untuk bermaksiat kepada Allah makaia
tidak boleh bermaksiat kepada-Nya (dengan melaksanakan nadzarnya itu).”

Perbedaan antara nazar taat, nazar maksiat dan nazar untuk selain Allah ta’ala

v v v

Nazar taat karena Allah Nazar maksiat karena Allah Nazar untuk selain Allah
Kedudukannya seperti K edudukannya seperti Kedudukannya seperti
bersumpah dengan Allah. bersumpah dengan Allah. bersumpah dengan selain
Dianggap sah (ditunaikan Dianggap sah (ditunaikan Allah. Tidak dianggap sah
atau ditebus dengan atau ditebus dengan dan di anjurkan untuk

kafaroh). kafaroh). bertaubat. Merupakan
Wajib untuk ditunaikan. Haram untuk ditunaikan. syirik besar.

( ]
(>



Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Walibh menunaikan nazar (nazar ketaatan saja dan diperuntukan untuk Allah).

2. Apabila sudah menjadi ketetapan bahwa nadzar itu ibadah kepada Allah, maka
memalingkannya kepada selain Allah adalah syirik.

3. Nazar maksiat tidak boleh ditunaikan. (Wajib ditebus dengan kafaroh sumpah).
Catatan

Nazar dan sumpah memiliki hukum yang saling berdekatan. Oleh karenaitu, para
ulama menggabungkannya dalam bab aiman (sumpah) dan nazar.

9




[13] Bab Termasuk Kesyirikan Beristi'adzah (Meminta Perlindungan) Kepada Selain
Allah (Terhadap Perkara yang tidak Dimampui Kecuali Allah ta’ala)

Dalil Pertama:

Allah berfirman:

G 315 Os5 s 5
“Bahwa ada beberapa orang laki-laki dari manusia yang meminta perlindungan kepada
beberapa laki-laki dari jin, maka jin-jin itu hanya menambah dosa dan kesalahan” (QS. Al-
Jinn: 6).

e (52 5= - Merekaberlindung. .= (berlindung) berkaitan dengan perkara yang ditakuti.
A (berlindung) berkaitan dengan perkara yang diharapkan.
e { maka jin-jin itu hanya menambah dosa dan kesalahan } : dan adanya di

kepada selain Allah tidak akan memberi manfaat kepadanya melainkan semakin menambah
dosa dan kesalahannya. Dan itu adalah masuk pada syirik besar. Sehingga pelakunya sangat
pantas untuk dibalas dengan lawan dari apa yang dia ingingkan.

I

I

I

I .

| dalam hati, adapun 3 ) berkaitan dengan badan. Orang yang meminta perlindungan
I

I

I

Dalil Kedua:
) : » 1050 Z g oSa S AleA Ge
3 413 i (35 A 5 55 8
Khaulah binti Hakim menuturkan : aku mendengar Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam
bersabda : “Barang siapa yang singgah di suatu tempat, lalu ia berdo’a : “aku berlindung
dengan kalam Allah yang maha sempurna dari kejahatan semua mahluk yang Dia ciptakan”,

maka tidak ada sesuatu apapun yang membahayakan dirinya sampai dia beranjak dari
tempatnya itu” (HR. Muslim).

l o (tempat) : Mencakup yang singgah untuk berdiam selamanya atau sementara, seperti
I kapal laut yang berlabuh.

I o - Saya berlindung dan saya meminta penjagaan. (dengan kalimat Allah) :
I Kauniyah dan syar’iyyah.

: ° (sempurna) : [1] Benar dalam pengabaranNya. [2] Adil dalam hukum-hukumNya.
| ® (keburukan yang Dia ciptakan) : Keburukan tidak disandarkan kepada Allah

| ta’ala, sebab ketika Allah menciptakan keburukan disana pasti ada hikmahnya.

I Macam-macam makhluk yang Allah ciptakan:

| 1. Kebaikan semata: Seperti surga, para Rasul, dan malaikat-malaikat.




2. Keburukan semata: Seperti Iblis dan neraka bila ditainjau dari zatnya. Namun apabila |
ditinjau dari hikmah penciptaan keduanya maka itu adalah kebaikan. l
3. Di dalamnya ada kebaikan dan keburukan : Seperti manusia, jin dan hewan. l
° f-@i b 93 (Tidak ada sesuatu apapun yang membahayakananya) - ini adalah kabar yang |
tidak akan meleset, karena merupakan ucapan dari seorang yang jujur dan terpercaya. Namun |
apabilaitu ternyata meleset maka pasti ada penghalang yang menghal anginya, bukan karena |
sebabnya yang kurang atau kabar tersebut tidak benar. Misalanya membacakan Al-Faatihah |
pada orang yang sakit dapat memberi kesembuhan. Namun ada sebagian orang yang '
membacakannya untuk orang sakit tetapi ternyata tidak sembuh. '

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Penjelasan tentang maksud ayat yang ada dalam surat Al Jin. ““Bahwa ada beberapa orang
laki-laki dari manusia yang meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki dari jin, maka
Jin-jin itu hanya menambah dosa dan kesalahan (QS. Al-Jinn: 6).

2. Meminta perlindungan kepada selain Allah (jin) adalah syirik. (Syirik besar yaitu meminta
perlindungan kepada selain Allah terhadap perkara yang tidak dimampui kecuali Allah
ta’ala).

3. Hadits tersebut di atas, sebagaimana disimpulkan oleh para ulama, merupakan dalil bahwa
kalam Allah itu bukan makhluk, karena minta perlindungan kepada makhluk itu syirik.
(perkara yang penting dalam perkara ini, seandainya kalam Allah itu adalah makhluk maka
tidak mungkin Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam memberi petunjuk untuk meminta
perlindungan dengannya).

4. Keutamaan doa ini walaupun ringkas. (Tidak ada sesuatu yang dapat membahayakanmu
selama berada ditempat tersebut).

5. Ketika ada sesuatu dapat memberikan manfaat duniawi, dengan mencegah keburukan dan
mendatangkan manfaat, hal itu tidak dapat menunjukan bahwa itu bukan kesyirikan. (Tidak
melazimkan adanya manfaat yang di dapat, kemudian hal itu terbebaskan dari syirik).

Faedah-Faedah yang Lain

Di dalam hadits tidaklah syariat membatilkan salah satu dari perkarajahiliyah
melainkan akan menyebutkan sesuatu yang lebih baik darinya. Di antara contohnya adalah
bahwa orang-orang jahiliyah dahulu mereka meminta perlindungan kepada jin, lalu syariat
menggantinya dengan doa yang digjarkan dalam hadits.

Ini adalah jalan yang selamat yang seharusnya ditapaki oleh seorang da’i. bahwa
apabilaia menutup pintu keburukan bagi manusia maka seharusnya dia membukakan pintu
kebaikan bagi mereka. Dan ini banyak sekali contohnya dalam Algur’an dan sunah.

—
| —



‘ [14] Bab Termasuk Kesyirikan Berstighotsah (Meminta Keselamatan) |

Dalil Pertama

Allah ta’ala berfirman:
Sy Orallal)

-

“Dan janganlah kamu berdo’a kepada selain Allah, yang tidak dapat memberika
dan tidak pula mendatangkan bahaya kepadamu, jika kamu berbuat h
sesungguhnya kamu dengan demikian termasuk orang-orang yang dzolim (

jika Allah menimpakan kepadamu suatu bahaya, maka tidak
menghilangkannya kecuali Dia. (QS. Yunus: 106-107).

Dalil Kedua

Allah ta’ala berfirman:

...Maka mintalah rezki itu di sisi Allah, dan sembahlah .
Dalil Ketiga
Allah ta’ala berfirman:
QY (A o
Dan siapakah yang lebih sesat darip:

selain Allah yang tiada dapat meng
Ahgaf : 5).

Allah ta’ala berfirman:

“Atau siapakah yang
berdo’a kepadaNye




A EMRELS W)y ¢ oo CHAELY W A8 1t (0D O ¢ 38N 13 e e A0 J s sl

R
Imam At-Thabrani dengan menyebutkan sanadnya meriwayatkan bahwa : “Pernah ada pada
zaman Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam seorang munafik yang selalu menyakiti orang-
orang mu’min, maka salah seorang di antara orang mu’min berkata : “Marilah kita bersama-
sama memohon perlindungan kepada Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam supaya kita
dihindarkan dari tindakan buruk orang munafik ini”, ketika itu Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam menjawab “Sesungguhnya aku tidak boleh dimintai perlindungan, hanya Allah
sajalah yang boleh dimintai perlindungan”.

° (dan janganlah kamu berdoa) : (Doa mas’alah (permintaan) dan doa ibadah,
terhadap perkara-perkara yang tidak dimampui kecuali Allah ta’ala.
° (disisi Allah) : (Mendahulukan yang haknya harus diakhirkan memberikan faedah

pembatasan. Y akni carilah keberadaan rezki di sisi Allah dan jangan kamu mencarinya
kepada selain-Nya).

° (dan sembahlah Dia) : (Sebagai isyarat bahwa merealisasikan ibadah adalah tujuan
mencari rezki dan sebab-sebabnya).
ol (dan bersyukurlah kepada-Nya) : (Karenanikmat itu adalah ujian yang

membutuhkan kesyukuran, dengan lisan dan anggota-anggota badan).

e Cua (mengabulkan) : (Jangan seseorang meminta kepada orang lain untuk menyel esaikan
kebutuhan dan menghilangkan keburukannya sementera orang tersebut tidak mampu).

e \Munaafiq : (Yaitu orang yang menampakan keislaman dan menyembunyikan kekufuran,
dan menyakiti kaum muslimin merupakan kebiasaannya).

M acam-macam rezKi

A 4 A 4
Rezki yang umum: Rezki yang khusus:
Mencakup semua makhluk, baik itu rezki Y aitu khusus bagi orang-orang yang
yang hala ataupun yang haram. beriman, seperti keimanan, ketakwaan dan
amal shaleh.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)
1. Penyebutan doa setel ah istighatsa merupakan atful Aam alal khas (Penggabungan
penyebutan yang umum atas yang khusus).
2. Penjelasan tentang ayat { Dan janganlah kamu berdo’a kepada selain Allah, yang tidak
dapat memberikan manfaat dan tidak pula mendatangkan bahaya kepadamu, jika kamu
berbuat hal itu maka sesungguhnya kamu dengan demikian termasuk orang-orang yang
dzolim (musyrik)}. (QS. Yunus: 106).




3. Meminta perlindungan kepada selain Allah adalah syirik besar.

4. Orang yang paling sholeh sekalipun jika melakukan perbuatan ini untuk mengambil hati
orang lain, makaiatermasuk golongan orang-orang yang dzolim. (Larangan ini diarahkan
kepada orang yang apabila ditinjau dari keadaannya tidak mungkin ia melakukannya, maka
mereka yang keadaanya memungkinkan untuk melakukannya lebih utama untuk diarahkan
larangan ini).

5. Penjelasan tentang ayat { Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, maka
tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia}. (QS. Yunus: 107).

Apabila kemudharotan tidak ada yang dapat menghilangkannya melainkan Allah ta’ala, maka
wajib untuk memperuntukan ibadah dan istighatsah hanya kepada-Nya.

6. Meminta perlindungan kepada selain Allah tidak dapat membawa manfaat duniawi,
disamping perbuatan itu termasuk perbuatan kafir. (Pelakunya merugi di duniadan akhirat).

7. Penjelasan tentang ayat ketiga: ...Maka mintalah rezki itu di sisi Allah, dan sembahlah
Dia... (QS Al-Angkabuut : 17).

8. Bahwa meminta rezki hanya boleh diminta kepada Allah, sebagaimana surgatidak diminta
kecuali kepada-Nya.

9. Penjelasan tentang ayat keempat : Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang
menyembah sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat mengabulkan doanya sampai
hari kiamat (QS. Al-Ahqgaf : 5).

10. Tidak ada orang yang lebih sesat dari pada orang yang memohon kepada sesembahan
selain Allah. (Karena pertanyaan disini bermakna penafian).

11. Sesembahan selain Allah tidak merasa dan tidak tahu kalau ada orang yang memohon
kepadanya.

12. Doa yang dipanjatkan tersebut merupakan sebab marahnya sesembahan yang diseru
kepada mereka yang berdoa kepadanya juga permusuhannya terhadap mereka.

13. Permohonan ini dianggap ibadah kepada sesembahan selain Allah.

14. Sesembahan yang diseur selain Allah menolak dan mengingkari peribadatan mereka
tersebut.

15. Bahwa permohonan mereka tersebut, inilah yang menyebabkan yang dimintai murka dan
memusuhl mereka. ([1] karena dia berdoa kepada selain Allah ta’ala yang tidak dapat
mengabulkan permintaannya. [2] Bahwa sesembahan yang mereka seru tidak tahu doa-doa
yang mereka panjatkan. [3] Mereka kufur dengan peribadatan mereka tersebut).

16. Penjelasan tentang ayat kelima: { Atau siapakah yang memperkenankan (doa) orang yang
dalam kesulitan apabila ia berdo a kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan...} (QS.
An-Naml : 62).

17. Satu hal yang sangat mengherankan adalah adanya pengakuan dari para penyembah
berhala bahwa tidak ada yang dapat mengabulkan permohonan orang yang berada dalam
kesulitan kecuali Allah, untuk itu, ketika mereka berada dalam keadaan sulit dan terjepit,
mereka memohon kepadaNya dengan ikhlas dan memurnikan ketaatan untuk-Nya.

18. Hadits di aas menunjukan tindakan preventif yang dilakukan Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam untuk melindungi ketauhidan, dan etika sopan santun beliau
kepada Allah. (Beliau menggjari umatnya agar hanya berlindung kepada Allah ketika dalam
keadaan terdesak dan agar tidak meminta pertolongan melainkan hanya kepada-Nya.

(L&)




Ujian Bagian Kedua (9 Bab)

Nazar Taat Nazar M aksiat Nazar untuk Selain Allah

Mencintal istri Mencintai Nabi Muhammad

Menduakan cinta kepada Ragu dengan kafirnya ahlu

Allah kitab

Alqur’an untuk menolak Mendoakan orang yang

‘ain memakal kalung dari tali urat
kambing

Mencela orang tertentu Cincin tukar pernikahan

Menggantung jimat Mengusap bebatuan nabi

Istinja dengan kotoran Menghususkan tempat dalam

atau tulang nazar

Tabaruk dengan membaca Menghadiri hari raya orang

Algur’an kafir

M eminta pertolongan Takut dari jin

kepada makhluk

Nazar untuk selain Allah Menggantung ayat-ayat
Algur’an

Nazar maksiat Jimat dari Alqur’an

Menggantung kain atau Ruqyah dengan selain bahasa

sendal Arab

Menggantung benang Menyebut nama Allah dengan

untuk mempercantik diri selain bahasa Arab

Mengusap hagjar aswad Minum air zam-zam agar
sembuh

M enghabiskan uang Mengetahui tempat masjid

karena masl ahat dhiror

Ucapan kami meminta

perlindungan dengan

Rasulullah

—
| S—



[3] Letakan garis silang pada kolom yang sesual (XI) atau sempurnakan kalimatnya

1. Tafsir tauhid dalam kitab ini berada pada: [ Bagian kedua [1 Bab keenam [] Semuanya
benar.

2. Temaini (Tafsir Tauhid dan Syahadat Laa llaaha lllallah) dijelaskan pada bab-bab
setelahnya sampai kepada:

[ Akhir kitab [ Akhir bagianini.

3. Penulis menafsirkan atau menjelaskan tauhid dengan:

L1 Lawannya [ 1 Perkara-perkara yang jelas [L1 semuanya benar.

4. Bagian kedua dari kitab mencakup: (15 Bab [19 Bab [17 Bab

5. { Mereka mencintai berhala-berhala mereka sebagaimana mencintai Allah}, Maksudnya
210 - -

6. Macam-macam cinta: [1] cinta................ccccvennnes hukumnya.............cooiiiiiii .
[2]Cinta......ccoiii UKUMNYA. ...,
[B]CINta.....c.ciie i UKUMNYA. ...,
7. Cinta karena Allah terealisasi Pada: ... .......oeuve it i e e
...................... dan....oooo AN
8. Sebab-sebab haramnya mengambil tamimah (jimat) dari Alqur’an:
(L] (2] e
[B] e [A]. e
9. Syarat-syarat rUQYaN: [L]....ccoue oot et e e e e e
[2] e [

10. Sebab dari ayat: { Janganlah kamu sembahyang di tempat tersebut selama-lamanya...} (QS.
At-Taubah: 108) didatangkan pada Bab “Tidak Boleh Menyembelih untuk Allah di Tempat yang
Dipergunakan Menyembelih untuk selain Allah”adalah.................ooos
11. Sebab dari ayat: { Mereka menunaikan nazar-...(QS. Al-Insan : 7)}, didatangkan pada Bab
“Termasuk Syirik Bernazar untuk Selain Allah” adalah................ccco i,
12. DefeniSi NAzZar SECAIA SYAITAL. .. ... . et ie et et et et et e e e e e e e e e e e eaeeaeean e
13. Maksud dari in’igaad (dianggap sah) dari nazar adalah...................cocooii i,
14. Maksud dari hadits “tidak boleh bernazar dengan apa yang seseorang tidak memilikinya”
AdAlAN. ...

15. Maksud dari: AdAIAN ... o

5 Y e,
16. Masjid dhiror dubangun untuk kekufurandan..............................dan.oo

17 Mengapatidak diperbolehkan Menyembelih untuk Allah di Tempat yang dipergunakan
Menyembelih untuk selain Allah?




20. Hadits Rasulullah “melaknat kedua orang tuanya” maksudanya
adalan........oooiii e, ALAU. ...t

22. Maknafirman Allah: sl 330 e
23. Maknafirman Allan:
24. Maknahadits Rasulullah: ...
25. Tabarruk terbagai menjadi: [1].......cccovvviiiiniiannn e, [2] e,
Dan kita dapat membedakannya dengan............cooiniirie e e e e e
26. Pembagian manusia yang diberi uzur dengan ketidak tahuan:

27. Orang yang shalat, berzakat dan berpuasa namun ia pergi kekuburan dan sujud kepadanya,
ini adalah: [ Kufur besar [J Kufur kecil [J Dosa besar [1 Munafik.

28. Syirik besar terbagi menjadi [ 3 bagian L] 4 bagian [] 2 bagian.

29. Menyembelih terbagi menjadi [ 3 bagian L1 4 bagian.

30 Firman Allah ta’ala: " Sesungguhnya aku berlepas diri terhadap apa yang kamu sembah,
Melainkan yang telah menciptakanku (QS. Az-Zukhruf : 26-27), di dalamnya terkadung:

1 Maknalaailaahaillalah. [1 Y ang mencipta dialah yang berhak diibadahi. [1 Lemahnya
berhala-berhala. [1 Semuanya benar.

31. Maknafirman Allah { 4 54AT} : [ Ulama-ulama mereka. [1 Ahli ibadah mereka.
32. Maknafirman Allah {415 )5} : (I Ahli ibadah mereka. [J Ulama-ulama mereka.

33.{ } Syirik pada: [ cinta. [ ketaatan.

34. Pembagian manusia dalam mengambil sebab: [1 Duayang berada di ujung dan satu
dipertengahan. [ Dibenarkan, syirik besar dan syirik kecil.

35. Menyembelih merupakan ibadah badaniyah yang paling agung. L1 Benar. [] Salah.

36. Tidak boleh melaknat pelaku maksiat melainkan dari sisi yang umum saja.

(1 Benar. [ Salah.

37. Wajib bagi seorang muslim untuk menjaga lisannya dari melaknat atau saling melaknat, tidak
boleh baginya untuk melaknat melainkan terhadap mereka yang berhak untuk dilaknat dengan
nas: .LJ Y ang umum seperti orang-orang kafir. [1 Y ang khusus seperti pemakan riba. []
Semuanya benar.

38. Tidak boleh melaksanakan shalat ditempat-tempat yang dipersiapkan untuk memerangi Allah
dan Rasul-Nya kecuali magjid: [] Benar. L] Salah.

39. Apabilatempat-tempat tadi bisa dirubah menjadi tempat ketaatan maka sebaiknya dirubah.

] Benar. [ Salah.
( ]
()




40. Diperbolehkan meniatkan dari awa melakukan perjalanan untuk shalat di masjid Quba

L] Benar. [ Salah.

41. Pergi ke tempat-tempat kesyirikan yang telah dibinasakan diperbolehkan, apabila hanya
untuk mengingat dan mengambil ibroh: [J Benar. [] Salah.

42. Diperbolehkan pergi ke gua hira untuk mengetahui apa yang telah dilakukan Rasullah dari
peribadatan. [ Benar. [] Salah.

43. Mi’roj adalah perjalanan nabi Muhammad dari Mekah ke Baitul Maqdis. [] Benar. [] Salah.
44. Mereka yang merubah tanda-tanda petunjuk jalan yang dipergunakan manusia untuk
mendapatkan petunjuk: . [1 Dilaknat. [1 Berdosa.

45. Mereka yang meremehkan orang-orang shal eh dan mengingkari keutamaan mereka:

[J Ghulat (berlebih-lebihan). [J Juffah (meremehkan) [J Pertengahan.

[4] Sebutkan hukum nazar dengan detail:

A 4 \ 4
Nazar untuk Allah: Nazar untuk selain Allah (syirik besar):
¥ 3
Nazar yang khusus: Nazar yang umum:
¥ 3
Setelah dia lafadzkan: Sebelum dilafadzkan:
Nazar ketaatan:
Nazar maksiat:
Nazar yang mubah:

G



Nazar karenamarah :

Nazar makruh :

Nazar mutlaq :

[5] Letekan pertanyaan pada kolom (A) dengan jawaban yang sesuai pada kolom (B)
[No] » ® |
1| Nazar Dinamakan al-adzaaim (mantra-mantra) dimanadalil telah
menghususkannya terhadap apa yang terbebas dari syirik.
Sesuatu yang dibuat dengan persangkaan seorang istri

2 | Munafik dapat dicintai suaminya dan seorang suami dapat dicintai
istrinya

3 | Rugyah ?atu yang digantungkan pada anak agar terhindar dari

. Kalau itu dari Allah maksudnya adalah diusir dan
4 | Tiwaah dijauhkan dari rahmat Allah ta’ala
. Apayang diwajibkan oleh mukalaf bagi dirinya sendiri

5 | Tamiman yang asanyatidak wajib.

6 | Laknat Y aitu menampakan keislaman dan menyembunyikan
kekufuran serta kebiasaannya menyakiti kaum muslimin.

—
(0]
[00]
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D Ketiga : Batilnya Beribadah Kepada Selain Allah (4 Bab) 1

I Setelah menyebutkan tafsir tauhid, penulis kemudian menyebutkan bukti-bukti yang

! menunjukan batilanya peribadatan kepada selain Allah ta’ala, sebanyak empat bab:

| e Batilnya peribadatan kepada berhal a-berhala, batilnya peribadatan kepada selain Allah dan
! batilanya peribadatan kepada Nabi Muhammad shalallahu “alaihi wasallam.

o Batilnya peribadatan kepada para malaikat, dimana mereka adalah makhluk yang paling

! dekat kepada Allah selain dari manusia pilihan Allah ta’ala.

I o Batilanya syafaat manfiyah (yang ditiadakan) kepada selain Allah, dan bahwa syaf aat

I merupakan hak Allah ta’ala.

o Batilnya hidayah taufik kepada selain Allah dan hidayah ini tidak dimiliki melainkan Allah.

[15] Bab Firman Allah:
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Apakah mereka memper sekutukan (Allah dengan) berhala-berhala yang tak dapat
menciptakan sesuatupun? Sedangkan ber hala-berhala itu sendiri buatan orang. Dan
berhala-berhala itu tidak mampu memberi pertolongan kepada penyembah-

penyembahnya dan kepada dirinya sendiripun berhala-berhala itu tidak dapat memberi
pertolongan. (QS. Al-A’roof : 191-192).

e Allah menjelaskan pada ayat di atas lemahnya berhala-berhala dan bahwa berhala-berhala
tersebut tidak pantas diibadahi dari empat sisi:

1. Berhala-berhala tersebut tidak dapat mencipta. Sesuatu yang tidak dapat mencipta sangat
tidak berhak untuk diibadahi.

2. Mereka diciptadari sesuatu yang tadinyatidak ada, oleh karenaitu mereka sangat butuh
kepada selain mereka dari awal dibuat sampai seterusnya.

3. Merekatidak dapat menolong orang yang meminta kepada mereka.

4. Mereka sendiri tidak dapat menolong diri mereka sendiri.

Dalil Kedua:
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“Dan sesembahan-sesembahan yang kalian mohon selain Allah, tidak memiliki apa-

apa walaupun setipis kulit ari. Jika kamu menyeru mereka, mereka tidak akan mendengar
seruanmu itu, kalaupun mereka mendengar, mereka tidak dapat memper kenankan doamu




dan pada hari kiamat meraka akan mengingkari kemusyrikanmu, dan tidak ada yang dapat
memberikan keterangan kepadamu sebagaimana yang diberikan oleh yang Maha

Mengetahui.” (QS. Fathir 13-14).

o [ ekl - Kulit ari yang tipis yang ada pada biji kurma.

e Allah membatilkan peribadatan kepada selain-Nya dengan beberapa perkara:

1. Merekatidak memiliki kepemilikan.

2. Merekatidak dapat mendengar.

3. Kalaupun mereka bisa mendengar, merekatidak dapat mengabulkan permintaan, karena
mereka tidak mampu untuk memberi.

4. Pada hari kiamat kelak Allah akan mendatangkan sesembahan-sesembahan yang disembah
dari selain-Nya dan sesembahan-sesembahan ini akan mengingkari kesyirikan-kesyirikan
yang mereka peruntukan terhapanya.

Dalil Ketiga
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Diriwayatkan dalam shoheh (Bukhori dan Muslim) dari Anas bin Malik, ia berkata : “Ketika
perang uhud Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam terluka kepalanya, dan pecah gigi
serinya, maka beliau bersabda : “Bagaimana akan beruntung suatu kaum yang melukai
Nabinya ?” kemudian turunlah ayat : “Tak ada hak apapun bagimu dalam urusan mereka
itu”. (QS. Ali Imran 128).”

Dalil Keempat
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Dan diriwayatkan dalam shoheh Bukhori dari Ibnu Umar radhiallahu’anhu bahwa ia
mendengar Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda ketika beliau berdiri dari ruku’
pada rakaat yang terakhir dalam sholat shubuh : “Ya Allah, laknatilah si fulan dan si fulan”,
setelah beliau mengucapkan : “sami’a Allahu liman hamidah Rabbana walakal hamd” (Allah
Maha Mendengar terhadap orang-orang yang memuji-Nya, ya Allah segala pujian hanya
milikmu”.setelah itu turunlah firman Allah : “Tak ada hak apapun bagimu dalam urusan
mereka itu”. (QS. Ali Imran 128).”

Ol 13 ala (b Sladly g e o iy Al 0 ke e e X i)

Dalam riwayat yang lain : “Beliau mendoakan semoga Shofwan bin Umayah, Suhail bin




Amr, dan Al Harits bin Hisyam dijauhkan dari rahmat Allah”, maka turunlah ayat : “Tak
ada hak apapun bagimu dalam urusan mereka itu™. (QS. Ali Imran 128).”

Dalil Kelima
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Diriwayatkan pula dalam shoheh Bukhori dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu, ia berkata :
“ketika diturunkan kepada Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam firman Allah Subhanahu
wata’ala : “Dan berilah peringatan kepada keluargamu yang terdekat™ (QS. Asy Syu’ara,
214), Beliau kemudian bersabda: “Wahai orang-orang Quraisy, -atau kalimat yang semisal
dengannya- tebuslah diri kalian, sedikitpun aku tidak bisa berbuat apa-apa dihadapan Allah
untuk kalian. Waha Abbas bin Abdul Mutholib, sedikitpun aku tidak bisa berbuat apa-apa
untukmu dihadapan Allah, waha Shofiyah bibi Rasulullah, sedikitpun aku tidak bisa berbuat
apa-apa untukmu dihadapan Allah nanti, wahai Fatimah binti Rasulullah, mintalah
kepadaku apa sga yang kau kehendaki, tapi sedikitpun aku tidak bisa berbuat apa-apa
untukmu dihadapan Allah nanti”.

° C-“ - Luka pada kepala dan pada muka secara khusus.

e “cli)  Gigi yang berada ditengah yang disebut dengan L (gigi depan) dan yang
setelahnya dinamakan (el ) (gigi seri).

e Di dalamnya menunjukan bahwa nabi Muhammad shalallahu “alaihi wasallam hanyalah
seorang manusia, dimana beliau dapat ditimpa sesuatu sebagaimana manusia lainnya. Dan ini
menunjukan batilnya peribadatan yang diperuntukan kepadanya.

e Di dalamnya ada ibroh bagi mereka yang mau mengambil pelajaran, bahwa kita tidak boleh
menjauhkan rahmat Allah dari manusia mana pun sekalipun dia suka bermaksiat.

e Shafwan bin Umayyah, Suhall bin Amr dan Al-Haarits bin Hisyam, mereka bertigaini
masuk 1slam dan keislaman mereka sangat bagus. Sebab itu perhatikanlah, bahwa kadang
permusuhan dapat berubah menjadi pertemanan.

e Yang dilarang darinya adal ah:

[1] Melaknat orang kafir terhadap orang tertentu. Adapun melaknat mereka secara umum
maka itu tidak mengapa. Tidak mengapa kita mendoakan keburukan terhadap orang-orang
kafir umum, misalnya kita mengucapkan: “Ya Allah, tolonglah kaum muslim dari orang-
orang kafir”.

[2] Mendoakan kebinasaan secara menyeluruh kepada orang-orang kafir. Rasulullah tidak
mendoakan keburukan secara menyeluruh untuk mereka dan Allah pun mentakdirkan
kelangsungan hidup mereka




Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Penjelasan tentang dua ayat yang telah disebutkan di atas. (Di dalamnya memuat
penjelasan batilnya peribadatan kepada berhala dan peribadatan kepada selain Allah).

2. Kisah perang Uhud (Di dalamnya terdapat batilnya peribadatan kepada nabi Muhammad
shalallahu alaihi wasallam, tentunya selain beliau lebih utamalagi).

3. Pemimpin para rasul (Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam), dalam sholat subuh
telah membaca qunut sedang para sahabat dibelakangnya mengamini. (Tidak ada seorang pun
pada umat ini yang lebih dekat kepada Allah melebihi Rasul-Nya dan para sahabatnya,
bersamaan dengan itu mereka tetap meminta perlindungan kepada Allah ta’ala. Tentunya
selain mereka lebih utamalagi).

4. Orang-orang yang beliau doakan keburukan mereka adalah orang-orang kafir. (Beliau
sendiri tidak memiliki kendali terhadap perkara-perkara mereka).

5. Mereka telah melakukan perbuatan yang tidak dilakukan oleh kebanyakan orang-orang
kafir, antara lan melukai kepala Rasulullah, berupaya untuk membunuh beliau, memutilasi
tubuh para korban yang terbunuh, padahal yang terbunuh itu adalah sanak famili mereka.

6. Namun terhadap peristiwa itu Allah menurunkan firmanNya:
fisi ) Ga Sl Gl
“Tak ada hak apapun bagimu dalam urusan mereka itu”. (QS. Ali Imran 128).
(Karena itu, segala perkara semua ada pada Allah ta’ala).
7. Allah berfirman :
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“Atau Allah terima taubat mereka, atau menyiksa mereka’ (QS. Ali Imran, 128).

Kemudian Allah menerima taubat mereka dan mereka pun beriman.

8. Dianjurkannya melakukan gunut nazilah, (Tidak disyariatkan melainkan pada perkara-
perkara yang turun dari Allah seperti gempa bumi).

9. Menyebutkan nama-nama mereka beserta nama orang tua mereka ketika didoakan
keburukan di dalam sholat. (Boleh).

10, Meaknat orang kafir tertentu di dalam gunut. (Awalnya diperbolehkan kemudian
dilarang).

11. Kisah Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam ketika diturunkan kepada beliau firman
Allah “Dan berilah peringatan kepada keluargamu yang terdekat”. (Beliau langsung
merealisasikan perintah Allah).

12. Kesungguhan Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam dalam hal ini, sampai-sampai beliau
dituduh gila dengan sebab perbuatannya tersebut, begitulah yang akan terjadi apabila
dilakukan oleh orang mukmin pada masa sekarang. (Maka wajib untuk mengerahkan
kesungguhan di dalam berda’wah dengan hikmah).




13. Perkataan Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam kepada keluarganya yang paling jauh
kemudian yang terdekat: “sedikitpun aku tidak bisa berbuat apa-apa untukmu dihadapan
Allah nanti” sampai kepada perkataan beliau: “wahai Fatimah putri Muhammad, aku tidak
bisa berbuat apa-apa untukmu dihadapan Allah nanti”. Jika beliau telah berterus terang —
padahal beliau pemimpin para rasul- tidak bisa membela pemimpin kaum wanita di jagat
raya ini (Fatimah) dan manusia telah mengimani bahwa beliau tidak mengatakan kecuali
kebenaran, kemudian jika dia memperhatikan apa yang terjadi pada orang-orang khusus
dewasa ini, maka akan tampak baginya bahwa tauhid ini sudah ditinggalkan, dan tuntunan
agama sudah menjadi asing. (Yang dapat memberikan manfaat berkaitan dengan Rasulullah
shalallahu alaihi wasallam adalah beriman kepadanya dan mengikutinya. Sesungguhnya
perasaan yang dalam dan kecondongan seorang muslim kepada Rasulullah shalalahu alaihi
wasallam adalah perkara yang tidak dapat dipungkiri, akan tetapi seorang muslim tidak boleh
tunduk mengikuti perasaan. Dia harus mengikuti apa yang ditunjukan oleh Alqur’an dan
sunnah serta yang diperkuat oleh akal yang jelas dan selamat dari syubhat dan syahwat).

9




[16] Bab Firman Allah:
YV s A P
(Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata:

" Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan-mu?" Mereka menjawab: " (Perkataan) yang
benar", dan Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar). (QS Saba : 23).

e Ini adalah di antara bukti yang menunjukan bahwa tidak ada seorang pun yang berhak
untuk menjadi sekutu bersama Allah ta’ala. Sebab para malaikat yang merupakan makhluk
yang paling dekat kepada Allah —selain orang-orang pilihan Allah dari anak Adam- mereka
pun ditimpa ketakutan ketika mendengar firman Allah ta’ala.

Apakah kandungan keimanan kepada para malaikat?

l

l

l

l

l

e Kandungan keimanan terhadap mereka adalah bahwa mereka adalah makhluk alam ghaib, :
yang Allah ciptakan dari cahaya. Mereka senantiasa taat kepada Allah dan tidak pernah I
bermaksiat kepada-Nya. Mereka memiliki roh, akal, jasad dan hati. Kita beriman dengan I
keberadaan mereka dan terhadap apa yang Allah kabarkan dari amalan-amalan mereka, sifat- |
sifat mereka, nama-nama mereka serta kabar-kabar yang datang tentang mereka. I
o/ }: Dihilangkan ketakutan yang muncul tiba-tiba dari hati mereka. I
e {Dia-lah Yang Maha Tingoi lagi Maha Besar}: Ahlu Sunnah Waljama’ah menetapkan I
bagi Allah: [1] Ulluwwu dzat (ketinggian zat). [2] Uluwwu shifat (ketinggian sifat). [3] I
Ulluwu al-gahr (ketinggian kekuasaan) atas semua makhluk. [
Faedah-faedah dari Ayat l

e Bahwa para malaikat takut kepada Allah ta’ala. Allah berfirman: l
Osmisr Oslalis el ) 05 |

Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka dan melaksanakan apa yang I

diperintahkan (kepada mereka). (QS. An-Nahl : 50). I
e Penatapan hati bagi para malikat. { Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati |
mereka}. I
e Menetapkan bahwa mereka memiliki jasad, bukan hanyaroh yang tidak adajasadnya. I
Allah berfirman: I
&ld A A I

Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan bumi, Yang menjadikan malaikat sebagai utusan- :
utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan) yang mempunyai sayap, masing-masing :
(ada yang) dua, tiga dan empat. (QS. Fathiir :1). |
e Mereka memiliki akal, karena hati merupakan sumber akal. I
e Penetapan ucapan bagi Allah ta’ala dan itu bergantung kepada kehendak Allah. :




e Penetapan bahwa Allah berbicara adalah benar. Dan pembicaraan yang benar dari Allah
adalah: [1] Benar dalam mengabarkan. [2] Adil dalam membuat hukum-hukum. Allah
berfirman:

Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu, sebagai kalimat yang benar dan adil.

Dalil-dalil ketinggian zat Allah, secara global dan terperinci

v v v v >

Algur’an Sunnah ljma’ Akal Fitrah

Dalil Kedua
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Diriwayatkan dalam kitab shohih Imam Bukhori, dari Abu Hurairah Radhiallahu’anhu
bahwa Rasulullah shalallahu’alaihi wasallam bersabda :“Apabila Allah menetapkan suatu
perintah di atas langit, para malaikat mengibas-ngibaskan sayapnya, karena patuh akan
firman-Nya, seolah-olah firman yang didengarnya itu bagaikan gemerincing rantai bes
(yang ditarik) di atas batu rata, hal ini memekakkan mereka (sehingga jatuh pingsan karena
ketakutan), “sehingga apabila telah dihilangkan rasa takut dari hati-hati mereka, mereka
berkata : “apakah yang telah difirmankan oleh tuhanmu ?” mereka menjawab : “ (perkataan)
yang benar, dan Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha Mesar”, ketika itulah (setan-setan)
pencuri berita mendengarnya, pencuri berita itu sebagian di atas sebagian yang lain -Sufyan
bin Uyainah menggambarkannya dengan telapak tangannya, dengan direnggangkan dan
dibukajari jemarinya ketika mereka (penyadap berita) mendengar beritaitu, disampaikanlah
kepada yang ada di bawahnya, dan seterusnya, sampai ke tukang sihir dan tukang ramal, tapi
kadang-kadang setan pencuri berita itu terkena syihab (meteor) sebelum sempat
menyampaikan berita itu, dan kadang-kadang sudah sempat menyampaikan berita sebelum
terkena syihab, kemudian dengan satu kalimat yang di dengarnya itulah tukang sihir dan
tukang ramal melakukan seratus macam kebohongan, mereka yang mendatangi tukang sihir
dan tukang ramal berkata : bukankah ia telah memberi tahu kita bahwa pada hari ini akan
terjadi begini dan begitu, (dan itu terjadi benar), sehingga ia dipercayai dengan sebab satu
kalimat tersebut yang di dengar dari langit”.




) - Batu licin yang keras, dimana rantai besi yang di tarik di atasnya akan memiliki
suara yang sangat keras. Maksud dari ini adalah menyerupakan apa yang terjadi pada mereka
dari rasatakut ketika mereka mendengarkan firman Allah.
o Il Mﬁf&' - Suaraini sampai kepada mereka dengan sangat keras.

Faedah-faedah dari hadits
e Penetapan berbicara bagi Allah, penetapan keagungan Allah ta’ala dan tidaklah berasal dari
Allah melainkan sesuatu yang hak (benar).
e Penetapan sayap, berbicara dan akal bagi malikat. Dan bahwa mereka takut dan tunduk
kepada Allah ta’ala.
e Allah memantapkan para jin untuk sampai ke langit, dan itu sebagai ujian bagi manusia.
e Banyaknya jumlah para jin, jasad mereka ringan dan mereka bisaterbang.
e Para dukun merupakan manusia yang paling dusta, karena itu mereka menambahkan apa
yang mereka dengar dengan kedustaan yang sangat banyak.
e Seorang penyihir akan menggambarkan bagi seorang yang di sihir sesuatu yang tidak
nyata.
e Tahapan-tahapan parajin mencuri berita:
1. Sebelum di utusnya nabi Muhammad, pencurian beritadi langit sangat banyak
2. Ketika nabi Muhammad di utus, mereka dihalangi untuk mencuri berita dari langit.
3. Setelah meninggalnya nabi Muhammad mereka kembali mencuri berita dari langit, namun
dalam jumlah yang sedikit.

Dalil Ketiga
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An—Nawwas bin Sam’an radhiallahu’anhu menuturkan bahwa Rasulullah shalallahu “alaihi
wasallam bersabda : “Apabila Allah subhanahu wata’ala hendak mewahyukan perintahnya,
maka Dia firmankan wahyu tersebut, dan langit-langit bergetar dengan kerasnya karena takut
kepada Allah, dan ketika para malaikat mendengar firman tersebut mereka pingsan dan
tersungkur bersujud kepada Allah, dan di antara mereka yang pertama kali bangun adalah
Jibril, maka Allah sampaikan wahyu yang dikehendaki-Nya kepadanya, kemudian Jibril
melewati para maaikat, setiap ia melewati langit maka para penghuninya bertanya
kepadanya : “apa yang telah Allah firmankan kepadamu?”, Jibril menjawab : “Dia firmankan
yang benar, dan Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha Besar, dan seluruh malaikat yang ia




lewati bertanya kepadanya seperti pertanyaan pertama, demikianlah sehingga Jibril
menyampaikan wahyu tersebut sesuai dengan yang telah diperintahkan oleh Allah Azza wa
Jalla kepadanya.

Faedah-faedah dari hadits I
e Penetapan irodah (kehendak) bagi Allah, dan itu terbagi menjadi dua: l
1. Kehendak syar’iyyah. I
2. Kehendak kauniyah l
e Bahwa semua makhluk walaupun itu benda mati, mereka merasakan keagungan Allah l
ta’ala. l
e Penetapan jumlah langit yang bertingkat-tingkat, dan pada semua tingkatan langit terdapat |
para malikat-malaikat. |
e keutamaan Jibril alaihi salam, dimana beliau diberi amanah menyampaian wahyu, dan l
bahwa dia sangat terpercaya. l
e Penetapan keperkasaan dan keagungan bagi Allah ta’ala. l

Allah Azzawa Jalla

\ 4 A 4

‘Azza (keperkasaan), makna keperkasaan Jalla (keagungan), Al-Jalal bermakna

adalah mengalahkan dan kuat. Y ang Maha keagungan yang tidak ada keagungan lagi
Perkasa memiliki tiga makna di atasnya.
v :  Z L 4

Keperkasaan yang Keperkasaan yang memiliki Keperkasaan yang Dia

tercegah untuk disakiti kekuatan, yang tidak ada seorang mengalahkan dan

oleh siapa pun juga. pun dapat manandinginya. menundukan.
Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Penjelasan ayat pertama (Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka,
mereka berkata: "Apakah yang telah difirmankan oleh Tuhan-mu?" Mereka menjawab:

"(Perkataan) yang benar”, dan Dia-lah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar). (QS. Saba :
23).
2. Di daam ayat tersebut mengandung hujjah (argumentasi) terhadap kebatilan syirik,

khususnya yang berkaitan dengan orang-orang sholeh, dan ayat ini juga ada yang
mengatakan ia telah memutuskan akar-akar pohon syirik yang ada dalam hati seseorang.

3. Penjelasan tentang firman Allah: {mereka menjawab: “(perkataan) yang benar’ dan
Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha Besar}.




4. Sebab pertanyaan para malaikat tentang wahyu yang difirmankan Allah. (Yaitu mereka
sangat ketakutan).

5. Jibril kemudian menjawab pertanyaan mereka dengan perkataannya. (Dia berfirman ini
danitu...)

6. Beliau Menyebutkan bahwa malaikat yang pertama kali mengangkat kepalanya adalah
Jibril. (ini menunjukan keutamaan Jibril).

7. Jibril memberikan jawaban tersebut kepada seluruh malaikat penghuni langit, karena
mereka bertanya kepadanya. (Ini menunjukan keagungan Jibril di antara mereka).

8. Bahwa pingsannya para malaikat mencakup semua penghuni langit.

9. Langit pun bergetar keras ketika mendengar firman Allah itu. (Sebagai pengagungan
kepada Allah).

10. Jibril adalah malaikat yang menyampaikan wahyu itu kepada tujuan yang telah
diperintahkan Allah kepadanya. (Karena dia adalah a-amin).

11. Hadits di atas menyebutkan tentang adanya setan-setan yang mencuri berita wahyu.

12. Caramereka mencuri berita, sebagian mereka naik di atas sebagian yang lain.

13. Peluncuran syihab (meteor). (Yang membakar pencuri berita).

14. Adakalanya setan pencuri beritaitu terkena syihab sebelum sempat menyampaikan berita
yang didengarnya. Dan adakalanya sudah sempat menyampaikan berita tersebut ke telinga
manusia yang menjadi abdinya sebelum terkena syihab.

15. Adakaanya ramalan tukang ramal itu benar.

16. Dengan berita yang diterimanya ia kemudian mencampurkannya dengan seratus macam
kebohongan.  (Penyebutan ini untuk membesar-besarkan perkaranya bukan untuk
membatasi).

17. Kebohongannya tidak akan dipercaya kecuai karena adanya berita dari langit (melalui
setan penyadap berita).

18. Kecenderungan jiwa untuk menerima kebatilan, anehnya bagaimana mereka hanya
bergantung dengan satu kebenaran dan melupakan seratus kedustaan?

19. Satu kebenaran tersebut beredar luas dari mulut ke mulut dan terus mereka ingat, lalu
dijadikan sebagai bukti bahwa apa yang dikatakan oleh tukang ramal itu benar. (Karena
inilah yang dapat melariskan barang jualan mereka, seandainya barang jualan mereka semua
kedustaan maka itu tidak akan laris).

20. Menetapkan sifat-sifat Allah (seperti yang terkandung dalam hadits di atas), berbeda
dengan faham Asy’ariyah yang mengingkari sifat-sifat.

21. Penjelasan bahwa bergetarnya langit dan pingsanya para malaikat itu disebabkan karena
rasa takut mereka kepada Allah.

22. Para malalkat pun bersimpuh sujud kepada Allah. (Sebagai pengagungan kepada Allah
dan untuk membentengi diri dari apa yang mereka takutkan).




l‘ [17] Bab Syafaat \l

Mengapa penulis datang dengan bab ini?
e Untuk membatilkan syafaatnya berhal a-berhala, karena orang-orang kafir berkeyakinan
bahwa berhal a-berhala tersebut dapat memberi syafaat di sisi Allah.
e Karena Allah ta’ala maha sempurna dalam ilmu-Nya, kemampuan-Nya dan kekuasaan-
Nya. Tidak seperti rgja-rgjadi duniayang mereka sangat butuh terhadap syufa’a (perantara-
perantara) disebabkan dangkalnyailmu mereka, juga kurangnya kekuasaan dan kemampuan
mereka. Sehingga mereka para syufa’a (perantara-perantara) tersebut turut membantu
mereka dalam urusan mereka. Pada akhirnya, perantara-perantaraini memiliki keberanian
terhadap mereka dalam memberi syafaat tanpa harus mintaiizin terlebih dahulu.

Dalil Pertama
Allah berfirman:
e 45 adOalagd) AN oA G4
“Dan berilah peringatan dengan apa yang telah diwahyukan itu kepada orang-orang yang
takut akan dikumpulkan kepada Rabb mereka (pada hari kiamat), sedang mereka tidaklah

mempunyai seorang pelindung dan pemberi syafaatpun selain Allah, agar mereka
bertakwa” ... (QS. Al-An’am : 51).

Dalil Kedua

Allah berfirman:
|ESVES i

Katakanlah: "Hanya kepunyaan Allah syafaat itu semuanya. (QS. Az-Zumar : 44).

Dalil Ketiga
Allah berfirman:

A V) bt 28 o3 13 ¢ya
Tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya. (QS. Al-Bagoroh : 255).
Dalil Keempat

4. Allah berfirman:
Dan berapa banyak malaikat di langit, syafaat mereka sedikitpun tidak berguna, kecuali

sesudah Allah mengiizinkan (untuk diberi syafaat) bagi siapa saja yang dikehendaki dan
diridhoiNya. (QS An-Najm: 26).




Dalil Kelima
Allah berfirman:

4 BUS-EEPVAPRY
“Katakanlah : ““serulah mereka yang kamu anggap (sebagai tuhan) selain Allah, mereka
tak memiliki kekuasaan seberat dzarrah (biji atum) pun di langit maupun di bumi, dan
mereka tidak mempunyai suatu andil apapun dalam (penciptaan) langit dan bumi, dan sama
sekali tidak ada di antara mereka menjadi pembantu bagi-Nya. Dan tiadalah berguna

syafaat di sisi Allah, kecuali bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu
... (QS. Saba 22-23).

° (dan berilah peringatan dengannya) : Inzar (peringatan) yaitu pemberitahuan yang
mengandung menakut-nakuti. Maksudnya disini adalah menakut-nakuti dengan Alqur’an.
° (Dan berapa banyak malaikat) : Sungguh paramalaikat yang berada di langit

sangat banyak sekali, namun syafaat mereka sedikit pun tidak dapat memberi manfaat di sis
Allah melainkan setelah mendapat izin Allah dan ridha-Nya kepada yang memberi syafaat
dan yang diberi syafaat.

) (serulah) : Bentuk ucapan untuk menantang dan untuk mengungkapkan kelemahan
yang ditantang, yang bermakna datangkanlah mereka atau memintalah kepada mereka.
° - Merekatidak memiliki kepunyaan sendiri dan tidak pula memiliki saham.

e 5 (dari membantu) : Allah menafikan bantuan dan andil berhala-berhala tersebut.

e Segala perkara yang diharapkan oleh penyembah berhala terhadap berhala-berhala
ditiadakan oleh Allah ta’ala. Sebab berhala-berhalaitu tidak memiliki kepunyaan pribadi,
tidak pula memiliki saham bersama Allah dan tidak pulaikut membantu-Nya. Seorang yang
membantumu walaupun iatidak memiliki saham dan persekutuan bersamamu setidaknyaia
pernah berjasa kepadamu, kadang anda akan memberikan kebutuhan yang dia inginkan.
Apabilatiga perkaraini tidak ada sama sekali maka tidak ada yang tersisa kecuali syafaat.
Namun syafaat ini pun Allah batilkan dari mereka, dimana syafaat mereka sedikit pun tidak
bermanfaat.

e Imam Ibnul Qayyim berkata tentang Ayat ini (QS. Saba : 22) : “Ini adalah ayat yang
memutus akar-akar pohon kesyirikan dari hati”.

—
| —
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Macam-macam syafaat (mengambil perantara terhadap orang lain untuk mendatangkan

Y ang Allah tetapkan
terhadap diri-Nya, dan ini

manfaat atau menolak mudhorot).
A 2 * A 4
Mutsbatah (Y ang ditetapkan) Manfiyah (yang Y ang dimampui oleh para
ditiadakan) hamba:

Y akni yang ditiadakan
oleh Alqur’an, yaitu

Ini dibenarkan dengan
Syarat-syarat, yaitu yang
memberi syafaat harus:

diminta dari-Nya dengan
Syarat-syarat: yang diminta dari
e |zin Allah dengan selain Allah, yang e Hidup
syaafaat. tidak dimampui e Mampu
e Ridha Allah terhadap yang kecuali oleh Allah. e Hadir
memberi syafaat. Dimanadi dalamnya e Di anggap sebagai sebab
e Ridha Allah terhadap yang terdapat syirik besar. semata
diberi syafaat.
S =In =N Il I I I I T IS I IS IS IS S S S S S - -y

Dan berapa banyak malaikat di langit, syafaat mereka sedikitpun tidak berguna, kecuali

|
sesudah Allah mengiizinkan (untuk diberi syafaat) bagi siapa saja yang dikehendaki dan
diridhoi-Nya.

|
N o e e e e e e )

|
L 4

v

Khusus bagi nabi Muhammad yang
tidak ada seorang pun ikut bersamanya
e Syafaat udzma, ini adalah al-magom
al-mahmud (kedudukan yang terpuji)
yang Allah janjikan kepadanya.
e Syafaat beliau kepada pamannya,
Abu Thalib agar diringankan
hukumannya.
e Syafaat beliau agar pintu surga
dibukakan bagi penghuni-penghuninya.

Syafaat yang umum, yaitu bagi nabi
Muhammad, para nabi, para malaikat, orang-
orang bertauhid dan al-afroth (anak-anak kecil)
e Syafaat untuk menaikan derajatnya orang-

orang yang beriman.

e Syafaat terhadap mereka yang pantas
dimasukan ke dalam neraka dari orang-orang
yang bertauhid agar tidak memasukinya.

e Syafaat terhadap orang-orang yang masuk
neraka dari orang-orang yang bertauhid agar
keluar darinya.
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Abul Abbas mengatakan : “Allah telah meniadakan dari selain diri-Nya segala sesuatu yang
menjadi tumpuan kaum musyrikin, dengan menyatakan bahwa tidak ada seorangpun dari
selain-Nya yang memiliki kekuasaan, atau bagian darinya, atau menjadi pembantu-Nya. Dan
tidak ada yang tersisa melainkan syafaat. Akan tetapi Allah telah menjelaskan bahwa syafaat
ini tidak akan berguna kecuali bagi mereka yang telah Dia izinkan untuk memperolehnya,
sebagaimana firmanNya:

{Dan mereka tidak dapat memberi syafaat melainkan kepada mereka yang diridhai Allah}
(QS. Al-Anbiya: 28).

Syafa’at yang diperkirakan oleh orang-orang musyrik itu tidak akan ada pada hari kiamat,
sebagaimana yang telah dinyatakan oleh Algur’an. Dan diberitakan oleh Nabi
shallallahu’alaihi wasallam : “bahwa beliau pada hari kiamat akan bersujud kepada Allah
dan menghaturkan segala pujian kepada-Nya, -beliau tidak langsung memberi syafaat lebih
dahulu- setelah itu baru dikatakan kepada beliau : “Angkatlah kepalamu, berkatalah niscaya
ucapanmu pasti akan didengar, dan mintalah niscaya permintaanmu akan dikabulkan, dan
berilah syafa’at niscaya syafa’atmu akan diterima”. (HR. Bukhori dan Muslim)

Abu Hurairah Radhiallahu’anhu bertanya kepada beliau : “siapakah orang yang paling
beruntung mendapatkan syafa’atmu?”, Beliau menjawab : “yaitu orang yang mengucapkan
La Ilaha Illallah dengan ikhlas dari dalam hatinya” . (HR. Bukhori dan Ahmad) . Syafa’at
tersebut diperuntukan kepada orang-orang yang ikhlas, dengan seizin Allah semata dan
bukan untuk orang-orang yang menyekutukan Allah dengan selain-Nya.

Dan hakikat syafaat tersebut, bahwa Allah Ilah yang melimpahkan kebaikan dan karunia-Nya
kepada orang-orang yang ikhlas, sehingga Dia memberikan ampunan kepada mereka dengan
sebab perantaraan doa bagi mereka yang telah diizinkan Allah untuk memberi syafa’at,
untuk memuliakannya dan menempatkanya di tempat yang terpuji.

Syafa’at yang ditiadakan oleh Alqur’an adalah yang di dalamnya terdapat kesyirikan. Untuk
itu Allah telah menetapkan syafaat dengan izin-Nya di beberapa ayat dalam Algur’an. Dan
Nabi pun sudah menjelaskan bahwa syafadat itu hanya diperuntukan untuk orang-orang yang
bertauhid dan ikhlas karena Allah semata”.




Al-Masaail (Perkara-Perkara)
1. Penjelasan tentang ayat-ayat diatas. (Lima ayat).
2. Sifat dari syafaat yang ditiadakan. (Yaitu yang di dalamnya ada kesyirikan).

3. Sifat dari syafaat yang ditetapkan (Yaitu syafaatnya ahli tauhid setelah izin dari Allah dan
keridhaan Allah terhadap yang memberi syafaat dan yang diberi syafaat).

4. Penjelasan tentang syafa’at kubro, yaitu al-magom al-mahmud (kedudukan yang terpuji).
(Bagi orang-orang yang ada di padang masyhar agar ditegakan pengadilan di antara mereka).

5. Cara yang dilakukan oleh Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam ketika hendak
mendapatkan syafaat, beliau tidak langsung memberi syafaat lebih dahulu, tapi dengan
bersujud kepada Allah, kemudian setelah diizinkan oleh Allah barulah beliau memberi
syafaal. (Ini menunjukan keagungan Allah ta’ala dan kesempurnaan adab Rasulullah
shalalallahu “alaihi wasallam).

6. Siapakah orang yang paling beruntung mendapatkan syafa’at beliau ? (Orang —orang yang
bertauhid dan orang-orang ikhlas).

7. Syafa’at itu tidak diberikan kepada orang yang mensekutukan Allah.

8. Penjelasan tentang hakikat syafa’at yang sebenarnya. (Bahwa Allah semata lah yang
melimpahkan kebaikan-Nya kepada orang-orang yang ikhlas, yaitu dengan mengampuni
mereka melalui perantaraan doanya orang-orang yang diberi izin memberi syafaat untuk
memuliakannya dan menempatkannya pada tempat yang terpuji.
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[18] Bab Firman Allah:
(Sesungguhnya engkau tidak dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu cintai)

Dalil Pertama
Allah berfirman:

Sy G e

Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi,
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih
mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk. (QS. Al-Qashas : 56).

Dalil Kedua
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Diriwayatkan dalam shoheh Bukhori, dari Ibnul Musayyab, bahwa bapaknya berkata :
“Ketika Abu Tholib akan meninggal dunia, maka datanglah Rasulullah shalallahu “alaihi
wasalam kepadanya, dan pada saat itu Abdullah bin Abi Umayyah, dan Abu Jahal ada di
sisinya, lalu Rasulullah bersabda kepadanya : “Wahai pamanku, ucapkanlah “la ilaha
illallah” kalimat yang dapat aku jadikan bukti untukmu dihadapan Allah”. Tetapi Abdullah
bin Abi Umayyah dan Abu Jahal berkata kepada Abu Tholib : “Apakah kamu membenci
agama Abdul Muthollib ?”, kemudian Rasulullah mengulangi sabdanya lagi, dan mereka
berduapun mengulangi kata-katanya pula, maka ucapan terakhir yang dikatakan oleh Abu
Tholib adalah : bahwa dia tetap masih berada pada agamanya Abdul Mutholib dan menolak
untuk mengucapkan kalimat la ilah illallah, kemudian Rasulullah bersabda : “sungguh akan
aku mintakan ampun untukmu kepada Allah, selama aku tidak dilarang”, lalu Allah
menurunkan firmanNya :

“Tidak layak bagi seorang Nabi serta orang-orang yang beriman memintakan ampunan
(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik (QS. Al bara’ah, 113).

Dan berkaitan dengan Abu Tholib, Allah menurunkan firmanNya :

“Sesungguhnya kamu (hai Muhammad) tak sanggup memberikan hidayah (petunjuk)
kepada orang-orang yang kamu cintai, akan tetapi Allah lah yang memberi petunjuk kepada
orang yang dikehendakiNya™ (QS. Al Qoshosh : 57)




Macam-macam hidayah
|

\ 4 \ 4
Hidayah taufik (taufik untuk mengamalkan Hidayah ad-dilaalah walirsyad (Memberi
hidayah): bimbingan dan petunjuk):
Tidak dimiliki melainkan Allah ta’ala. Dimiliki oleh Rasulullah shalallahu alaihi
Allah berfirman: wasallam. Allah berfirman:

3 Pl 24l
Sesungguhnya kamu tidak akan dapat Dan sesungguhnya kam benar-benar
memberi petunjuk kepada orang yang memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.

kamu kasihi.

| e Penulis menyebutkan ayat ini untuk menjelaskan bahwa tidak ada seorang pun yang
I mampu memberikan hidayah taufik kepada seseorang, yang dengan sebab hidayah taufik ini
| seseorang bisa mengerjakan apa yang Allah perintahkan kepadanya.

| e Persoalan : Bagaimana Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam mencintai Abu Thalib
| padahal pamannyaini orang kafir? Jawabannya adalah boleh jadi disana ada pentakdiran dari
| kalimat (ayat yang telah di sebutkan diatas) [1] Orang yang kamu cintai untuk dia
I mendapatkan petunjuk, bukan orang yang kamu mencintainya (ini merupakan pendapat yang
| paling kuat). [2] Orang yang kamu cintai dengan cintatabiat (ini diperbolehkan). [3] atau
| orang yang kamu cintai sebelum larangan mencintai orang-orang kafir.

| e Rasulullah mendatangi pamannya : di dalamnya terdapat anjuran untuk menziyarahi orang
| kafir, apabila diharapkan dapat masuk Islam.

I e “Wahai pamanku” : Beliau menggunakan panggilan ini yang menunjukan kasih sayang,
I dan ini merupakan salah satu hikmah dalam berda’wah.

I e Bagaimana kita menggabungkan hadits ini dengan perkataan para ulama bahwa
I disunnahkan mentalgin orang-orang yang akan meninggal akan tetapi tidak dengan

! mengatakan kepada orang yang akan mati “ucapkanlah”? Jawabannya adalah bahwa Abu
I Thalib adalah seorang yang kafir, jadi apabila dikatakan kepadanya “ucapkanlah laa ilaaha
I illallah lalu dia enggan untuk mengucapkannya maka dia tetap di atas kekafirannya dan

I' talgin seperti ini tidak memudhorotkannya. Beda dengan seorang muslim, boleh jadi akan
! memudhorotkannya dengan caratalgin seperti ini.

I e “Telah hadir kematiannya” : Telah Nampak padanya tanda-tanda kematian, dan belum

I dicabut nyawanya, berdasarkan haditsini apakah orang yang seperti ini dapat diterima

I taubatnya? Y ang shahih dari pendapat para ulama bahwa taubatnya tidak diterima.

: Alasannya adalah [1] hal ini sesuai dengan firman Allah:

I

I

I

3l UL G slaay Gl el
Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang mengerjakan kejahatan (yang)
hingga apabila datang ajal kepada seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan:




" Sesungguhnya saya bertaubat sekarang”. (QS At-Taubah : 18).

Avyat di atas sangat sesuai dengan kandungan hadits.

[2] karenanabi mengatakan disini: “kalimat yang dapat aku jadikan bukti untukmu

dihadapan Allah” Rasulullah tidak mengatakan dengan pasti bahwa itu dapat memberikan

manfaat kepadanya.

[3] ini merupakan kekhususan nabi Muhammad untuk memberi syafaat kepada pamannya

Abu Thalib, walaupun dia seorang yang kafir.

e Al-Musayyib dan Abdullah bin Abi Umayyah keduanya masuk Islam, tidak seperti Abu

Thalib dan Abu Jahl.

e “Dia di atas agama”, : seharusnya kata ganti yang benar disini “saya” bukan “dia”. Ini

menunjukan bagaimana periwayat hadits sangat perhatian dengan perealisasian tauhid.
Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Penjelasa ayat : { Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang

yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan

Allah lebih mengetahui orang-orang yang mau menerima petunjuk. (QS. Al-Qashas : 56).

2. Penjelasan Ayat : {“Tidak layak bagi seorang Nabi serta orang-orang yang beriman
memintakan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik” (QS. Al bara’ah, 113).
(Diharamkan menampakan kesedihan dan berta’ziyah pada kematian mereka).

3. Masalah yang sangat penting, yaitu penjelasan tentang sabda Nabi shallallahu’alaihi
wasallam : “Ucapkanlah kalimat la ilaha illallah”, berbeda dengan apa yang dipahami oleh
orang-orang yang mengaku berilmu. (Karenaitu dia enggan untuk mengucapkannya).

4. Abu Jahal dan kawan-kawannya mengerti maksud Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam
ketika beliau masuk dan berkata kepada pamannya : “Ucapkanlah kalimat laa ilah illallah”,
oleh karena itu, alangkah buruknya mereka, yang Abu Jahl lebih paham darinya tentang asas
dari Ilamiini.

5. Kesungguhan Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam dan upaya beliau yang maksimal
untuk mengislamkan pamannya. ([1] Karena kekerabatannya. [2] Karena sumbangsih dan
bantuan yang telah dia berikan kepada Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam dan kepada
Islam. Atas jasa-jasanyaini maka sangat patut untuk disyukuri walaupun dari sisi kekafiran
diatetap orang yang harus menanggung dosa kekafirannya.

6. Bantahan terhadap orang-orang yang mengatakan bahwa Abdul Mutholib dan leluhurnya
Itu beragama lslam. (Merekadi atas agama kekafiran).

7. Bahwa Rasulullah shalallahu alaihi wasallam telah memintakan ampun untuk pamannya
Abu Tholib, namun Allah tidak mengabulkannya, bahkan beliau dilarang memintakan
ampun untuknya. (Semua perkara berada di tangan Allah).

8. Bahayanya berteman dengan orang-orang buruk atas seseorang.

9. Bahayanya berlebih-lebihan mengagung-agungkan para leluhur dan orang-orang
terkemuka. (Apabilamerekadi atas kebatilan)

10. Syubhatnya orang-orang batil dengan para leluhur, dimana Abu Jahl berdalil dengan hal

[ Locp )



itu untuk mempengaruhi Abu Thalib.

di atas mengandung bukti bahwa amalan seseorang tergantung pada penutupnya,
olib mau mengucapkan kalimat tauhid, maka pasti akan berguna bagi

nya syubhat ini dalam hati orang-orang yang sesat.
mempengaruhl Abu Thalib melainkan pada
sallam sudah berusaha semaksimal
. Karena besarnya syubhat ini

kan dengannya untuk

[ Lorp )



Ujian Bagian Ketiga (4 Bab)

[1] Sebutkan bab-bap pada bagian ketigaini dan apa sebab-sebab penulis mendatangkan bab-
bab ini?

-

[No [ JuduBab | Alasan Penulis Mendatangkan Babini

AITWIN P

Meminta syafaat dari Bertawasul dengan kedudukan
orang mati Nabi Muhammad

Menjenguk orang sakit Mentalgin orang yang sakratul
yang musyrik maut

Mencela secara mu’ayyan Melaknat secara umum orang-
(orang tertentu) orang kafir

[3] Letakan garis silang pada kolom yang sesuai ([x]) atau sempurnakan kalimatnya.

1. Bagian ketiga dari Kitab Tauhid adalah :

[ Tafsir tauhid. [1 Batilnya peribadatan kepada selain Allah.

2. Bagian ketiga dari Kitab Tauhid ini mencakup:

[ 5Bab [ 4 Bab [] 6 Bab.

3. Istifham (pertanyaan) dalam firman Allah: SR (apakah mereka menyekutukan Allah)
merupakan bentuk istfham inkari (pengingkaran) dan taubikh (celaan yang padas). [ Benar [
Salah.

4. Allah menjelaskan batilnya peribadatan kepada selain Allah dalam ayat { Apakah mereka
memper sekutukan (Allah dengan) berhal a-berhala yang tak dapat menciptakan sesuatupun?...}
dengan: (14 sisi [ 3sis.

5. Firman Allah: {Dan sesembahan-sesembahan yang kalian berdoa (mohon) kepada selain
Allah} masuk padadoa: [1 Doaibadah [1 Doa masalah L1 Mencakup keduanya.

6. Kitatidak boleh menjauhkan rahmat Allah dari manusia sekalipun dia adalah ahli maksiat
melainkan para pemimpin kekufuran. L1 Benar L1 Salah.




7. Perkataan penulis “bahwa yang di doakan keburukan adalah orang-orang kafir” maksudnya
adal ah pemberitaan tentang kekufuran mereka. [1 Benar [ Salah.

8. Perkataan penulis *(s! 2w & 58 (qunutnya Rasululah shalallahu alaihi wasallam)”,
maksudnya adal ah:

L1 Bolehnya qunut dalam shalat. [1 Tidak ada seorang dari umat ini yang lebih dekat kepada
Allah melebihi Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam dan para sahabatanya, bersamaan dengan
itu mereka tetap meminta perlindungan kepada Allah.

9. Bagaimana bentuk yang diperbol enkan mendoakan keburukan bagi orang-orang kafir?............

10. (dihilangkan ketakutan), maksud dari ketakutan mereka disini adalah:

L1 Yang muncul tiba-tiba [1 Ketakutan yang terus menerus.

11. Sabda Rasulullah “kemudian dengan satu kalimat yang di dengarnya itulah tukang sihir dan
tukang ramal melakukan seratus macam kebohongan”, maksud penyebutan seratus kebohongan
disini adalah: [] Mubaalagho (ungkapan untuk melebih-lebihkan) [1 Pembatasan.

12. Firman Allah: { Dan berapa banyaknya malaikat di langit, syafa’at mereka sedikitpun tidak
berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang yang dikehendaki dan diridhai-Nya} .
(QS. An-Najm: 26). Dalam ayat ini menggabungkan tiga syarat dari syafaat:

(1 Benar L1 Salah.

13. Setiap syafaat yang di dalamnya ada kesyirikan merupakan syafaat:

L] Ditiadakan [] kesyirikan [] Benar semua.

14. Syafaat yang tidak diingingkan di dalamnya pertolongan Allah terhadap yang disyafaati, ini
adalah tercegah L1 Benar [1 Salah. Dan tujuan yang diinginkan dalam syafaat ini adalah: [
Memuliakan yang memberi syafaat [1 Memberi manfaat kepada yang diberi syafaat [1 semuanya
benar.

15. Sebutkan ayat dalam Alqur’an yang dikatakan oleh para ulama memutus akar pohon
Kesyirikan dalam Nati... ..o e e
16. Hidayah mutsbatah adalah.............ccoooin i e e e e e e e e
Hidayah manfiyah adalah.......... ... e e
17. Makna firman Allah: { Sesungguhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada
orang yang kamu cintai...}, yaitu orang yang kamu cintai: [1 dia mendapatkan petunjuk L1 Cinta
tabiat [1 Sebelum adanya larangan mencintai orang kafir L1 Semuanya benar.

18. “Telah hadir kematian pada Abu Thalib”, maksudnya adalah

19. Agama Abdul Mutthalib adal ah:

L1 kesyirikan dan menyembah berhala L1 Nasrani L] Majusi.

20. &\J (sayajadikan bukti), yakni [ Saya menjadikannya bukti untukmu dihadapan Allah [
Saya akan mendebat dan mempertahankan kamu dihadapan Allah.

21. Disunnahkan mental gin orang yang akan meninggal dengan laailaahaillallah dengan kita
megatakan: “Ucapkanlah” laa ilaaha illallah, dengan dalil bahwa nabi Muhammad melakukan
ini terhadap pamannya. L1 Benar [1 Salah.

[ Losp )




Dan bagaimana kita menggabungkannya dengan perkataan para ulama: tidak boleh bagi kita
mentalgin orang yang akan meninggal dengan kita mengatakan “ucapkanlah”........................
22. Mengapa periwayat mengatakan “dia di atas agama Abdul Mutthalib” padahal lafadz aslinya
adalah “saya di atas agama Abdul Mutthalib”.......... ...
23. Alasan Rasulullah shalallahu aaihi wasallam sangat bersemangat untuk menjadikan
pamannya masuk ke dalam agama |slam adalah: [] Karena kekerabatan [] Karenajasa dan

sumbangsi hnya terhadap Rasulullah dan terhadap Islam [1 Semuanya benar.
24. Mengagungkan nenek moyang dan para pembesar tercela.
L] Secaramutlak. [J Kalau mereka di atas kebatilan.

[4] Macam-macam syaf aat

v
Y ang Allah tetapkan Y akni yang ditiadakan Ini dibenarkan dengan
terhadap diri-Nya, dan ini oleh Algur’an, Syarat-syarat, yaitu yang

dimintadari-Nyadengan | | ...ccooiiiiiiiiiinn memberi syafaat harus:
gyarat-syarat: | | O
O Hukumnya adalah..... @
L L
L L

1
v L4

Khusus bagi nabi Muhammad yang Syafaat yang umum yang mencakup..............

tidak ada seorang pun ikut bersamanya,
di antaranya adalah

Diantaranya adal ah:

—

@




U Keempat: Sebab-Sebab Kafirnya Keturunan Adam (4 Bab)]

I e Penulis mendatangkannya untuk menjelaskan sebab-sebab kafirnya keturunan Adam agar
I kitamenjauhinya. Begitu pula, ini sebagai jawaban atas pertanyaan mengapa kekufuran I
I terjadi pada sebagian umat? Penulis menjawabnya dengan tiga bab, lalu pada bab berikutnya |
I
I

I (bab yang kempat pada bagian ini) beliau menjelaskan bahwa nabi Muhammad shalallahu
| alaihi wasallam menutup segala pintu yang dapat mengatarkan kepada kesyirikan.

[19] Bab Tentang Sebab-Sebab Kufurnya K eturunan Adam dan Mereka M eninggalkan
Agama adalah Terlalu Berlebih-Lebihan Terhadap Orang-Orang Shaleh

I e Ini merupakan penyebab yang sangat besar dan paling berbahaya, karena sebab terjadinya
| kesyirikan pertamakali di muka bumi adalah syubhat pada ghulu (berlebih-lebihan) terhadap I
| orang-orang shaleh. I

Dalil Pertama
Allah berfirman:
iy 8 T5l45 Y S A
Wahai Ahli Kitab, janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu (QS. An-Niisa: 171).
Dalil Kedua
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Dalam shoheh Bukhori, Ibnu Abbas radhi Allahu anhuma berkata dalam mengomentari
firman Allah ta’ala: Dan mereka berkata: "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan
(penyembahan) tuhan-tuhan kamu dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan
(penyembahan) wadd, dan jangan pula suwaa’, yaghuts, ya ug dan nasr*. (QS. Nuh: 23).

“Ini adalah nama orang-orang sholeh dari kaum Nabi Nuh, ketika mereka meniggal dunia,
setan lalu membisikan kepada kaum mereka agar membikin patung-patung mereka dan
untuk ditancapkan di tempat-tempat dimana disitu orang-orang shaleh tersebut duduk, dan




menamakannya sesual dengan nama-nama mereka, kemudian orang-orang tersebut
mengerjakannya, dan pada saat itu patung-patung tersebut belum disembah, ketika para
pembuat patung tersebut meninggal, dan ilmu agama dilupakan, mulai saat itulah patung-
patung tersebut mulai disembah”.

Ibnul Qoyyim rahimahullah berkata: banyak para ulama salaf mengatakan : “Ketika mereka
meninggal, banyak orang-orang mengelilingi kuburan mereka, lalu mereka membikin
patung-patung orang-orang shaleh tersebut, setelah berlaunya waktu yang cukup lama

akhirnya patung-patung tersebut dijadikan sesembahan”. ||

e {\Wahai Ahlu Kitab} : Mereka adalah kaum Y ahudi yang pada mereka ada kitab Taurat
dan kaum Nasrani yang pada mereka ada kitab Injil.

e { Janganlah kamu melampaui batas dalam agamamu} : Jangan kalian melampaui batas
dalam memuji dan mencela. Orang-orang Nasrani mereka melampaui batas dalam memuji-
muji nabi Isaaaihi salam. Mereka berkata: 1sa adalah anak dari Allah dan merupakan salah
satu bagian dari trinitas. Adapun Y ahudi mereka sangat berlebih-lebihan dalam mencela nabi
Isaalahi salam.

o | &1a (hinasa) - Meninggal.

I I
I I
I I
I I
I I
I I
I I
I I
I e HUail a5l (setan mewahyukan) © Setan membisik-bisikan, :
: ° (Mereka menancapkan) : Setiap yang ditancap, baik dari tongkat ataupun batu. Dan |
I karena itu setan membisikan kepada mereka : “Supaya apabila kalian melihatnya, maka [
I kalian akan giat dalam beribadah”. Namun mereka ini telah menyelisihi jalan syariat, sebab |
I niat sematatidak cukup, akan tetapi harus pula sesuai dengan syariat. Niatnya benar namun |
I amalannya batil. [
| el Gl 13 s (hingga ketika merekatelah meningoal) © Y ang menacapkan berhala- |
| berhala dan memahat rupa-rupa mereka. I
| e Kaum sebelum nabi Nuh alaihi salam, mereka telah melakukan tiga perbuatan buruk: I
| 1. 2185 1) 5a (Menggambar rupa-rupa mereka), ini menunjukan bahaya dari memahat |
I dan menggambar rupa .
: 2. (berdiam diri) di kuburan mereka. :
I I
I I
I I
I I
I I
I I
I I
I I
I I

3. “Ketika waktu berlalu lama” : dan zaman kenabian telah jauh kemudian mereka
meninggalkan ilmu maka terjadilah kesyirikan yang besar dan keturunan mereka
menyembah berhal -berhala tersebut. Oleh sebab itu, sangat penting untuk memperhatikan
ilmu dan mengamalkannya agar tidak terjatuh seperti apa yang telah menimpa mereka umat
terdahulu.

Bahaya-bahaya ghuluw (berlebih-lebihan)

1. Menempatkan orang-orang yang dikultuskan melebihi kedudukan yang pantas baginya,
apabilaitu adalah pujian. Dan merendahkan kedudukan mereka bilaitu berisi celaan




terhadap mereka.

2. Dapat mengantarkan kepada peribadatan terhadap yang dikultuskan.

3. Dapat menutup pengagungan kepada Allah ta’ala, karena jiwa kalau tidak terisi dengan
kebai kan maka akan terisi dengan keburukan.
4. Apabila yang dikultuskan masih hidup, makaini dapat mengantarkannya kepada
kesombongan dan ujub kepada dirinya sendiri. Tentunyaini akan merusak dirinya sendiri.
Adapun kalau itu berlebih-lebihan dalam mencelanya, makaini akan mengantarkan kepada
permusuhan dan mendatangkan bala.

Pembagian manusia terhadap orang-orang shaleh

¥ v v
Berlebih-lebihan dalam Berlebih-lebihan dalam Pertengahan:
memuji mereka mencela mereka Tidak berlebih-lebihan dan

Seperti Nasrani terhadap Seperti Y ahudi terhadap tidak meremehkan.

nabi Isaalahi salam nabi Isaalaihi salam. Mereka adalah Ahlu

Sunnah.
Dalil Ketiga
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Diriwayatkan dari Umar radhiallahu’anhu bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam
bersabda : “Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam memujiku, sebagaimana orang-orang
Nasrani berlebih-lebihan dalam memuji Isa bin Maryam. Aku hanyalah seorang hamba,

maka katakanlah : Abdullah (hamba Allah) dan Rasulullah (Utusan Allah)” (HR. Bukhori
dan Muslim).

Dalil Keempat
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Dari Ibnu Abbas, Rasulullah shalallahu *‘alaihi wasallam bersabda: “Jauhilah oleh kalian
sikap berlebih-lebihan, karena sesungguhnya yang telah membinasakan orang-orang
sebelum kalian adal ah sikap berlebih-Iebihan”

w55

Dalil Kelima
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Dan dalam shoheh Muslim, Ibnu Mas’ud Radhiallahu’anhu berkata :
Shallallahu’alaihi wasallam bersabda :

bahwa Rasulullah
“Binasalah orang-orang yang bersikap berlebih-

lebihan” (Beliau mengulangi ucapan tersebut tiga kali).




° - Jangan kalian berlebih-lebihan dalam memujiku, seperti yang dilakukan oleh
orang-orang Nasrani dan yang semisal mereka.

e Hamba dan Rasul-Nya : Ini adalah sifat yang paling benar bagi Rasulullah shalallahu “alaihi
wasallam dan paling mulia baginya.

° - Melampaui batas dalam memuji, beribadah dan beramal.

e Apa saja yang telah dibinasakan oleh sikap ghulu? [1] Agama. [2] Badan.

e Ghuluw memiliki jenis yang sangat banyak, di antaranya adalah : Ghuluw dalam akidah,
ibadah, muamalah dan adat kebiasaan. Agama Allah berada di antara yang berlebih-lebihan
dan meremehkan.

° . Mereka yang bedalam-dalam berbicara dan berbuat karena merasa bangga
terhadap diri sendiri. At-Tanathu” dalam agama menyerupai ghuluw dalam agama dan
merupakan salah satu sebab kebinasaan.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Orang yang memahami bab ini dan kedua bab setelahnya, akan jelas baginya keterasingan
Islam dan ia akan melihat qudroh (sifat mampu) dari Allah dan dari cara Allah merubah hati
manusia sangat menakjubkan.

2. Mengetahui bahwa awal munculnya kemusyrikan di muka bumi ini adalah karena syubhat
berkaitan dengan orang-orang shaleh.

3. Mengetahui apa yang pertama kali dirubah dari agama para nabi (Menyekutukan Allah),
dan apa sebab-sebab hal itu terjadi? (berlebih-lebihan terhadap orang-orang shaleh). padahal
mereka mengetahui bahwa para Nabi itu adalah utusan Allah.

4. Mengetahui sebab-sebab diterimanya bid’ah, padahal syari’ah dan fitrah manusia
menolaknya.

5. Faktor yang menyebabkan terjadinya hal di atas adalah tercampur aduknya antara
kebenaran dengan kebatilan. Adapun yang pertama ialah rasa cinta kepada orang-orang
sholeh. Sedangkan yang kedua ialah tindakan yang dilakukan oleh orang orang ‘alim yang
ahli dalam masalah agama dengan maksud untuk suatu kebaikan, tetapi orang-orang yang
hidup sesudah mereka berprasangka bahwa apa yang mereka maksudkan bukanlah hal itu.
(Barang siapa yang ingin menguatkan agamanya dengan perkara bid’ah maka mudhorotnya
lebih besar daripada manfaatnya).

6. Penelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat Nuh. (Bahwa mereka saling berwasiat di
atas kemaksiatan).

7. Mengetahui sifat alami manusia bahwa kebenaran yang ada pada dirinya terus berkurang,
sementara kebatilan malah terus bertambah. (Kecuali orang-orang yang dikarunia oleh Allah).

8. Bab ini mengandung suatu bukti tentang kebenaran pernyataan ulama salaf bahwa bid’ah
adalah penyebab kekafiran. (Dan tidak dapat dipungkiri adanya sebab-sebab lain yang tidak
berbilang)

9. Setan mengetahui tentang dampak yang diakibatkan oleh bid’ah, walaupun maksud
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pelakunya baik.

10. Mengetahui kaidah umum, yaitu bahwa sikap berlebih-lebihan dalam agama itu dilarang,
dan mengetahui pula dampak negatifnya.

11. Bahaya perbuatan berdiam diri di sisi kuburan dengan niat untuk suatu amal shalih. (Akan
mengantarakan kepada penyebahan terhadap mereka).

12. Larangan adanya patung-patung, dan hikmah dibalik perintah menghancurkannya. (Untuk
menutup jalan yang dapat mengantarkan kepada kesyirikan).

13. Besarnya kedudukan kisah kaum Nabi Nuh ini, dan manusia sangat memerlukan akan hal
ini, walaupun banyak di antara manusia telah melupakannya.

14. Satu hal yang sangat mengherankan, bahwa mereka (para ahli bid’ah) telah membaca dan
memahami kisah ini, baik lewat kitab-kitab tafsir maupun kitab-kitab hadits, namun ternyata
Allah masih menutup antara mereka dan hati mereka, sehingga mereka mempunyai keyakinan
bahwa apa yang dilakukan oleh kaumnya Nabi Nuh adalah amal ibadah yang paling utama.
Sebaliknya mereka berkeyakinan bahwa apa yang dilarang oleh Allah dan Rasulnya adalah
kekafiran yang menghalalkan darah dan harta.

15. Pernyataan yang sangat jelas bahwa mereka tidak menggiginkan dari perbuatan yang
mereka lakukan melainkan syafaat semata. (Namun kenyataanya mereka terjatuh kepada
kesyirikan).

16. Persangkaaan mereka bahwa orang-orang berilmu yang membikin patung itu bermaksud
demikian. (Memberi syafaat kepada mereka, dan tentunyaini adalah persangkaan yang batil).

17. Pernyataan yang sangat penting yang termuat dalam sabda Nabi : “Janganlah kalian
berlebih-lebihan dalam memujiku, sebagaimana orang-orang Nasrani berlebih-lebihan dalam
memuji Isa bin Maryam”. Semoga sholawat dan salam senantiasa dilimpahkan Allah kepada
beliau yang telah menyampaikan risalah dengan sebenar benarnya. (Beliau melarang untuk
berlebih-lebihan dalam memuji, dan sangat menekankan hal ini, namun kenyaatannya telah
terjadi pada umat ini bahkan lebih parah lagi).

18. Ketulusan hati beliau kepada kita dengan memberikan nasehat bahwa orang-orang yang
berlebih-lebihan itu akan binasa. (Sebagal peringatan darinya).

19. Pernyataan yang sangat jelas bahwa patung-patung itu tidak disembah kecuali setelah
Ilmu [agama] dilupakan, dengan demikian dapat diketahui nilai keberadaan ilmu ini dan
bahayanya jika hilang.

20. Penyebab hilangnya ilmu agama adalah meninggalnya para ulama. (Ini merupakan
penyebab yang paling besar, demikian pula lalai dan berpaling darinya serta sibuk dengan
perkara-perkara dunia dan tidak perduli dengannya).

—
| —

G




[20] Bab Larangan Keras bagi orang yang beribadah kepada Allah di Sisi Kuburan Orang
Shaleh, Apalagi Sampai Menyembahnya

Dalil Pertama
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Diriwayatkan dalam shoheh [Bukhori dan Muslim], dari Aisyah radhi Allahu anha, bahwa
Ummu Salamah radhi Allahu anha pernah bercerita kepada Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam tentang geregja yang ia lihat di negeri Habasyah (Ethiopia), yang di dalamnya
terdapat gambar-gambar, maka Rasulullah bersabda : ”Mereka itu, apabila ada orang yang
sholeh atau hamba yang sholeh meninggal, mereka membangun di atas kuburannya masjid-
masjid (sebuah tempat ibadah), dan mereka membuat di dalamnya gambar-gambar, mereka

itu segjelek-jelek makhluk disisi Allah”. Mereka itu telah menggabungkan dua fitnah: Fitnah
kubur dan fitnah patung-patung.

e Mereka itu telah menggabungkan dua fitnah: Fitnah kubur dan fitnah patung-patung, ini_:
adalah perkataan syaikhul Islam Ibnu Taimiyah. Dan dinamakan fitnah, karena dapat
menutup jalan manusia terhadap agama mereka. I
e Asal pada kuburan supaya dibangun diluar pemukiman masyarakat agar tidak menjadi :
sarana kepada kesyirikan. :
I
I
I

e Fitnah kuburan lebih berbahaya dari fitnah patung-patung, disebabkan:

1. Kuburan dapat ditemukan di setiap tempat, beda dengan patung-patung.

2. Disisi kuburan dapat terjadi sesuatu yang tidak dialami di tempat lain, seperti rasa takut
dan selainnya.

Dalil Kedua:
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Daam riwayat Imam Bukhori dan Muslim, Aisyah juga berkata : ketika Rasulullah akan
dicabut nyawanya, beliaupun segera menutup mukanya dengan kain, dan ketika nafasnya
terasa sesak maka dibukanya kembali kain itu. Lalu beliau bersabda, sementara beliau masih
dalam keadaan seperti itu : “Laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang yahudi dan
Nasrani, yang telah menjadikan kuburan para Nabi mereka sebaga masjid-masjid (tempat
peribadatan”). Beliau mengingatkan umatnya agar menjauhi perbuatan mereka, dan jika
bukan karena hal itu, maka pasti kuburan beliau akan ditampakkan, hanya sgja beliau
khawatir kalau kuburannya nanti dijadikan masjid (tempat beribadah).

Dalil Ketiga
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Imam Muslim meriwayatkan dari Jundub bin Abdullah, dimana ia pernah berkata : “Aku
pernah mendengar Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda lima hari sebelum beliau
meninggal dunia :“Sungguh, Aku berlepas diri kepada Allah untuk menjadikan salah seorang
di antara kalian sebagai seorang khalil (kekasih), karena sesungguhnya Allah subhanahu
wata’ala telah menjadikan aku sebagai kekasih-Nya, sebagaimana Dia telah menjadikan
Ibrahim sebagai kekasih-Nya. Seandainya kalau aku mengambil seorang kekasih dari
umatku, maka aku akan jadikan Abu Bakar sebagai kekasihku. Dan ketahuilah, bahwa
sesungguhnya umat-umat sebelum kalian telah menjadikan kuburan para Nabi mereka
sebagai masjid (tempat ibadah), dan ingatlah, janganlah kalian menjadikan kuburan sebagai
tempat beribadah, karena aku benar-benar melarang kalian dari perbuatan itu”.

Sungguh, Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam di akhir hayatnya telah melarang umatnya
untuk tidak menjadikan kuburan sebagai masjid. Kemudian ketika dalam keadaan hendak
dicabut nyawanya beliau melaknat orang yang melakukan perbuatan itu, dan sholat di sisinya
termasuk pula dalam pengertian menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah, walaupun tidak
dijadikan bangunan magjid, dan inilah maksud dari kata-kata Aisyah radhi Allahu anha.:*...
dikhawatirkan akan dijadikan sebagai masjid (tempat ibadah).” Dan para sahabat pun
belum pernah membangun masjid (tempat ibadah) disekitar kuburan beliau.

Setiap tempat yang digunakan untuk sholat berarti telah dijadikan sebagal masjid, bahkan




setigp tempat yang dipergunakan untuk sholat disebut masjid, sebagaimana yang telah
disabdakan oleh Rasul Shallallahu’alaihi wasallam : “Telah dijadikan bumi ini untukku
sebagai masjid dan suci”.

e Ketika Rasulullah shalallahu aaihi wasallam akan dicabut nyawanya : Y aitu malaikat
pencabut nyawa.

e ‘s Kain atau pakaian yang memiliki |ukisan-lukisan.

e “Laknat Allah” : Mengusirnya dan menjauhkannya, ini adalah kabar dari Allah atau
merupakan doa keburukan Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam atas mereka.

e “Mereka menjadikan kuburan nabi-nabi mereka sebagal masjid”: Baik itu dengan sujud
terhadapnya atau membangun magjid di atas kuburan mereka.

e “Kuburnya akan ditampakan” : ditampakan dan dikeluarkan dari rumahnya, seperti di
kubur di pekuburan Bagi misalnya.

Mengapa Rasulullah di kubur dikamarnya dan tidak ada seorang pun yang dapat melihatnya

langsung apalagi melihat tanah pekuburannya?

e Karena Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam bersabda: “Tidaklah nabi meninggal
melainkan akan dikuburkan di tempat dia meninggal .

e Beliau takut kuburannya akan dijadikan berhala yang di sembah.

e Ketakutan para sahabat kuburannya akan di jadikan berhala, dan ini merupakan bentuk
keperdulian mereka terhadap perealisasian tauhid.

Bagaimana kita membantah orang-orang yang mengatakan bahwa kuburan nabi Muhammad

shalallahu “alaihi wasallam berada di dalam masjid?

1. Bantahan secara global: Perkaraini merupakan perkara mutasyabih (yang rancu), dan yang
wajib adalah mengambil perkara-perkara yang muhkam (yang jelas hukumnya) dari Alqur’an
dan sunah. Jadi kalau anda berpendapat seperti ini, maka anda termasuk orang-orang yang
mengambil mutasyabih dan meninggalkan yang muhkam. Sehingga perkataanmu tidak perlu
didengar.
2. Bantahan secara detail :
a. Magjid tidak di bangun di atas kuburan, karena masjid nabawi di bangun pada saat
Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam masih hidup.
b. Nabi Muhammad tidak di kubur di masjid akan tetapi di kubur di rumahnya, yang mana
rumah beliau berada di luar magjid.
¢. Memasukan kamar (tempat kuburan Rasulullah shalallahu *alaihi wasallam) ke dalam
magjid tidak dengan kesepakatan semua para sahabat radhi Allahu anhum. Akan tetapi,
setel ah kebanyakan mereka meninggal dan bahkan sebagian yang masih hidup pada saat itu
juga menyelisihinya. Demikian pula Sa’id bin Al-Musayyib rahimahullah beliau termasuk
salah seorang yang menyelisihinya.
d. Kuburan bukan di dalam magjid, akan tetapi berada pada kamar tersendiri. Jadi masjid
nabawi tidak dibangun di atasnya. Bahkan kuburan nabi yang berada pada kamar tersendiri




| dilindungi dengan tiga tembok. Dimana tembok-tembok ini dibangun dengan sudut yang

| menyimpang dari arah kiblat, agar orang-orang yang shalat tidak menghadap kepadanya.
e Masjid Nabawi memiliki keistimewaan dibandingkan dengan masjid-masjid yang lainnya,
| baik dari sisi shalat di dal amnya atau meniatkan safar untuk beribadah disanadan lain

' sebagainya.

' Catatan:

' Alkhullah merupakan tingkatan cinta yang paling tinggi dan agung. Allah tidak

' menetapkan alkhulah ini, sesual yang kami tahu melainkan hanya kepada dua makhluknya;
I' nabi Muhammad dan nabi Ibrahim alaihimassalam. Karenaiitu anda bisa mengetahui

I kejahilan yang besar pada ucapannya sebagian masyarkat umum yang mengatakan: “nabi

I Ibrahim adalah khalilullah dan nabi Muhammad habibullah”. Tentunya ini merupakan

I pengurangan kepada kedudukan nabi kita, karena mereka menjadikan kedudukannya di

I bawah kedudukan nabi Ibrahim, jugatidak membedakan nabi kita dengan manusia yang

' lainnya. Karena Allah dalam firmannya mengatakan yuhibbu almuhsinin (mencintai orang-
' orang yang berbuat baik). Jadi kalau ada yang mensifati nabi dengan habibullah, makaia

I telah keliru.
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Dan Imam Ahmad meriwayatkan hadits marfu’ dengan sanad yang jayyid, dari lbnu Mas’ud,
bahwa Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Sesungguhnya, termasuk
sgjelek-jelek manusia adalah mereka yang masih hidup saat hari kiamat tiba, dan orang yang
menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah (masjid)”. (HR. Abu Hatim dalam Kkitab
shohehnya).

I e “Sejelek-jelek manusia” : Ini menunjukan bahwa manusia bertingkat-tingakat dalam sifat

I' kejelekan, yang mana sebagian lebih parah dari sebagian yang lainnya.

I Kesimpulan dari bab:

I Wagjib untuk menjauh dari kesyirikan dan dari sarana-sarana yang mengantarkan
I kepada kesyirikan. Karena itu kita harus keras kepada orang-orang yang beribadah di
I kubarannya orang-orang shaeh, baik itu shalat ataupun ibadah-ibadah yang lainnya.
I Barangsiapa yang beranggapan bahwa bersedekah di sisi kuburan lebih afdhol daripada yang
I lainnya maka ia serupa dengan orang yang menjadikannya sebagai masjid.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)
1. Larangan Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam bagi orang-orang yang membangun
masjid di atas kuburan orang-orang shaleh agar Allah diibadahi di dalamnya, walaupun niat
pelakunya balk. (Sebab amalan seperti ini tidak membutuhkan niat, sebab ia hanya dikaitkan
dengan perbuatan sgjadan ini pula menyerupai orang-orang musyrik).
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2. Larangan keras membuat patung-patung/gambar-gambar bernyawa. (Terlebih lagi apabila
gambar-gambar tersebut diagungan secara adat kebiasaan seperti patung para pemimpin atau
patung orang tua, atau diagungkan secara syariat seperti paranabi dan orang-orang shaleh.

3. Pelgaran penting yang dapat kita ambil dari sikap keras Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam dalam masalah ini, bagaimana beliau menjelaskan terlebih dahulu kepada para
sahabat, bahwa orang yang membangun tempat ibadah di sekitar kuburan orang sholeh
termasuk sgjelek-jelek makhluk di hadapan Allah. Kemudian, lima hari sebelum wafat,
beliau mengeluarkan pernyataan yang melarang umatnya menjadikan kuburan-kuburan
sebagal tempat ibadah. Terakhir, beberapa saat menjelang wafatnya, beliau masih merasa
belum cukup dengan tindakan-tindakan yang telah diambilnya, sehingga beliau melaknat
orang-orang yang melakukan perbuatan ini.

4. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam melarang pula perbuatan tersebut dilakukan di sisi
kuburan beliau, walaupun kuburan beliau sendiri belum ada.

5. Menjadikan kuburan nabi-nabi sebagal tempat ibadah merupakan tradis orang-orang
Y ahudi dan Nasrani.

6. Rasulullah melaknat mereka karena perbuatan mereka tersebut.

7. Rasulullah melaknat mereka dengan tujuan memberikan peringatan kepada kita agar tidak
berbuat hal yang sama terhadap kuburan beliau.

8. Alasan tidak ditampakkannya kuburan beliau. (Kekhawatiran beliau akan dijadikan
sebagai sesuatu yang disembah dan bahwa setiap nabi dikubur di tempat mereka meninggal).

9. Makna menjadikan kuburan mereka sebagal mas)id. (Membangun magjid di atasnya dan
menjadikannya sebagai tempat shalat).

10. Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam menggabungkan antara orang yang menjadikan
kuburan sebagal tempat ibadah dengan orang yang masih hidup disaat kiamat tiba. Juga
menyebutkan sarana yang mengantarakan kepada kesyirikan sebelum terjadinya dan
menutupnya pula dengan peringatan terhadap syirik.

11. Khutbah beliau yang disampaikan lima hari sebelum wafatnya mengandung sanggahan
terhadap dua kelompok yang kedua-duanya termasuk sejelek-jelek ahli bid’ah, bahkan
sebagian ulama menyatakan bahwa keduanya di luar 72 golongan yang ada dalam umat
Islam, yaitu Rafidloh dan Jahmiyah. Dan sebab orang-orang Rafidloh inilah kemusyrikan dan
penyembahan kuburan terjadi, dan mereka itulah orang pertama yang membangun tempat
ibadah di atas kuburan.

12. Ujian Rasulullah Shallallahu’alaihi dengan merasakan beratnya sakaratul maut.

13. Kemuliaan yang diberikan kepada Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam dengan gelar
alhkhullah (kekasi Allah).

14. Pernyataan yang jelasa bahwa alkhullah lebih tinggi dergjatnya dari pada alhabib.

15. Pernyataan yang jelas bahwa Abu Bakar radhiallahu’anhu adalah sahabat Nabi yang
paling mulia. (Keutamaan dalam iman dan amal lebih tinggi dibandingakan keutamaan
dalam nasab, sebab itu Abu Bakar Iebih utamadari Ali radhi Allahu anhuma.

16. Isyarat terhadap kekhilafaan Abu Bakar radhi Allahu “anh.
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[21] Sikap Berlebih-Lebihan Terhadap Kuburan Orang Shaleh akan M enjadikannya Sebagai
Berhala yang Disembah

e Ini adalah sebab yang ketiga terjadinya kesyirikan. Bahwa kesudahan perkara orang-orang
yang berlebih-lebihan yaitu mengantarkan mereka kepada menyembah kuburan atau
penghuni kuburan. Alghulu (berlebih-lebihan) yaitu melampaui batas dalam memuji atau
mencela

e Pembagian manusia terhadap kuburan terbagi menjadi dua kelompok yang berada di ujung
dan satu kelompok yang pertengahan:

1. Kelompok yang ghulu (berlebih-lebihan) di dalamnya yaitu dengan beribadah dan
membangun kubahnya.

2. kelompok yang meremehkan, yaitu tidak menghormati dan menunaikan hak kuburan
tersebut, seperti duduk di atasnya dan mengeluarkan mayat dari kuburannya.

3. kelompok pertengahan dan ini adalah kelompok yang benar yaitu dengan menjaga
kehormatan kuburan tersebut dan tidak berlebih-lebihan sampai dibadahi dari selain Allah.

Dalil Pertama:
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Imam Malik meriwayatkan dalam kitabnya Al Muwatto’, bahwa Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Ya Allah, janganlah Engkau jadikan kuburanku

sebagal berhala yang disembah. Sungguh Allah sangat marah kepada orang-orang yang telah
menjadikan kuburan para Nabi mereka sebagai masjid (tempat ibadah)”.

Dalil Kedua:
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Disebutkan oleh Ibnu Jarir dengan sanadnya, dari sufyan dari Mansur dari Mujahid,
berkaitan dengan ayat: Jelaskan kepadaku (wahai kaum musyrikin) tentang Al lata dan Al
Uzza” (QS. An Najm : 19). (Mujahid) berkata: “Al-latta adalah orang yang dahulunya

tukang mengaduk tepung (dengan air atau minyak) untuk dihidangkan kepada jamaah haji,
kemudian ia meninggal, lalu merekapun berdiam diri di kuburannya.”

Dalil Kedua:

(FA By sl & (R [3]
Demikian pula dikatakan Abul Jauzaa dari Ibnu Abbas radhi Allahu’anhu’ : “ Dia itu pada
mulanya adalah tukang mengaduk tepung untuk para jamaah haji.”
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Diriwayatkan dari 1bnu Abbas radhiallahu’anhu , ia berkata : “Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam melaknat kaum wanita yang menziarahi kuburan, serta orang-orang yang
menjadikannya sebaga magjid (tempat ibadah) dan memberi lampu penerang di atas
kuburannya.”(HR. para penulis kitab Sunan)

e “Allah sangat marah” : Sifat hakiki yang tetap bagi Allah ta’ala, namun tidak boleh
disamakan dengan marahnya para makhluk.
e “Orang-orang yang telah menjadikan kuburan para Nabi mereka sebaga magjid (tempat
Ibadah)” : Baik dengan sujud di atasnya atau membangun masjid di atasnya.
e Apakah doa nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam dikabulkan ketika meminta agar
kuburannyatidak dijadikan berhala yang di sembah atau hikmah Allah menunjukan hal yang
lain? Imam ibnul Qyyim rahimahullah berkata: “sesungguhnya Allah telah mengabulkan
permintaan beliau. Tidak pernah disebutkan bahwa kuburan beliau dijadikan berhala yang
disembah. Bahkan kuburannya di jaga dengan tiga dinding. Beliau berkata dalam syairnya:
S AN A adal AT seled fpallall &) L
Maka Tuhan semeseta alam mengabulkan doanya
Dan dengan tiga dinding kuburannya dijaga
Benar, disana ada orang-orang yang telah berlebih-lebihan kepada kuburannya, akan tetapi
tidak sampai kepadataraf menjadikan kuburannya sebagai berhala.
e “{Jelaskan kepadaku wahal kaum musyrikin} : Apakah hubungan berhala-berhalaini
dengan ayat-ayat (mukjizat) besar yang beliau lihat pada saat dimi’rajkan.
e G:sodl T Gandum yang dibersihkan lalu ditumbuk kemudian dicampur dengan kurmadan
pada musim hagji diberikan kepada jamah haji.
° C)ul\ - Dinyalakan lampu di atasnya siang dalam malam sebagai pengagungan dan
pengkultusan terhadapnya.
e Ziayarah wanita kekuburan merupakan dosa besar, demikian pula menjadikannya sebagai
magjid (tempat ibadah) dan menyalakan lampu di atasnya juga merupakan dosa besar, sebab
dalam hadits ada ucapan laknat terhadap pelakunya.
eMacam-macam ziyarah kekuburan:
[1] Disyariatkan, dengan syarat:
» Tidak boleh meniatkan awal perjalanan untuk ziarah kekuburan.
> Niat ziyarah adalah untuk mengingat kematian.
» Juga untuk mendoakan dirinya dan penghuni kuburan.
[2] Syirik yaitu apabilaniat ziyarahnya untuk berdoa atau meminta kepada penghuni
kuburan.
[3] Bid’ah, yaitu apabila berniat untuk berdoa kepada Allah di sisi kuburan.




Al-Masaail (perkara-perkara)

1. Penjelasan tentang apa yang dimaksud dengan berhala. (Apa yang disembah dari selain
Allah, baik itu patung atau kuburan atau selainnya).

2. Penjelasan tentang apa yang dimaksud dengan ibadah. (Ketundukan dan penghinaan diri
kepada yang disembah disertai rasatakut, mengharap, cinta dan mengagungkan).

3. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam tidaklah meminta perlindungan melainkan terhadap
perkara yang ditakutkan terjadinya.

4. Dalam doanya meminta perlindungan, beliau menggabungkannya dengan mengambil
kuburan-kuburan para nabi sebagai masgjid (tempat ibadah).

5. Penyebutan bahwa Allah sangat marah

6. DI antara masalah yang sangat penting untuk dijelaskan dalam bab ini adalah mengetahui
sifat atau bentuk penyembahan terhadap Al-latta, yang merupakan berhala terbesar orang-
orang jahiliyah.

7. Mengetahui bahwa berhala itu asal usulnya adalah kuburan orang sholeh.
8. Al-Laata adalah nama pengaduk tepung untuk disgjikan kepada para jamaah hgji.

9. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam melaknat para wanita yang sering berziyarah
kekuburan.

10. Beliau juga melaknat orang-orang yang memberikan lampu penerang di atas kuburan.

e Masalah yang sangat penting: Bahwa ghulu (berlebih-lebihan) terhadap kuburan orang
shaleh akan merubahnya menjadi berhala, sebagaimana yang terjadi pada kuburan Al-Laata.
e Masalah: Apabila seorang wanita pergi ke Raudhah di masjid nabawi untuk shalat di
dalamnya sementara kuburan nabi dekat kepadanya lalu berdiri dan salam kepada kuburan
nabi, makaini tidak mengapa. Dan yang paling baik adalah untuk menghindari berdesak-
desakan dan bercampur dengan paralelaki agar orang-orang yang menyaksikannya tidak
beranggapan bahwa wanita boleh berziyarah kekuburan.

—
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[22] Bab Tindakan Preventif Rasulullah Shalallahu 'Alaihi Wasallam Dalam Menjaga
Tauhid dan Penutupan Beliau pada Setiap Jalan Menuju Kesyirikan

I Penulis mendatangkan bab ini untuk menjelaskan bahwa nabi Muhammad shalallahu |
| ‘alaihi wasallam telah membuat dinding pembatas yang kokoh untuk mencegah orang-orang |
I mendekati batasan-batasan tauhid dan beliau tidak meninggalkan satu pintu pun terbuka, [
| untuk keluar darinya seorang pun. Akan tetapi beliau menutup segala jalan yang dapat

I mengantarkan kepada kesyirikan.

Dalil Pertama
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Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat terasa
olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat
belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mu'min. (QS. At Taubah, 128).

Dalil Kedua
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam bersabda : “Janganlah kalian jadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan, dan
janganlah kalian jadikan kuburanku sebagai tempat perayaan, ucapkanlah sholawat untukku,
karena sesungguhnya ucapan sholawat kalian akan sampa kepadaku dimana sgja kalian
berada” (HR. Abu Daud dengan sanad yang baik, dan para perowinya tsigoh).

o (Sungguh telah datang kepada kalian) : Dibawakan dengan tiga penekanan, :
: sumpah yang ditakdirkan, huruf dan huruf :
| ® (dari diri kalian sendiri): [1] Manusiayang merupakan jenis kalian sendiri, akan I
| tetapi diamemiliki keistimewaan dengan wahyu. [2] pada qiraat (bacaan) yang lain dibaca I
| dengan yaitu dengan huruf yang difathah yang bermaknayang paling mulia |
| dan paling bertakwa. l
I o adle " e (berat terasa olehnya penderitaanmu): Membuatnya berat apa-apayang |
I membuat kalian susah, karenaitu beliau diutus dengan agama yang lurus lagi mudah. '
: ° (,i.d:. Oana (sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu) : Mengerahkan :
: segala} kemampuanya demi kemaslahatan kalian. I
| ® pa ) Cas55) (s 5ally (amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mu'min): |

[ &)



I Ayat ini mendahulukan yang seharusnya diakhirkan yang ini memberi manfaat pembatasan.

I Sedangkan terhadap non muslim beliau sangat keras. Allah berfiraman:

! st ek Gl

I Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia, keras
' terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka... (QS. Al-Fath : 29).

I ° (Apabila mereka berpaling) : Allah tidak mengatakan eiajﬂ Y (apabila kalian
l : . . o

I berpaling) [1] Karena berpaling dengan penjelasan seperti ini merupakan perkara yang
I dibenci. [2] Untuk membuat pembaca perhatian, dhamir (kata gantinya) dirubah agar yang
I membacanya perhatian.

| ® (Maka katakanlah, cukuplah Allah pelindung bagiku) : Jangan kamu
| dipusingkan dengan keberpalingan mereka. Ucapkanlah dengan lisan dan hatimu: “Cukuplah
| bagiku Allah”.

| o5 ei-\;-u (rumah kalian sebaga kuburan) © [1] Tidak mengerjakan shalat di dalamnya.
I [2] Jangan menguburkan mayyit di dalamnya.

l o lae (perayaan) : jangan kalian terus mengulang-ulangi datang kekuburanku dan
I menjadikannya kebiasaan, baik itu ditetapkan setigp tahun atau setigp bulan atau setiap
I minggu. Karena sesungguhnya ziyarah kekuburan disyariatkan karena ada sebabnya. Seperti
I baru tiba dari melakukan perjalanan (tapi tidak diniatkan dari awa perjalanan safar untuk
| ziyarah kekuburan) atau untuk mengingat akhirat.

I o (dan bersalawatlah kepadaku) : Shalawat Allah kepada nabi maksudnya adal ah
: pujian Allah atas nabi kita dihadapan para malaikat.

| o =15 (sampai kepadaku) : Karena Rasulullah bersabda: ’ _

| Sesungguhnya Allah memiliki paramalaikat yang tugasnya berkeliling dimuka bumi, dimana
| mereka menyampaikan kepadaku salam dari umatku.

| Karenaitu tidak perlu untuk berdesak-desakan di depan kuburan Rasulullah shalallahu alaihi

| wasallam.

Dalil Ketiga
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Diriwayatkan dari Ali bin Al Husain radhiallahu’anhu, ia menuturkan, bahwa ia melihat
seseorang masuk ke dalam celah-celah yang ada pada kuburan Rasulullah, kemudian
berdo’a, maka ia pun melarangnya seraya berkata kepadanya : “Maukah kamu aku beritahu
sebuah hadits yang aku dengar dari bapakku dari kakekku dari Rasulullah Shalallahu’alaihi
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wasallam, beliau bersabda: “Janganlah kalian jadikan kuburanku sebagai tempat perayaan,
dan janganlah kalian jadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan, dan ucapkanlah doa
salam untukku, dan sesungguhnya salam kalian terhadapku akan sampal kepadaku dimana
pun kalian berada” (diriwayatkan dalam kitab Al Mukhtarah).

o scid (lalu berdoa) : Sebab beranggapan berdoa di sisi kuburan nabi Muhammad
shalallahu “alaihi wasallam memiliki keistimewaan dapat membuka pintu dan jalan untuk
menuju kepada kesyirikan.

° 51\5 ol (dimana pun kalian berada) : Maksudnya bersalawatlah dimana pun kalian berada,
tidak perlu kalian datang dikuburanku untuk mengucapkan salam dan shalawat di sis
kuburanku.

Al-Masaail (perkara-perkara)

1. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat Al-Baro’ah. {Sesungguhnya telah
datang kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu...
(QS. At Taubah, 128).

2. Rasulullah telah berusaha keras untuk menjauhkan umatnya agar tidak mendekati batasan-
batasan tauhid supaya mereka tidak menuju kepada daerah kesyirikan. (Rasulullah bersabda:
“Jangan kalian menjadikan rumah kalian sebagai kuburan).

3. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam sangat menginginkan keimanan dan keselamatan
kita, dan amat belas kasihan lagi penyayang kepada kita. (Sebagaimana pada surat Al-
Barooah di atas).

4. Larangan Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam untuk menziarahi kuburannya dengan

cara tertentu, padahal menziarahi kuburan beliau termasuk amalan yang amat baik. (Ziyarah
ke kuburannya ada doa keselamatan untuknya dan hak beliau lebih besar dari yang lainnya).

5. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam melarang seseorang banyak melakukan ziarah
kubur.

6. Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam menganjurkan untuk melakukan sholat sunah di
dalam rumah.

7. Satu hal yang sudah menjadi ketetapan dikalangan kaum salaf, bahwa menyampaikan
sholawat untuk Nabi tidak perlu masuk di dalam area kuburannya.

8. Alasannya karena sholawat dan salam seseorang untuk beliau akan sampai kepada Beliau
dimanapun ia berada, maka tidak perlu harus mendekat, sebagaimana prasangka sebagian
orang. (Ali bin Al-Hasan berkata:

“Tidaklah kamu dan dengan orang-orang yang berada di Andalusiakecuali sama).

9. Nabi shallalahu’alaihi wasallam yang ada di alam barzakh, akan ditampakkan kepadanya
amalan-amalan umatnya yang berupa sholawat dan salam untuknya.

[ &ocp)




Kelima : Membantah Hujjahya Orang-Orang yang Mengatakan Bahwa Syirik
tidak akan Terjadi Pada Umat ini atau di Jazirah Arabiyah

[23] Bab Bahwa Sebagian Umat ini Akan Ada yang Menyembah Berhala

e Penulis mendatangkan bab ini untuk membantah hujjahnya orang-orang yang mengatakan
bahwa syirik tidak akan terjadi pada umat ini, sebab umat ini terjagadari kesyirikan
sebagaimana sabda Rasulullah shalallahu *alaihi wasallam:

t_uﬁd\a).a();uﬁu)u\aluuu iuw\u\

“*Sesungguhnya setan tel ah berputus asa untuk disembah orang-orang yang shalat di Jazirah
Arabiyah”.

e Jawaban syubhat ini:

A. Secaramujmal (global) : hal ini termasuk mengikuti mutasyabih (yang masih samar) dan
meningga kan al-muhkam (dalil yang sudah jelas).

B. Secaratafsil (terperinci):

1. Pengabaran bahwa iblis telah berputus asa tidak menunjukan tidak akan terjadi lagi.

2. Setan berputus asa dari orang-orang yang shalat namun tidak dengan orang-orang yang
tidak shalat. Dan maksud dari orang-orang yang shalat disini adalah orang-orang yang
bertauhid.

3. Pemahaman seperti ini menyelisihi kebanyakan nas-nas dari Alqur’an dan sunnah.

4. Para sahabat radhi Allahu anhum telah memerangi orang-orang murtad di Jazirah Arabiyah
karena kesyirikan mereka.

5. Kenyataan menyelisihi apa yang telah mereka sebutkan, karena disana masih ada orang-
orang di Jazirah Arabiyah yang menyembelih untuk selaih Allah.

6. Ini yang terdapat dalam hati setan, tapi mereka terus bekerja untuk menyesatkan keturunan
Adam aaihi salam.

7. Bahwahal ini (kesyirikan) telah banyak terjadi setelah banyak negri kafir dibebaskan
kaum muslimin dan manusia berbondong-bondong masuk ke dalam Islam.

8. Bahwa para ulama telah menyebutkan perkara-perkara yang karenanya seorang menjadi
murtad walauun dia barada di Jazirah Arabiyah.

e Barang siapa yang mengakui Musailamah Al-Kazzab sebagai nabi makaiatelah kafir, lalu
bagaimana dengan mereka yang mengangkat At-Tijaani dan selainnya pada martabat
ketuhanan, bukankah seharusnya orang yang seperti ini lebih kafir? Sungguh ini merupakan
perkara yang sangat aneh!

__________________________________J



I Apakah sisi keterkaitan ayat-ayat yang dibawakan oleh penulis dengan bab, padahal ayat-

I ayat ini biladilihat sepintas makatidak ada kaitannya dengan apa yang diinginkan penulis?

I e Apayang diinginkan penulis tidak dapat terlihat melainkan dengan hadits Abu Sa’id Al-

I Khudri radhi Allahu ‘anh, dari sini dapat kita lihat bahwa ayat-ayat yang dibawakan penulis

I sangat cocok dengan judul yang beliau bawakan.
U

Dalil Pertama
Allah berfirman:
Ssialyy Laal Gl

Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bahagian dari Al Kitab?
Mereka percaya kepada jibt dan thaghut...(QS. An-Niisa : 51).

Dalil Kedua:
Allah berfirman:
PYSIEEA() 6‘63* ale 4at Ja

Katakanlah: " Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-orang yang lebih buruk
pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu di sisi Allah, yaitu orang-orang yang dikutuki
dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang dijadikan kera dan babi dan (orang yang)
menyembah thaghut... (QS. Al-Maidah : 60).

° (Apakah kamu tidak memperhatikan) : Pertanyaan untuk menetapkan dan
mengandung keheranan terhadap setiap orang yang memungkinkan untuk diarahkan
pembicaraan kepada mereka.
° (orang-orang yang diberi) : Namun tidak diberi semua Alkitab, hal ini disebabkan
karena kemaksi atan-kemaksiatan yang mereka |l akukan.
o (Mereka percaya kepada |ibt dan thaghut) : Mereka membenarkannya dan tidak
mengingkarinya.

Di antara faedah ayat yang pertama:

1. Merupakan suatu keanehan ketika ada manusia diberikan kepada mereka Al-Kitab
kemudian beriman dengan al-jibt dan tahghut.

2. Wajibnya mengingkari al-jibt dan thaghut, tidak boleh mengakui keberadaan al-jibt dan
thaghut.

3. Bahwa di antara umat ini ada yang beriman kepada al-jibt dan thaghut sebagaimana yang
terjadi pada Bani Israil.




o (Katakanlah: "Apakah akan aku beritakan kepadamu) : Pembicaraan ini diarahkan kepada _:
nabi Muhammad shalallahu “alaihi wasallam sebagai bantahan terhadap orang-orang Y ahudi I
yang menjadikan agama |slam sebagai bahan ol ok-olokan dan permainan. Pertanyaan disini I
untuk menetapkan dan untuk menimbulkan rasa keingintahuan terhadap kalimat yang akan |
disampaikan setelahnya !
Di antara faedah ayat yang kedua: I

1. Perlunya membawakan hujjah (argumentasi) yang diakui kebenarannya oleh musuh dan I
berdalil dengan sesuatu yang tidak mampu merekaingkari. Karena sesungguhnya orang- I
orang Y ahudi tahu bahwa di antara mereka ada kaum yang dimurkai Allah, Allah melaknat I
mereka, dan merubah wujud mereka menjadi monyet dan babi. Apabila merekatelah l
mengakui hal itu, lalu mereka mengolok-olok kaum muslimin, kita katakan saja kepada I
mereka bahwa kaum yang telah mendapatkan hukuman dari Allah, merekal ah yang pantas I
untuk di olok-olok. I
2. Perbedaan tingkatan-tingkatan kedudukan di sisi Allah, sesuai dengan bertambahnya dan I
berkurangnyaiman serta dampak yang ditimbulkan darinya. I
3. Buruknya keadaan orang-orang Y ahudi dimana mereka telah ditimpa hukuman berupa I
laknat, dirubah bentuknya menjadi monyet dan babi, dan menyembah thaghut. I
4. Penetapan sifat-sifat Allah ikhtiyariyah (pilihan), seperti melaknat, marah, mampu, dan I
bahwa Dia berbuat sesuai dengan yang dikehendaki-Nya. I
5. Rasulullah shalallahu laihi wasallam bersabda: I
l

l

l

l

l

l

l

l
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“Sesungguhnya Allah tidak menjadikan bagi yang telah dirubah wujudnya keturunan dan

penerus”.

Adapun kera ada keberadaanya sebelumnya.

6. Hukuman sesua dengan jenis perbuatan, dimana orang-orang Y ahudi melakukan
perbuatan yang zahirnya mubah padahal hakekatnya adalah haram.

7. Bahwa orang-orang Y ahudi akhirnya menjadi penyembah berhal a, dan tidak diragukan
bahwa sampai sekarang mereka menyembahnya.

Dalil Ketiga
pele aa yal Sl

...Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata: "Sesungguhnya kami akan
mendirikan sebuah rumah peribadatan di atasnya”. (QS. Al-Kahfi : 23).

_____________________________ =
e (Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata) : Diucapkan oleh para penguasa

l
di antara mereka disertai dengan bersumpah dan diberi penekanan. I
1. Apayang terdapat pada kisah Ashabul Kahfi merupakan ayat-ayat yang menunjukan I
kesempurnaan kemampuan Allah. I




I 2. Diantara sebab membangun masjid di atas kuburan adalah karena ghulu kepada penghuni |
I kubur. |
I 3. Ghuluw (berlebih-lebihan) kepada kuburan walaupun sedikit kadang akan merubahnya I
: kepada perbuatan yang lebih besar. |

Dalil Keempat
«l » 1 J8 S Hlailly 3 gl et Jeny G «

“Sungguh kalian akan mengikuti (meniru) tradisi umat-umat sebelum kalian selangkah demi

selangkah sampai kalaupun mereka masuk kedalam liang biawak niscaya kalian akan masuk

ke dalamnya pula.” Para sahabat bertanya : “Ya Rasulullah, apakah yang kamu maksudkan

orang-orang Yahudi dan Nasrani ?”, Beliau shallallahu’alaihi wasallam menjawab : “siapa
lagi ?” (HR. Buhkhori dan Muslim).

Dalil Kelima
o laa &oid Ga ) I ol & Gl o
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Imam Muslim meriwayatkan dari Tsauban, bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam
bersabda : “Sungguh Allah telah menggabungkan bumi untukku, sehingga aku dapat melihat
belahan timur dan barat, dan sungguh kekuasaan umatku akan sampai pada belahan bumi
yang telah dibentangkan kepadaku itu, dan aku diberi dua simpanan yang berharga, merah
dan putih (imperium Persia dan Romawi), dan aku minta kepada Rabbku untuk umatku agar
jangan dibinasakan dengan sebab kelaparan (paceklik) yang berkepanjangan, dan agar
jangan menjadikan musuh mereka menguasai mereka selain dari mereka sendiri, yang
menjadikan musuh mereka itu akan merampas seluruh negeri mereka. Lalu Rabbku




berfirman : “Hai Muhammad, jika aku telah menetapkan suatu perkara, maka ketetapan itu

tak akan bisa berubah, dan sesungguhnya Aku telah memberikan kepadamu untuk umatmu
bahwa mereka tidak akan dibinasakan dengan sebab paceklik yang berkepanjangan, dan
tidak akan dikuasai oleh musuh selain dari kaum mereka sendiri, sehingga musuh mereka
akan merampas seluruh negeri mereka, meskipun manusia yang ada di jagat raya ini
berkumpul menghadapi mereka, sampa umatmu itu sendiri sebagian menghancurkan
sebagian yang lain, dan sebagian meraka menawan sebagian yang lain.”

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al bargoni dalam shohihnya dengan tambahan : “Dan
yang aku khawatirkan terhadap umatku tiada lain adalah adanya pemimpin yang
menyesatkan, dan ketika terjadi pertumpahan darah di antara mereka, maka tidak akan
berakhir sampai datangnya hari kiamat, dan hari kiamat tidak akan kunjung tiba sampai ada
di antara umatku yang mengikuti orang musyrik, dan sampai sebagian diantara mereka ada
yang menyembah berhala, dan sungguh akan ada pada umatku 30 orang pendusta, yang
mengaku sebagai Nabi, padahal aku adalah penutup para Nabi, tidak ada Nabi lain setelah
aku, meskipun demikian akan tetap ada segolongan dari umatku yang tetap tegak membela
kebenaran, dan mereka selalu mendapat pertolongan Allah ta'ala, mereka tak tergoyahkan
oleh orang-orang yang menelantarkan mereka dan memusuhi mereka, sampa datang
keputusan Allah”.

° - Dengan difathah pada huruf sin makaitu bermakna at-thariq (jalan), dan apabila
huruf sin di dhammah maka bermakna at-tharigah (metode).
° - Adalah bulu anak panah, ungkapan ini di dalamnya menunjukan

penyerupaan yang sangat dalam.

1. Bahwa sebagian umat ini akan ada yang menyembah berhala, sebab hal ini merupakan
jalan umat-umat terdahulu dan Rasulullah telah mengabarkan bahwa sebagian umat ini akan
ada yang mengikuti jalan mereka.

2. Seyogyanya bagi kita untuk mengetahui perkara-perkara yang dilakukan oleh umat-umat
terdahulu yaitu perkara-perkara yang wajib untuk dihindari agar kitatidak terjatuh di
dalamnya. Dan itu kebanyakannya terdapat dalam sunnah dan Alqur’an. Tentunya tidak
boleh bagi kita mengikuti maksiat yang mereka lakukan.

3. Para sahabat merasa heran terhadap umat ini yang akan mengikuti jalan-jalan umat
terdahulu setelah petunjuk datang pada umat ini.

4. Semakin jauh jarak antara masa perja anan manusia dengan masa kenabian maka masa
tersebut semakin jauh dari kebenaran.

° - Digabung dan dilipat.

o (a3 - Emas dan perak, yakni perbendaharaan negri Persia dan negri Romawi.
e “Dan aku minta kepada Rabbku untuk umatku” : Rasulullah shalallahu *alaihi wasallam
memintatiga perkara, dua permintaannya diterima dan yang ketiganyatidak diterima:

1. Agar umatnyatidak dibinasakan dengan kelaparan, yaitu agar Allah tidak membinasakan
seluruh umatnya dengan paceklik dan musim kemarau yang berkepanjangan.




2. Agar orang-orang kafir tidak menguasai kaum muslimin seluruhnya.

3. Agar umat ini tidak saling membunuh di antara mereka. Permintaan ini tidak dikabulkan
oleh Allah ta’ala.

e “Para pemimpin yang menyesatkan™ : Disini beliau menghususkan kekhawatirannya
terhadap para pemimpin yang menyesatkan. Seorang pemimpin terbagi menjadi dua:

1. Pemimpin kebaikan, Allah berfirman:

[

I

I

I

I

I

I
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Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk dengan |
perintah Kami ketika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat Kami. (QS. As- |
Sajadah : 24). I
I

2. Pemimpin keburukan, Allah berfirman: |
) o
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I

Dan Kami jadikan mereka pemimpin-pemimpin yang menyeru (manusia) ke neraka dan pada I
hari kiamat mereka tidak akan ditolong. (QS. Al-Qashas: 41). I
I

I

I

I

e “Dan ketika terjadi pertumpahan darah diantara mereka, maka tidak akan berakhir” : Inilah
yang terjadi dimulai dari pembunuhan terhadap Utsman bin Affan sampai pada hari ini.

e “Sungguh akan ada pada umatku 30 orang pendusta” : Untuk menunjukan banyaknya
pendusta yang mengaku sebagai Nabi dan bukan untuk membatasi.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat An Nisa. Yaitu firman Allah : Apakah
kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bahagian dari Al Kitab? Mereka
percaya kepada jibt dan thaghut...(QS. An-Niisa: 51).

2. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat Al-Maidah. Y aitu firman Allah : dan
(orang yang) menyembah thaghut... (QS. Al-Maidah : 60).

3. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat Al Kahfi. Yaitu firman Allah ta’ala:

" Sesungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah peribadatan di atasnya”. (QS. Al-Kahfi

: 23). Karena pada umat-umat terdahulu ada yang menyembah patung-patung dan berhala-
berhala, maka akan ada pada umat ini yang menyembah patung-patung dan berhala-berhal a.
4. Ini adalah point yang sangat penting sekali, yaitu apa makna beriman terhadap Jibt dan
thoghut? Apakah sekedar mempercayainya dalam hati, atau setuju dengan para
penyembahnya dan mengerti akan kebatilan jibt dan thagut tersebut ?. ([1] kafir, apabila
setuju dengan mereka, dengan dasar keyakinan bahwa itu adalah benar. [2] Tidak Kkafir,
apabila dia setuju dengan perbuatan mereka, tetapi iatidak mayakini bahwa apa yang mereka

lakukan itu benar).
( |
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5. Ucapan mereka (orang-orang Y ahudi) kepada orang-orang kafir (kaum Musyrikin Mekah)
yang telah mereka tahu tentang kekafiran mereka, bahwa merekaini |ebih benar jalannya dari
pada orang-orang yang beriman. (Bahwa ucapan ini adalah ucapan kekufuran dan
mengeluarkan dari agama karena |ebih mendahul ukan kekafiran daripada keimanan).

6. Beriman kepada Jibt dan Thoghut pasti akan terjadi di kalangan umat ini (umat Islam),
sebagaimana yang ditetapkan dalam hadits Abu Said. Dan inilah yang dimaksud dalam bab
ini. (Di dalamnya terkadung peringatan keras bagi umat ini).

7. Pernyataan yang sangat jelas dari Rasulullah shalallauhu “alaihi wasallam dengan
terjadinya -yakni penyembahan terhadap berhala- pada umat ini dalam jumlah yang besar.

8. Satu hal yang amat mengherankan adalah menculnya orang yang mengaku bahwa dirinya
adalah seoarang Nabi, seperti Al-Mukhtar bin Abu Ubaid Ats-tsagafi. Padahal ia sendiri
mengucapkan dua kalimah syahadat, dan menyatakan bahwa dirinya termasuk dalam umat
Muhammad, serta ia meyakini bahwa Rasulullah itu haq dan Alqur’an juga hag, dimana di
dalamnya telah disebutkan bahwa Muhammad adalah penutup para Nabi. Walaupun halnya
demikian, ia masih juga dipercaya banyak orang, meskipun adanya kontradiksi yang sangat
Jelas sekali. la hidup pada akhir masa sahabat dan diikuti oleh banyak orang.

9. Sebagal kabar gembira bahwa kebenaran tidak akan lenyap seluruhnya, tidak sebagaimana
yang tejadi pada umat terdahulu. Akan tetapi akan senantiasa ada sekelompok yang berada
di atasnya. (Umat yang terus ditolong seperti ini akan senantiasa ada hingga hari kiamat).

10. Ayat (bukti) yang sangat agung adalah walaupun mereka sedikit jumlahnya, tetapi tidak
tergoyahkan oleh orang-orang yang menelantarkan dan menentang mereka.

11. Kondisi seperti ini akan berlangsung sampai (dekat) hari kiamat.

12. Di daam hadits ini terkandung ayat-ayat yang sangat agung dari nabi Muhammad
shalallahu “alaihi wasallam, di antaranya adalah:

e Pemberitahuan beliau bahwa Allah telah melipatkan kepadanya belahan bumi sebelah barat

dan timur, dan menjelaskan makna dari ha itu, kemudian terjadi seperti yang beliau

beritakan, berlainan halnya dengan belahan selatan dan utara.

e Pemberitahuan beliau bahwa beliau diberi dua harta simpanan yang berharga.

e Pemberitahuan beliau bahwa do’anya untuk umatnya dikabulkan dalam dua hal, sedangkan

hal yang ketigatidak dikabulkan.

e Pemberitahuan beliau bahwa akan terjadi pertumpahan darah di antara umatnya, dan kalau

sudah terjadi tidak akan berakhir sasmpai hari kiamat.

e Pemberitahuan beliau bahwa sebagian umat ini akan menghancurkan sebagian yang lain,

dan sebagian mereka menawan sebagian yang lain.

e Kekhawtiran beliau dari pada da’i yang menyesatkan.

e Pemberitahuan beliau tentang munculnya orang-orang yang menda’wahkan dirinya sebagai

Nabi pada umat ini. Dan akan adanya sekelompok orang yang tetap di atas kebenaran.
Semuaitu telah terjadi seperti yang telah diberitahukan, padahal masing-masing

yang di kabarkan tersebut merupkan sesuatu yang berada di luar jangkauan akal manusia.

13. Penghususan kekhawatiran Rasulullah shalallahu alaihi wasallam dari para dai yang

menyesatkan.
( |
(&)




14. Peringatan terhadap makna menyembah berhala. (Tidak hanya ruku dan sujud semata
kepadanya, bahkan mencakup mengikuti para pemimpin yang menyesatkan).

G




Ujian Bagian Keempat dan Kelima (5 Bab)

[1] Sebutkan bap-bap dari dua pembagian pada pembahasan ini dan munasabah (korelasi)
setigp bab dengan kitab

Judul Bab Sebab Penulis Mendatangkannya dalam Bab
1

ajlbhjw| N

[2] : Letakan garis silang pada kolom yang sesual ([x) atau sempurnakan kalimatnya

1. Berlebih-lebihan terhadap orang-orang shaleh merupakan akar dari kesyirikan zaman dahulu
dan zaman sekarang? L1 Benar L1 Salah

2. GhUIUW @dAlAN. .. ..o e
3. Fitnah (ujian) berkaitan dengan kuburan seperti fithah terhadap berhala bahkan lebih parah.
L] Benar L] Salah

4. Menghias kuburan, meneranginya, mengapurinya, menulis di atasnya, membuat kubah di
atasnya, memagarinya, melayani para penziarah dan memberi uang kepada penjaganya:

L] Wajib [ Haram

5. Penulis (Syaikh Abdul Wahhab) berkata: “Ziarah kekuburan nabi merupakan amalan yang
paling afdhal”. [] Benar [] Salah

6. Mencari tahu jgak-jgjak peninggalan Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam:

L] Mustahab [J Harus dirinci [J Haram

7. Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam memghususkan kekhawatirannya terhadap umatanya

8. Munaasabah (korelasi) penulis mendatangkan tiga ayat yang telah disebutkan di bawah bab
:”Bahwa Sebagian Umat ini akan Memyembah Berhala” adalah :

L] Tidak adakorelasi di dalmnya. [1 Tidak jelas korelasinya melainkan dengan hadits yang
disebutkan setelahnya. [1 Kesalahan dari sebagian yang menyalinnya.

9. Pembagian manusia dalam menyikapi orang-orang shaleh: L1 Dua kelompong yang berada
diujung dan yang satu berada di tengah L1 Berlebih-lebihan dan meremehkan.

10. Bentuk kecintaan terhadap orang-orang shaleh adalah mendoakan mereka, membela mereka
dan mengambil ilmu dari mereka. [1 Benar [] Salah

11. Ghuluw (berlebih-lebihan) terhadap orang-orang shaleh bukan satu-satunya sebab terjatuh
pada kekekufuran, akan tetapi ini adalah yang paling berbahaya. [1 Benar [1 Salah
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12. Apakah ghuluw (berlebih-lebihan) juga dapat masuk dalam ibadah? [1 Ya [l Tidak.

13. Apabila seorang hamba, iatidak mengingat peribadatan kepada Allah melainkan setelah
melihat penampakannya orang-orang shaleh, makaibadah semacam ini merupakan ibadah yang
kurang atau dianggap tidak ada. [1 Benar [1 Salah

14. Ungkapan : “Hamba dan Rasul-Nya” merupakan ungkapan yang paling benar dan paling
mulia bagi Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam. [J Benar [] Salah

15, Al-Itraaadalan. .. ..o s
di antara contohnya a0al@h ...........cceciiieiice e e
16. Sabda Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam :” jangan kalian mengangkatku secara
berlebihan...” mencakup perbuatan yang menyerupai ghhulunya orang-orang Nasrani dan juga
selain mereka. [] Benar [J Salah

17 Ghuluw dapat terjadi dengan: [ Memuji L] Menyembah L] Beramal [] Semuanya benar.

18. Siagpayang dimaksud dengan .

19. Sabda Rasulullah shalallahu *“alaihi wasallam llal (kebinasaan), maksud dari kebinasaan
disini adalah kebinasaan dalam [1 Agama L1 Badan L1 Semuanya benar.

20 Agama Allah berada di antara orang-orang yang berlebih-lebihan dan yang meremehkan

(1 Benar [ Salah

21.At-Tanathu’ dapat terjadi pada [1 Al-Kalam (Pembicaraan) [1 Agwal (kata-kata) [1 Semuanya
benar.

22. Ulamatelah sepakat bahwa Husain radhi Allahu anhu hanya punya satu kepal a, akan tetapi
kenyataannya kepalanya lebih dari lima (kuburannya ada dimana-mana) L1 Benar [] Salah.

23. Awal kesyirikan terjadi pada kaum nabi L1 Adam 1 Nuh [ Ibrahim.

24. Awal dari sesuatu yang dirubah dari agama para nabi adalah kesyirikan dan sebabnya adalah
karena berlebih-Iebihan pada orang-orang shaleh [1 Benar [1 Salah.

25. Barang siapa yang ingin menguatkan agamanya dengan bid’ah maka mudhorotnya lebih
besar dari manfaatnya [ 1 Benar [ ] Salah.

26. Segala sesuatu yang dijadikan hari raya dan dikerjakan secara berualang-ulang padatiap
pekan atau tiap tahun yang itu tidak disyariatkan makaitu adalah [1 Bid’ah [1 Boleh [1 Sunnah.
27. Bid’ah adalah sebab kekufuran [] Benar [1 Salah, karena kekufuran memiliki sebab yang
bermacam-macam.

28. Sebab hilangnyailmu 1 Meninggalnya para ulama L1 Kelalaian L1 Berpaling darinya [
Sibuk dengan dunia [L1 Semuanya benar.

29. Berziyarah kekuburan [ Disyariatkan [ Bid’ah [ Syirik [ Dapat dihukumi dengan
semuanya.

30. Ziyarah yang dimaksudkan darinya untuk memberikan manfaat kepada orang-orang yang
meninggal dan mengambil ibroh merupakan ziyarah bid’ah (L1 Benar [ Salah), ziyarah yang
dimaksudkan darinya untuk mengambil manfaat dari orang-orang yang telah meninggal
merupakan ziyarah yang disyariatkan. [] Benar [] Salah

31. Setiap perkara yang merupakan sebab untuk menghalangi manusia dari agamanya dinamakan

1 Fitnah O Bid’ah [ Khurofat.
( ]
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32. Sabda Rasulullah shalallahu *alaihi wasallam “Laknat Allah atas orang-orang Yahudi”

[] Doa keburukan untuk mereka [] Kabar bahwa Allah melakanat mereka L[] Kemungkinan
bermkana semuanya.

33. “Menjadikan kuburan sebagai masjid” L1 Sujud di atasnya L] Membangun kuburan di
atasnya L1 Semuanya benar.

34. Riwayat hadits dengat kata (ditakutkan), sigpakah yang ditimpa ketakutan disini?

L] Nabi Muhammad shalallahu “alaihi wasallam [] Para sahabat.

35. Sebab kuburan nabi tidak ditampakan [ Ditakutkan [ Beliau takut [ Setiap nabi
dikuburkan di tempat dimana dia meninggal [1 Semuanya benar.

36. Makna “kuburannya ditampakan. ..........c.ooe e e s
37. Hukum ucapan bahwa nabi Muhammad adalah habiibullah [1 Boleh [1 Pengurangan
terhadap hak nabi Muhammad [] Mustahab.

38. Perkataan: “Ibrahim adalah khaliilullah dan nabi Muhammad habiibullah”

[J Boleh [0 Mustahab [J Tidak boleh.

39. Al-Khullah (cintayang paling tinggi) tidak ditetapkan melainkan kepada:

L1 Nabi Ibrahim [ Nabi Ibrahim dan nabi Muhammad [] Bagi keduanya dan juga bagi selain
mereka.

40. Barang siapa membangun masjid di atas kuburan [1 Kuburan dipindahkan [1 Masjid
dihancurkan dan kuburan tetap ada.

41. Tidak boleh shalat [] Menghadap kuburan [ Di atas kuburan [ di dalam kuburan [
semuanya tidak boleh.

42. Manusia saling berbeda-beda dalam: [1 Kebaikan [ Keburukan [] Pada keduanya.

43. Manusia yang terburuk adalah [J Hari kiamat mendapati mereka sedang mereka masih dalam
keadaan hidup [ Yang menjadikan kuburan sebagai masjid [] Semuanya benar.

44. Wajib untuk menjauh dari : [1 Kesyirikan [ Sarana-saran kesyirikan [1 Semuanya.

45. Bersedekah di sisi kuburan tidak mengapa karena yang dilarang hanya shalat sgja.

L] Benar L] Salah

46. Menyerupai orang kafir merupakan dosa besar. [1 Kaau dia niatkan untuk tasyabuh [ Baik
dia niatkan untuk tasyabuh ataupun tidak.

47. Nabi Muhamad telah memperingatkan agar tidak menjadikan kuburan sebagai magsjid.

[J Semasa beliau hidup [ Limatahun sebelum beliau meninggal. [1 Ketika akan meninggal [
Semunya benar.

48. Keutamaan iman dan takwa diatas keutamaan nasab (garis keturunan). [1 Benar [ ] Salah.
49. Doa Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam “Jangan Engkau menjadikan kuburanku sebagai
berhala”. [] Dikabulkan oleh Allah L1 Hikmah Allah menghendaki yang lainnya.

50. Ziyarahnya wanita kekuburan merupakan dosa besar. [1 Benar [ Salah.

51. Nabi Muhammad shalallahu “alaihi wasallam [ Telah membentengi tauhid L1 Menutup
segalajalan yang dapat mengantarkan kepada kesyirikan. L1 Kedua-duanya.
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52. Sabda Rasulullah shalallahu *alaihi wasallam: “jangan menjadikan rumah kalian sebagai
kuburan”. [ Jangan kalian menguburkan jenazah disana [ 1 Jangan kalian mengosongkannya
dari shalat [1 Kedua-duanya.

53. Tidak boleh meniatkan dari awal untuk melakukan safar menziyarahi kuburan nabi
Muhammad dan tidak boleh mengulang-ulangi ziyarah kekuburan. L1 Benar [1 Salah.

54. Mengirimkan shalawat dan salam kepada nabi Muhammad shalallahu “alaihi wasallam dapat
terlaksan: [1 Disamping kuburannya sehingga bagi yang safar ke Madinah hendaknya diberi
wasiat untuk bersalawat disana [ Di tempat mana sgja (Tidaklah kamu dan orang-orang yang
berada di Andalusia melainkan sama sgja).

55. Makna “Kuburanku sebagai id (hari raya)”..........ccooeiie e e e e e
56. Kesyirikan tidak mungkin terjadi pada umat ini, karenaumat ini terjaga dari kesyirikan.

(] Benar [ Salah

57. Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diberi bahagian dari Al Kitab?
Mereka percaya kepada jibt dan thaghut...(QS. An-Niisa: 51).

Merekatidak diberikan semua kitab, bahkan diharamkan disebabkan karena maksiat mereka

L] Benar L] Salah

58. [Imu tidak dapat menjaga pelakunya dari maksiat. [1 Benar [] Salah.

59. Apakah monyet dan babi merupakan keturunan mereka yang telah dirubah wujudnya.

O Yall Tidak

60. Berlebih-lebihan kepada kuburan walaupun sedikit dapat mengantarkan kepada yang lebih
besar darinya. L1 Benar L1 Salah.

61. Kamu tidak akan mendapatkan maksiat pada umat ini melainkan kamu akan mendapatinya
pada umat terdahulu. [ Benar [ Salah.

62. Ketika umat ini berpecah belah dan sebagian yang lain menghancurkan yang lainnya, Allah
kemudian menjadikan musuh-musuh mereka menguasai mereka.

L] Benar L] Salah

63. Seorang imam (pemimpin) dapat terjadi kepada [] Kebaikan sgja [ Pada kebaikan dan
keburukan.

64. Perkara yang paling ditakutkan atas umat ini adalah

L1 Pemimpin yang buruk [1 Mengikuti Y ahudi dan Nasrani.

G



Keenam : Amalan-Amalan Setan (7 Bab)

[24] Bab Tentang Sihir

I' e Sihir tidak akan berjalan melainkan lewat jalan kesyirikan. Setan tidak akan melayani I
I manusia kecuali untuk mendapatkan kemaslahatan. Y aitu untuk menyesatkan anak keturunan |
I Adam serta memasukan mereka ke dalam kesyirikan dan maksiat. I

Dalil Pertama
Allah berfirman;
5‘)&@5}?\@%&2\;&\@‘)@& Al

sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah)
dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat (QS. Al-Bagoroh : 102)

Dalil Kedua

Allah berfirman:;

Mereka beriman kepada aljibt dan thaghut (QS. An-Niisa : 51)
(SOl
Umar radhi Allahu anh berkata: “Aljibt adalah sihir dan thaghut adalah setan”.

(& 08 G QB Lgile (3% OIS BG4 rdae 15hl) ;

Jabir berkata: “Para thaghut adalah para dukun yang mana setan turun kepada mereka di
setiagp perkampungan.

. : Yaitu 4alxi (mempelgjarinya). I
e Thaguhut adalah setan: ini adalah pentafsiran dengan contoh, karena makna dari thaghut '
| Iebih umum deri setan. '
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Apakah 3> (bagian keuntungan di akhirat ternafikan secaratotal atau hanya sebagian saja

\ 4

y A
Pendapat yang pertama: ayat-ayat ancaman Pendapat kedua: nas-nas ancaman
tetap dijalankan sebagaimanaia didatangkan, diselaraskan dengan nas-nas ampunan.
dan tidak usah dipaksakan untuk diselaraskan Maka hilangnya keuntungan di akhirat
dengan ayat-ayat yang berisi janji dengan dapat dirinci sbb:
ampunan agar tidak mengurangi esensinya. ¥ ¥
Sebagaimana firman Allah: Dan Kami tidak Ternafikan Ternafikan
memberi ayat-ayat itu melainkan untuk seluruhnya, sebagian, apabila
menakut-nakuti. (QS Al-lsraa: 59); dan apabilasihir tidak
karena Allah mendatangkannya dengan menggunakan menggunakan
redaksi manakut-nakuti dari perbuatan ini. setan. setan.
Dalil Ketiga
Ly el Oy b « » ay 550h e
) » 1B $5n
liaad) eIl ciliaaal) Caldy ccda 3l a5 A5 cantdl
“Jauhilah tujuh perkara yang membinasakan !, para sahabat bertanya : “Apakah ketujuh
perkara itu ya Rasulullah ?”, Beliau menjawab :” yaitu syirik kepada Allah, sihir, membunuh
jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan sebab yang dibenarkan oleh agama, makan riba,
makan harta anak yatim, membelot dari peperangan, menuduh wanita muslimah merdeka

yang baik-baik dengan perzinahan.(HR. Bukhori dan Muslim). ||

° (juhilah) © Tinggalkanlan diserta dengan menjauh, yaitu kamu berada pada satu
kutub dan dia berada pada kutub yang lain.

° (tujuh) = Ini tidak menunjukan pembatasan karena masih ada perkara-perkaralain
yang membinasakan.

I
I
I
I
° (memakan riba) : Maksudnya adalah mengambilnya, baik dia pergunakan untuk :
makan atau untuk membeli kasur atau selainnya. Riba adalah adanya penambahan/kel ebihan I
pada akad pertukaran antara dua hal yang wajib untuk saling setara, dan adanya penangguhan I
di dalam akad terhadap sesuatu yang wajib untuk saling serah terima pada saat itu juga.. Riba I
terbagi menjadi dua: [1] ribafadhl (tambahan). [2] Riba nasiah (penangguhan). I
e \emakan harta anak yatim : Anak yatim adalah seseorang yang ayahnya meninggal I
sebelum ia dewasa, baik dia anak laki-laki ataupun anak perempuan. I
e \Viembel ot dari peperangan : Lari dari peperangan ketika perang dengan orang-orang kafir I
sedang berlangsung. I




Membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah ada empat:

v
\ 4 A 4 \ 4 A 4

Seorang mu’min: Kafir dzimmi: Kafir mu’ahid: Kafir musta’aman:

Haram dibunuh Antarakita dengan Antara kita dengan Antarakitadan

karena mereka ada dzimmah mereka ada perjanjian mereka ada
keimannya. (jaminan), disertai agar kitatidak jaminan keamanan
dengan membayar memerangi mereka baik untuk

upeti. dan mereka tidak berdagang atau

memerangi kita. untuk mempel ajari
Islam.
(Kecuali dengan hak) ada tiga macam:
A 4 * A 4
Jiwadengan jiwa Berzinabagi yang telah menikah Murtad

Membelot diperbolehkan padatiga tempat:

\ 4

\ 4

L 4

Mundur untuk untuk siasat
(QS Al-Anfal : 16) :
Seperti yang mundur untuk
memperbaik keadaannya
dan mempersiapkan
senjatanya atau mundur
untuk menyerang dari arah
yang lain.

Hendak menggabungkan
diri dengan pasukan lain
(QS. Al-Anfal : 16) :
Menggabungkan diri dengan
pasukan lain karena
kedaruratan, tapi dengan
syarat tidak menimbulkan
efek negative pada pasukan.

Apabila pasukan kafir lebih
dari duakali lipat pasukan
muslimin:

Pada keadaan ini
diperbolehkan bagi kaum
muslimin untuk mundur
dari peperangan.

Dalil Keempat

(S f & aiall) bl 43 yia - » !

Diriwayatkan dari Jundub secara marfu’ bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam
bersabda “Hukuman bagi tukang sihir adalah dipenggal lehernya dengan pedang” (HR.
Imam Turmudzi, dan ia berkata : pendapat yang benar ini hadits ini mauquf (disandarkan

kepada sahabat).

Dalil Kelima
als S | 4128 QT ‘das ) G J.«: QX Ol 30 Al Ge «f;j.&@]\ @;_24»
) g &Y




Dalam shoheh Bukhori, dari Bajalah bin Abdah, ia berkata : “Umar bin Khothob telah
mewajibkan untuk membunuh setiap tukang sihir, baik laki-laki maupun perempuan, maka
kami telah membunuh tiga tukang sihir.”

Dalil Keenam
Lial Ll A ls Ji sl L Alata e mialy
Dan telah shahih bahwa Hafsah, radhi Allahu anha telah memerintahkan untuk membunuh
budak perempuannya yang telah menyihirnya, sehingga budak wanitaini dibunuh.
Dalil Ketujuh

(& ): O el Y

Demikian pula perkara ini telah sahih dari Jundup. Imam Ahmad berkata : “Ini juga
(membunuh tukang sihir) pernah dilakukan dari tiga orang sahabat Rasulullah shalallahu
‘alaihi wassallam.

Apa hukumnya seorang penyihir?
4
v \
Pendapat pertama Pendapat kedua (Imam Syafi’i rahimahullah), dan inilah
(Syailkh Muhammad bin pendapat yang dikuatkan syaikh Muhammad bin Shaleh Al-
Abdul Wahhab Utsaimin rahimahullah.
rahimahullah) : sihir y y
semuanya adalah Sihir menggunakan bantuan Sihir menggunakan bantuan
kekafiran. Seorang setan: pelakunya murtad dan obat-obatan dan agaqiir:
penyihir dibunuh secara dimintai taubatnya, kalau dia hukum pel akunya seperti
mutlak dan taubatnya bertaubat maka dibunuh seorang penjahat yang
diserahkan kepada Allah sebagai seorang muslim, menyerang, dibunuh sebagai
ta’ala. kalau tidak bertaubat maka hadnya, tapi diatetap
diadibunuh sebagai seorang dianggap sebagai seorang
yang murtad. muslim.

o



Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Tafsir tentang ayat yang terdapat dalam surat Al-Bagarah. (sesungguhnya mereka telah
meyakini bahwa barangsiapa yang menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah
baginya keuntungan di akhirat) (QS. Al-Bagoroh : 102)

2. Tafsir tentang ayat yang terdapat dalam surat An-Nisa. Mereka beriman kepada aljibt dan
thaghut (QS. An-Niisa: 51)

3. Penjelasan tentang makna Jibt dan Thoghut, serta perbedaan antara keduanya. (Al-Jibt
adalah setiap apa-apa yang tidak ada kebaikan di dalamnya seperti sihir dan yang selainnya.
Thaghut adalah setiap yang dilampaui batasannya oleh seorang hamba dari diibadahi atau
diikuti atau ditaati.

4. Thoghut itu kadang-kadang dari jenis jin, dan kadang-kadang dari jenis manusia. (Thaghut
apabila disebutkan secara mutlak maka yang dimaksud darinya adalah jin, dukun dan setan
dari manusia).

5. Mengetahui tujuh perkara yang dapat membinasakan, yang dilarang secara khusus oleh
Nabi.

6. Tukang sihir itu kafir.

7. Tukang sihir itu dihukum mati tanpa diminta taubat terlebih dahulu. (Hukuman had apabila
sampai perkaranya kepada pemimpin maka ia tidak dimintai taubatnya, ia dibunuh
bagaimanapun keadaannya. Namun apabila ia dihukumi sebagai seorang yang kafir maka
dimintai taubatnya terlebih dahulu.

8. Jika praktek shir itu telah ada dikalangan kaum muslimin pada masa Umar, bisa
dibayangkan bagaimana pada masa sesudahnya?

Pendapat bahwa hukuman penyihir itu dibunuh oleh sang pemimpin sangat sesuai
dengan kaidah-kaidah syariat Islam. Sebab mereka para penyihir telah menyebarkan
kerusakan dimuka bumi. Dan kerusakan yang mereka timbulkan sangatlah besar
dibandingkan dengan yang lainnya. Maka membunuh mereka merupakan perkara yang wajib
dari seorang pemimpin. Tidak boleh bagi seorang pemimpin membiarkan mereka berkeliaran
dengan tidak membunuh mereka. Karena orang-orang yang seperti ini apabila dibiarkan
berkeliaran dengan sihir-sihir mereka tentu kerusakan akan menyebar, bukan hanya di negri
mereka, akan tetapi negri-negri yang lain pula. Dengan membunuh mereka maka manusia
akan selamat dari keburukan mereka dan manusia tidak akan berani untuk menjalankan
praktek sihir.
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l [25] Bab Penjelasan Sebagian Macam-Macam Sihir \l

I Setelah penulis menjelaskan tentang sihir, pada bab ini penulis akan menjelaskan |
I' kepada anda sebagian macam-macam sihir agar anda mengetahui bahwa sihir itu bermacam- |
! macam dan agar anda menjauhinya. I

Dalil Pertama
canl fe dland (i Bl WS o Mal) G (A Ge Lase WAS ¢ iaa G Mal WAL

DRy ANN) s L ccadl G cboadally (adally ABLal) Gy L (S aa AT
¥ R AL (RN ASD) . L - (=00 i b5kl ¢ il
e ML oy (8 Gla il s (LAl 3515

Imam Ahmad meriwayatkan : Muhammad bin Ja’far telah meriwayatkan kepada kami dari
Auf dari Hayyan bin ‘Ala’ dari Qathan bin Qubaishah dari bapaknya, bahwa ia telah
mendengar Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda:“ sesungguhnya lyafah, Tharq
dan Thiyarah adalah termasuk Jibt”. Auf berkata dalam menafsirkan hadits ini:
| yafah adalah meramal nasib orang dengan menerbangkan burung. Tharg adalah meramal
nasib orang dengan membuat garis di atas tanah. Jibt adalah sebagaimana yang telah
dikatakan oleh Hasan : suara setan. (hadits tersebut sanadnya jayyid). Dan diriwayatkan pula
oleh Abu Dawud, An-Nasa’i, dan Ibnu Hibban dalam shahihnya dengan hanya menyebutkan
lafadz hadits dari Qabishah, tanpa menyebutkan tafsirannya.

Dalil Kedua
» ! ¥

e JGLL 333 418l «
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas radhiallahu’anhu bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasdlam bersabda : “Barang siapa yang mempelajari sebagian dari ilmu nujum
(perbintangan) sesungguhnya dia telah mempelgari sebagian ilmu sihir. semakin bertambah

ia mempel g arinya maka semakin bertambah pula (dosanya)” (HR. Abu Daud dengan sanad
yang shahih).

Dalil Ketiga
(] A8 A ey « i 388 g Gl 28 BA8E 388 Byaw s Bih o Cuaa (e LA

A OS5 W (el (g
Diriwayatkan dari imam An-Nasai dari hadits Abu Hurairah radhiallahu’anhu : “Barang
siapa yang membuat suatu buhulan, kemudian meniupnya maka ia telah melakukan sihir, dan
barang siapa yang telah melakukan sihir maka ia telah mengerjakan kemusyrikan, dan barang
sigpa yang menggantungkan diri pada sesuatu benda (jimat), maka ia akan dijadikan
bersandar kepada benda itu”.




Dalil Keempat
ouB G AN hanalll L Shlal) L a8 08 Yin 0 g

Dari Ibnu Mas’ud Radhiallahu’anhu bahwa Rasulullah shalallahu’alaihi wasallam bersabda :
“Maukah kamu aku beritahu apakah al-adh itu ?, ia adalah namimah (perbuatan mengadu
domba), yaitu membicarakan keburukan dan menghasut di antara manusia” (HR. Muslim).

Dalil Kelima

Al Gl Ga b

Dan ibnu Umar Radhiallahu’anhu menuturkan, bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam bersabda : “Sesungguhnya di antara retorika yang indah terdapat kekuatan

stz ee O oo Ll

sihir.”(HR. Bukhori dan Muslim)

e |yafah : Menerbangkan burung untuk meramal nasib sial dan nasib baik. Ini merupakan |
bentuk tathayyur dengan perbuatan.

e Ath-Tharg : Menggaris di atas pasir untuk melakukan sihir dan meramal.

e Ath-Thiyaroh : Merama nasib sial dengan sesuatu yang telah diketahui, baik dengan
sesuatu yang dilihat dan didengar ataupun dengan waktu dan tempat.

o (il 455 - Yaitu wahyu dan pendiktean dari setan.

o daal) Memotong dan memisahkan, dan sisi kenapa didatangkan di bawah bab sihir ialah
untuk menjelaskan bahwa tujuan utama dari nammam (pengadu domba) dan penyhir adalah
memisahkan. Sedangkan orang yang mengadu domba kerusakan yang ditimbulkannya lebih
banyak dibandingkan penyihir.

[Imu perbintangan terbagi menjadi dua:

Y
\ 4 A 4

[lmu ta’sir [Imu tasyiir
Y aitu berdalil dengan keadaan bintang Y aitu berdalil dengan bintang untuk
untuk menetapkan keadaan-keadaan di bumi menentukan arah, waktu dan arah kiblat.

A 4 A 4

Syirik kecil: apabila Syirik besar: apabila Boleh: berdalil Wajib: suatu perkara
berkeyakinan bahwa berkeyakinan bahwa dengannya untuk dimana perkarawajib

bintang sebagai bintang berpengaruh menetapkan waktu tidak sempurna
sebab, padahal Allah dengan sendirinya, dan tempat. {Dan melainkan dengannya

tidak menjadikannya dalam mendatangkan dengan bintang- maka ia dihukumi

sebagai sebab untuk manfaat dan menolak bintang itulah mereka wajib. Seperti yang
menerawang yang mudhorot. mendapat petunjuk} berada dipadang pasir
ghaib. (QS. An-Nahl 16). dan ingin mengetahui
arah kiblat.

[ Lsp)




o () - Kefasihan yang sempurna dalam beretorika yang dapat memikat akal dan merubah
pikiran manusia. Dan ini terbagi menjadi dua:

1. Terpuji : Apabila yang diinginkan darinya adalah menetapkan kebenaran dan
menghancurkan kebatilan.

2. Tercela: Apabiladipaka untuk melawan kebenaran dan menetapkan kebatilan.

e Apakah hubungan retorika dengan sihir? Sebab antara retorika yang batil dan sihir,
keduanya berserikat dalam merubah hakekat sesuatu.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)
1. Bahwaiyaafah, tharq dan thiyaroh merupakan bagian dari jibt.
2. Tafsir dari iyafah dan tharqg.
3. llmu nujum (perbintangan) termasuk salah satu jenis sihir. (Iimu ta’sir).
4. Membuat buhulan dengan ditiupkan kepadanya termasuk sihir.

5. Mengadu domba juga termasuk perbuatan sihir. (Karena pel akunya melakukan perbuatan
yang dapat memisahkan seperti sihir).

6. Termasuk bagian dari sihir adalah kefasihan dalam beretorika. (Sebab seorang yang
beretorika dapat memalingkan atau mengobarkan semangat).

G



l‘ [26] Bab Tentang Dukun dan yang Sejenisnya l

| Apa yang beliau sebutkan dalam bab ini setelah dua bab sebelumnya menunjukan_:
I keindahan penyusunan tulisan dalam kitab ini. Dimana setelah beliau menyebutkan tentang
I sihir dan sebagian dari macam-macam sihir, disini beliau menjelaskan kepada anda tentang
| dukun dan peramal yang menggunakan garis di tanah dan bintang untuk meramal serta I
I hukum mendatangi mereka dan cara mendatangi mereka. I

Dalil Pertama
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Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab shohehnya, dari sebagian istri Nabi shalallahu
‘alaihi wasallam, bahwa Nabi shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Barang siapa yang

mendatangi peramal dan menanyakan kepadanya tentang sesuatu perkara lalu dia
mempercayainya, maka sholatnyatidak diterima selama 40 hari”.

Dalil Kedua
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Dari Abu Hurairah Radhiallahu’anhu bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam
bersabda : “Barang siapa yang mendatangi seorang dukun, dan mempercayai apa yang
dikatakannya, maka sesungguhnya dia telah kafir (ingkar) terhadap wahyu yang telah
diturunkan kepada Muhammad” (HR. Abu Daud).

Dalil Ketiga
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Dan diriwayatkan oleh empat periwayat dan Al-Hakim dengan menyatakan : “Hadits ini
shahih  menurut kriteria imam Bukhori dan Muslim” dari... bahwa Rasulullah
Shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Barang siapa yang mendatangi peramal atau dukun,
lalu mempercayai apa yang diucapkannya, maka sesunggunya ia telah kafir terhadap wahyu
yang telah diturunkan kepada Muhammad shalallahu alaihi wasallam”.

Dalil Keempat
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Demikian pula diriwayatkan dari Abu Ya’la dengan sanad jayyid seperti hadits di atas dari
Ibnu Mas’ud secara mauquf.




menyaksikan tayangan-tayangan mereka atau masuk kewebsite mereka atau membeli

majalah-majalah mereka terkhusus bila di dalmnya ada ramalan bintang atau mendengarkan

apa yang mereka ucapkan, tentu hal ini memiliki keburukan yang sangat besar.

e “Tidak diterima shalatnya” : Pahala yang dia dapatkan dari shalatnya dihadapkan dengan
keburukannya sehingga keburukannya ini menghancurkan pahaa shalatnya. (Ini kalau hanya

mendatanginya dan tidak membenarkannya).

e “Maka sesunggunya ia telah kafir terhadap wahyu yang telah diturunkan kepada

Muhammad” : Yakni Alqur’an. Sebab di dalam Alqur’an telah disebutkan oleh Allah:
- S

Katakanlah: "Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang mengetahui perkara yang
ghaib, kecuali Allah”, (QS. An-Naml : 65).

Jadi mereka yang mempercayai dukun dalam perkara ghaib padaha merekatahu
bahwa tidak ada yang mengetahui perkara ghaib kecuali Allah makaiatelah kafir dengan
kekafiran yang sangat besar. Namun apabila diajahil dan dia meyakini bahwatidak ada
sedikit pun di dalam Alqur’an ada kedustaan maka kekafirannya adalah kekafiran yang kecil.
Kadang seseorang tidak membenarkan seorang paranormal pada saat itu juga, akan tetapi
pembenarannya datang setelah ia mendapatkan sesuatu seperti yang dikatakan paranormal.
° - Nama yang umum yang mencakup dukun, munajjim (paranormal dengan
menggunakan bintang), ar-rommal (peramal dengan menggaris di atas tanah) dan yang
semisal mereka yang berdalil untuk mengetahui perkara-perkara ghaib dengan pembukaan-
pembukaan yang dia pergunakan. Maka arraaf ini mencakup segala yang mengerjakan dan
mengaku mengetahui perkara seperti ini.

e “Barang siapa mendatangi dukun” : Mendatangi disini bisa dengan duduk bersamanya atau
Menelponnya atau mengutus seseorang kepadanya atau mengirim surat kepadanya atau

Dalil Kelima
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Diriwayatkan dari Imran bin Husain secara marfu’, bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasallam bersabda :“Tidak termasuk golongan kami orang melakukan Tathoyyur (meramal
nasib dengan menggunakan burung) atau yang meminta ditathayyurkan untuknya, meramal
atau minta diramal, menyihir atau minta disihirkan, dan barang sigpa yang mendatangi dukun

lalu mempercayai apa yang diucapkannya, maka sesungguhnya iatelah kafir terhadap wahyu
yang telah diturunkan kepada Muhammad. Al Bazzar dengan sanad Jayyid.
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Hadits ini diriwayatkan pula oleh At Thabrani dalam Mu’jam Al-Ausath dengan sanad hasan
dari Ibnu Abbas tanpa menyebutkan kalimat : “Dan barang siapa mendatangi ... dst.

Imam Al Baghowi berkata : “Al Arraf (peramal) adalah orang yang mengaku bahwa dirinya
mengetahui perkara-perkara dengan di awali pembukaan-pembukaan yang dia berdalil
dengannya untuk mengetahui barang curian atau tempat barang yang hilang dan
semacamnya. Ada pula yang mengatakan : ia adalah Al-Kahin (dukun), dan al-kahin adalah
orang yang memberitahukan tentang perkara-perkara ghoib yang akan terjadi dimasa depan.
Dan ada pula yang mengatakan : ia adalah orang yang bisa memberitahukan tentang apa-apa
yang ada dihati seseorang”.

Menurut Abul Abbas Ibnu Taimiyah : “Al Arraf adalah sebutan untuk dukun, ahli nujum, ar-
rommal (meramal nasib dengan menggaris di tanah) dan sgjenisnya, yang mereka berbicara
mengetahui hal-hal ghaib dengan cara-cara seperti ini.”

° J# (meramal nasib dengan burung) : Baik dia meramal untuk dirinya sendiri atau |
untuk orang lain.

o 4l ng 3‘ - Memerintahkan orang lain untuk meramal nasibnya atau dia ridha orang lain
meramal nasibnya.

o A JA-:A fsi (Membuatkan sihir untuknya) : Sebagian orang berkata, bagi orang yang
mengeluhkan istrinya : Saya akan buatkan untukmu sihir dan kamu tidak usah melakukan
apa-apa, dia menyangka bahwa tidak ada dosa atasnya.

Dalil Ketujuh
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Ibnu Abbas berkata tentang orang-orang yang menulis huruf huruf (Abjad) untuk
mencari rahasia huruf sambil memperhatikan bintang-bintang : “Aku tidak tahu apakah




orang yang melakukan hal itu akan memperoleh bagian keuntungan di sisi Allah”. \

e Mempelajari huruf (abjad) terbagi menjadi dua:

1. Boleh : kita mempelgjarinya untuk menghitung angka dan yang semisalnya, dan senantiasa
para ulama melakukan perhitungan tanggal dengannya.

2. Haram : apabila Menghubungkan huruf-huruf ini dengan perjalanan dan pergerakan
bintang atau muncul dan terbenamnya bintang.

Hukum bertanya kepada Peramal dan sgjenisnya

¥ v = v 4
Sekedar bertanya: Bertanyadan Bertanya untuk Bertanya untuk
Dosa besar: membenarkannya: mengetesnya: menampakan
Dalilanya adalah Kufur besar, Boleh, hanya untuk kelemahan dan
sabda Rasulullah karenatelah mengetahui kedustaannya:
“shalatnya tidak mendustakan kedustaannya, bukan Dianjurkan atau
akan diterima Alqur’an. untuk mengambil wajib dengan
selama empat ucapannya, dan dengan syarat diaadalah
puluh hari”. syarat dia ahlinya untuk ahlinya untuk
mengetesnya melakukannya.

Tanda-tanda penyihir
1. Menyelisihi syarat-syarat merugiyah secara syariat.
2. Membuat buhul disertai dengan jampi-jampi.
3. Menulis hurug-huruf mugatha’ah (terputus) dan membaca jampi-jampi dengan bahasa
yang tidak dimengerti.
4. Asharf dan al-“atf (Merubah benci menjadi cinta dan merubah cinta menjadi benci).
5. Meramal dengan melihat bintang-bintang.
6. Meramal dengan membaca garis tangan atau dengan melihat di gelas.
7. Dia bertanya tentang nama ibu misalnya.
8. Dia mengaku mengetahui ilmu ghaib.
9. Memerintahkan kepada orang yang sakit untuk menyelisihi syariat. Seperti meninggalkan
shalat atau tidak membaca basmal ah ketika menyembelih.
10. Menjadikan orang sakit supaya bergantung kepadanya, bukan kepada Allah ta’ala.
11. Diamerupakan wali-wali setan.




Al-Masaail (Perkara-Perkara)
1. Tidak mungkin bersatu antara mempercaya paranorama dengan keimanan terhadap
Algur’an. (ini termasuk kekufuran yang paling besar).
2. Penyebutan dengan jelas bahwa mempercayai paranormal adalah kekufuran.
3. Penyebutan tentang yang meminta diramal. (Dia seperti dukun, yang Rasulullah berlepas
diri darinya).
4. Penyebutan pengharaman meminta untuk ditathayyur (diramal dengan menggunakan
bantuan burung dan sejenisnya).
5. Penyebutan tentang haramnya meminta untuk disihirkan. (orang yang meminta untuk
disihirkan maka dia sama penyihir dalam hukuman).
6. Penyebutan tentang haramnya mempelgjari huruf (Abjad). (Di dalamnya ada
perincian).

—
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[27] Bab Tentang An-Nusyroh (Mengobati Sihir)

| Bab ini menunjukan keindahan yang lain dalam penyusunan kitab ini. Dimana setel ah-I

I penulis menyebutkan tentang sihir, disini penulis hendak menjelaskan kepada anda
I bagaimana bila anda ingin mengobatinya. Dan tidak diragukan bahwa menyembuhkan sihir
I dari orang yang tersihir merupakan kebaikan yang besar bagi mereka yang mengharap wajah
I Allah ta’ala.

Dalil Pertama
-1 i) S e by tOLE 3 e (als dle
b U~ (S =5

Diriwayatkan dari Jabir, bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam ketika ditanya
tentang nusyrah, beliau menjawab : “Hal itu termasuk perbuatan setan” (HR.Ahmad dengan
sanad yang baik, dan Abu Daud)

Dalil Kedua
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Imam Ahmad ketika ditanya tentang nusyrah, ia menjawab : “lbnu Mas’ud memakruhkan
(membenci) ini semua.”

| e An-nusyroh : Yaitu pengobatan sihir yang telah dikenal di zaman jahiliyah.

| e Merupakana amalan setan : Penyandarannya kepada setan, ini lebih mengena untuk
I mensifati keburukannya dan membuat lari darinya.

I e Memakruhkan ini : Makruh pada orang-orang dahulu kadang mereka maksudkan adalah
I haram.

I e Semuanya ini dimakruhkan : Yaitu nusyroh yang menggunakan bantuan setan. Yaitu
! mengobati sihir dengan sihir.

Dalil Ketiga
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Diriwayatkan dalam shoheh Bukhori, bahwa Qotadah menuturkan : Aku bertanya kepada
Said bin Musayyab : “Seseorang yang terkena sihir atau diguna-guna, sehingga tidak bisa
menggauli istrinya, bolehkah ia diobati dengan menggunakan Nusyrah ?”, ia menjawab :

“Tidak apa-apa, karena yang mereka inginkan hanyalah kebaikan untuk menolak mudlarat,
sedang sesuatu yang bermanfaat itu tidaklah dilarang.”

—
| —



° . Maksudnya adalah sihir. Sudah diketahui bahwa makna dari adalah mengobati |
penyakit. Pengungkapan sihir dengan disini sebagai tafaaul (optimesme) agar sembuh. |
Sebagaimana orang yang tersengat hewan berbisa dinamakan dengan saliim (selamat) atau I
orang yang patah dinamakan dengan jabiiron (penyambung dari tulang yang patah).

o il 4l e 2350 ¢ Yakni diatertahan untuk menggauli istrinya padahal dia sehat-sehat saja.
Ini merupakan bagian dari sihir.

Dalil Keempat
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Diriwayatkan dari Al Hasan radhiallahu’anhu, ia berkata : “Tidak ada yang dapat

mel epaskan pengaruh sihir kecuali tukang sihir”.

Ibnul qoyyim menjelaskan : “Nusyrah adalah penyembuhan terhadap seseorang yang
terkena sihir. Caranya ada dua macam :

Pertama : dengan menggunakan sihir pula, dan inilah yang termasuk perbuatan setan. Dan
pendapat Al Hasan diatas di bawa pada kategori ini, karena masing-masing dari orang yang
menyembuhkan dan orang yang disembuhkan mengadakan pendekatan kepada setan dengan
apa yang disenaginya, sehingga setan tersebut membatalkan perbuatannya selama ini
terhadap yang disihir .

Kedua : Penyembuhan dengan menggunakan ruqyah dan ayat-ayat yang berisikan minta
perlindungan kepada Allah, juga dengan obat-obatan dan doa-doa yang diperbolehkan. Cara
ini hukumnya boleh.

Bantahan terhadap yang memperbolehkan mengobati sihir dengan sihir
1. Hal ini menyelisihi Alqur’an, sunnah, yang dilakukan para sahabat serta ulama-ulama sal af
terdahulu.
2. Pengobatan seperti ini akan melemahkan untuk berobat dengan Alqur’an dan doa-doa

3. Pengobatan dengan cara seperti ini akan semakin memperkuat sihir dan para penyihir serta
semakin membuat para penyihir memiliki kedudukan di mata manusia.

4. Hal ini akan membawa kepada berpaling dari yang yakin yaitu berobat menggunakan
Alqur’an dan doa-dao yang diajarkan Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam kepada sesuatu
yang dzan (prasangka) yaitu berobat dengan sihir.

I
I
I
I
yang terdapat dalam sunnah Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam. |
I
I
I
I
I




5. Menyembuhkan sihir dari yang tersihir dengan bantuan tukang sihir akan menjadikan yang
dioabati dan yang mengobati melakukan persembahan kepada setan dengan sesuatu yang
disukainya agar setan membatalkan sihir tersebut.

6. Apabila yang tersihir bersabar maka baginya adalah surga, sebagaimana yang terdapat
dalam hadits Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam.

7. Mengobati sihir dengan sihir akan semakin menambah sihir pada yang tersihir.

8. Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam pernah tersihir namun beliau tidak mengobati sihir
tersebut dengan sihir, namun beliau memperguanakan ruqyah yang disyariatkan.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)
1. Larangan mengobati sihir dengan sihir.
2. Perbedaan antara Nusyrah yang dilarang dan yang diperbolehkan. Dengan demikian
menjadi jelas masalahnya.

(Maka semua orang yang mengatakan bolehnya mengobati sihir dengan cara an-nusyroh
dibawa kepada mengobati dengan cara di rugyah, bacaan-bacaan meminta perlindungan, obat-
obatan dan doa-doa. Demikian pula semua larangan mengobati sihir dengan cara an-nusyroh
dibawa kepada mengobati sihir dengan sihir.
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[28] Bab Tentang At-Thatoyyur (Meramal Kesialan Melalui Perantaraan Burung)

| e Mengapa tathayyur menafikan tauhid? l
I 1. Karena orang yang bertathayyur telah membuang tawakalnya kepada Allah ta’ala dan l
| bersandar kepada selain Allah. I
I 2. Karena dia bergantung kepada suatu perkara yang tidak ada hakikatnya. Dimana perbuatan |
I tathayyur ini bersandar kepada persangkaan lemah dan ilusi semata. Sementara tauhid adalah |
I ibadah dan meminta pertolongan kepada Allah ta’ala. I
| o At-Thatoyyur secarasyariat: Meramal kesialan dengan yang dilihat atau yang didengar I
I atau dengan pengetahun terhadap waktu dan tempat. I
I 1. Dengan yang dilihat : Seperti ketika seseorang melihat burung lalu dia menghubungkannya |
I dengan kesialan disebabkan burung tadi sangat menyeramkan atau karenawarnanya hitam. |
) Dengan yang didengar : Misalnya ada orang yang sudah bertekad kuat untuk mengerjakan |
! suatu perkaralalu dia mendengar seseorang berkata kepada orang lain “wahai orang yang I
I bangkrut” akhirnya karena ucapan ini dia kemudian menghubungkannya dengan kesialan. I
! 3. Dai Pengetahun: Seperti meramal nasib sial dengan hari-hari tertentu, atau bulan atau I
I tahun atau dengan sebagian tempat-tempat tertentu. I

Dalil Pertama
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Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah, akan tetapi
kebanyakan mereka tidak mengetahui. (QS. Al-A’roof : 131).
Dalil Kedua
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Utusan-utusan itu berkata: "Kesialan kamu itu adalah karena kamu sendiri”. (QS. Yasin : 19)

o Al dic eﬁ)-*‘-L . Bahwa apa yang menimpa mereka dari paceklik dan musim kemarau
yang berkepanjangan itu dari Allah dan Allah yang mentakdirkannya serta tidak ada
hubungannya dengan nabi Musa alaihi salam dan kaumnya. Bahkan perkaranya menunjukan
sebaliknya, bahwa merekaini adalah sebab datangnya kebaikan dan keberkahan.

o A5k (Kesidan kamu itu adalah karena kamu sendiri) : Y akni menyertai kalian dan
apa yang menimpa kalian hal itu disebabkan kalian sendiri dan amalan-amalan kalian, kalian
sendirilah penyebabnya.

e Dua ayat diatas tidak ada kontradiksi : Ayat yang pertama menunjukan bahwa yang
mentakdirkannya adalah Allah dan ayat kedua menjelaskan bahwa sebabnya adal ah dari
mereka sendiri. Maka hakekatnya merekal ah kesialan itu yang terus menyertai mereka.
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhi Allahu’anhu bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam bersabda : “Tidak ada ‘Adwa, Thiyarah, Hamah, Shofar” (HR. Bukhori dan
Muslim), dan dalam riwayat Imam Muslim terdapat tambahan : “ dan tidak ada Nau’, serta
tidak ada ghaul”.
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Imam Bukhori dan Muslim meriwayatkan pula dari Anas bin Malik radhi Allahu’anhu, ia
berkata : Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam telah bersabda : “Tidak ada ‘Adwa dan
tidak ada Thiyarah, tetapi Fa’l menyenangkan diriku”, para sahabat bertanya : “apakah Fa’l
itu ?” beliau menjawab : “yaitu kalimah thoyyibah (kata-kata yang baik)”.

e “Tidak ada adwa” : Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam hendak membatilkan keyakinan
orang-orang jahiliyah yang mereka beranggapan bahwa penyakit itu dapat berpengaruh
dengan sendirinya. Atau bermakna : tidak ada adwa yang berpengaruh dengan sendirinya,
akan tetapi itu adalah sebab berpindahnya penyakit dengan izin Allah.

e “Tidak ada hamah” : Burung yang menyerupai burung hantu atau burung hantu itu sendiri,
dimana orang-orang jahilyah dahulu bertathayyur dengannya.

e “Tidak ada shafar” : Maksudnya adal ah:

1. Bulan safar, dimana orang-orang jahiliyah dahulu menganggapanya sebagai bulan
kesialan, apalagi kalau untuk pernikahan di dalamnya.

2. Penyakit perut yang menimpa onta, yang berpindah dari onta yang satu ke onta yang
lainnya.

3. An-Nasi (penguluran waktu) yakni mereka mengulur waktu-waktu yang haram hingga
sampai kepada bulan shafar sehingga mereka bisa berperang di bulan Muharram.

e “Tidak ada nau” : Tempat-tempat turunya bulan, yang mana setiap tempat tersebut ada
bintangnya. Dan orang-orang Arab dahulu menganggap kesialan dengannya. Mereka
mengatakan : “Ini adalah bintang nahas (kemalangan) yang tidak ada kebaikan di dalamnya.
Ada juga sebagian yang lain mengatakan ini adalah bintang shu’ud (keberuntungan) yang di
dalamnya terdapat kebaikan.

e “Tidak ada ghaul” : Dahulu ketika orang-orang Arab safar, mereka ditakuti-takuti oleh
setan dengan merubah bentuknya sehingga masuk rasa takut dalam hati mereka, karenaitu
mereka mencegah diri untuk pergi kearah yang mereka inginkan.




Dalil Kelima
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Abu Daud meriwayatkan dengan sanad yang shohih, dari Ugbah bin Amir, ia berkata :
“Thiyarah disebut-sebut dihadapan Rasulullah, maka beliaupun bersabda : “Yang paling
baik adalah Fa’l (optimesme yang baik), dan Thiyarah tersebut tidak boleh menggagalkan
seorang muslim dari niatnya, apabila salah seorang di antara kamu melihat sesuatu yang

tidak disukainya, maka hendaknya ia berdo’a : “Ya Allah, tiada yang dapat mendatangkan
kebaikan kecuali Engkau, dan tiada yang dapat menolak keahatan kecuali Engkau, serta

tidak ada daya dan kekuatan kecuali atas pertolongan-Mu”. ||

Perbedaan antara Al-Fa’lu dan At-Tathayyur

Al-Fa’lu At-Tathayyur
Setiap apa yang menjadikan manusiarajin Menganggap kesialan dengan yang dilihat
dan termotivasi atas perkara-perkara yang atau yang didengar atau yang diketahui dari

terpuji dari ucapan atau perbuatan atau yang | waktu dan tempat.
dilihat atau yang didengar.
Semakin menambah tawakal kepada Allah. Melemahkan tawakal

Hukumnya mustahab. [1] Syirik kecil, jikaiameyakini itu sebab.
[2] Syirik besar, jikaia meyakininya dapat
berpengaruh dengan sendirinya.

Di dalamnyaterdapat persangkaan yang baik | Di dalamnya terdapat persangkaan buruk

kepada Allah ta’ala. kepada Allah.

Ini adalah keadaannya orang-orang yang Ini adalah keadaannya orang-orang munafik
bertauhid yang merealisasikan tauhid. dan orang-orang kafir.

Datang tanpa diniatkan dan tidak memberat- | Kadang datang dengan maksud tertentu,
beratkan diri seperti ‘iyaafah

Tidak menjadikan apa yang kamu dengar atau | Menjadikan apa yang kamu dengar atau yang
kamu lihat sebagai sebab yang menjadikanmu | kamu lihat sebagai sebab yang menjadikanmu
pergi atau kembali, akan tetapi hal itu hanya | pergi dan kembali, dimana kamu bersandar
menj adikanmu senang dan termotivasi. kepada yang kamu lihat dan yang kamu
dengar tadi untuk melanjutkan pekerjaanmu.
Mengantarkan terhadap bersandar kepada Mengantarkan terhadap bersandar kepada zat
Allah. yang kita bertathayyur dengannya.

| e Contoh pertama : Seseorang ingin menikah, tatkala dia menanyakan nama calonnya |
| dikatakan kepadanya namanya adal ah Hana, ketikaia mendengar namaini ia melanjutkan I
I pernikahannya. Atau ada orang yang ingin menikah, lalu dia menanyakan nama colonnya dan I
I dikatakan kepadanya namanya adal ah shakhroh (batu), tatkala mendengar namaini akhirnya I




bermakna: [1]

Pembagian manusia terhadap thiyaroh:

ia mengurungkan niatnya untuk menikah. Kedua contoh ini merupakan tathayyur, karena
tathayyur adalah sesuatu yang membuatmu maju dan mundur.

e Contoh kedua : Setelah seorang laki-laki berniat melangsungkan pernikahan, dialau
menayakan nama gadis yang akan dinikahinya, ketika dia mendegar namanya adalah
Su’aadan (bahagia), ia merasa gembira. Ini termasuk dalam al-fa’lu, sebab iatidak
menjadikan perkaraini sebaga sebab untuk maju atau mundur dari pernikahannya. Disini dia
hanya senang setelah maju untuk melangsungkan pernikahan.

e Ada sebagian orang membuka Algur’an untuk tafa’ul dan tasyaum. Ketika ia membukanya
dan ternyata yang dilihat adalah penyebutan tentang nereka, dia kemudian bertasyaum (ini
bertanda keburukan) dan apabila yang dilihatnya adalah penyebutan surga, dia kemudian
bertafa’ul (ini bertanda kebaikan). Hal semacam ini sama dengan perbuatan jahiliyah yang
mengundi nasib dengan anak panah.
° - Yang benar adalah
e “Jangan menghentikan seorang muslim” : Dapat dipahami dari pernyataan ini bahwa
seseorang yang dihentikan oleh thiyarah bukan merupakan seorang muslim.

° (tidak ada kekuatan melainkan denganmu) : Huruf jer ( ) padakata

dapat

(di). [2] Isti’anah (meminta pertolongan). [3] Sababiyah (sebab).
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Tidak menghentikannya
dari hgjatnya dan terus
maju sambil bertawakal
kepada Allah: Ini adalah
keadaannya orang-orang
yang bertauhid. Inilah
yang seharusnya dilakukan
seorang muslim.

Menahan dirinya dan
menerimathiyaroh
sehinggaia meninggal kan
hajatnya:

Syirik kecil kalau ia
meyakini itu sebagai sebab
dan syirik besar kalau ia
berkeyakinan berpengaruh
dengan sendirinya.

Terus maju dalam
memenuhi hajatnya tapi
disertai dengan
kegelisahan, kekhawatiran,
dimanaiatakut pengaruh
dari tathayyur tadi:
orang seperti ini berdosa.

Dalil Keenam
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Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud secara marfu’, bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam bersabda :“Thiyarah itu perbuatan syirik, thiyarah itu perbuatan syirik, tidak ada
seorangpun dari kita kecuali (telah terjadi dalam hatinya sesuatu dari hal ini), hanya sga
Allah Subhanahu Wata’ala bisa menghilangkannya dengan tawakkal kepadaNya”. (HR. Abu




Daud dan At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya, dan kalimat terakhir ia jadikan sebagai
ucapannya lbnu Mas’ud)

Dalil Ketujuh
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Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar, bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam bersabda : “Barang siapa yang mengurungkan hajatnya karena thiyarah ini, maka
ia telah berbuat kemusyrikan”, para sahabat bertanya : “lalu apa yang bisa menebusnya ?”,
Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam menjawab :” hendaknya ia berdoa : “Ya Allah, tiada

kebaikan kecuali kebaikan dariMu, dan tiada kesialan kecuali kesialan dari-Mu, dan tiada
sesembahan kecuali Engkau”.

Dalil Kedelapan
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Dan dalam riwayat yang lain dari Fadl bin Abbas, Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam

bersabda : “Sesugguhnya Thiyarah itu adalah yang bisa menjadikan kamu terus melangkah,
atau yang bisa mengurungkan niatmu dari tujuanmu”.

° . Tidak ada di antara kita melainkan (ada pada dirinya tathayyur). Kata “ada
pada dirinya tathayyur” tidak disebutkan dalam redaksi hadits, sebab ini adalah perkara yang
tidak disukai untuk disebutkan dan untuk menjauhi lafadz-lafadz yang mengandung
kesyirikan serta untuk merealisasikan tauhid dalam lafadz. Padaha orang yang meriwayatkan
tentang kekafiran tidaklah kafir karena meriwayatkannya.
e Tawaka : Benarnya penyandaran kepada Allah untuk mendatangkan manfaat dan menolak
mudhorot disertai dengan kepercayaan terhadap-Nya juga mengerjakan sebab yang Allah
jadikan sebagai sebab.

Apa obat dari tathayyur?

1. Merealisasikan tauhid, sebab tathayyur dapat dihilangakan oleh Allah dengan bertawakal
kepada-Nya, sehinggaia memiliki hati yang lapang.

2. Membaca doa yang terdapat dalam hadits Rasulullah:

il A Yy (Ba Y] Yy @AY JA Y gl
“Ya Allah, tiada kebaikan kecuali kebaikan dari-Mu, dan tiada kesialan kecuali kesialan dari-
Mu, dan tiada sesembahan yang hak kecuali Engkau”.
3. Hendaknya optimisme dengan kebaikan dan jangan bertasyaum (menganggapnya sebagai
kesialan), dan supaya membuang jauh-jauh tasyaum dari benaknya.
4. Apayang ada di dalamnya maslahat maka jangan anda mndur untuk mendapatkannya pada
usaha pertama, kalau tidak bisa pada usaha pertama maka ulangi lagi berkali-kali.




Perbedaan antara Alqur’ah (mengundi) dan mengundi nasib dengan anak panah

Algur’ah (mengundi) Mengundi nasib dengan anak panah
Hukumnya bol eh. Dosa besar, dan ini termasuk judi.
Tujuan syariat tercapai dengannya. Tidak tercapal tujuan syariat dengannya.
Dipergunakan untuk menentukan sigpayang | Dipergunakan untuk menyeleksi mana yang
berhak di antara dua orang yang berselisih, baik dan mana yang buruk. Dan ini
dimana kedua-duanya punya hak, namun menyerupai mengaku mengetahui yang ghaib
belum dapat dipastikan. dengan menggunakan bantuan menggaris di

atas tanah.

Perbuatannya orang-orang yang bertauhid. Perbuatanya orang-orang musyrik.
Contohnya, mengundi siapa yang berhak Membuat pilihan dengan melempar uang koin
menjadi muadzin atau berada pada barisan dan menghitungnya.
yang pertama.
Mennyeleks siapa yang paling berhak Menyeleksi yang tidak memiliki hak
sementara perkaranya tidak bisa dibagi. sementera perkaranya bisa dibagi.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Keterangan atas firman Allah: Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah
ketetapan dari Allah, (QS Al-A’roof : 131). Dan "Kesialan kamu itu adalah karena kamu
sendirl. (QS Yasin: 19). (Tidak ada kontradiksi di antara keduanya).

2. Pernyataan bahwa tidak ada “Adwa. (Yakni berpengaruh dengan sendirinya, bukan bahwa
itu merupakan sebab yang dapat berpengaruh).

3. Pernyataan tidak adathiyarah. (Menafikan pengaruhnya bukan menafikan keberadaanya).
4. Pernyataan bahwa tidak ada hamah. (Burung hantu atau yang serupa dengannya).

5. Pernyataan bahwa tidak ada shofar. (Zaman tidak ada hubungannya dalam pemberian
pengaruh dan pentakdiran Allah. Bulan Shafar sama dengan waktu-waktu yang lain yang di
dalamnya ditakdirkan kebaikan dan keburukan. Sebagian orang jikatelah selesai bulan Shafar
dia mengatakan: Telah selesai Shafar yang baik” untuk menghilangkan persepsi yang
menyimpang tentang bulan Shafar. Inilah yang namanya mengobati bid’ah dengan bid’ah
atau mengobati kebodohan dengan kebodohan. Sebab tidak ada disana bulan yang baik dan
bulan yang buruk).

6. Al Fa’l tidak termasuk yang dilarang oleh Rasulullah, bahkan dianjurkan.

/. Penjelasan tentang makna Al-Fa’l. (Setiap yang membuat manusia termotivas terhadap
sesuatu yang terpuji).

8. Apa yang menimpa hati seseorang dari tathayyur sementara dia tidak menginginkannya
maka itu tidak mengapa. Dan itu dapat dihilangkan oleh Allah dengan tawakal.

9. Doa yang dianjurkan untuk dibaca bagi yang mendapatinya.

<« )Yy Ak Y) Y @A) ZA Y agll
“Ya Allah, tiada kebaikan kecuali kebaikan dariMu, dan tiada kesialan kecuali kesialan
dariMu, dan tiada sesembahan kecuali Engkau”.




10. Penyebutan secara jelas bahwa thiyaroh adalah syirik. (Perinciannya : Kalau meyakini
bahwa itu berpengaruh dengan sendirinya maka itu syirik besar. Apabila meyakini bahwa itu
sebagal sebab makaitu syirik kecil.

11. Penjelasan tentang thiyarah yang tercela. (Apa yang membuatmu maju dan mundur).

G




l [29] Bab Tentang [Imu Perbintangan (Astrologi) l

| e Penulis tidak mengatakan bahwa itu adalah syirik, karena di dalam ilmu perbintangan ini I
| ada perinciannya. Bahwa disana ada ilmu ta’tsir dan ilmu tasyir sebagaimana yang telah I
| disebutkan sebelumnya. I

Dalil Pertama
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Imam Bukhori meriwayatkan dalam kitab shohehnya bahwa Qotadah berkata : “Allah
menciptakan bintang-bintang ini untuk tiga hikmah : sebagal hiasan langit, sebagai alat
pelempar setan, dan sebagai tanda untuk petunjuk (arah dan sebagainya). Maka barang siapa
mentafsirkannya untuk hal lain maka ia telah melakukan kesalahan dan menyia-nyiakan
bagiannya, serta membebani dirinya dengan hal yang diluar batas pengetahuannya”.

Dalil Kedua
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Dan tentang mempelgjari tata letak peredaran bulan, Qotadah memakruhkannya, sedang kan

Ibnu Uyainah tidak memberi keringanan untuk mempelgjrinya. Disebutkan oleh Harb dari
mereka berdua.

Dalil Ketiga
Bl s 0=
Adapun Imam Ahmad dan Ishag memberi keringanan terhadap bolehnya mempelgjari
peredaraan bulan.

=
I o Setiap ucapan para ulama salaf yang mengharamkan mempelajari peredaraan bulan dibawa I
I kepada ilmu ta’tsir. I
I

| e Setiap ulama salaf yang memperbolehkan mempelgjari ilmu perederaan bulan maka dibawa |
| kepadailmu tasyir. I

Dalil Keempat
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Diriwayatkan Abu Musa radhiallahu’anhu, ia menuturkan : bahwa Rasulullah shallallahu
"alaihi wasallam bersabda : “Tiga orang yang tidak akan masuk surga : pecandu khomr
(minuman keras), orang yang memutuskan hubungan kekeluargaan, dan orang yang
mempercayal sihir. (HR. Ahmad dan Ibnu Hibban dalam kitab shohihnya).

e “Tidak akan masuk surga” : Ini adalah haditswa’id (ancaman) yang harus diterapkan
sesuai wujudnya, dan jangan dibenturkan dengan nas-nas lain yang berbicara tentang wa’ad
(janji). Dengan menjalankannya seperti ini maka akan lebih kuat dalam gertakan.

e “Pecandu khamar” : Y ang terus minum khomr. Khamr adalah setiap yang menutup akal
manusia, baik diminum untuk kesenangan atau untuk mabuk-mabukan.

e “Memutuskan hubungan kekeluargaan” : Menyambung silaturrrahim tidak dibatasi dalam
syariat, maka hal ini dikembalikan kepada “urf (kebiasaan masyarakat) selama tidak
menyelisihi syariat.

e “Orang yang mempercayal sihir” : Inilah yang dimaksud dalam membawakan haditsini,
bahwa di dalam ilmu perbintangan ada yang masuk padajenis sihir.

Pembahasan berkaitan dengan dosa besar

e Pengertian dosa besar : Syaikhul 1slam Ibnu Taimiyah berkata: dosa besar adalah setiap
maksiat yang diganjar dengan hukuman yang khusus seperti dilaknat atau dimurkai atau
diusir atau Islam berlepas diri dari pelakunya atau diatermasuk orang kafir atau musyrik atau
bukan seorang yang beriman atau diserupakan dengan hewan yang paling buruk...

e Hukum pelakunya: Seorang yang beriman dengan keimananya dan seorang yang fasik
dengan dosa besarnya dimana dia berada di bawah kehendak Allah, boleh jadi Allah
menghukumnya dan boleh jadi Allah mengampuninya.

e Apakah dosa besar dapat dihitung dengan jumlah atau hanya bisa dibatasi? Dosa besar
hanya dapat dibatasi dengan pengertian diatas namun tidak dapat dihitung jumlahnya.

e Apakah dosa besar lebih besar doasanya atau syirik kecil? Tingkatan dosa dimulai dari
dosa kecil kemudian dosa besar kemudian syirik kecil kemudian syirik besar. Allah ta’ala
berfirman:

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa
yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya. (QS. An-Niisa 48).
Ibnu Mas’ud Radhi Allahu Anhu berkata:

Balea oy calal o (e fpa UK il alal
“Saya bersumpah dengan nama Allah padaha saya dustalebih baik saya bersumpah dengan
nama selain Allah walaupun saya jujur”.




Bersumpah dengan nama Allah padahal dia dusta merupakan dosa besar, adapun bersumpah
dengan nama selain Allah adalah syirik kecil.

e Apakah dosa besar dapat dihapus dengan amalan-amalan shaleh atau pelakunya harus
bertaubat? Pelakunya harus bertaubat. Karena Rasulullah bersabda:

Oa g 535 Ol G JlDas Ldle s ALl oy ald L3 e Ji8 G5 2113) A3

“Orang yang melakukan niyahah (meratapi mayit) apabila ia mati sebelum bertaubat, maka
akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan dipakaikan kepadanya pakaian yang
berlumuran dengan cairan tembaga, serta mantel yang bercampur dengan penyakit gatal

RN AN 1) G L Gl A Gl ) lima s Rasdll I) ARAdll (pendll &5l

“Antara shalat limawaktu dan jumat ke jumat berikutnya serta Ramadhan yang satu ke
Ramadhan berikutnya, ada penghapus dosa-dosa di antaranya selama dosa-dosa besar
dijauhi.”

e Apakah sah bertaubat dari sebagian dosa tanpa bertaubat dari sebagian yang lain? “Ya”,
Bertaubat dari sebagian dosa besar tanpa yang lainnya dianggap sah, meskipun berhenti dari
segala dosa merupakan suatu keharusan.

e Sikap terhadap pelaku dosa besar apakah harus dibenci atau dicintai? Dicintai sesuai kadar
keimanan yang ada pada dirinya dan dibenci sesuai kadar maksiat yang ada pada dirinya dan
tidak boleh kita duduk bersamanya pada saat ia melakukan dosa besar.

e Apakah dosa besar bertigkat-tingkat? *“Ya”, dosa besar bertingkat-tingkat. Sebagaimana
yang disebutkan oleh Rasulullah dalam sabdanya:

Maukah kutunjukan kepada kalian dosa besar yang paling besar.

e Baga mana kita menamakan pelaku dosa besar? Kita namakan mereka dengan “seorang
mu’min dengan keimananya, fasik dengan dosa besarnya atau dia seorang mu’min yang
kurang imannya”. Kita tidak mengatakan tentang mereka seperti apa yang diucapkan orang-
orang murjiah bahwa mereka adalah “orang-orang mu’min yang sempurna imannya” dan
tidak pula kita katakana seperti perkataan Khawarij bahwa mereka adalah “orang-orang
kafir”.
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Al-Masaail (Perkara-Perkara)
Iptakannya bintang-bintang. (Sebagai perhiasan langit, Pelempar setan, Tanda

mempunya anggapan adanya fungsi lain selain tiga
tang hukum mempelgjari ilmu letak

i antara jenisnya

[ Lop)



[30] Bab Tentang Menyandarkan Turunnya Hujan Kepada Bintang ]J

1. Syirik besar apabila Menyandarkan turunnya hujan kepada bintang atau berkeyakinan
bahwa bintang tersebut yang melakukannya atau yang dapat memenuhi kebutuhannya.
2. Syirik kecil apabila seseorang berkeyakinan bahwaitu hanya sebagai sebab dan Allah
sematal ah yang mencipta dan yang menurunkan hujan.

Dalil Pertama
Allah berfirman:

“Dan kalian membalas rizki (yang telah dikaruniakan Allah) kepadamu dengan mengatakan
perkataan yang tidak benar” (QS. Al-Wagi’ah, 82).

Dalil Kedua
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Dari Abu Malik Al-Asy’ari radhi Allahu’anhu bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam
bersabda : “Empat perkara pada umatku termasuk perbuatan jahiliyah yang mereka tidak
meninggalkannya : Berbangga-bangga dengan kebesaran leluhur, mencela pada garis
keturunan, menyandarkan turunnya hujan kepada bintang tertentu, dan meratapi orang mati”.
Dan beliau bersabda : “Orang yang melakukan niyahah (meratapi mayit) apabila ia mati
sebelum bertaubat, maka akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan dipakakan
kepadanya pakaian yang berlumuran dengan cairan tembaga, serta mantel yang bercampur
dengan penyakit gatal”’(HR. Muslim).

° . Kalian mendustakan bahwa hal itu dari Allah, di mana kalian |
menyandarkan rezki yang kalian dapatkan kepada selain Allah. l
e “Empat” : Bukan untuk membatasi karena disana ada perkara-perkara lain yang masuk !
dalam kategori ini. Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam mengatakan itu hanya sebatas !
untuk membatasi pengatahuan dan mengumpulkannya dengan pembagian dan angka. Sebab |
cara seperti ini dapat 1ebih memudahkan untuk dipahami dan dihafal. I
e “Jahiliyah” : Sebulum Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam diutus menjadi nabi. I
Tujuannya adalah untuk membuat jelek gambarannya dan membuat lari darinya. Y ang mana I
semuanya itu adalah kebodohan dan keburukan. I




e “Mereka tidak meninggalkannya” : Ini sebagai pengkabaran dan peringatan bukan untuk
pengakuan bolehnya.

e “Berbangga-bangga dengan kebesaran leluhur” : Diamerasa di atas dan lebih agung karena
dia dari keturunan yang mulia atau pemuka kaum. Padahal kebanggaan yang sesungguhnya
adalah dengan ketakwaan yang mencegah dari sifat merasa di atas dan lebih agung. Orang
yang bertakwa setiap nikmat Allah bertambah kepadanya maka sifat ketawadhuannya kepada
kebenaran dan manusia lain semakin bertambah.

e “Mencela pada garis keturunan” : Mencela orang tua atau nenek moyang seseorang, seperti
lamengatakan : “kamu anaknya tukang penyamak kulit”.

° . Inilah yang diinginkan dari hadits ini. Maknanya adalah
menyandarkan hujan kepada bintang tertentu.

e An-Niyahah : Sengaja mengangkat suara ketika menangisi s mayit untuk meratapi
kepergiannya.

° (dibangkitkan dari kuburnya). . Pakaian yang dilumuri. . Aspal cair
atau tembaga cair.
° . Penyakit pada kulit yang berbekas setiap kali dia menggaruknya. Maknanya adalah

bahwa seluruh kulitnya terkena penyakit ini yang seolah-olah itu adalah mantel pada tubuhya.
Apabila cairan tembaga tadi terkumpul bersama penyakit kulit ini maka rasa sakitnya
semakin besar dan bertambah. Hikmahnya adalah ketika ia tidak menutupi musibahnya
dengan kesabaran maka sangat pantas tubuhnya ditutupi atau diselimuti dengan ini. Sebab
balasan sesual dengan amal perbuatan.

Mengapa hari akhirat dinamakan dengan hari kiamat?

\ 4 * A4
Karena manusia berdiri Karena Para saksi Karenatimbangan
mengahadap Tuhan mereka diberdirikan ditegakan pada hari itu
.y SV 4k 55 o 5 Ll )50 i
aallad)
Ol PR o Dan pada hari berdirinya sl
(vaitu) hari (ketika) saksi-saksi (hari kiamat) Dan kami akan menegakan
n?g;:na;?:;; r;inrgrgjsap (QS Ghafiir : 51). timbangan keadilan pada
Al-Muthaffifin : 6) hari ldamat (57? Al-Anbiya
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Imam Bukhori dan Muslim meriwayatkan dari Zaid bin Kholid radhi Allahu’anhu, ia berkata
- Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam mengimami kami pada sholat subuh di Hudaibiyah
setelah semalaman turun hujan. Ketika usai melaksanakan sholat, beliau menghadap kepada
jamaah dan bersabda :“Tahukah kalian apakah yang difirmankan oleh Rabb kalian?”,
mereka menjawab : “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu”, beliau bersabda : “Dia berfirman
. “pagi ini di antara hamba-hambaku ada yang beriman dan ada pula yang kafir, adapun
orang yang mengatakan : hujan turun berkat karuniadan rahmat Allah, maka ia telah
beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang, sedangkan orang yang mengatakan : hujan
turun karena bintang ini dan bintang itu, maka ia telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada
bintang”.

Dalil Keempat
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Dan diriwayatkan pula Imam Bukhori dan Muslim dari 1bnu Abbas radhiallahu’anhuma yang
maknanya tertera disitu : bahwa ada di antara mereka berkata : ‘sungguh, telah benar bintang
ini, atau bintang itu’, sehingga Allah menurunkan firman-Nya : {Maka aku bersumpah
dengan tempat-tempat peredaran bintang} sampa kepada firmananya : {Dan kamu
membalasrizki (yang telah dikaruniakan Allah) kepadamu dengan perkataan yang dusta} .

e {  }:Untuk memperingatkan, yang bermakna perhatikanlah, Aku bersumpah dengan
tempat-tempat peredaraan bulan.

e Manfaat dari Allah bersumpah padahal Dia Maha Benar yang tidak butuh untuk
bersumpah:

1. Inaadalah uslub (gaya bahasa) Arab untuk menekankan sesuatu dengan sumpah.

2. Ini akan semakin menambah keyakinan seorang mu’min, maka tidak mengapa menambah
penekanan yang itu dapat menambah keyakinan seorang hamba.

3. Bahwa Allah bersumpah dengan perkara-perkara yang agung yang menunjukan atas
kesempurnaan kemampuan-Nya, keagungan-Nya dan ilmu-Nya.

4. Untuk mengankat keagungan yang dipaka untuk bersumpah, karena Allah tidak
bersumpah melainkan dengan sesuatu yang agung.

5. Untuk perhatian dengan sasaran sumpah, sebab itu adalah sesuatu yang pantas untuk
diperhatikan dan ditetapkan.

o { ~ 5 a4} Kataa S dapat bermakna: [1] Elok nan indah, karena tidak adayang
lebih indah dari Alqur’an. [2] Banyak pemberiannya, dimana Alqur’an akan memberi ahli




Algur’an kebaikan dunia dan akhirat serta kebaikan pada badannya dan hatinya.

o/ } - Lauhul Mahfudz atau Suhuf yang ada pada tangan para malaikat.

o soehdll A }: Tidak disentuh kecuali makhluk-makhluk yang suci (malaikat).
Ini sebagal isyarat bahwa mereka yang membersihkan hatinya dari kotoran-kotoran maksiat
akan lebih paham terhadap Alqur’an.

o { (nalall 58y - Kata it (diturunkan) di dalamnya terdapat:

1. Bahwa Alqgur’an diturunkan untuk semua makhluk dan ini menunjukan keumuman risalah
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam.

2. Bahwa Alqur’an itu diturunkan dari Tuhan mereka, kalau seperti ini perkaranya maka
Alqur’an itu sebagai hukum untuk mereka dan akan menghakimi mereka.

3. Bahwa turunya Alqur’an merupakan bagian dari kesempurnaan rububiyah Allah, dan ini
menunjukan kasih sayang Allah kepada para hamba.

4. Bahwa Alqur’an adalah firman Allah ta’ala yang diturunkan, bukan sebagai makhluk.

o [ Uswia Cuaall iy - Maknakata O s34 adalah kalian takut, yakni tidak pantas
bagi kalian untuk takut, bahwa seyogyanya yang ada padanya Alqur’an untuk
menj el askananya kepada manusia.

° (Dan kamu membalas rizki (yang telah dikaruniakan Allah)
kepadamu dengan perkataan yang dusta). Yakni kalian mengganti kesyukuran kalian dengan
kedustaan, ini merupakan kebodohan yang nyata.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)
1. Penjelasan tentang maksud ayat

{ }

kamu (mengganti) rezki (yang Allah berikan) dengan mendustakan (Allah). (QS. Al-
Waagi’ah : 82).

2. Penyebutan empat perkara yang termasuk perbuatan jahiliyah. (Berbangga-bangga dengan
kebesaran |leluhur, mencela pada garis keturunan, menyandarkan turunnya hujan kepada
bintang tertentu, dan meratapi orang mati”.

3. Pernyataan bahwa sebagian dari perbuatan itu adalah kekufuran. (Menyandarkan turunnya
hujan kepada bintang tertentu, mencela pada garis keturunan dan meratapi orang mati.

4. Adanya kufur vang tidak mengeluarkan dari 1slam. (Menyandarkan hujan kepada bintang
sebagiannya kufur yang mengeluarkan dari Islam dan sebagiannya tidak mengeluarkan dari
Islam).

5. Ucapan Allah: (pagi ini di antara hamba-hamba-Ku ada
yang beriman dan ada pula yang kafir) disebabkan turunya nikmat. (Y ang wajib bagi manusia
apabila nikmat didatangkan kepadanya untuk tidak menyandarkannya kepada sebab semata
tanpa menyertakan Allah).

6. Perlu kecermatan dan pemahaman untuk keimanan pada kasusini. (Y aitu dengan

[ Loop)



menyandarkan turunya hujan kepada kebaikan Allah dan rahmat-Nya).

7. Begitu juga perlunya kecermatan dan pemahaman tentang kufur dalam kasus ini.
(Menyandarkan turunya hujan kepada bintang).

8. Perlunya pemahaman yang dalam terhadap perkataan: 1335 1X ¢ 5 (33a 31 (sungguh,
telah benar bintang ini, atau bintang itu) © (Yakni terjadi dengan perbuatan bintang tersebut
dan janjinya).

9. Metode mengeluarkan suatu permasalahan oleh seorang pengajar kepada para penuntut
Ilmu dengan cara melemparkan pertanyaan. Sebagaimana sabda Rasulullah shalallahu “alaihi
wasallam “Tahukah kalian apakah yang difirmankan oleh Rabb pada kalian ?”. (Ini akan
mengantarkan kepada hadirnya hati bagi mereka yang ditanya. Dan ini adalah salah satu
bentuk keindahan dalam metode Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam mengajar).

10. Ancaman bagl wanita yang meratap orang mati. (Dipakaikan kepadanya pakaian yang
berlumuran dengan cairan tembaga, serta mantel yang bercampur dengan penyakit gatal).
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Ujian Bagian Keenam (7 Bab)

Bagian pertama: Apa perbedaan istilah-istilah berikut ini?

No Al-Fa’l At-Tathayyur

No Mengundi Mengundi dengan anak panah

Bagian Kedua: Letakan garis silang pada kolom yang sesuai (XI) atau sempurnakan

kalimatnya.
1. Sebutkan tanda-tanda penyihir
L 2
P i,

2. Pentafsiran Umar radhi Allahu anh bahwa thagut adalah setan, ini merupakan pentafsiran
dengan contoh. [1 Benar [1 Salah

3.Maknadari: . S
4. Ungkapan (jauhilah) lebih keras dalam larangan dibandingakan dengan ungkapan

(tinggalkanlah), karena kata dari “jauhilah” terkandung di dalamnya untuk meninggalkan disertai
dengan menjauh. [ Benar [] Salah.

5. Hadits “tujuh dosa yang membinasakan” penyebutan angka tujuh disini:

L1 Mengandung pembatasan L1 Tidak mengandung pembatasan.

6. Apakah peyebutan angka dalam nas Alqur’an atau sunah meiliki pemahaman atau tidak?

7. Mengapa ada penyebutan angka namun tidak ada
PEMANAMBIINYEA?.......c.cueeeeiteeieeieseeeeee st eeesaeeesteaseesseeseeaseeseeseaseesseesseaseesseeseesseensesseeseanenssennsensennsen
8. Jiwayang diharamkan untuk dibunuh U Tiga 1 Empat.

9. Yang diharamkan padariba [ Memakannya [] Tidak dikhususkan untuk dimakan.

10. Anak yatim adalah yang meninggal L1 Bapaknya L1 Ibunya, laki-laki ataupun wanita

L] Sebelum dewasa [] Sebelum atau sesudah dewasa.

( ]
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11. Wagjib bagi pemerintah untuk membunuh penyihir [ tanpa dimintai taubatnya [1 Setelah
dimintai taubatnya.

12. Al-Jibt adalah [1 Sihir [ Setiap yang tidak ada kebaikan di dalamnya baik dari sihir ataupun
selainnya.

13. Thaghut adalah [ Setan [1 Apa yang seorang hamba melewati batasannyadari diibadahi,
ditaati dan diikuti.

14. lyafah merupakan bagian dari sihir [ Benar [ Salah.

15. Barang siapa yang belgjar sesuatu dari ilmu perbintangan maka dia telah belgjar sesuatu dari
sihir. [J Benar [J Salah.

16. Kondisi benda-benda langit (L1 Memiliki hubungan [ tidak memiliki hubungan) dengan
kondisi-kondisi di bumi.

17. Pembagian mempelgari ilmu perbintangan:

18. Penyebutan namimah dalam sihir [ Kesalahan dalam salinan [] Karena keduanya sama-
samamencerai beraikan masyarakat.

19. “Sesunguhnya dari sebagian keindahan retorika adalah sihir” (1 Untuk mencela [] Untuk
memuji L1 Menjelaskan kenyataan yang ada kemudian dilihat dari pengaruh yang
ditimbulkannya.

20. Al-Arrof adalah [J Dukun [J Lebih umum dari dukun.

21. Penulis mendatangkan “Bab tentang Dukun” untuk menjelasakan [ siapamereka [] cara
mendatangi mereka L1 hukumnya [] semuanya benar.

22. Mempelgari (huruf abjad) terbagi menjadi:

[] Duabagian [ Satu bagian, sebagaimana yang dijelaskan Ibnu Abbas radhi Allahu Anhuma.
23. Orang yang mempercayai dukun walaupun ia mengakui bahwa tidak ada yang mengetahui
ilmu ghaib kecuali Allah masuk pada kategori [ kufur besar [1 kufur kecil.

24. Seorang wanita berkata kepada wanita yang lain: “saya akan membuat sihir terhadap
suamimu dan kamu tidak usah membuatnya

L1 Mereka berserikat dalam sihir [1 Tidak mengapa untuk yang kedua (tidak membuat).

25. Seorang laki-laki ditimpa [1 maksudnya adalah sihir dan ini untuk tafaul (optimisme
pada kesembuhan) [ obat dari penyakit.

26. Nas-nas dari Alqur’an dan sunah juga perkataan para ulama, bahwa (LI tidak boleh
menyembuhkan L1 boleh menyembuhkan) sihir dengan sihir.

27. Sihir dapat diobati dengan [1 Bekam L1 Membaca ayat kursi [1 Doa seperti yang digjarkan

Rasulullah: ... 3 cadl (ulh &) O semuanya benar.
28. An-Nusyroh terbagi menjadi:
L 2

29. Tathayyur yang datang dari pengikut fir’'uan dibuyarkan oleh firman Allah:
a8yl O & Je 2h e W) YD
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30. At-Tathayyur menafikan tauhid karena orang yang melakukan tatahyyur :
[1 memutus tawakal nya kepada Allah dan malah bertawakal kepada selain-Nya [1 Bergantung
kepada sesuatu yang tidak ada hakekatnya sama sekali [1 semuanya benar.

31. Firman Allah: &% ini adalah yang dikatakan:

1 Penduduk negri [1 ParaRasul.

32. Maknadari:

B ae A L YT s
B e s

33. Perpidahan penyakit dengan izin Allah pada penyakit:

L1 Penyakit fisik [ penyakit maknawi [1 Kedua-duanya.

34. “Tidak ada ‘Adwa, Thiyarah, Hamah, Shofar”, yang dimaksud dari penafian disini adalah:
L1 keberadaannya [ pengaruhnya.

35. Makna dari: “tidak ada AGWa ... ... e e e
Apakah ini bertentangan dengan hadits untuk lari dari wabah penyakit kusta..

36. Bagaimana kita menggabungkan antara hadits “tidak ada thiyaroh” dengan hadlts tldak ada
kesialan melainkan pada tiga Perkara”. ..........ovee o i e e ce e e e e e e e
37. Maknadari [1] tidak adahaamah...............cooiiii i
[2] tidak @dah Shafar..........c.oi i
38. MaKNadar e e e e
Ini di dalamnya MenUNJUKAN. .. ...t e e e e e e e e e
39. Maknadari [1] tidak adanau................ccooviiiiniiiinnns [2] Tidak ghaul....................ccel
40. Ucapan “Shafar yang baik” [1 boleh [ termasuk tafa’ul [ ini masuk pada kategori
mengobati bid’ah dengan bid’ah.

41. Maksud dari pada k!l > (mengusir burung), yakni menyakitnya [J Benar (] Salah.

42. Dahulu orang-orang Arab telah mempersiapkan bagi diri merekailmu yang sifatnya
wahmiyah (fiktif) seperti thiyaroh, (mengusir burung untuk menentukan sial atau beruntung),
iyaafah, rugyah (mantra-mantra) dan mereka membuat kedustaan yang mereka sebarkan di
masyarakat. Seperti pengakuan mereka bertemu dengan hantu jadi-jadian diperjalan atau
keluarnya burung hantu dari darah seorang yang terbunuh atau mereka berbicara dengan jin, dil.
L] Benar L] Salah

43, Ucapan “4 ¢l o) 1 »A (baik insya Allah) ketika mendengar gonggongan anjing atau suara
keledai: [J boleh [ tidak boleh.

44. Ucapan “ini adalah bintang sadalsuud (bintang keberutungan)” [ boleh [ tidak boleh.

45. Al-Fa’l adalah: [ Ucapan yang baik sgja sebagaimana yang disebutkan dalam hadits

1 Setiap yang membuat manusia termotivasi terhadap sesuatu yang terpuji, baik itu dari
perbuatan, ucapan, yang dilihat ataupun yang didengar.

46. Apabila ada orang yang menimpanya tathayyur dan dia tetap maju terhadap tujuannya, tetapi
disertai dengan kecemasan dan kekhawatiran dari pengaruh dari tathayyur tadi (LJ boleh [

( ]
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syirik kecil [ berdosa). Namun apabila tatthayyur menimpanya hingga menahan diri dan
menghentikan apa yang ingin ia kerjakan [ syirik kecil [ dosa besar.

47. “Thiyaroh itu tercela” sebagal isyarat bahwa disana ada thiyaroh yang terpuiji:

] Benar [ Salah

48. Tidak senang kepada sebagian angka atau tempat atau jalan L1 boleh [ tathayyur.

49. Ada seseorang yang ingin menikah, ia kemudian mengambil bunga dan memotongnya
kemudian ia berkata: “daun ini saya akan menikah dan daun ini sayatidak akan menikah laluia
menentukan nasibnya dengan daun tadi [ tafa’ul [ tathayyur.

50. Adaorang yang ragu-ragu untuk melakukan safar dia kemudian membuka Alqur’an dan
disitu ia menemukan kata rahmat, dengan ini kemudian ia berangkat [ tafa’ul [ tathayyur.

51. Seseorang sudah bertekad untuk melakukan perjalanan safar di tengah jalan motivasinya
untuk safar semakin bertambah karenaia mendengar ada orang yang berkata Muwwafaq
(semogalancar), ini termasuk kategori L1 tafa’ul [ tathayyur.

52. Ada seseorag yang ditimpa tathayyur dalam hatinyatapi hal ini sama sekali tidak
menghentikan dirinya jga tidak membuatnya cemas. [ berdosa [] tidak mengapa.

53. Ada seseorang yang mendapati pada dirinya thiyaroh, akan tetapi ia tetap maju terhadap
tujuannya dan tidak menoleh kepadanya sedikit pun [1 masuk dalam syirik [1 bukan syirik.

54. Allah menjadikan sebagian penyakit sebaga sebab yang dapat menular dan berpindah:

L] benar [ salah.

55. Setiap yang takut kepada selain Allah maka akan dibuat yang ditakutinyatadi menguasainya,
ini adalah hukuman bagi yang bertathayyur: [] benar [] salah.

56. Ucapan “ Allah lah yang mencukupkan kami dari keburukan tertawa” setelah ia banyak
tertawa [] boleh [ tidak boleh.

57. Adaorang yang istikharoh lalu iatidur dia kemudian bermimpi dengan perkara yang
menakutkan, akhirnyaia meninggalkan keinginannya [1 tathayyur [1 hasil dari istikharoh.

58. Ragu untuk memilih dari dua perkara: [1 berdoa [L] meminta nasehat L1 istikharoh [
mengundinya [1 berdoa dan meminta nasehat dan apabila sudah bertekad melakukan salah
satunya makaia beristikharoh [1 semuanya.

59. Seseorang telah beristikharoh lalu melakukan safar di tengah perjalan tiba-tiba bajunya
robek, akhirnyaiakembali [] tathayyur [ hasil dari istikharoh.

60. Istikharah dilakukan setelah bertekad akan terhadap satu perkara, sesuai sabda Rasulullah
“pada perkaraini....” [J benar [ salah.

61. Istikharoh untuk melakukan suatu perbuatan dikembalikan kepada sebab hissi atau syariat
sgja [ benar ] salah.

62. Keyakinan bahwa bintang tertentu sebagai sebab turunnya hujan dan yang menurunkan hujan
adalah Allah: TJ dibenarkan [ syirik kecil.

63. Anwaa (bintang-bintang) jahiliyah telah pergi dan telah datang udara yang rendah L1 benar
(] salah.

64. Ada yang berkata kepada matahari (Ambilah umurku dan gantikan dengan umur yang muda).

L] boleh U] syirik.
( |
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65. Memungkinkan untuk untuk memadukan perselisihan para ulama dalam mempel gjari
peredaraan bulan sebagai mana perbedaan pendapat para ulama pada an-nusyroh.

(1 Benar L1 Salah.

66. Al-Alaamah (tanda-tanda) yang kita bisa mengambil tanda petunjuk darinya

L] Tanda-tanda di bumi [1 Tanda-tanda di langit [1 Kedua-duanya.

67. Yang dimaksud dengan kata ar-rahim adalah : [ kerabat [] kerabat-kerabat suami.

68. Sihir dapat merubah benda tertentu seperti dapat merubah kayu menjadi emas.

[ benar [ salah.

69. Hadits-hadits ancaman dijalankan sesuai lafadznya dan tidak boleh dibenturkan dengan nas-
naswa’ad (pemberian harapan), dan ini jauh lebih keras dalam memberi efek jera.

[ benar [ salah.

70. Kadang di dalam nas Alquran atau sunnah ada penyebutan angka, yang ini dimaksudkan
untuk merumuskan ilmu dan menghimpun ilmu dengan pembagian dan jumlah karenaini dapat
memudahkan untuk dipahami dan dihafal. L1 benar [ salah.

71. Tujuan ketika menyandarkan sesuatu kepada jahiliyah adalah

(1 membuat lari [ untuk menunjukan bahwa itu kedunguan dan kebodohan [] semuanya.
72.Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam kadang mengabarkan sesuatu yang akan terjadi, namun
bukan tujuan beliau untuk diamalkan, seperti sabda beliau: “...mereka tidak akan
meninggalkannya”. [ benar [] salah.

73. Dosa-dosa besar tidak dapat diampuni dengan amalan-amalan shaeh, dosaini harus
bertaubatnya darinya. L1 benar [ salah.

74. Makna dari Alqur’an al-kariim: [ banyak pemberiannya [] indah nan bagus [J semuanya.
75. Y ang dimaksud dengan ¢s_b< (yang disucikan) adalah

(1 paramalaikat [ tidak boleh memegang mushaf kecuali yang telah bersuci.

Bagian ketiga:
L etekan pertanyaan pada kolom (A) dengan jawaban yang sesuai pada kolom (B)

1 | Al-Mu’aahad Antara kita dan mereka ada perjanjian aman untuk berdagang
atau untuk mempelgjari 1slam.

2 | Ad-Dzimmi Mereka menggaris diatas pasir untuk menyihir dan meramal.
3 | AlJibt Antara kita dan mereka ada perjanjian untuk tidak saling
menyerang.
o Antara kita dan mereka ada jaminan disertai mereka harus
4 | Al-Musta’min .
membayar upeti.
5 | At-Thiyaroh Memutus dan menceraiberaikan.

K efasihan yang sempurna dalam berbicara yang menjadikan akal
terpikat dan merubah pemikiran.

7 | Dosa besar Nama yang umum yang mencakup dukun, munagjjim, rommal,

( ]
(&)

6 | Al-‘Adhu
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Al-Bayan (retorika)
At-Tharqu

Al-Arrof (peramal)

Al-“lyaafah

dan semisal mereka.

Setiap maksiat yang diganjar dengan hukuman yang khusus.
Mengusir burung untuk tasyaum dan tafaaul, dan ini termasuk
tathayyur dengan perbuatan.

Menganggap kesialan dengan yang telah diketahui, baik dengan
dilihat atau didengar juga dengan tempat-tempat dan zaman.
Setiap yang tidak ada kebaikan di dalamnya baik dari sihir
ataupun yang lainnya.

9
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[31] Bab Firman Allah:
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PERTYEN REGE

“Dan diantara manusia ada yang mengambil selain Allah sebagai tandingan-tandingan™
(QS. Al-Bagoroh: 165).

. @ -4

M acam-macam cinta

¥ 4 y
CintabersamaAllah Cintakarena Allah Cintatabiat
(menyekutukan Allah (wajib), ini adalah simpul (boleh, seperti cintan
dalam cinta) Islam yang sangat kuat, dapat kepada anak-anak).
(Syirik besar). direalisasikan pada:
A 4 A 4 . \ 4 \ 4
Amalan yang Pelaku amalan, Zaman yang Tempat yang
diridhai Allah, yaitu seperti para nabi dicintai oleh Allah, dicintai oleh Allah,
setigp amalan yang dan rasul, para seperti malam seperti Mekah dan
didatangkan oleh malaikat, para lailatul kadar, dan Madinah An-
Syariat seperti sahabat dan orang sepertiga malam Nabawiyah.
tauhid. yang bertauhid. terakhir.

Dalil Kedua
Allah berfirman:
PR bdE e A 85
sy A
Katakanlah: "Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri, keluargamu,
harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu khawatirkan kerugiannya, dan

rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai daripada Allah dan
Rasul-Nya...(QS. At-Taubah : 24).

Dalil Ketiga
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Diriwayatkan dari Anas radhi Allahu’anhu bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam
bersabda : “Tidak sempurna iman seseorang di antara kalian sampai aku lebih dia cintal
daripada anaknya, orang tuanya, dan manusia seluruhnya”. (HR. Imam Bukhori dan
Muslim)

I e {Jika bapak-bapak dan anak-anak} : Mencintai mereka bukan termasuk kategori cinta

| ibadah, akan tetapi apabila cinta kepada mereka lebih diutamakan daripada cinta kepada

I Allah makaitu akan menjadi sebab datangnya Uquubah (sangsi).

| e “Tidak beriman salah seorang diantara kalian” : Penafian iman disini yaitu kesempurnaan
I iman yang wajib, kecuali kalau tidak ada kecintaannya sama sekali kepada Rasulullah

I shallallahu “alaihi wasallam..

K eadaan-keadaan menafikan sesuatu:

A 4 * y

Menafikan wujud Menafikan sahnya Menafikan
(keberadaannya) Misalnya, “tidak ada K esempurnaan
Ini adalah asalnya, shalat tanpa bersuci”. Misalnya, “tidak ada
Misalnya “Tidak ada Kalau kitatidak dapat shalat apabila makanan

iman bagi penyembah membawa maknanya telah dihidangkan”.
berhala”. Apabila tidak pada perkaraini kita

dapat membawa bawa kepada:
maknanya pada perkara
ini, maka kita bawa
kepada:

e Korelasi antara hadits di atas dengan bab sangat jelas sekali, karenamencintai Rasululah |
shallallahu “alaihi wasalam merupakan bagian dari cinta kepada Allah. Dan alasan mengapa |
harus mencintai Rasulullah adalah: |
1. Karenabeliau adalah utusan Allah ta’ala. Apabila Allah lebih kamu cintai dari apapun [
juga, maka utusan-Nya harus lebih kamu cintai dari semua makhluk. |
2. Karenabeliau telah merealisasikan penyembahan kepada Allah secara sempurna dan telah |
menyampaikan risalah Allah dengan sempurna. I
3. Karena Allah telah memberikan kepadanya akhlak yang sangat mulia dan amalan-amalan |
yang baik. I
4. Karena beliau adalah sebab anda mendaptkan hidayah, ilmu dan bimbingan. I
5. Karena kesabaran beliau dalam mengahadapi segala macam rintangan dalam |
menyampaikan risalah. I
6. Karena beliau telah mengerahkan segala kemampuannya, baik dengan harta ataupun jiwa |
untuk menegakan kalimat Allah ta’ala. |




Bagaimana bentuk kecintaan kepada beliau setelah wafat?

mengedepankan perkataannya dari perkataan siapa pun juga, dan berpegang teguh dengan
petunj uk-petunjuknya.

| |
| |
| Mempelajari sunahnya, mengamalkannya, menda’wahkannya, membelanya, I
| |
| |

Pembagian manusia dalam mencintai Allah ta’ala:

v A 4 A 4 A 4
Mencintai Allah Mencintal Mencintai Mencintai
Semata, dan tidak sesembahan- sesembahan- sesembahan-
menyekutukan-Nya sesembahan selain sesembahan selain sesembahan selain
dengan seorang pun || Allah setara dengan Allah melebihi Allah dan tidak
(inilah cintayang cintanya kepada cintanya kepada mencintai Allah
ikhlas). Allah (syirik besar). || Allah (syirik besar). (syirik terbesar).

Dalil Keempat
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Juga diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Muslim dari Anas radhi Allahu’anhu, bahwa
Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Ada tiga perkara, barang siapa terdapat
di dalam dirinya ketiga perkaraitu, makaia pasti mendapatkan manisnyaiman, yaitu : Allah
dan Rasul-Nya lebih ia cintai dari pada yang lain, mencintai seseorang tiada lain hanya
karena Allah, dan benci (tidak mau kembali) kepada kekafiran setelah ia diselamatkan oleh
Allah darinya, sebagaimana ia benci kalau dicampakkan kedalam api”. Dan disebutkan
dalam riwayat lain : “Seseorang tidak akan merasakan manisnya iman, sebelum ...”dst.

Dalil Kelima
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Dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata : “Barangsiapa yang mencintai karena Allah, membenci
karena Allah, loyal karena Allah dan memusuhi karena Allah, maka sesungguhnya hanyalah
wilayah (pertolongan) Allah diperoleh dengan itu, dan seorang hamba tidak akan bisa
menemukan lezatnya iman, meskipun banyak melakukan sholat dan puasa, sampa ia




Dan sesungguhnya pada umumnya persahabatan yang dijalin di antara manusia dibangun
atas dasar kepentingan dunia, dan itu tidak berguna sedikitpun baginya”. (Diriwayatkan Ibnu
Jarir).

Dalil Keenam
« »! L) gy Caadatiy ) IS AlE b ulie B3l QU5

Ibnu Abbas menafsirkan firman Allah Subhanahu wata’ala : * ... dan putuslah hubungan di
antara mereka’ (QS. Al bagarah, 166), iamengatakan : yaitu kasih sayang.

Tinjauan cinta sebagai ibadah:

|
A 4 A 4

Ibadah pada zatnya: Bukan ibadah pada zatnya:
Cintapadajenisini tidak boleh 1. Cintakarena Allah, seperti mencintai para nabi dan
diperuntukan melainkan kepada rasul...

Allah semata. Dan cintaini 2. Cinta karena sayang, seperti mencintai anak, dan
mengantarkan kepada anak-anak kecil.
ketundukan dan pengagungan 3. Cinta sebagai penghormatan dan pengagungan,
yang mengaharuskan untuk seperti mencintai orang tua dan guru...
mengerjakan perintah dan 4. Cintatabiat, seperti cinta kepada makan dan
menjauhi larangan. minum...

o - - - - o T
e Cinta yang paling mulia adalah cinta pada yang poin yang pertama. Adapun sisanya I
merupakan bagian dari cinta yang mubah, melainkan apabila disertai dengan yang I
menunjukannya sebagal penyembahan maka itu menjadi ibadah. I
e “Kemanisan iman” : Apayang dia dapatkan dalam jiwa dan hatinya berupa ketenangan, I
kenyamanan dan ketentraman. I
e “Barang siapa yang mencintai karena Allah” : Diamencintai apayang Allah cintai dan |
membenci apa yang Allah benci. I
° - Terputusnya semua sebab-sebab dan cinta yang orang-orang musyrik I
menggantungkan asa dan harapan mereka kepadanya. [

————————————————————————————— ul

—
| —



43 4l (Penolong atau Kepemilikan)
I

v \4
Dari Allah kepada para hamba Dari hamba kepada Allah
T Ini adalah kewajiban secara
. ~ Khv syariat.
mum usus A A&
Wilayah (kepemilikan) Wilayah (kepemilikan) San ba);;;g api’:mga -
untuk mengantur dan memberi perhatian, taufik dan Allah, Rasul-Nya menjadi
mengelola. Mencakup hidayah. Khusus bagi orang- pen(;I ongnya...(QS. Al-
mu’min dan kafir. orang yang beriman. Maidah : 56)

Al-Massail (Perkara-Perkara)

1. Penjelasan firman Allah : (Dan di antara manusia ada yang mengambil selain Allah
sebagai tandingan-tandingan). (QS. Al-Baqoroh: 165).

2. Penjelasan firman Allah: (Katakanlah: "Jika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara,
isteri-isteri...) (QS At-Taubah : 24).

3.Wajibnya (mendahulukan) cinta kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam daripada
cintakepada diri sendiri, keluarga dan harta.

4. Bahwa penafian dari keimanan tidak menunjukan bahwa orang tersebut keluar dari agama
Islam. (Melainkan kecintaan kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam hilang sama
sekali, makatidak diragukan hal ini telah menghilangkan asal keimanan).

5. Iman itu memiliki rasa manis, kadang dapat diperoleh seseorang, dan kadangkal a tidak.

6. Penyebutan amalan-amalan hati yang empat, dimana tidak akan didapatkan kecintaan
Allah melainkan dengannya, juga tidak akan didapatkan manisnya iman melainkan
dengannya. (Mencintai karena Allah, Benci karena Allah, loyal karena Allah dan memusunhi
karena Allah).

7. Pemahaman Ibnu Abbas terhadap realita, bahwa hubungan persahabatan antar sesama
manusia pada umumnya dijalin atas dasar kepentingan duniawi. (Ini di zaman bdiau, lalu
bagaimanalagi di zaman kita?).

8. Penjelasan ayat : Dan putuslah hubungan di antara mereka” (QS. Al bagarah, 166).
(Seperti cinta dan sebab-sebab yang lainnya).

9. Disebutkan bahwa di antara orang-orang musyrik ada yang mencintai Allah dengan
kecintean yang sangal besar. (Sebaliknya kecintaan orang-orang mu’min kepada Allah
melebihi cinta orang-orang kafir kepada berhal a-berhala mereka).

[ Loip)




erhadap seseorang yang mencintai ke delapan perkara di atas (orang tua,
istri, harta kekayaan, tempat tinggal dan perniagaan) lebih dia

an Allah dengan

[ Lozp )



[32] Bab Firman Allah:
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*“Sesungguhnya mereka itu tiada lain hanyalah setan yang menakut-nakuti (kamu)
dengan kawan-kawannya (orang-orang musyrik) karena itu janganlah kamu takut kepada
mereka, tetapi takutlah kepada-Ku saja, jika kamu benar-benar orang yang beriman”
(QS. Ali Imran, 175).

Penulis rahimahullah mendatangkan “Bab Takut” setelah menyebutkan “Bab Cinta”,
sebab keduanya adalah poros utama untuk beribah kepada Allah. [1] Cinta, dengan ini
seseorang akan melaksanakan perintah. [2] Takut, dengan ini larangan-larangan dapat dijauhi. I

M acam-macam takut

v v
Takut yang sir (tersembunyi), yaitu takut Takut tabiat dan fitrah bawaan (boleh) :
ibadah, ketundukan, pengagungan dan Seperti firman Allah yang menceritakan
penghinaan diri : memalingkannya kepada nabi Musa “alaihi salam:
selain Allah syirik besar. Manusia pada Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan
takut ini terbagi menjadi dua kel ompok rasa takut menunggu-nunggu dengan
yang menyimpang dan satu kelompok yang khawatir, (QS. Al-Qashash : 21). Namun
benar. apabila membawanya kepada meninggal kan
yang wajib dan mengerjakan yang haram,
makaini menjadi haram.

I e “Menakut-nakuti waliwali-Nya™ : Setan-setan akan menakut-nakuti setiap orang yang

I hendak mengerjakan kewajiban.

| e “Maka janganlah kalian takut kepadanya™ : Akan tetapi hendaklah kalian terus

I mengerjakan apa yang Aku perintahkan dan melaksanakan perkara-perkarayang Aku

I wajibkan atas kalian dari berjihad di jalan-Ku. Jangan pernah kalian takut dari mereka, sebab
I kapan Allah menyertai seorang hamba maka tidak ada seorang pun yang dapat
I mengalahkannya.

Dalil Kedua
BN o5l gren
SESIRPY
“Sesungguhnya yang memakmurkan magjid-magjid Allah hanyalah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan hari akhir, serta tetap mendirikan sholat, membayar zakat, dan




18).

tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah (saja), maka mereka itulah yang
diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk”. (QS. At Taubah :

e “Orang-orang yang beriman kepada Allah™ : Allah banyak menggandengkan antara
keimanan terhadap-Nya dengan keimanan terhadap hari akahirat, sebab keimanan kepada
Allah akan membawa kepada ar-radja (harapan). Sementara keimanan kepada hari akhirat

akan membawa kepada al-khauf (takut).

e “Mendirikan shalat” : Yaitu dia mendatangkannya atas jalan yang gawiim (sesuai syariat
Islam) yang tidak ada kekurangan di dalamnya. Al-lgaamah (mendirikan) ada dua macam:
[1] Mendirikan yang wajib: yakni mencukupkan dengan yang wajib-wajib, seperti syarat-

syaratnya, rukun-rukunya dan wajib-wajibnya.
[2] Mendirikan yang mustahab : Y aitu menambah yan

g wajib-wajib dengan yang sunah-

sunah, selain mengerjakan perkara-perkarawgjib dia pula menambahnya dengan yang sunah-

sunah.
o i (dantidak takut) : Al-Khasyah (takut) adal

ah takut yang dibangun di atasilmu

dengan keagungan yang ditakutinya dan kesempurnaan kekuasaannya.
e Perbedaan antara al-khauf (takut) dan al-khasyah (takut):
1. Al-Khasyah adal ah ketakutan yang dibangun di atas ilmu dengan yang ditakutinya.

Sementara takut kadang terbangun di atas kejahilan (k

etidaktahuan).

2. Al-Khasyah disebabkan karena keagungan yang ditakutinya sementara al-khauf kadang
disebabkan kelemahan orang yang takut ini, padahal yang ditakutinya pada dasarnya bukan

sesuatu yang agung.
° (mudah-mudahan) : 1bnu Abbas berkata: kata

dari Allah itu menunjukan wajib

dipenuhi, datang dengan redaksi harapan agar tidak menjadikan manusia tertipu apabila

mendapati sifat ini padadirinya.

Macam-Macam memakmurkan masjid dan lawannya adalah merobohkannya

(Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang

yang menghalang-halangi menyebut

nama Allah dalam megjid-megjid-Nya, dan berusaha untuk merobohkannya? (QS. Al-
Bagoroh : 114).

2

. 4

Memakmurkan secara hissiyah (fisik):
Seperti membangun bangunannya,
mengal asnya dengan karpet,

menghancurkan bangunannya.

Memakmurkannya secara maknawi :

Dengan shalat, zikir dan mebaca Alqur’an.

Dan lawannnya adalah dengan

membersi hkannya dan memperbaharuinya. merobohkannya secara maknawi, seperti
Adapun lawannya adalah merobohkan dan menjadikan masjid-masjid sebagai tempat

perbuatan syirik dan kebid’ahan.

[ Loip )
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Dan di antara manusia ada orang yang berkata: "Kami beriman kepada Allah", maka
apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia menganggap fithah manusia itu
sebagai azab Allah... (QS. Al-Angkabuut : 10).

o Merupakan sesuatu yang sudah diketahui bahwa seseorang akan berusaha lari dari azab

I Allah, sehi nggaia berusaha merealisasikan perintah-Nya. Pada ayat ini Allah menyebutkan

I bahwa ada orang yang menjadikan ujian manusia seperti azab dari Allah, sehinggadia

I berusaha lari dari azab tersebut dengan mengikuti hafa nafsuh mereka, sebab iatelah

' menjadikan ujian tersebut sebaga azab. Maka pada kondisi ini, diatelah takut kepada mereka
' seperti takutnya kepada Allah. Sebab diatelah menjadikan azab manusia seperti azab Allah

I seni nggaialari dari azab tersebut dengan mengikuti hawa nafsuh dan keinginan mereka.

| o Di dalam ayat terdapat ancaman bagi seseorang yang berkata dengan perkataan yang

I menydlisihi apa yang ada dalam hatinya.

| e o e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e = = e = J
Dalil Keempat
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Diriwayatkan dari Abu Said secara marfu’, bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam
bersabda : “Sesungguhnya termasuk lemahnya keyakinan adalah jika kamu mencari ridho
manusia dengan kemurkaan Allah, dan kamu memuji mereka atas rizki yang Allah berikan
lewat perantaraannya, dan mencela mereka atas sesuatu yang tidak diberikan Allah
kepadamu, sesungguhnya rizki Allah tidak dapat didatangkan oleh ketamakan orang yang
tamak, dan tidak pula dapat digagalkan oleh kebenciannya orang yang membenci”.

e “Kamu mencari ridho manusia” : Takut kepada mereka melebihi takutmu kepada Allah I
ta’ala dan tidak menasehati mereka. I
e “ Kamu memuji mereka” : Kamu menjadikan pujianmu seluruhnya untuk mereka, dan I
pura-pura lupa dengan yang mendatangkan sebab yaitu Allah ta’ala. I
e “Kamu mencela mereka” : Karenajika Allah mentakdirkan hal itu untukmu maka pasti I
akan ada sebab-sebab yang akan merealisasikannya. Maka yang wajib bagimu adalah ridha I
dengan pembagian rezki Allah ta’ala. I




Dalil Kelima
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Diriwayatkan dari Aisyah radhi Allahu anha, bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam
bersabda : “Barangsiapa yang mencari Ridho Allah sekalipun dengan resiko mendapatkan
kemarahan manusia, maka Allah akan meridhoinya, dan akan menjadikan manusia ridho
kepadanya, dan barangsiapa yang mencari ridho manusia dengan melakukan apa yang

menimbulkan kemurkaan Allah, maka Allah murka kepadanya, dan akan menjadikan
manusia murka pula kepadanya” (HR. Ibnu Hibban dalam kitab shohehnya).

e “Barang siapa mencari” : Dia takut dari mereka dan berusaha agar merekaridha kepadanya_:
lalu mendahulukan ketakutannya kepada mereka dari takut kepada Allah ta’ala. I

Faedah-faedah dari hadits: I
1. Wajibnya mencari keridhaan Allah ta’ala meskipun dengan resiko manusia benci I
kepadanya, karena sesungguhnya hanya Allah yang memberikan manfaat dan menolak |
mudhorot. |
2. Penetapan sifat ridha dan marah kepada Allah ta’ala sesuai dengan hakekatnya, akan tetapi
tidak boleh dipermisalkan dengan para makhluk-Nya. |

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Penjelasan firman Allah ta’ala : (Mereka itu hanyalah setan yang menakut-nakuti wali-
wali-Nya. Maka janganlah kalian takut kepadanya...) (QS. Ali-Imron: 175).

2. Penjelasan firman Allah dalam surat Al-Baroah. (Hanyalah yang memakmurkan mesjid-
mesjid Allah... (QS. At-Taubah : 18)..

3. Penjelasan firman Allah dalam surat Al-Angkaabuut © (Dan di antara manusia ada orang
yang berkata: "Kami beriman kepada Allah"...) (QS. Al-Angkaabuut : 10).

4. Bahwa keyakinan bisa menguat dan bisa melemah.

5. Tandatanda melemahnya keimanan, antara lain dengan tiga perkara ini. (Mencari
keridhaan manusia dengan kemarahan Allah, Kamu memuji mereka atas rezki yang Allah
berikan lewat perantaraan mereka dan kamu membenci mereka atas apa yang Allah tidak
berikan kepadamu).

6. Mengikhlaskan rasa takut hanya kepada Allah adalah termasuk kewajiban.

7. Penyebutan ganjaran kebaikan bagi yang melakukannya. (Allah ridha kepadanya dan Allah
akan menjadikan manusia ridha kepadanya.

8. Penyebutan sangs bag vang meningoakannya. (Allah marah kepadanya dan Allah

membuat manusia marah kepadanya).
( ]
l )



[33] Bab Firman Allah:

e e 238 ) o8558 A Ao

(Dan bertawakallah kalian kepada Allah jika kalian beriman). (QS. Al-Maidah: 23).

e Setelah penulis menyebutkan bab tentang takut dan bab tentang cinta, beliau

mel anjutkannya dengan penjelasan bahwa untuk menggapai apa yang diinginkan dan
menghindari yang tidak disukai, itu tidak akan terealisasi melainkan dengan tawakal, juga
tidak akan mungkin merealisasikan ibadah melainkan dengan tawakal. Dan tawakal ini
merupakan dergjat yang paling tinggi, yang wajib bagi seorang muslim untuk

e “Dan kepada Allah hendaklah kalian bertawakal” : Padaredaksi ini (mendahulukan
ma’mul { } yang seharusnya diakhirkan) menunjukan pembantasan, yang di
dalamnya menunjukan penafian kesempurnaan iman dengan tidak adanya tawakal. Namun

I
I
I
I
I
I' menyertakannya pada setiap urusannya.
I
I
I
I

apabila seluruh penyandaran di berikan kepada selain Allah makaini menjadi syirik besar.

Tawakal : Benarnya penyandaran kepada Allah ta’ala disertai dengan kepercayaan terhadap-
Nya juga mengambil sebab yang disyariatkan. Jadi dalam tawakal harus ada ketulusan
penyandaran yang hakiki dan mengerjakan sebab-sebab yang disyariatkan. Dan

dan meyakini bahwa
yang mendatangkan
manfaat dan menolak

iftigar (merasa sangat
butuh kepadanya). Ini
hukumnya syirik kecil.

pembagiannya sbb:
v : L 4
Menyerahkan segala Bersandar kepada yang Al-Wakaalah (mewakilkan),
urusan kepada Allah hidup disertai dengan namun tidak boleh mengatakan

“saya bertawakal kepada si
fulan. Namun dia mengatakan
saya wakilkan urusanku kepada

mudhorot berada di Seperti yang si fulan dan menyerahkannya
tangan-Nya. Ini kalau menyandarkan rezkinya kepadanya. Dan nabi kitatelah
dipalingkan kepada kepada seseorang mewakilkan urusannya, baik
selain Allah hukumnya disertai dengan perasaan yang umum ataupun yang
syirik besar. sangat butuh kepadanya. khusus kepada orang lain.
Dalil Kedua
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Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila disebut nama
Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayatNya
bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada Tuhanlah mereka bertawakkal, (yaitu)
orang-orang yang mendirikan shalat dan yang menafkahkan sebagian dari rezki yang Kami
berikan kepada mereka. (QS. Al-Anfaal 2-3).

Dalil Ketiga
(a3l el

Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan bagi orang-orang mu'min yang

mengikutimu. (QS. Al-Anfaai : 64).

hanya bertawakal kepada Allah sgja.

e Seorang muslim tetap dikatakan sebagai seorang yang beriman walaupun tidak memiliki
sifat seperti yang disebutkan pada ayat di atas. Namun keimanannyaini hanya masuk pada
kategori Mutlaqul iman (iman yang kurang).

mengikutimu : Tidak ada yang mencukupkanmu dan orang-orang yang mengikutimu

|
|
|
|
e Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan bagi orang-orang mu'min yang I
melainkan hanya Allah sgja. Maka hendaklah kamu dan orang-orang yang mengikutimu :

|

l Apabila disebut nama Allah
gemetarlah hati mereka.

Dan apabila dibacakan
kepada mereka ayat-

Tl ayatNya bertambahlah
iman mereka (karenanya).

Kepada Tuhanlah mereka
bertawakkal .

| |
L

Orang-orang yang
1| mendirikan shalat.

q
I Hati merekatakut sebagai pengagungan kepada Allah

I ta’ala. Alamat keimanan seseorang adalah apabila
I nama Allah disebutkan maka hatinya takut.

I Yakni semakin membenarkan dan patuh. Terkadung

| di dalamnya bahwa terkadang bacaan Alqur’an orang

I lain lebih memberi manfaat daripada ketika membca

I sendiri.

I Yakni : Mereka bersandar kepada Allah tidak kepada
I selain-Nya, bersamaan dengan itu mereka pun I
I mengambil sebab-sebab. Ayat inilah yang dimaksud

sempurna. Shalat disini adalah nama jenis yang I
| mencakup shalat wajib dan shaat sunah. I




|:|: menafkahkan sebagian dari I Yakni : Pujian disini mencakup terhadap yang _:
rezki yang Kami berikan | bersedekah sebagian atau seluruhnya. Yang l
kepada mereka. | bersedakah sebagian atau seluruhnya akan I

I mendapatkan pujian manakala mereka bertawakal. I

Dalil Keempat
Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan) nya. (QS. Ath-Thala : 3).

e Allah akan mencukupkan keperluannya dan memudahkan urusannya. Walaupun kadang
gangguan dan rintangan datang menghadang. Akan tetapi sesungguhnya Allah akan
mencukupinya. Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wasallam adalah orang yang paling

rintangan, meskipun hal itu tidak memudharotkannya.
e Dari ayat di atas dapat kita pahami bahwa yang tidak bertawakal kepada Allah

I I
I |
I l
' bertawakal kepada Allah, bersamaan dengan itu beliau pun tetap mendapatkan gangguan dan |
I l
I l
I' akan dihinakan dan Allah berlepas diri darinya.. I

Dalil Kelima
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Dari Ibnu Abbas radhi Allahu anhuma, ia berkata : (Cukuplah Allah bagi kami, dan Allah
adalah sebaik-baik pelindung) Kalimat ini diucapkan oleh Nabi Ibrahim saat beliau
dicampakkan ke dalam kobaran api, dan diucapkan pula oleh Nabi Muhammad shallallahu
‘alaihi wasallam di saat ada yang berkata kepada beliau : “Sesungguhnya orang-orang

Quraisy telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada
mereka, tetapi perkataan itu malah menambah keimanan beliau ...”” (QS Ali Imran, 173).

e Kisah ini disebutkan dalam Alqur’an yaitu ketika Abu Sufyan pulang dari perang Uhud dan
ingin kembali kepada nabi Muhammad shalallahu alaihi wasallam dan para sahabatnya untuk
menghabisi mereka semua. Di tengah jalan ia bertemu dengan rombangan manusia yang
hendak ke Madinah. Abu Sufyan bertanya: “Hendak kemana kalian pergi?”” Mereka berkata:

bahwa saya akan kembali kepada mereka dan menghabisi mereka semua. K etika rombangan
tersebut tibadi Madinah, mereka kemudian menyampaikan pesan Abu Sufyan. Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam dan orang yang bersamanya berkata: ““Cukuplah Allah bagi kami,
dan Allah adalah sebaik-baik pelindung” (QS. Ali Imran, 173).

I
I
I
I
“ke Madinah”, Abu Sufyan berkata: “sampaikan kepada Muhammad dan para sahabatnya |
I
I
I
I

[ Loop)



Kemudian sekitar 70 orang berangkat keluar hingga sampai di Hamraul Asad. Namun Abu
Sufyan merubah kembali pikirannya dan meneruskan perjalananya ke Mekah. Ini merupakan
bentuk perlindungan Allah ta’ala kepada Rasulullah shalallahu *alaihi wasallam dan para
sahabatnya ketika mereka hanya bersandar kepada-Nya.

Catatan

e Perkataan bahwa Ibnu Abbas radhi Allahu anhuma meriwayatkan dari Bani Israil
merupakan sesuatu yang sudah masyhur dari ulama musthalah. Akan tetapi, ini perlu ditinjau
lagi, karena Ibnu Abbas sendiri adalah orang yang mengingkari riwayat dari Bani Israail.

e Kabar yang datang dari Bani Israil apakah kita benarkan atau tidak?

1. Kita benarkan kalau syariat kita membenarkannya.

Al-Massail (perkara-Perkara)

1. Tawakkal itu termasuk kewajiban. (Karena Allah Menggantungkan iman dengannya).
2. Tawakkal itu termasuk syarat-syarat keimanan.

3. Penjelasan ayat dalam surat Al-Anfaal. (Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu
adalah mereka yang apabila disebut nama Allah gemetarlah hati mereka). (QS. Al-Anfaal 2-
3).

4. Penjelasan ayat “Hai Nabi, cukuplah Allah (menjadi Pelindung) bagimu dan bagi orang-
orang mu’min yang mengikutimu”. (QS. Al-Anfaai : 64).

5. Tafsir ayal dalam surat Ath-Thalag. (Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan) nya). (QS. Ath-Thala: 3).

6. Kalimat JS il azis &) Lsa mempunyai kedudukan yang sangat penting, karena telah
diucapkan oleh Nabi Ibrahim aaihi salam dan Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi wasallam
ketika dalam situasi yang sulit sekali.

Dalan pembahasan bertambahnya iman, bahwa ketika dalam situasi genting
seharusnya seorang muslim bertawakal kepada Allah disertai dengan mengambil sebab . Dan
bahwa mengikuti nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam disertai dengan keimanan
merupakan sebab yang dengannya Allah akan memberikan kecukupan kepada seorang
hamba.

[ Loop )



[34] Bab Firman Allah:

&by
“Maka apakah mereka merasa aman dari azab Allah (yang tidak terduga-duga)? Tiadalah
yang merasa aman dari azab Allah kecuali orang-orang yang merugi. (QS. Al-A’roof: 99).

I e Di antara kandungan bab ini bahwa merasa aman dari makar Allah dan berputus asa dari
I' rahmat-Nya merupakan dua hal yang saling berlawanan yang tidak dipebolehkan dalam

I' 1slam. Penulis hendak menjelaskan bahwa yang berjalan menuju Allah harus memadukan

I antararasatakut dan harapan.

I o Kita dapat mengambil manfaat dari Ayat :

I 1. Hendakalah seorang hamba terus mawas diri dari nikmat yang Allah berikan kepadanya,
| jangan sampai nikmat tersebut menjadi istidraj bagi dirinya.

2 Haramnya merasa aman dari makar Allah ta’ala.

Dalil Kedua
Sl 4 L,

Ibrahim berkata: "Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhannya, kecuali
orang-orang yang sesat (QS. Al-Hijr : 56)..

e Maknanya adalah tidaklah seseorang berputus asa dari rahmat Allah melainkan orang yang
telah kehilangan hidayah, tersesat, yang diatidak tahu apa yang wajib bagi Allah. Padahal
Allah sangat dekat dengan yang mau berubah. Berputus asa dari rahmat Allah tidak
diperbolehkan sama sekali, karenaini sama saja berprasangka buruk kepada Allah, ditinjau

1. Menyederai kamahamampuan Allah ta’ala, sebab orang yang mengetahui bahwa Allah
Maha Mampu atas segala sesuatu makaiatidak akan menjauhkan perkara apa pun dari Allah
ta’ala.

2. Menyederai rahmat Allah, sebab orang yang mengetahui bahwa Allah Maha Penyayang,

l
l
l
l
: dari duasisi:
l
l
l
| makaiatidak akan meresa rahmat Allah jauh darinya.
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Diriwayatkan dari lbnu Abbas radhiallahu’anhu bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi
wasalam ketika ditanya tentang dosa-dosa besar, beliau menjawab : “Yaitu : syirik kepada
Allah, berputus asa dari rahmat Allah, dan merasa aman dari makar Allah”.

Dalil Keempat
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“Dosa besar yang paling besar adalah : menyekutukan Allah, merasa aman dari siksa Allah,
berputus harapan dari rahmat Allah, dan berputus asa dari pertolongan Allah” (HR. Abdur
Razzaq).

e “Menyekutukan Allah” : Maksudnya adalah syirik besar dan syirik kecil. Syirik kecil lebih o
besar dosanya dari pada dosa besar.

|

|

|

| ® “Merasa aman dari makar Allah” : Diabermaksiat kepada Allah dengan nikmat yang terus
| diberikan kepadanya. Padahal inilah yang namanyaistidra.
|

|

|

|

|

e “Berputus harapan dari rahmat Allah” : Merasajauh dari rahmat Allah dan merasajauh
dari mendapatkan apa yang dicari.

e “Berputus asa dari pertolongan Allah™ : Diamerasajauh untuk dihilangkan darinya yang
tidak disukainya.

l Kesimpulan:

l Bahwa yang berjalan menuju Allah akan menimpanya dua rintangan, yaitu merasa

I aman dari makar Allah dan berputus asa dari rahmat-Nya. Apabilaia ditimpa mudhorot atau

I luput darinya apa yang disukainya, kamu akan mendapati orang ini -bila Allah

I' tidakmembantunya- maka rasa putus asa akan menguasainya dan menganggap jalan keluar

I sangat mustahil sertatidak berusaha melakukan usaha/sebab. Adapun aman dari makar Allah,
I' kita akan dapatkan seorang hamba senantiasa berada dalam maksiat sementara nikmat Allah

I terus menyertainya. la merasa terus berada di atas kebenaran sehingga terus berada di atas

| kebatilannya. Makatidak diragukan lagi inilah yang namanyaistidroj.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)
1. Penjelasan ayat dalam surat Al-A’roof. (Maka apakah mereka merasa aman dari azab
Allah yang tidak terduga-duga?). (QS. Al-A’roof: 99).
2. Penjelasan ayat dalam surat Al-Hijr. (Ibrahim berkata: " Tidak ada orang yang berputus
asa dari rahmat Tuhannya, kecuali orang-orang yang sesat). (QS. Al-Hijr : 56).
3. Ancaman yang keras terhadap orang yang merasa aman dari makar Allah. (Danitu
merupakan dosa besar).
4. Ancaman keras terhadap yang berputus harapan dari rahmat Allah ta’ala.

[ Lozp)




[35] Bab Termasuk Keimanan Kepada Allah Sabar Terhadap Takdir-Nya

M acam-macam sabar

&

\ 2 \ 4
Sabar di atas ketaatan Sabar menjauhi maksiat Sabar dari takdir Allah
kepada Allah : Ini Allah : Seperti menjauhi yang menyakitkan : Seperti
merupakan sabar dalam syirik dan berbagai meninggal nya keluarga.
menjaankan perintah- keharaman yang dilarang
perintah Allah, seperti oleh Allah.

shalat dan puasa.

| Sabar di atas ketaatan lebih didahulukan karenaterkandung di dalamnya keharusan
| mengerjakan dan adanya perbuatan. Kemudian sabar untuk tidak bermasiat karena di

I dal amnya adanya harus meninggalkan. Setelah itu sabar dari takdir Allah, sebab kesabaran ini |
I tidak berkaitan dengan pilihan seorang hamba. Akan tetapi, bila ditinjau dari orang per orang |
' kadang bersabar dari maksiat |ebih berat daripada bersabar di atas ketaatan.

Pembagian manusia ketika ditimpa musibah

\ Z A 4 . \ 4
Marah (Dosa besar Sabar (wagjib secara Ridha (Mustahab): Bersyukur (dergjat
dan ini dapat 1jma) Disebabkan yang paling tingi)
mengantarkan Dengan hati, lisan kesempurnaan lamelihat bahwa
kepada kekafiran) dan anggota badan. keridhaannya itu merupakan
Dapat jerjadi Tentu ini sangat kepada Allah. sebab terhapusnya
dengan hati berat dan tidak Adanya nikmat dosa-dosa, juga
(marah), lisan disukai, namun atau tidak ada, dapat menambah
(memanjatkan orang yang sama sgja baginya. pahala dan
ucapan kutukan dan bersabar, ia akan Yang dialihat keimanan. Dia
kecelakaan), berusaha adalah bahwa itu Senantiasa
anggota badan memikulnya dan merupakan takdir meyakini disana
(menampar-nampar bersabar. dan keputusan masih ada yang
wajahnya, Allah ta’ala. mendapatkan
merobek-robek musibah |ebih berat
bajunya dan darinya.
mencabut-cabut
bulu badanya).

—

'



Daili Pertama
Allah berfirman:

A el
Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada
hatinya. (QS. Athaghabun 11).

(P i ) st G G 808 Sl At RSN 54)
Imam Al-Qomah berkata : “Dia adalah seseorang yang tertimpa musibah, kemudian ia
meyakini bahwa itu semuadari Allah, makaia pun ridho dan pasrah (atas takdir-Nya).

I e “Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya™ : Allah akan menganugrahkan kepadanya
I ketenangan hati, dan apabila hatinya telah mendapat petunjuk maka anggota badannya pun

I' akan mendapatkan petunjuk. |
e o o o oo e s e e e e e e e e e E E o e e o e e e e e o
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Diriwayatkan dalam shahih Muslim dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu bahwa Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Ada dua perkarayang masih dilakukan oleh
manusia, yang kedua-duanya merupakan bentuk kekufuran : mencela garis keturunan, dan
meratapi orang mati”.

I' e “Mencela garis keturunan” : Menyebutkan aibnya, ini merupakan salah satu perbuatannya
I' orang-orang kafir.

e “An-Niyahah (meratapi s mayit) : Inilah yang diinginkan penulis dalam haditsini. Dan

: niyahah (meratapi orang mati) disebabkan karena marah.

Dalil Ketiga
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Diriwayatkan dari imam Bukhori dan Muslim dari lbnu Mas’ud secara marfu”: “Tidak
termasuk golongan kami orang yang memukul-mukul pipi, merobek-robek pakaian, dan
menyeru dengan seruan orang-orang jahiliyah”.

Daili Keempat
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Diriwayatkan dari Anas radhiallahu’anhu sesungguhnya Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam bersabda : “Apabila Allah menghendaki kebaikan pada seorang hambanya, maka
Dia percepat hukuman baginya di dunia, dan apabila Dia menghendaki keburukan
pada seorang hambanya, maka Dia tangguhkan dosanya agar balasannya nanti dipenuhi pada
hari kiamat.”(HR. Tirmidzi dan Al Hakim)

e “Menyeru dengan seruan orang-orang jahiliyah™ : Setiap seruan yang bersumber dari l
jahiliyah dan yang semisalnya, seperti merobohkan rumah, memecahkan piring, merusak- I
rusak makanan dan selainnya dari perkara-perkara yang diperbuat oleh sebagian orang ketika |
musibah menimpanya. I
e “Apabila Allah menghendaki pada seorang hambanya” : Keburukan tidaklah Allah I
inginkan pada zatnya sebagaimana sabda Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam: I

L) uit Sl |
“Keburukan tidak disandarkan kepada-Mu” :
Allah menghendaki keburukan tersebut karena suatu hikmah. Dari sini dapat disimpulkan |
bahwa kebaikan dari keburukan tersebut ditinjau dari hikmah yang terkandung di dalamnya. I
e Tujuan dari hadits adalah sebagai hiburan bagi orang yang tertimpa musibah agar jangan I
bersedih. Karena kadang musibah tersebut malah berbuah kebaikan baginya, sebab azab di I
dunialebih ringan daripada azab di akhirat. Maka hendaklah dia memuji Allah karena Allah I
tidak mengakhirkan musibahnya hingga diakhirat kelak. |

Dalil Kelima
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Nabi Muhammad Shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Sesungguhnya besarnya balasan
itu sesuai dengan besarnya ujian, dan sesungguhnya Allah Subhanahu wata’ala jika
mencintal suatu kaum, maka la akan mengujinya, barang siapa yang ridho akan ujian itu
maka baginya keridhoan Allah, dan barang siapa yang marah/benci terhadap ujian tersebut,
maka baginya kemurkaan Allah” (Hadits hasan menurut Imam Turmudzi).

Faedah-faedah dari hadits l
1. Semakin besar musibah yang menimpa seorang hamba dan ia bersabar maka balasannya |
semakin besar pula. l
2. Apabila Allah mencintai seorang hamba maka Allah akan menguji mereka dengan takdir |
atau ketetapan Allah secara kauni atau syar’i. l
3. Penetapan sifat cinta, marah dan ridha bagi Allah ta’ala, tapi tidak belen mebagaimanakan |
dan mempermisalkan sifat-sifat tersebut dengan makhluknya. l




Al-Massail (Perkara-Perkara)

1 Penjelasan firman Allah dalam surat At-Taghabun. (Dan barangsiapa yang beriman
kepada Allah, niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya). (QS. Athaghabun 11).

2. Bahwaini termasuk keimanan kepada Allah. (Bersabar atas takdir Allah).
3. Mencela garis keturunan. (Menyebutkan aibnya, dan ini termasuk kfur kecil).

4. Ancaman keras bagi orang yang memukul-mukul pipi, merobek-robek baju, dan menyeru
kepada seruan jahiliah. (Karena nabi Muhammad shallallahu aaihi wasallam berlepas diri
darinya).

5. Tanda apabila Allah menghendaki kebaikan kepada hambaNya. (Allah segerakan
hukumannya di dunia).

6. Tanda apabila Allah menghendaki keburukan kepada hamba-Nya. (Allah akhirkan
hukumannya di akhirat).

7. Tanda kecintaan Allah kepada hamba-Nya. (Allah menurunkan musibah kepadanya).
8. Haramnya marah. (Dari ujian musibah yang Allah takdirkan).

9. Pahala bagi orang yang ridho dengan musibah yang menimpanya. (Keridhaan Allah
kepada seorang hamba).

G




l‘ [36] Bab Tentang Riya l

Dalil Pertama

Allah berfirman:

Juialy A WY A
Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia seperti kamu, yang
diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan Yang Esa"“.
Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya maka hendaklah ia mengerjakan

amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan-Nya dengan seorang pun. (QS. Al-
Kahfi- 110).

Dalil Kedua
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu secara marfu’ : Allah subhanahu wata’ala
berfirman : “Aku adalah Zat yang yang paling tidak butuh disekutukan . Barang siapa yang
mengerjakan amal perbuatan yang dia campuri dengan menyekutukan-Ku bersama selain-
Ku di dalamnya, maka Aku tinggalkan ia bersama perbuatan syiriknya itu” (HR. Muslim).

Dalil Ketiga
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Diriwayatkan dari Abu Said radhiallahu’anhu dalam hadits marfu’ bahwa Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Maukah aku beritahukan kepada kalian tentang
sesuatu yang lebih aku khawatirkan terhadap kalian melabihi Almasih Addajjal?”, para
sahabat menjawab : “baik, ya Rasulullah.”, kemudian Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam
bersabda : “syirik yang tersembunyi, yaitu ketika seseorang berdiri melakukan sholat, ia
kemudian memperindah sholatnya itu karena mengetahui ada orang lain yang melihatnya”
(HR. Ahmad).

| o “Katakanlah: "Sesungguhnya aku ini hanya seorang manusia” : Rasulullah shallallahu

I *alaihi wasallam diperintah untuk memberitahukan kepada manusia bahwa beliau adalah

I manusia biasa. Dan sifat ini kemudian dipertegas lagi dengan kata *“seperti kamu”. Akan

| tetapi beliau adalah manusia yang diturunkan wahyu yang wajib untuk ditaati. Tetapi bukan
I pulauntuk diibadahi, karena menyebahnya adalah perbuatan yang diharamkan.

S ——




e “Perjumpaan dengan Tuhannya™ : Perjumpaan yang diridhai dan dipenuhi kenikmatan
hanya dikhususkan bagi orang-orang yang beriman. Dan terkandung di dalamnya melihat
Allah pada hari kamat kel ak.
e “Amal yang shaleh” : Murni dan benar (ikhlas dan meneladani Rasulullah).
e “Saya paling tidak butuh” ada dua makna:
1. Batilnya suatu amalan yang diiringi oleh riya, ini menunjukan haramnya sifat riya.
2. Penjelasan ketidakbutuhan Allah kepada makhluk dan betapa besarnya hak-Nya, bahwa
tidak boleh bagi seorang pun untuk mempersekutukan Allah dengan siapa pun juga.

e “Almasih Addajjal” : Mata kanannya terhapus penglihatannya, dimana dia termasuk
kuturunan anak adam yang pendusta.

Mengapa Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam sangat khawatir atas sahabatnya dari

riya melebihi ketakuatannya terhadap Dajjal?

1. Karenafitnah Dajjal sangat jelas sementarafitnah riya tersembunyi, sehingga untuk
terbebas dari riya sangat susah sekali.
2. Karenafitnah Dagjjal hanya terbatas pada akhir zaman sementara fitnah riya dapat terjadi di

setiap waktu.

Syirik ada dua macam

1. Khafi (Tersembunyi) yaitu yang terdapat pada hati, seperti riya. Yang ini dinamakan

dengan syirik sarooir.

2. Jali (nampak, yaitu yang tejadi dengan ucapan, seperti bersumpah dengan nama selain
Allah atau dengan pebuatan seperti membungkukan badan kepada selain Allah ta’ala.

Riya: Berama dengan suatu amalan agar dilihat atau didengar manusia. Dan ini merupakan
sifat dan akhlaknya orang-orang munafik.

v A J v
Pada pangkal ibadah : Datang tiba-tiba : Setelah selesal dari ibadah:
Membatal kan ibadah. Harus dirinci Tidak mempengaruhi ibadah
: sama sekali, kecuali kalau
A 4 A/ menimbulkan permusuhan,
Dilawan: Dibiarkan: seperti menyebut-nyebut
Wajib untuk dilakukan, Ini harus dirinci: pemberian dan menyakiti setelah
dan ibadahnya sah. bersedekah.
A 4
awal ibadah saling Awal ibadah dengan
berkaitan dengan yang lainnya saling

akhirnya, seperti shalat,
maka ibadah semuanya
batal.

terpisah, seperti zakat.
Y ang ada bagian riyanya
itulah yang batal.

[ Lozp)



Apakah obat dari riya?

l
l
| 1. Mengagungkan Allah dengan mempelgjari tauhid dan mengamalkannya, karena kapan
| seorang hamba mengagungkan Allah makaiatidak akan perduli dengan siapa pun juga.
| 2. Jangan meninggalkan amal karenatakut terjatuh kepada riya. Sebab apabila setan tidak
| mampu menjatuhkanmu kepada riya maka ia berusaha menjatuhkanmu kepada takut dari
| selain Allah.

| 3. Berdoa

| 4. Menyembunyikan amalan kalau dikhawatikan dapat menjerumuskan kepada riya.

| 5. Ziyarah kekuburan dengan ziyarah yang disyariatkan, karenaitu dapat mengingatkan

| kepada akhirat, sementara riya menggantungkan seseorang kepada dunia.

Al-Massail (Perkara-Perkara)
1. Penjelasan tentang ayat dalam surat Al-Kahfi. { Katakanlah: " Sesungguhnya aku ini hanya
seorang manusia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku...}. (QS. Al-Kahfi- 110).

2. Masalah yang penting sekali, tertolaknya amalan shaleh apabila dicampuri dengan sesuatu
untuk selain Allah ta’ala.

3. Penyebutan sebab mengapa Allah tidak menerima amalan seperti itu, karena Allah sangat
sempurna kekayaannya.

4. Sebab yang lain adalah karena Allah subhanahu wata’ala adalah sekutu yang terbaik.

5. Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam sangat khawatir apabila sahabatnya terjatuh kepada
riya’. (Orang yang setelah mereka tentu lebih utama).

6. Rasulullah mentafsirkan riya dengan bahwa seseorang mengerjakan shalat untuk Allah
namun ia perindah karena dia melihat ada orang yang memperhatikannya. (Demikian pula
ucapan-ucapan yang diperindah).

&



[37] Bab Termasuk Syirik Jika Motivasi Seseorang Beramal Demi Kepentingan Duniawi

(Syirik Keil)

e Bab ini bukan berkaitan dengan orang yang menghendaki agar dipuji dalam ibadahnya dan
bukan pula untuk riya. Diatetap mengiklaskan ibadahnya untuk Allah, namun iajuga
mengiginkan duniadari amalannya, seperti harta, kedudukan, kesehatan pada badannya dan
yang semisal dari itu. Bersamaan dengan itu, ialalai untuk mendapatkan balasan di akhirat.
e Tidak mengapa seseorang berdoa dalam shalatnya dan meminta kepada Allah agar diberi
rezki berupa harta. Namun tidak boleh ia shalat demi itu, sebab ini merupakan deragjat yang

e Catatan : Sebagian orang ketika berbicara tentang faedah-faedah dari ibadah mereka
berusaha memindahkannya kepada faedah-faedah dunia. Seharusnya jangan menjadikan
faedah-faedah dunia menjadi tujuan utama.

e Bab ini lebih berbahaya dari riya, sebab riya boleh jadi hanya datang pada shalat tertentu
sgjamisalnya, adapun menghendaki dunia dengan amalan akhirat maka bahayanya bisa

menjalar pada seluruh ibadah.

Mengiginkan dunia dengan
amalan dunia.

Menginginkan akhirat
dengan amalan dunia.

Menginginkan akhirat
dengan amalan akhirat.

Menginginkan dunia dan
akhirat dengan amalan
akhirat

Menginginkan dunia
dengan amaln akhirat.

I I
I I
I I
I I
I I
I I
| sangat hina, yaitu menghendaki dunia dengan amalan akhirat. :
| |
I I
I I
I I
I I

I

| Hukumnyaboleh, seperti yang berdagang dengan I
| tujuan membeli rumah. |

I bersedekah. |

I Ini adalah orang yang paling beruntung, ini I
I merupakan dergjat yang paling tinggi. I

I Hukumnya sah, dengan syarat akhirat lebih dia
| utamakan. Allah berfirman: (Ya Tuhan kami, berilah

|
l
:>| kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan |
l
l

I :201).
I Syirik kecil, seperti diajadi imam shalat atas manusia I
I demi mendapatkan harta. I




e Bagaimana kita mengetahui tolak ukur kalau seseorang itu menghendaki dunia atau
akhirat? Yaitu “kalau diberi diaridhadan kalau tidak diberi diamarah”.

e Peringatan: Sebagian orang kalau hari-hari ujian, iaikhlas dalam beribadah, tetapi kalau
sudah nampak hasil pengumuman ia kemudian meninggalkan ibadahnya.

Dalil Pertama
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Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami berikan
kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia
itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali
neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah
apa yang telah mereka kerjakan? (QS. Huud : 15-16).

e Ayat di atas dikhususkan dengan firman Allah:

Ta DU dfea 41 Ulaa 28 48 o)) ot L b A1 W22 A0alad) &3 (S o |

Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan baginya di
dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki lalu Kami tentukan
baginya neraka Jahannam; ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir. (QS.
Al-lsroo : 18).

Jadi perkaranya dikembalikan kepada kehendak Allah dan bagi orang yang Dia kehendaki.

Dalil Kedua
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Dalam hadits shohih dari Abu Hurairah, Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda :
“Celaka hamba dinar, celaka hamba dirham, celaka hamba khomishoh, celaka hamba
khomilah, jika diberi ia senang, dan jika tidak diberi ia marah, celakalah dan tersungkurlah,
apabila terkena duri semoga ia tidak bisa mencabutnya, berbahagialah seorang hamba yang
memacu kudanya (berjihad dijalan Allah), dengan kusut rambutnya, dan berdebu kedua
kakinya, bila ia ditugaskan sebagai penjaga, dia setia berada di pos penjagaan, dan bila
ditugaskan digaris belakang, dia akan tetap setia digaris belakang, jika ia mintaizin tidak
diperkenankan, dan jika bertindak sebagai pemberi syafa’at maka syafaatnya tidak diterima”.




) - Menjadi miskin dan rugi. I
e “Hamba dinar” : mata uang dari emas, dinamakan hamba dinar karena dia bergantung I
kepadanya sebagai mana ketergantungan seorang hamba kepada Tuhannya. Bahkan dia I
menjadikannya sebagal tujuan dan obsesi utamanya sehingga ia lebih dahulukan daripada I
ketaatannya kepada Allah ta’ala. I
e Dirham : Matauang dari perak. I
e Hamba khamisha dan hamba khamilah : Yang lebih memperhatikan tampangnya dan I
pakaiannya. I
e Jkadiberi diaridna: Diatidak ridha keculi dengan harta dan iatidak marah melainkan I
karenanya. Sebab itu dia dinamakan hamba dinar atau hamba dirham. I
) . Perkaranya berbalik dari apa yang dia ingingkan, sebab perkaranya menjadi susah |
dan tidak mudah baginya. [
o (iah) e ¢k 13) s - Apabiladiatertusuk duri maka diatidak bisa melepaskannya. I
) . Keadaan yang paling baik untuk orang ini. Ada yang mengatakan ini adalah pohon !
yang ada di surga. Makna yang pertama lebih umum. I
e Di jalan Allah : Batasannya adalah berperang karena untuk menegakan kalimat Allah, I
bukan karena kesukuan atau karena nasionalis kepada Negara. I
e Kusut rambutnya : disebabkan debu ketika berperang di jalan Allah. Diatidak perduli I
dengan keadaannya dan badannya selama itu timbul karena ketaatan kepada Allah. I
e Berdebu kedua kakinya: berdebu karena berjihad di jalan Allah. Atsar (bekas) yang I
timbul karenaibadah yang itu tidak dibuat-buat hingga menyulitkan maka hal itu diberi I
pahala. Rasululah bersabda: “Bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah I
daripada aroma parfum”. :
) . Berada dibelakang pasukan. Baik berada di pos penjagaan atau berada di belakang I
pasukan, itu tidak penting baginya. Jadi keadaan orang ini: I
1. Diatidak pusing dengan penempatannya dalam perang dan iatidak perduli dengan posisi I
yang tinggi sebagai mana pemimpin pasukan. I
2. Apabiladiadi pos penjagaan makaiatunaikan tugasnya, demikan pulabila berada I
dibelakang pasukan. I
e Apabiladiamintaizin : Diatidak punya kedudukan, kemuliaan dan posisi yang tinggi di I
mata manusia, beda halnya di sisi Allah. I
e Intinya bahwa di antara manusia ada yang menyembah dunia, yang dia marah karenanya. I
Pada hadits di atas manusia dapat dibagi menjadi: I
1. Tidak ada obsesinya dan kepentingannya melainkan hanya dunia semata, dengan meraih
harta benda atau memperindah tampangnya. Harta dan kemewahan pada badannya telah I
memperbudak hatinya dan melalaikannya dari zikir dan ibadahnnya kepada Allah. Sehingga
perkaranya berbalik tidak menguntungkannya dan diatidak bisaterbebas dari rasa sakit. I
2. Obsesi utamanya adalah akhirat, dia berusaha mendapatkannya dengan kesusahan yang I
paling tinggi,yaitu berjihad di jalan Allah. Bersamaan dengan itu, ia menunaikan apa yang I




menjadi kewajibannya sebaik-baiknya. Y ang terpenting baginya adalah kebaikan dan
memberi syafaat kepada manusia yang lainnya.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)
1. Adanya manusia yang mengiginkan dunia dengan amalan akhirat.
2. Penjelasan firman Allah Ta’ala dalan surat Hud. (Barangsiapa yang menghendaki
kehidupan dunia dan perhiasannya...)(QS. Huud : 15).

3. Adanya sebagian kaum muslimin yang menjadi hamba dinar, dirham dan khamishah.
4. Tandanya apabila diberi ia senang, dan apabilatidak diberi ia marah.

5. Ucapan Rasulullah “celakalah dan tersungkurlah”. (Memungkinkan hanya sebagai kabar
dari beliau atau doa beliau atas mereka).

6. Ucapan Rasulullah “jika terkena duri semoga ia tidak bisa mencabutnya”. (Memungkinkan
hanya sebagai kabar dari beliau atau doa beliau atas mereka).

7. Pujian dan sanjungan untuk mujahid yang memiliki sifat-sifat sebagaimana yang disebut
dalam hadits. (Didah yang pantas untuk dipuji dan disanjung, bukan pemilik dinar dan
dirham atau pemangku jabatan yang tinggi).
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[38] Bab Barang Siapa yang Mentaati Ulama dan Pemimpin Dalam Mengharamkan
Apa yang Dihalalkan Allah dan Menghalalkan yang Diharamkan Allah, Maka

Sesungguhnya Dia telah Menjadikan Mereka Sebagai Sesembahan

(Syirik Dalam Ketaatan)

Keadaan-keadaan mentaati ulama atau pemerintah dalam maksiat kepada Allah

Kufur besar

Mengikuti mereka karena
ridha dengan perkataan
mereka, lebih
mendahulukan mereka dan
benci dengan hukum Allah.
Setiap orang yang benci
dengan apa yang Allah
turunkan maka itu termasuk
kekufuran. Demikian pula
yang meyakini bahwa
hukum buatan mereka
setara atau melebihi hukum

Kufur kecil, namun
bahayanya sangat besar,
dikhawatirkan akan
menyeret pelakunya kepada
kufur besar

Mengikuti mereka dengan
tetap ridha terhadap hukum
Allah. lameyakini bahwa
hukum Allah tetap yang
terbaik dan lebih maslahat
bagi masyarakat dan
Negara Namun karena
mengikuti hafa nafsuhnya,
seperti menginginkan

Mengikuti mereka karena
kejahilan dan persangkaan
bahwa itu adalah hukum
Allah. Ini harus dirinci:

1. Memungkinkan bagi dia
untuk mengetahui
kebenaran, makaia

termasuk orang yang
mufarrit (bermudah-mudah)
dan lalai. Diaberdosa atas
hal ini.

2. Diatidak mengetahui dan
tidak memungkinkan

Allah. : .
kedudukan, akhirnyaia baginya untuk belgjar,
memilih hukum buatan sehinggaia mengikuti

mereka. Apabilahukum ini || Merekadengan taklid dania
dipergunakan untuk menyangkainilah
merampas hak seorang kebenaran. Tidak apa-apa
muslim makaini masuk baginya dan mendapatkan
pada kezaliman. uzur.
Dalil Pertama
= L s M Uiy

«I

Ibnu Abbas radhiallahu’anhu berkata : “hampir-hampir hujan batu dari langit diturunkan
kepada kalian, aku mengatakan : “Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda”, tetapi

kalian malah mengatakan : “Abu Bakar dan Umar berkata”.”




Dalil Kedua
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Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan : “Aku merasa heran pada orang-orang yang tahu
tentang isnad hadits dan keshahehannya, tetapi mereka menjadikan pendapat Sufyan sebagai
acuannya, padaha Allah subhanahu wata’ala telah berfirman : {Maka hendaklah orang-
orang yang menyelisihi perintah-Nya takut akan ditimpa fitnah atau ditimpa siksa yang
pedih}”” (QS. An Nur, 63).
Tahukah kamu apakah yang dimaksud dengan fitnah itu ? fitnah itu adalah syirik, bisa jadi
apabilaia menolak sabda Nabi akan terjadi dalam hatinya penyimpangan sehingga celakal ah
dia”.

| e Abu Bakar dan umar berkatal Tidak pernah didapatkan dari Abu Bakar dan Umar, mereka |
| berduamenyelisi nas dengan pemikiran mereka. I
| o {Mereka menyelisihi perintah-Nya} : Mereka berpaling dari perintah-Nya karenaenggan |
I untuk mengerjakannya atau karena kurang perhatian darinya. |

Hukum taklid (para ulama berbeda pendapat dalam hal ini)

Wagjib untuk taklid Haram secara mutlak Boleh (inilah yang kuat)
Karena pintu ijtihad telah Karenadi dalamnya Ketika ada kedaruratan dan
tertutup dengan menerima pendapat yang tidak ada kemampuan
meninggalnya Imam yang ucapan mereka bukan untuk mengetahui hukum-
empat. hujjah. hukum. Maka seseorang

boleh taklid kepada orang

yang dia percayai tentang
agamanya dan
keilimuannya. la boleh

mengambil perkataannya

pada setiap perkara-perkara
agamanya dan tidak boleh
mencari-cari keringanan.
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Dalil Ketiga

SV i Y ie S Y } Ay o2 |8 :;ul\ P taila (3 (oae (e
LAU}XMJ (A3 ga a8 A Jaf Lauj-aﬁuu.]» dl-s‘eiijﬂwb\ :\J@M:J\E‘z\.}(ﬂ\{

ARLAy L;AAJ.J\} b el «ﬂ:ml.\; AV : « EGM

Diriwayatkan dari ‘Ady bin Hatim bahwa ia mendengar Rasulullah Shallallahualaihi
wasallam membaca firman Allah Subhanahu wata’ala :

“Mereka menjadikan orang-orang alim dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan-tuhan selain
Allah...”(QS. Al Bara’ah, 31),

Maka saya berkata kepada beliau : “Sungguh kami tidaklah menyembah mereka”. Beliau
bersabda : “Bukankah mereka mengharamkan apa yang telah dihalalkan Allah, lalu kalian
pun mengharamkanya dan bukankah mereka itu menghalalkan apa yang diharamkan Allah,
lalu kalian menghalalkannya ?”, Aku menjawab : ya, maka beliau bersabda : “itulah bentuk
penyembahan kalian kepada mereka.” (HR. Imam Ahmad dan At Tirmidzi dengan
menyatakan hasan).

e {2 L2l } : Orang yang berilmu dengan ilmu yang sangat luas.
e {~2:3 )} : Orang yang suka beribadah lagi zuhud.

menyembelih dan tidak bernazar untuk mereka. Namun kemudian Rasulullah shalallahu

I
I
: e (Sungguh kami tidaklah menyembah mereka) : Kami tidak sujud, tidak ruku, tidak
I
I

alaihi wasalamm menjelasakan bahwa makna ibadah di sini adalah ketaatan kepada mereka,
yaitu ibadah mugayyadah.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Penjelasan ayat An-Nuur { Maka hendaklah orang-orang yang menyelisihi perintah-Nya
takut akan ditimpa fitnah atau ditimpa siksa yang pedih}” (QS. An Nur, 63).

2. Penjelasan ayat barooah {Mereka menjadikan orang-orang alim dan rahib-rahib mereka
sebagai tuhan-tuhan selain Allah...}”’(QS. Al Bara’ah, 31).

3. Perlunya memperhatikan makna ibadah yang telah diingkari oleh *Adi bin Haatim.
(menyembah mereka dengan mentaati mereka).

4. Pemberian contoh kasus yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas dengan menyebut nama Abu
Bakar dan Umar. Demikian pula dengan yang dikemukakan oleh imam Ahmad bin Hanbal
dengan menyebut nama Sufyan.

5. Perubahan keadaan hingga mencapai seperti ini, sampai-sampai kebanyakan mereka
menjadikan penyembahan kepada pendeta-pendeta sebagai amalan yang paling afdhal dan
menamkan mereka sebagal wali. Penyembahan kepada Al-Ahbar itu disebabkan karenailmu
dan fikih mereka. Kemudian keadaannya berubah sampai kepada menyembah orang-orang




yang tidak shaleh dan orang-orang jahil. (Makawajib bagi kita untuk terus berhati-hati dan
mengetahui bahwawajib bagi kita untuk menjaga dan melindungi syariat Allah. Tidak boleh
seseorang ditaati dalam menghalakan apa yang diharamkan oleh Allah dan mengharamkan
apa yang telah dihalalkan Allah.

G




[39] Bab Firman Allah:
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“Tidakkah kamu memper hatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman
kepada apa yang diturunkan kepadamu, dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu
? mereka hendak berhakim kepada Thoghut, padahal mereka telah diperintahkan untuk

mengingkari Thoghut itu, dan setan ber maksud menyesatkan mer eka (dengan)
penyesatan yang sejauh-jauhnya.” (QS. An Nisa, 60).

e Bab ini memiliki korelasi yang sangat kuat dengan yang sebelumnya. Sebab pada bab
sebelumnya berbi cara tentang hukum bagi mereka yang mentaati para ulama dan pemimpin
dalam menghalalkan apa yang diharamkan Allah dan dalam mengharamkan apa yang
dihalalkan Allah, sedangkan pada bab ini berbicara tentang pengingkaran terhadap yang ingin
berhukum kepada selain Allah.

o { Tidakkah kamu memperhatikan }: Bentuk pertanyaan, yang diinginkan darinya adalah
penetapan dan mengungkapkan keanehan dari perkara mereka. Seruan ini diarahkan kepada
nabi Muhammad shalallahu “alaihi wasallam.

e {orang-orang yang mengaku dirinya} : Allah tidak mengatakan (orang-orang yang
beriman), sebab mereka belum beriman, meskipun mereka sendiri mengaku telah beriman.
Padahal kenyataannya mereka berdusta.

e { Setan bermaksud menyesatkan mereka} : Katajenis yang masuk di dalamnya setan dari
jin dan manusia.

e { Menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya} : Menempatkan mereka
dalam kesesatan yang sangat jauh dari kebenaran dengan cara tadarrudj (bertahap).

e { Kamu melihat orang-orang munafik} : Menyebutkan nama mereka pada tempat yang
seharusnya disembunyikan, untuk tiga faedah:

1. Mereka yang mengaku dirinya sebagal orang-orang yang beriman adalah kaum munafik.
2. Bahwa hal semacam ini tidak akan muncul kecuali dari seorang yang menafik. Sebab
seorang mu’min akan tunduk dengan tanpa membantah.

3. Sebagai peringatan, karena pembicaraan yang dibawakan dengan satu alur kadang
membuat lalai namun apabila redaksinya dirubah, maka seseorang akan perhatian.

e Syaikhil Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata: “ayat ini sangat tepat sekali untuk
diterapkan kepada ahli tahrif dan ahli ta’wil sifat-sifat Allah. Sebab mereka mengatakan:
bahwa mereka beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, namun ketika dikatakan kepada
mereka: “kemarilah kalian terhadap apa yang Allah turunkan dan kepada Rasul-Nya, mereka
berpaling dan membantah. Mereka mengatakan: “Kami akan pergi kepada fulan dan si
fulan”. Katika mereka dibantah, mereka akan mengatakan : “kami tidak menginginkan
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I melainkan kebaikan dan taufik sertaingin menggabungkan dalil-dalil akal dan dalil-dalil dari

Alqur’an dan sunnah”.

Dalil Kedua

Dan bila dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi,
mereka menjawab: " Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan." (QS
Al-Bagoroh : 11).

Dalil Ketiga
a3l

Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya
(QS Al-A’roof : 56).

Dalil Keempat
ST &5 TR

Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) siapakah yang lebih baik
daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin? (QS Al Maidah, 50).

e { Dan bila dikatakan kepada mereka: Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi}
: Membuat kerusakan di muka bumi ada dua makna:

1. Merusak dalam bentuk benda dan fisiknya, seperti menghancurkan bangunan-bangunan
dan merusak jalan-jalan.

2. Merusak secara maknawi, yaitu dengan maksiat-maksiat, dan ini merupkan bentuk
pengrusakan yang sangat besar di muka bumi.

e { Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan } : Pengakuan ini
merupakan pengakuan yang sangat batil. Allah kemudian membantah pengakuan merekaini
dengan bantahan yang sangat keras, bahwa mereka yang merusak di muka bumi dan mengaku
mengadakan perbaikan merekalah para perusak sgjati bukan selain mereka.

e { Sesudah memperbaikinya }: dari mereka yang memperbaikinya. Di antara pengrusakan
itu pula adalah penghadangan untuk melawan da’wahnya orang-orang yang berilmu, da’wah
yang mengikuti para salaf dan orang-orang yang berhukum dengan syariat 1slam.

o { Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki?} : Pertanyaan di sini adalah untuk
taubikh (celaan), yakni : apakah merekatidak menginginkan kecuali hukum jahiliyah?
Jahiliyah di sini dapat dimaknai dengan dua makna: [1] sebelum datangnyarisalah. [2] Atau
yang dibangun di atas kejahilan.
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e {Sapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang-orang yang yakin?} :
Tentunya tidak ada sesuatu apa pun yang lebih baik dari hukum Allah. Ini adalah bentuk
pertanyaan yang bermakna penantangan.

Dalil Kelima
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Diriwayatkan dari Abdullah bin Amri radhiallahu’anhu bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam bersabda : “Tidaklah beriman salah seseorang di antara kalian, sampai hawa
nafsuhnya mengikuti apa yang telah aku bawa” (Imam Nawawi menyatakan hadits ini
shoheh).

Dalil Keenam
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As-Sya’by menuturkan : “pernah terjadi pertengkaran antara orang munafik dan orang
Yahudi. Orang Yahudi itu berkata : “Mari kita berhakim kepada Muhammad”, karena ia
mengetahui bahwa beliau tidak menerima suap. Sedangkan orang munafik tadi berkata :
“Mari kita berhakim kepada orang Yahudi”, karena ia tahu bahwa mereka mau menerima
suap. Maka bersepakatlah keduanya untuk berhakim kepada seorang dukun di Juhainah,
maka turunlah ayat : Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya
telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu, (QS. An Nisa, 60).

Ada pula yang menyatakan bahwa ayat di atas turun berkenaan dengan dua orang yang
bertengkar, salah seorang dari mereka berkata : “Mari Kita bersama-sama mengadukannya
kepada Nabi Muhammad shallallahu aaihi wasallam, sedangkan yang lainnya mengatakan
mari kita bawa perkara ini kepada Ka’ab bin Asyraf”, kemudian keduanya mengadukan
perkara mereka kepada Umar. Salah seorang di antara keduanya menjelaskan kepadanya
tentang permasalahan yang terjadi, kemudian Umar bertanya kepada orang yang tidak rela
dengan keputusan Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam : “Benarkah demikian ?”, ia
menjawab : “Ya, benar”. Umar kemudian memenggal kepala orang ini dengan pedang
sehingga orang tersebut meninggal




e “Tidak beriman” : Yaitu dengan iman yang sempurna. Melainkan kalau diatidak mau
sama sekali mengikuti nabi kita maka pada saat itu keimanannya hilang sepenuhnya.

e “Munafik” : Yaitu orang yang menampakan keislaman dan menyembunyikan kekafirannya.
e “Yahudi” : Orang-orang yang menyandarkan diri mereka kepada agama nabi Musa. Alasan
mereka dinamakan dengan nama tersebut adal ah:

1. Karena mereka mengatakan : (<Ll Baa \ ), yang bermakna kami telah kembali kepadamu.
2. Atau karena disandarkan kepada bapak mereka yang bernama Y ahudza.

e “Kepada Muhammad shalalahu *alaihi wasallam™ : Tidak disebutkan dengan sifat risalah,
karena merekatidak beriman dengan risalah pengutusan beliau.

e “Risywah (sogokan)” : Harta yang dipersembahkan kepada seseorang sebagai sarana untuk
mendapatkan yang dia inginkan.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat An Nisa’, yang di dalamnya terdapat
keterangan yang bisa membantu untuk memahami makna Thoghut. (Tidakkah kamu
memperhatikan orang-orang yang mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang
diturunkan kepadamu, dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu ? mereka hendak
berhakim kepada Thoghut, padahal mereka telah diperintahkan untuk mengingkari Thoghut
itu, dan syetan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh-jauhnya.)
(QS An Nisa, 60).

2. Penjelasan tentang ayat yang ada dalam surat Al-Bagarah. Dan bila dikatakan kepada
mereka: Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, mereka menjawab:
" Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan." (QS Al-Bagoroh : 11). (Di
dalamnya ada dalil bahwa kenifakan adalah kerusakan dimuka bumi, sebab redaksinya
berbicacara tentang orang-orang munafik, dan kerusakan mencakup semua maksiat.

3. Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat Al A’raf. (Dan janganlah kamu
membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya) (QS. Al-A’roof : 56).

4. Penjelasan tentang ayat { Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki...}. (Jahiliyah
yaitu setiap yang menyelisihi syariat. Disandarkan kepada Jahiliayah untuk membuat lari
darinya dan untuk menjelaskan kejelekannya, bahwa ia dibangun diatas kebodohan dan
kesesatan.

5. Penjelasan As-Sya’by tentang sebab turunnya ayat yang pertama (yang terdapat dalam
surat An Nisa’).

6. Penjelasan tentang 1man yang benar dan iman yang palsu. (Iman yang benar mengharuskan
untuk tuduk secara penuh, menerima dan pasrah terhadap hukum Allah dan Rasul-Nya.
Sementaraiman yang palsu adalah yang menyelisihi ini semua.

7. Kisah Umar dengan orang munafik.
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({3 )



8. Seseorang tidak dikatakan beriman (secara sempurna dan benar) sampai keinginan dirinya
mengikuti tuntunan yang dibawa oleh Rasulullah shalalallahu *alaihi wasallam..

—
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Ujian Bagian Ketujuh (9 Bab)

Bagian pertama: Letakan garis silang pada kolom yang sesuai ([x]) atau sempurnakan
kalimatnya

1. Bab pertama dalam bagian ketujuh adalah “Bab Cinta”. [ Benar [ Salah.

2. Sebagian Ubbad (para penyembah) mereka mengagungkan dan mencintai sebagian kuburan
dan wali-wali seperti mencintal Allah bahkan lebih. [1 Benar [1 Salah.

3. Apabila kecintaan kepada Nabi Muhammad shalallahu “alaihi wasallam hilang secara mutlak
dari hati maka itu termasuk pada: [1 Mengurangi keimanan [] Menghilangkan asal keimanan.

4. Wajib untuk mecintai Nabi Muhammad shallalahu “alaihi wasallam melebihi kecintaan kepada
anak , orang tua dan manusia semuanya. [1 Benar [1 Salah.

5. Di antara sebab untuk mendapatkan manisnyaiman adalah cinta [1 Kepada Allah [1 Kepada

keluarga.

6. Apabila datang larangan maka itu dibawa kepada atas penafian (peniadaan)......................
Kalau tidak bisa maka dibawa kepada..............ccoovvvviiiinnnnnn, dan kalau tidak bisa lagi maka
dibawa kepada............cooiiiiiii

7. Perkataan Ahlu Sunnah dalan nas-naswa’id (ancaman) adalah.. .

Apakah maksud dari ini kitatidak dapat memahami maknanya? D Ya D Tldak

8. Orang yang berpendapat bahwa Y ahudi dan Nasrani berada di atas agama yang diridhai dan
diterimadi sisi Allah setelah diutusnya Nabi Muhammad shalallahu *alaihi wasallam maka ia
telah keluar dari Islam dan mendustakan Alqur’an. [ Benar [ Salah.

9. Seorang muslim tidak menipu seorang yang kafir namun ia menasehati dan menjelaskan
kepadanya bahwaia berada di atas kesesatan dan telah menyelisihi apa yang diperintahkan nabi
Musadan nabi Isa. L] Benar [] Salah.

10. Membenci musuh-musuh Allah dan memusuhi mereka bukan berarti kita tidak boleh
menunaikan perjanjian dengan mereka. [] Benar [] Salah.

11. Siapakah yang mengatakan “ Apabila saya melihat seorang Nasrani maka saya menutup
mataku karena saya tidak senang melihat dengan mataku musuh Allah”. [ Imam Ahmad bin
Hanbal [1 Syaikhul 1slam bin Taimiyah.

12. Siapakah yang mengatakan : “Barangsiapa yang dia beriman lagi bertakwa makaia adalah
wali Allah”. [ Ibnu Taimiyah [ Ibnul Qayyim.

13. Wilyatul ‘Aammah (perwalian yang umum) yaitu dari Allah kepada para hambanya
mencakup orang mu’min, orang kafir dan semua makhluk. [1 Benar [] Salah.

14. Apabila ada seorang yang shalat dan berpuasa namun ialoyal kepada musuh-musuh Allah, ia
tidak akan mendapatkan wilaayah (kewalian) dari Allah. [ Benar [ Salah.

15. Penulis mendatangkan Bab Cinta setelah Bab Takut, karena ibadah terkosentrasi pada

keduanya. [1 Benar [] Salah.
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16. Dalam permasal ahan takut kepada Allah manusia terbagi menjadi dua kelompok yang berada
diujung (menyimpang) dan satu kelompok dipertengahan. [ Benar [ Salah.

17. Takut yang benar adalah yang dapat mencegah dari keharaman-keharaman Allah sgja.
Apabilatelah melebihi batas ini makaini akan mengantarkanmu kepada berputus ada dari
rahmat Allah. [J Benar [] Salah.

18. Setiap orang yang ikut menolong dan menyebarkan alfawahisy (keburukan) dan
kemungkaran maka diatermasuk wali-wali setan. [J Benar [] Salah.

19. Orang yang takut kepada Allah maka segala sesuatu akan takut kepadanya. Begitu pula
“orang yang bertakwa kepada Allah maka segala sesuatu akan takut kepadanya”. Sebaliknya
orang yang takut kepada selain Allah makaia akan takut dari segala sesuatu. [1 Benar [] Salah.
20. Maknadari ‘imarotul magjid (memakmurkan magjid) adalah memakmurkan: [ Secara hissi
(fisik) [ Secara maknawi [1 Semuanya benar.

21. Allah sangat banyak menggandengkan keimanan terhadapa-Nya dengan keimanan terhadap
hari akhir, karenaini akan mengantarkan untuk mudah menjaankan perintah-perintah-Nya.

L] Benar L] Salah.

22. Mengapa kita harus mencintai nabi Muhammad shalallahu ‘alaihi wasallam?

L 2 e
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23. Cinta kepada Rasulullah setelah beliau meningggal dapat terealisasi dengan:

PP 2 e

24. Agoama (mendirikan) shalat, maksudnya adalah mendirikan:

L] yang wajib [J mustahab [] semuanya.

25. Tawakal adalah setengah dari agama L] Benar [] Salah. Dan boleh seseorang mengatakan: [
saya bertawakal kepadamu [ saya mewakilkan kepadamu [ saya bertawakal kepada Allah
kemudian kepadamu [ semuanya benar kecuali yang pertama.

26. Tawakal adalah... ... ..o
Dan terbagi menjadi : ([ 3014 [15) bagian.

27. Bersandar kepada orang-orang shaleh yang telah mati atau yang ghaib (tidak terlihat) adalah
syirik: [ besar L1 kecil.

28. Bersandar kepada seseorang dalam rezkinya dan kehidupannya dengan penyandaran iftigar
(sangat butuh). L1 dibenarkan L1 syirik kecil.

29. Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam adalah pemukanya orang-orang yang bertawakal.
Namun beliaupun (LI ditimpa gangguan [ tidak ditimpa gangguan), cuma gangguan itu ([
memudharotkannya [ tidak memudhorotkannya; sebab Allah telah mencukupinya).

30. Apayang diucapakan ketika dalam keadaan terjepit.............cooeveiiiiie e,
31. Ibnu Abbas radhi Allahu “anhu termasuk sahabat ([ yang mengambil [1 yang mengingkari)
untuk mengambil dari ceritaBani Israail.

32. Yang berputus asa dari rahmat Allah adalah orang [1 yang tersesat [1 yang kehilangan
hidayah [] yang kehilangan arah yang diatidak tahu apa yang wajib bagi Allah L] semuanya.
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33. Merasa aman dari makar Allah maka mengalir kepada orang tersebut sisi [ takut []
mengharap. Sedangkan berputus asa dari rahmat Allah akan mengalir kepadaorangini sisi [
takut L1 mengharap.

34. Dosa-dosa besar (L] memiliki jumlah yang terhitung [ dapat dibatasi) dan ia hanya memiliki
satu dergjat ( L1 benar [1 salah). Dan syirik kecil |ebih besar darinya (L1 benar L1 salah). Hukum
pelaku dosa besar adalah (LJ seorang mu’min yang kurang imannya [] mu’min dengan
keimannya dan fasik dengan dosa besarnya L1 mu’min [ kafir L[] pertama dan kedua). Pelaku
dosa besar (L] dicintai [ dibenci [ dicintai sesuai dengan kadar keimanannya dan dibenci
sesual dengan kadar kefasikannya). Apakah dosa besar dapat dihapus dengan amalan-amalan
shaleh? (] ya [ tidak). Apakah boleh duduk bermajelis dengan pelaku dosa besar ketikaia
melakukan dosa besar? (L1 ya [ tidak). Sah hukumnya apabila hanya bertaubat dari sebagian
dosa besar (L1 ya [l tidak).

35. Macam-macam sabar [1 3 [1 4 [ 5. Tanda dari kecintaan Allah kepada hambnya adalah
Allah mengujinya dengan cobaan [] benar [ salah.

36. Dergjat yang paling tinggi dari sabar adalah bersabar untuk tidak mengerjakan maksiat

[] benar [J salah.

37. Hasil daripada Menghafal “Bab Sabar” adalah membancanya ketika musibah dan dibacakan
kepada orang yang terkena musibah. [ benar [] salah.

38. Adanya beberapa ciri kekufuran kepada seseorang mu’min malazimkan bahwa dia telah
kafir. L] benar [ salah.

39. Tidak melazimkan adanya beberapa ciri keimanan terhadap orang kafir, seperti terdapatnya
sifat malu padanya lalu kita menghukuminya sebagai seorang mu’min. [ benar [ salah.

40. Ketika ada penyebutan kata kafir () secara nakiroh (L1 menunjukan [ tidak menunjukan)
keluarnya pelakunya dari 1slam.

41. Manusia ketika mendapatkan musibah ada beberapatingkatan : [15[14[1 3.

42. Kemarahan kepada takdir Allah dapat mengantarkan kepada kekufuran. [ benar [ salah.
43. Kemarahan terhadap takdir Allah dapat terealisasi dengan : [ hati, lisan dan anggota badan
[ lisan dan anggota badan.

44. Perbedaan antara sabar dan ridhaterdapat pada hukumnya dan besarnya musibah.

L] benar [ salah.

45. Kadang keimanan seorang muslim dapat bertambah dengan musibah. [ benar [] salah.

46. Allah menghendaki adanya keburukan untuk suatu hikmah, sehingga kebaikan darinya
adalah ditinjau dari hikmah yang dikandungnya. [1 benar [ salah.

47. Dinamakan yaumul giyaamah (hari kiamat) karena bangkitnya manusia L1 dari alam kubur
mereka [ karena pada hari itu adalah hari dimana semua hamba akan dipersaksikan [1 karena
keadilan ditegakan [1 semunya benar.

48. Penyegeraan musibah di dunialebih baik dibandingkan diakhirkan di akhirat.

L] benar [] salah.

49. Balasan atas duri yang diinjak seperti balasan ketika patah tulang. [ benar [] salah.
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50. Wajib bagi setiap sifat-sifat Allah untuk [ ditetapakan [1 menjauhi dari mempermisalkan
dan membagaimanakan [ 1 semuanya benar.

51. At-Thanu (mencela) pada nasab (garis keturunan) seseorang terjadi dengan: L1 menceritakan
aibnya [ manafikannya darinya L1 semuanya benar.

52. Riyatermasuk dalam syirik: (L kecil [ syirik kecil, namun kadangkala bisa sampai pada
gyirik besar). Riya hanya terdapat pada orang yang mengerjakan amalan untuk dilihat manusia
sgja adapun orang yang beramal agar didengar manusia tidak masuk di dalamnya. (L1 benar []
salah).

53. Di antara metode mengobati riya adalah dengan mengingat kematian dan sakratul maut

[ benar [ salah.

54. Kegembiraan seseorang ketika ada orang yang mengetahui ibadahnya adalah

U riya L] tidak termasuk kedalam riya.

55. Kegembiraan seseorang setel ah selesal melakukan ketaatan [ riya [] tidak termasuk riya.
56. Seseorang bersedekah dengan mengharap wajah Allah kemudian Allah menjadikan hati
manusia mencintai dan memujinya L1 dianggap sebagai orang yang riya [1 dianggap sebagai
orang yang ikhlas.

57. Bersedekah karena wajah Allah dengan tujuan agar hartanya semakin bertambah, niat seperti
ini dianggap L1 menginginkan dunia dengan amalan akhirat [1 menginginkan akhirat dengan
amalanya.

58. Apabila seorang muslim takut terjatuh kepada riya maka hendaknya dia meninggalkan
amalan ibadah tersebut [ benar [ salah.

59. Dinamakan sebagai hamba dinar [1 karena menyembahnya [1 sebab keridhaan dan
kemarahannya hanya karenanya sehingga dia seol ah-oalah sebagai hamba baginya.

60. Makna dari kata adalah ] Keadaan yang paling baik ada pada orang ini L] pohon yang
adadi surga.

61. Bab kehendak seseorang dengan amalanya untuk mendapatkan dunia lebih berbahaya dari
bab riya L1 benar [ salah.

62. Apa yang diberikan seseorang yang berperkara kepada seorang hakim [ dianggap sebagai
hadiah [] sogokan. [] semuanya.

63. Tidak ada perbedaan antarariyadalam Laailaahaillalah dan riya dalam bersedekah.

[ benar [ salah.

64. Dirham adalah mata uang yang terbuat dari [1 emas [ perak.

65. Y ang pantas untuk dipuji adalah orang-orang yang memiliki harta dan kedudukan.

[ benar [ salah.

66. Seseorang dapat diketahui bahwaia menginginkan dunia yaitu apabila diberi iaridho dan
apabilatidak diberi iamarah. [1 benar [] salah.

67. Para ulama mereka adalah [1 yang mengilzamkan suatu hukum dan memberlakukannya
dimasyarakat [ 1 yang membimbing dan memberi petunjuk. Dan tugas para pemimpin adalah
membimbing dan memberi petunjuk. [1 benar [] salah.
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68. Tidak pernah didapatkan bahwa Abu bakar dan Umar menyelisihi nas-nas dengan pemikiran
mereka sendiri. [] benar [] salah.
69. Pembagian mentaati ulama dan pemimpin dalam bermaksiat kepada Allah:

L hukumnya..........oooii
e hukumnya..........oooii
PP hukumnya..........oooii

70. Taklid buta dan ta’ashub kepada mazhab [1 tepuji L1 tercela

71. Maknadari Rahib adalah [1 orang yang berilmu luas [1 orang yang suka beribadah. Adapun
ahbar adal ah orang yang suka beribadah. [1 benar [] salah.

72. Pada hadits Adi bin Abi Haatim radhi Allahu anhu, Rasulullah memulainya dengan
mengharamkan yang halal; sebab perkaraini lebih besar daripada menghalakan yang haram,
dimana kedua-duanya adal ah merupakan perkara yang diharamkan. [1 benar [] salah.
Mengikuti ulama dan para pemimpin dalam (L1 menyelisihi L1 menyepakati [ 1 menyelisihi dan
menyepakati) syariat Allah telah menjadikan mereka sebagai Arbab (sesembahan-sesembahan).
73. Setiap orang yang benci dengan apa yang Allah turunkan makaiatelah kafir.

[ benar [ salah.

74. Meyakini bahwa boleh berhukum dengan hukum selain Allah makaini termasuk kufur:

L] besar [J kecil.

75. Meyakini bahwa hukum selain Allah seperti hukum Allah atau lebih baik darinya, makaitu
termasuk kufur [ besar [ kecil.

76. Meyakini bahwa hukum Allah adalah hukum yang terbaik, namun karena kedengkiannya
terhadap lawannya sehingga ia berhukum dengan hukum selain Allah, makaiatelah

(1 kafir 1 zalim [ fasik.

77. HdaxEl 4y 5 (Setan menghendaki) setan di sini adalah katajenis yang mencakup setan dari
I manusia L] jin L1 semuanya.

78. Kata (see (mangaku) dalam (surat An-Niisa: 60), maksudnya adalah: [ beriman
padahal hakikatnya mereka berdusta [ perbuatan mereka mendustakan ucapan-ucapan mereka
L1 semuanya.

79. Musibah dapat terjadi : [ secarasyariat L] duniawi [] semuanya.

80. Yang tidak tunduk kepada perintah Allah dan Rasul-Nya serta menghal agi manusia
kepadanya L1 mu’min LI munafik.

81. kerusakan yang paling besar di muka bumi adalah kerusakan [ secarafisik [] secara
maknawi.

82. Membuat kerusakan setelah diperbaiki Iebih parah dan lebih berat dibandingkan dari
seseorang terus melakukan kerusakan sebelum perbaikan, walaupun yang dituntut adalah
mempebaiki setelah membuat kerusakan. [1 benar [ salah.

83. Jahiliyah adalah [1 semua perkara sebelum Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam diutus [
diambil katajahl (bodoh), yaitu sesuatu yang dibangun bukan diatas ilmu [1 semuanya.

( ]
(&)




84. Sogokan merupakan perkara yang diharamkan walaupun seseorang mempergunakannya
untuk mengambil haknya yang dicegah darinya atau untuk mencegah kebatilan dari dirinya. [
benar [] salah.

9



Kedelapan: Tauhid Asma wa Shifat (1 Bab)

[40] Bab Mereka yang Mengingkari Sesuatu dari Nama-Nama dan Sifat-Sifat Allah
(Penulis mendatangkan bab ini untuk menjelaskan tidak adanya tauhid bagi mereka
yang menolak sesuatu dari nama-nama dan sifat-sifat Allah).

|| Pengingkaran dalam asma wa shifat ada dua bentuk:

Pengingkaran dengan
mendustakan
(kufur, danini tidak
bisa diragukan):
Barang siapa yang
mengingkari nama
atau sifat dari sifat-
sifat Allah yang telah
tetap dengan
Alqgur’an dan sunnah
maka kafir secara
ijma’. Sebab
mendustakan Allah
dan Rasul-Nya adalah
kekufuran yang
mengeluarkan dari
agamasecara ijma’.

Penginkaran dengan menta’wil: Tidak menginkarinya akan tetapi
mentawilnya kepada makna menyelisihi makna yang benar:

Tidak ada pembenarananya
ditinjau dari sisi bahasa,
maka ini adalah kekufuran:
Seperti dia mengatakan
bahwa makna “tangan”
adalah langit. Ini adalah
kekufuran, sebab tidak ada
pembenarannya dari bahasa
dan tidak sesuai dengan
hakikat kandungan syar’i.
Orang seperti ini digolongkan
kepada orang yang
mengingkari dan yang
mendustakan.

Ada pembenarannya secara
bahasa, ini tidak menkafirkan
akan tetapi dia berada dalam

bahaya yang sangat besar.
Seperti firman Allah
HEW

(Tidak demikian), tetapi

kedua tangan Allah terbuka...

Mereka mengatakan maksud
dari tangan adalah nikmat.
Orang seperti ini tidak kafir;
karena secara bahasa tangan

diartikan pula dengan nikmat.

Kita bantah dengan:

1. Bahwaitu menyelisihi zahir nas dan ijma para salaf sertatidak ada dalil yang

membenarkannya.

2. Bahwatangan disifati dengan sifat-sifat yang tidak mungkin nikmat dan kekuatan disifati
dengannya. Seperti disifati dengan ganda, jamak, menggenggam dan dibentangkan. Sifat-

sifat ini tidak mungkin disifatkan kepada nikmat dan kekuatan.
3. Bahwa Allah memberi keistimewaan kepada Adam dengan menciptakannya dengan kedua

tangan-Nya. Kalau tangan bermakna nikmat atau kekuatan maka tidak ada kel stimewaan
penciptaaan nabi Adam dibandingkan dengan makhluk-makhluk yang lainnya.




| e Tauhid asma wa sifat adalah mengesakan Allah dengan apa-apa yang Allah namai dan
| sifati diri-Nya sendiri dalam kitab-Nya atau lisan Rasul-Nya shalallahu ‘alaihi wasallam,
I dengan menetapkan apa yang Allah tetapkan untuk diri-Nya sendiri dan meniadakan apa
I yang ditiadakan-Nya bagi diri-Nya sendiri, tanpa memalingkan dan menolak serta tanpa
I membagai manakan dan mempermisalkan-Nya.

I Mengapa dikatakan “tanpa tahrif (memalingkan) ”” bukan “tanpa menta’wil”:
I 1. Karena seperti ini yang datang dari Alqur’an, maka kita tidak berpaling kepada yang lain.
I 2. Hal itu lebih mendekati kepada keadilan, sebab mereka adalah ahli taharif (memalingkan)
I bukan ahli ta’wil.

I 3. Untuk membuat manusia lari dari mereka. Orang-orang yang mentahrif (memalingkan)
I apabila mereka disifati dengan ahli ta’wil maka mereka sangat senang.

I 4. Ta’wil tidak semuanya tercela. Apabila hal itu sesuai dengan dalil maka itu dianggap sah
I' dan diterima dan apabila tidak sesuai dengan dalil makaitu dianggap rusak dan ditolak.
I' Adapun tahrif (memalingkan) semuanyatercela

I Mengapa kita meniadakan tamsil (mempermislakan) dan tidak meniadakan tasybih
I (menyerupakan)?

I 1. Karena Algur’an mendatangkannya dengan kata tamsil, dan ini semuanya tertolak secara
I' mutlak, beda dengan tasybih.

I' 2. Meniadakan tasybih (penyerupaan) secara mutlak tidak benar. Sebab setiap yang berwujud
I antara yang satu dengan yang lainnya pasti ada sisi kesamaan yang mereka serupa di

I dal amnya. Walaupun masing-masing dari mereka memiliki keistimewaan yang

' membedakannya dari yang lain.

I 3. Manusia berbeda pendapat dalam penamaan “tasybih”. Sebagian di antara mereka

' menjadikan penetapan sifat sebagai tasybih.

: Kata  (nama) diambil dari kata:

l

l

l

l

l

l

l

l

l

l

l

l

l

l

l

1. yang bermakna meninggi, dimana seseorang dia meninggi dengan namanya dan
dengannyaiajelas dan diketahui.
2. yang bermkana alamat, bahwa ia (nama) adalah alamat bagi yang dinamai.

Perbedaan antara namadan sifat
Bahwa nama adalah penamaan bagi Allah dan sifat ialah apa yang Diadisifati dengannya.
Mengapa kita mempelgari tauhid asmawa sifat?
1. Agar dapat merealisasikan tauhid. Sebab seseorang tidak dapat dikatakan sebagal seorang
yang muwahid (bertauhid) melainkan sampa merealisasikan tiga macam tauhid.
2. Untuk menghidupkan hati. Sebab perkara yang sangat besar untuk menghidupkan hati,
bahkan ilmu yang paling tinggi adalah mempelajari dan mengetahui tentang Allah ta’ala.
3. Untuk masuk ke dalam surga. Rasulullah shalallahu *alaihi wasallam bersabda:
e 025 WLiadl fa Gl () sy 4als 4
Allah memiliki Sembilan puluh sembilan nama barang siapa menghitungnya maka akan
masuk surga.
4. Ini adalah pokok dan asal utama yang para salaf berada di atasnya.




| 5. Agar kitatidak terjatuh sebagai mana terjatuhnya kel ompok-kelompok sesat yang

I mentamsil (mempermisalkan) dan menta’thil (menolak).

I 6. Agar kita menggunakannya ketika berdoa. Allah berfirman:

' X )
' Hanya milik Allah asma-ul husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaa-
: ul husnaitu (QS Al-A’roof : 180).

| Tahrif : Merubah apa yang wajib ditetapkan bagi Allah “

Secara M aknawi: Secara Lafaz:
Seperti yang Seperti merubah kata “ ” menjadi “ " pada firman Allah:
mengatakan L&
bahwa tangan

_ “Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung”.
adalah nikmat.

Mereka mengingkari sifat kalam (berbicara) bagi Allah, dengan
persangkaan bahwa kalam (pembicaraan) berasal dari nabi Musa. Kita
membantah mereka dengan menanyakan firman Allah:

45 4k
“Dan Tuhannya telah berfirman (langsung) kepadanya™.
Mereka tidak akan dapat menjawab, sehingga hujjah mereka
terbantahkan.

Ta’thil : Mengingkari nama-nama dan sifat-sifat yang wajib ditetapkan bagi Allah “

Ta’thil juz’i (mengingkari sebagian): Ta’thil Kulli (mengingkari seluruhya):
Seperti kelompok Asyaa’iroh yang Seperti kelompok Jahmiyah yang
menetapkan sebagian sifat dan mengingkari semuadari sifat-sifat Allah
mengingkari sebagian yang lainnya. ta’ala.

Takyif : Bertanya dengan “bagaimana” dan terjadi dengan: ||

lisan, yaitu Anggota badan, yaitu Hati, yaitu dengan
mengungkapkan bentuk dengan mengungkapkan membayangkan bentuk
sifat dengan lisanya. bentuk sifat dengan sifat dengan hatinya.
badannya.

( ]
[z )



K epenunjukan nama ||

Muthabaacoh : Yaitu
kepenunjukan nama atas
semua makna yang
meliputinya.

Tadhammun : Yaitu
kepenunjukan nama atas
sebagian maknanya.

[ltizam : Yaitu
kepenunjukan nama atas
perkaraluar yang mesti

menyertainya.

8 I3

e
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Contoh: Al-Khalig (Maha Pencipta) menunjukan adanya zat Allah semata dengan jalan
muthaabagoh dan menunjukan sifat mencipta dengan tadhammun serta menunjukan sifat
ilmu dan sifat mampu dengan iltizam. Sebagaimana firman Allah ta’ala:

Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. Perintah Allah berlaku
padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan
sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu. (QS. Ath-Thalaaq : 12)

Bagaimana kita mempelgari asmawasifat?

1. limu adalah ibadah, karenaitu wajib bagi kita untuk berjalan sesuai dengan metode yang
telah ditempuh oleh Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam dan para sahabatanya.

2. Tujuan dalam mempelajarinya adalah untuk mengagungkan Allah ta’ala. Karena itu ketika
imam Malik ditanya tentang istiwa beliau menundukan kepalanya dan dipenuhi keringat
dingin (sebab beliau ditanya dengan perkara yang sangat besar).

3. Kitatidak bertanya tentang sesuatu yang tidak pernah ditanyakan oleh para sahabat.

4. Mendatangkan dalil terlebih dahulu kemudian meyakini. Kelompok-kelompok yang
menyelisihi Ahlu Sunnah mereka meyakini terlebih dahulu baru kemudian mencari dalil.
Dimanadalil tersebut kadang mereka tidak dapatkan. Pada akhirnya mereka bertindak
serampangan dan terjatuh kepada kebid’ahan.

5. Kita menerapkan metode imam Syaafi’i rahimahullah, beliah berkata : “berimanlah maka
kamu akan mendaptkan petunjuk”. Maka berimanlah dengan Allah dan apa yang datang dari
Allah sesuai yang diinginkan Allah, dan berimanlah kepada Rasul-Nya dan apa yang
didatangkannya sesuai dengan yang diinginkan Rasul-Nya shallallahu alaihi wasallam.




Sebagian yang berkaitan dengan asma wa sifat

1. Nama-nama Allah tidak dapat dibatasi dengan jumlah tertentu. Dalinya adalah sabda
Rasulullah shalalahu alaihi wasallam:

@i il ale iy &AL »

“Atau (saya meminta dengan nama-namaMu) yang Engkau sembunyikan dalam ilmu ghaib
yang ada pada-Mu”

Adapun hadits “bahwa Allah memiliki nama sembilan puluh sembilan” bukan maknanya
bahwa Allah tidak memiliki namalain, selain nama-namaini. Ini semacam ucapan seseorang
yang mengatakan : “saya memiliki seratus ekor kuda yang saya persiapkan untuk sedakah”,
bukan maknanya dia hanya memiliki seratus ekor kuda dan tidak memiliki yang lain.

2. Nama-nama Allah menunjukan tentang namaitu sendiri dan menunjukan sifat. Jadi nama-
nama tersebut tidak sekedar menunjukan nama semata. Ditinjau dari sisi kepenunjukannya
terhadap zat Allah ini adalah nama dan ditinjau dari sisi kepenunjukannya terhadap sifat
yang terkadung dalam nama tersebut, itu adalah sifat. Tidak seperti nama-nama kita, dimana
kadang bernama Ali (tinggi) tapi ternyata dia orang rendahan.

3. Nama-nama Allah mutaroodifah (saling identik) dan mutabaayinah (saling berbeda).
Ditinjau dari kepenunjukannya terhadap nama Allah makaitu mutaroodifah, sebab
menunjukan atas penamaan zat yang satu. Maha Mendengar, Maha Melihat dan Maha
Bijaksana semuanya menunjukan atas penamaan untuk satu zat. Akan tetapi, bila ditinjau
dari maknanya makaini mutabaayinah, sebab makna dari Maha Bijaksana bukan merupakan
makna Maha Mendengar.

4. Nama dari nama-nama Allah menunjukan atas zat dan makna, maka wajib bagi kita untuk
mengimani bahwa itu adalah nama dari Allah ta’ala juga kita mengimani terhadap sifat yang
dikandungnya. Demikian pula kita mengimani apa yang ditunjukan dari sifat ini dari atsar
(pengaruh) dan hukum apabilaitu adalah nama muta’addi. Contoh: Maha Mendengar, kita
mengimani bahwa di antara nama Allah adalah Maha Mendengar, yang itu menunjukan sifat
mendengar, dimana sifat mendengar ini terdapat di dalamnya hukum dan atsar (pengaruh),
yakni bahwa Dia mendengar dengannya. Adapun kalau nama tersebut bukan merupakan
nama muta’adi, seperti Maha Agung, Maha Hidup dan Al-Jalil (Maha Besar), makakita
hanya menetapkan nama dan sifat sgja, tetapi tidak menetapkan hukum sebagai pengaruh
darinya.

5. Sifat lebih luas dari pada nama, sebab setiap namaterkadung di dalamnya sifat.
Sebaliknyatidak setiap sifat kemudian kita menetapkan nama darinya. Allah disifati dengan
kalam (berbicara) dan irodah (berkehendak), tetapi Allah tidak dinamai dengan Al-
Mutakallim (Maha Berbicara) atau Al-Muriid (Maha Berkehendak).




I 6. Setiap yang Allah sifati tentang diri-Nya sendiri makaitu sesuai dengan hakekatnya.
I Namun tidak boleh bagi kita mempermisalkannya dan membagai manakannya.

Dalil Pertama:

G35l 58K A

Dan mereka kafir terhadap Tuhan yang Maha Pemurah...(QS. Ar-Ra’d : 30).

| e Orang-orang kafir Quraisy, mereka mengingkari namaini (Ar-Rahman), namun tidak

I mengingkari dengan yang dinamai, sebab mereka mengakui tentang adanya Allah ta’ala.

| e Ayat ini menunjukan bahwa yang mengingkari satu dari nama-nama Allah, maka diatelah
I Kafir.

Dalil Kedua:
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Diriwayatkan dalam shoheh Bukhari, bahwa Ali bin Abi Thalib radhiallahu’anhu berkata :
“Berbicaralah kepada orang-orang dengan apa yang difahami oleh mereka, apakah kalian
menginginkan Allah dan Rasul-Nya didustakan ?”.

I e Waijib bagi seorang da’i untuk melihat pada tingkatan akal orang-orang yang dida’wahi

I dan untuk memperlakukan mereka sesuai dengan tingkat kedudukan mereka serta berbicara
| kepada mereka sesua tingkat akal-akal mereka. Seperti ketika kita membawakan hadits

| kepada mereka maka kita bawakan satu demi satu agar mereka dapat menerima hadits

| tersebut dan mereka memahaminya dengan tenang. Tidak dengan menda’wahkan kepada

I mereka, yang akal mereka belum sampai kepadanya.

_———— -

Ddlil Ketiga:
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Abdur Razak meriwayatkan dari Ma’mar dari Ibnu Thowus dari bapaknya dari Ibnu Abbas,
bahwa ia melihat seseorang terkejut ketika mendengar hadits Nabi Muhammad
shallallahu’alaihi wasallam yang memuat tentang sifat-sifat Allah, karena merasa keberatan
dengan hal tersebut, maka Ibnu Abbas berkata : “Apa yang dikhawatirkan oleh mereka itu ?
mereka menjadi lunak ketika dibacakan ayat-ayat yang muhkamat (jelas pengertiannya), tapi
mereka keberatan untuk menerimanya ketika dibacakan ayat-ayat yang mutasyabihat.




I o (3,8 ! Apakekhawatiran mereka untuk menetapkan sifat yang telah dibacakan dan

I sampal kepada mereka. Mengapa mereka tidak menetapkannya bagi Allah sebagaimana
I Allah ta’ala tetapkan bagi diri-Nya sendiri dan yang telah ditetapkan oleh Rasul-Nya?

| Pensifatan terhadap Alqur’an: “

Muhkam
semuanya:
yang
bermakna
itgan (tidak
adaaib di
dalamnya).

Mutasyabih
semuanya:
sebagian
menyerupai
sebagian yang
lain dan satu
samalain
saling
membenarkan.

Sebagian muhkam dan sebagian lagi mutasyabih

Muhkam :
maknanya
jelas.

Mutasyabih :
1
[ ]
Nisbi (relative), Mutlak:
bacaan yang bacaan yang
bersambung. berhenti.

1. Algur’am kadang disebutkan muhkam seluruhnya, tanpa ada penyebutan mutasyabih :
maksudnya bahwatidak ada aib di dalamnya, tidak ada kedustaan dalam kabar-kabarnya dan
tidak ada kezaliman dalam hukum-hukumnya. Allah berfirman:

Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al Qur'an), sebagai kalimat yang benar dan adil. (QS.

Al-An’am 115).

2. Alqur’an kadang disebutkan mutasyabih seluruhnya, tanpa ada penyebutan muhkam:
maksudnya sebagian yang lain menyerupai yang lain dari sisi kebagusan dan kesempurnaan,
juga sebagian yang lain membenarkan sebagian yang lainnya. Allah berfirman:

s uaall

Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al Qur'an yang mutasyabihan
(saling menyerupai)...(QS. Az-Zumar : 23).

3. Algur’an kadang disebutkan sebagian muhkam dan sebagian mutasyabih: maka makna
muhkam di sini ialah yang jelas dan terang adapun mutasyabih ialah yang maknanya masih
tersembunyi dan belum jelas. Dan ini terbagi menjadi dua, nisbi dan mutlak. Dimana
pembagian kepada nisbi dan mutlak ini dibangun di atas bacaan yang bersambung atau
bacaan yang berhenti dalam firman Allah:




Dan tidak mengetahui ta’wilnya kecuali Allah ta’ala (QA. Al-Imran : 7).

: !
| “ Makayang dimaksud dengan mutlak adalah yang tidak mengetahuinya kecuali Allah. '
[ Seperti hakekat dari sifat-sifat Allah dan hakekat dari surga '
| * Adapun nisbi ialah yang diketahui oleh orang-orang roosikhun (yang dalam) ilmunya, '
[ Adapun bagi selain mereka itu adalah mutasyabih. '
[ Tidak ada di dalam Algur’an sesuatu yang mutasyabih atas semua manusia bila ditinjau '
| dari sisi maknanya, akan tetapi yang salah adalah dalam memahaminya. Oleh karenaitu, [bnu I
| Abbas berkata: “Saya termasuk orang-orang rasikuhun (yang dalam) ilmunya yang mereka :
| mengetahui ta’wilnya”. Beliau tidak mengucapkan ini untuk memuji dirinya sendiri akan :
| tetapi untuk memberitahukan kepada manusia bahwa tidak ada sedikut pun di dalam Alqur’an :
| yang tidak diketahui maknanya. Sebab tidak mungkin dari umat ini, mulai dari zaman :
| Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam sampai akhir umat ini tidak ada yang memahami :
| makna Alqur’an, dan bahwa mereka membaca ayat-ayat sifat dalam keadaan tidak memahami |
| makna-maknanya. |

Dalil Keempat
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Orang-orang Quraisy ketika mendengar Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam menyebut

“ArRahman”, mereka mengingkarinya, maka terhadap mereka itu, Allah Subhanahu
wata’ala menurunkan firman-Nya (“‘Dan mereka kafir terhadap Ar-Rahman)”. “

Al-Masaail (Perkara-Perkara)
1. Tidak ada keimanan apabila mengingkari sesuatu dari nama-nama dan sifat-sifat Allah.
(Bahwa keimanan ternafikan dengannya).

2. Penjelasan ayat dalam surat Ar-Ra’d (Dan mereka kafir terhadap Tuhan yang Maha
Pemurah...) (QS. Ar-Ra’d : 30).

3. Tidak menyampaikan sesuatu pembicaraan yang tidak dipahami oleh audiens. (Kita
berbicara kepada mereka dengan perkara-perkara yang dapat dipahami oleh akal mereka).

4. Alasannya adalah bahwa itu dapat mengantarkan kepada mendustakan Allah dan Rasul-
Nya, meskipun yang mengingkari sebenarnya tidak bermaksud demikian.

5. Ucapan Ibnu Abbas terhadap orang yang mengingkari sesuatu dari asmawa sifat bahwaitu
akan membinasakannya.

(&Zer)



Ujian Bagian Kedelapan (1 Bab)

Pertanyaan bagian pertama: Letakan garis silang pada kolom yang sesuai (xI) atau
sempurnakan kalimatnya

1. Mengingkari asmawa sifat terbagi menjadi (L1 2 bagian [1 3 bagian), perbedaan antara asma
(nama) dan sifat bahwa asma adalah apa yang Allah bernama dengannya dan sifat adalah apa
yang Alah disifati dengannya ([ benar [ salah).

2. Mengingkari nama atau sifat Allah yang terdapat dalam Alqur’an atau sunnah termasuk kufur
L] besar [J kecil.

3. diambil dari perubahan kata [] dan (meninggi) L] dan

(alamat) L1 semuanya.

4. Nama-nama Allah terkandung di dalamnya ] nama sgja [ sifat saja [] nama dan sifat.

5. Nama-nama para hamba terkaundung di dalamnya [L1 nama sgja [ sifat sgja] nama dan sifat.
6. Kepenunjukan nama L] muthaabagah [ tadhammun [ iltizam [ semuanya.

7. Nama-nama Allah [J mutaroodifah L] mutabaayinah [1 mutaroodifah dan mutabaayinah.

8. Nama-nama Allah [ terbatasi dengan jumlah tertentu [ tidak dapat dibatasi dengan jumlah
tertentu.

9. Sifat-sifat Allah lebih banyak dari nama-nama-Nya, karena setiap nama terkadung di
dalamnya sifat [ benar [ salah.

10. Di sana banyak terdapat sifat-sifat yang disandangkan kepada Allah tapi tidak bisa diambil
darinya nama-nama Allah [ benar [ salah.

11. Ucapan menafikan tamsil lebih tepat dibandingkan menafikan tasybih [ benar [ salah.

12. Sebab-sebab mempelgjari tauhid asmawa sifat adalah:

PP 2 e
T A
P
13. Metode mempelgjarinya:

L 2 e
T A

14. Kitatidak menyampaikan pembicaraan yang akal-akal manusiatidak sampai kepadanya
meskipun mereka butuh terhadapnya 1 benar [ salah.
15. Makna firman Allah: (Dan mereka kafir terhadap Tuhan yang Maha Pemurah...) (QS. Ar-

16. Nas-nas tentang sifat-sifat Allah ada yang muhkam yang maknnyajelas ditinjau dari sisi
makna dan ada mutasyabih mutlak yang tidak diketahui oleh Allah ditinjau dari sisi hakekatnya
L] benar [ salah.

17. Makna muhkam apabila disebutkan sendirian [ apa yang jelas maknanya [ tidak ada aib di

damnya.
( |
(&)




18. Makna mutasybih apabila disebutkan sendirian adal ah sebagiannya menyerupai sebagian
yang lain dalam kebagusan dan kesempurnaan [ benar [ salah.

19. Tasyabuh nishi (yang relative), maknanya tersembunyi atas setiap orang, adapun tasyabuh
mutlak, tersembunyi atas sebagian orang tapi ada sebagian yang lain mengatahui maknanya

L] benar [J salah.

20. Tidak ada di dalam Alqur’an sesuatu pun yang maknanya tidak diketahui [1 benar [ salah.
21. Wagjib bagi seorang da’i untuk memperhatikan akal orang-rang yang di dawahinya dan
memperlakukan mereka sesuai tingkatan mereka. [ benar [ salah.

22. Tidak ada di dalam Alqur’an sesuatu yang mutasyabih atas semua manusia ditinjau dari sisi
maknanya (L1 benar [] salah). Adapun ditinjau dari sisi hakekatnya apa yang Allah kabarkan
dari perkara-perkara yang ghaib makaitu mutasyabih pada [] sebagian orang [ semua orang.
23. Mengapa Ibnu Abbas mengatakan : “saya adalah orang-orang yang raasikh (orang yang
dalam ilmunya) yang mengetahui ta’wilnya”.. .
24. Di antara perkataan yang sangat buruk dan ahI| b|d ah adalah bahwa ayat ayat S|fat tldak
dapat dipahami maknanya”, sebab hal itu sama saja menganggap bodoh Nabi Muhammad
shallalahu alaihi wasallam dan para sahabatnya juga mendustakan Alqur’an dan membantu
orang-rang filsafat. [1 benar (] salah.

25. Di antaraciri-ciri ahli batil adalah mereka menerima yang muhkam dan mengingkari yang
mutasyabih [1 benar [] salah.

26. Diantara kaidah-kaidah dalam asmawa sifat adalah

Pertanyaan bagian kedua:
L etekan pertanyaan pada kolom (A) dengan jawaban yang sesua pada kolom (B)

- By
. Mengingkari dan terbagi menjadi dua: mendustakan dan
1 | Tahrif , o
menta’wil.

Dengan lisan mengunkapkannya, dengan badan memaparkannya,

2 | Tawil dan dengan hati mengira-ngira.
Sebagiannya menyerupal sebagian yang lain dalam kebagusan

3 | Ta’athil dan kesempurnaannya juga sebagiannya membenarkan sebagian
yang lainnya.

4 | Muhkam Merubah yang wajib ditetapkan bagi Allah, baik itu secaralafadz
atau secara makna.

: Mengingkari apayang wajib bagi Allah dari nama-namadan
5 | Mutasyaabih sifat-sifat (sebagian atau seluruhnya).
6 | Takyif Tidak ada di dalamnyaaib, tidak ada dusta dalam kabar-kabarnya

dan tidak ada kezaliman dalam hukum-hukum-Nya

Apayang ditunjukan oleh dalil makaitu dibenarkan dan diterima,
kalau tidak, makaitu dianggap rusak dan ditolak.

(=)

7 | Juhud (mengikari)




D Kesembilan: Larangan-Larangan dan Kesyirikan dalam Ucapan (26 Bab) 1

| e Ini adalah bagian pembahasan yang paling panjang dalam kitab ini, sebab merupakan adat |
I kebiasaan penulis adalah menyebutkan secara global terlebih dahulu kemudian beliau l
jabarkan secara terperinci. l
e Pada pembahasan ini beliau menyebutkan larangan-larangan lafdziyah (Iafadz), |af adz- l
lafadz kesyirikan dan sebagian kesyirikan. Akan tetapi yang lebih beliau fokuskan di sini l
adalah syirik kecil, sebab ini sangat tersembunyi dan kufur nikmat, sebab hal ini banyak l

l

sekali terjadi.
| e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e = = = J
[41] Bab Firman Allah:
PREyCT REEX
(Mereka mengetahui nikmat Allah (tetapi) kemudian mereka mengingkarinya...) (QS.
An-Nahl, 83).

(Termasuk syirik adalah kufur nikmat).

1O st e (0 Gse 8 « AUl Ge A5 I 13h el 8 Shx rolias L dalas JB

gl A2 138 <& sl s (A ) 08 38 50 A1 53 Y
Dalam mentafsirkan ayat di atas imam Mujahid mengatakan bahwa maksudnya adalah kata-
kata seseorang : “Ini adalah harta kekayaan yang aku warisi dari nenek moyangku.” Aun bin
Abdullah berkata : “mereka mengatakan kalau bukan karena fulan, tentu tidak akan menjadi

begini.” lbnu Qutaibah berkata : “mereka mengatakan : ini adalah sebab syafa’at sembahan-
sembahan kami”.

e Nikmat adalah ujian, dalilnya adalah firman Allah ta’ala:
Pl

l
l
l
: Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (yang sebenar -

I benarnya). (QS. Al-Anbiyaa : 35).

| ® Menyandarkan pemberian nikmat Sang Pencipta kepada orang lain dapat merusak:

I 1. Tauhid rububiyah; karenatelah menyandarkan nikmat kepada sebab, bahwa sebab ini

I adalah sebagai pelaku.

I 2. Ibadah; sebab ia telah meninggalkan kesyukuran.

| @ “Merekamengatakan kalau bukan karena fulan, tentu tidak akan menjadi begini”, Apabila
j orang mengatakannya hanya sebagai pengabaran, dan pengabaran ini sesuai dengan

I kenyataan maka itu tidak mengapa.




“ Nikmat adalah ujian, bagaimana agar bisa selamat darinya? ||

I ]

Sebelum datangnya nikmat: Setelah datangnya nikmat:
Kita harus memintanya kepada Allah dan kita Kita harus bersyukur
menggantungkan hati kepada-Nya. Karenaitu sebagian kepada sang pemberi
orang, mereka berpikir bagaimana cara supaya dikenal nikmat dan kebaikan,
seorang mentri atau pemimpin agar mendapatkan pemberian dengan lisan, hati dan

dari mereka. Surgatidak boleh dimintakecuali dari Allah, anggota badan.
demikian pula seharusnya dalam perkara rezki.

Pembagian manusia dalam menyandarkan nikmat:

Benar: Syirik kecil: Syirik besar:
Menyandarkannya kepada Menyandarkannya kepada Bahwaitu dari sebab yang
sebab yang benar yang sebab yang zahir, padahal tersembunyi, padahal
telah tetap secara syariat sebab ini tidak ditetapkan sgjatinyatidak ada sama
dan perasa, diperbolehkan secara Syariat dan hissi sekali pengaruh sebab
dengan dua syarat: (yang dapat di indera). tersebut secara mutlak.

Tidak meyakini bahwa sebab tersebut
dapat berpengaruh dengan sendirinya.

Tidak melupakan yang telah memberikan
nikmat kepadanya.

Dalil Kedua
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Berkata Abul Abbas setelah menyebutkan hadits yang diriwayatkan oleh Zaid bin Kholid
yang di dalamnya terdapat sabda Nabi : “sesungguhnya Allah berfirman : “pagi ini sebagian
hamba-Ku ada yang beriman kepada-Ku dan ada yang Kifir ..., (hidits ini telah disebutkan
sebelumnya): “Hal ini banyak terdapat dalam Alqur’an maupun sunnah, dimana Allah
subhanahu wata’ala mencela orang yang menyekutukan-Nya dengan menisbatkan nikmat
yang telah diberikan kepada selain-Nya”.




sebagian ulama salaf mengatakan : “yaitu seperti ucapan mereka : anginnya bagus,
nahkodanya handal sekali, dan sebagainya, yang bisa muncul dari ucapan banyak orang.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Penjelasan mengetahui nikmat dan mengingkarinya. (Yakni mereka mengetahui dengan
perasaan mereka bahwa itu dari Allah ta’ala tetapi mereka menyandarkannya kepada selain-
Nya.

2. Mengetahui bahwa perkara ini banyak diucapkan oleh lisan manusia. (Hal semacam ini
diucapkan para penumpang ketika pesawat telah mendarat).

3. Penamaan ucapan seperti ini sebagali pengingkaran terhadap nikmat. (Pengingakaran atas
kebaikan Allah, bukan pengingakaran atas keberadaan nikmat tersebut, sebab mereka
mengetahui dan merasakan keberadaannya).

4. Memungkinkan dua perkara yang saling kontradiksi terkumpul dalam hati. (Mengakui
nikmat dan mengingkarinya).

—
| —




[42] Bab Firman Allah: N

i

(Maka janganlah kamu membuat sekutu untuk Allah padahal kamu mengetahui) (QS.
Al Bagarah, 22).
(Pengertian tentang tandingan atau sekutu bagi Allah)

I Maknanya adalah jangnalah kalian menjadikan bagi Allah sekutu-sekutu dalam

! ibadah sementara kalian tahu bahwa Diatidak memiliki sekutu dalam rububiyah-Nya Ayat di |
I atasdi dal amnyaterdapat awal perintah dan awal seruan untuk bertauhid dan awal I
: larangangan untuk tidak berbuat syirik. I
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Ibnu Abbas radhiallahu’anhu dalam menafsirkan ayat tersebut mengatakan : “ sekutu-sekutu
untuk Allah adalah syirik yang lebih sulit untuk dikenali dari pada semut kecil yang merayap

di atas batu hitam pada malam hari yang gelap gulita. Yaitu seperti ucapan anda : ‘demi
Allah dan demi hidupmu wahai fulan, juga demi hidupku’, Atau seperti ucapan : ‘kalau
bukan karena anjing ini, tentu kita didatangi pencuri-pencuri itu’, atau seperti ucapan : ‘kalau
bukan karena angsa yang di rumah ini, tentu kita didatangi pencuri-pencuri tersebut’, atau
seperti ucapan seseorang kepada kawan-kawannya : ‘ini terjadi karena kehendak Allah dan
kehendakmu’, atau seperti ucapan seseorang : ‘kalaulah bukan karena Allah dan fulan’. Oleh
karena itu, janganlah anda menyertakan “si fulan” dalam ucapan-ucapan diatas, karena bisa
menjatuhkan anda kedalam kemusyrikan.” (HR. Ibnu Abi Hatim)

I e “Lebih sulit untuk dikenali...” : ini adalah ucapan sudah taraf pada sulitnya mengenalinya. |
I Maka apabilakesyirikan di dalam hati anak Adam sangat susah dikenali, maka marilah kita |
! memohon kepada Allah agar menolong kita semua supaya terbebas darinya. I

Dalil Kedua
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Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab, bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam
bersabda : “Barangsiapa yang bersumpah dengan menyebut selain Allah, maka ia telah
berbuat kekafiran atau kemusyrikan” (HR. Turmudzi, dan ia nyatakan sebagai hadits hasan,
dan dinyatakan oleh Al Hakim shoheh).

Dalil Ketiga
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Dan Ibnu Mas’ud radhiallahu’anhu berkata : “ketika saya bersumpah bohong dengan

menyebut nama Allah, lebih Aku sukai daripada bersumpah jujur tetapi dengan menyebut
namaselain-Nya.”

I e “Maka ia telah berbuat kekafiran atau kemusyrikan” : Kekufuran dan kesyirikan besar

I kalau diameyakini bahwa nama yang dapaka untuk bersumpah setara dengan Allah dalam
I pengagungan dan keagungan. Kalau tidak makaitu syirik kecil.

I o Ibnu Abbas radhi Allahu anh tentu tidak suka terhadap bersumpah bohong dengan nama
I Allah atau bersumpah jujur dengan nama selain Allah, akan tetapi keburukan syirik lebih

! besar daripada keburukan dosa berdusta, sebab dosa syirik tidak terampuni.

Dalil Keempat
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Diriwayatkan dari Hudzaifah radhi Allahu’anhu bahwa Rasulullah shallallahu ’alaihi
wasallam bersabda : “Janganlah kalian mengatakan : ‘atas kehendak Allah dan kehendak si

fulan’, tapi katakanlah : “atas kehendak Allah kemudian atas kehendak si fulan’.” ( HR. Abu
Daud dengan sanad yang baik ).

Dalil Kelima
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Diriwayatkan dari Ibrahim An Nakha’i bahwa ia melarang ucapan : “Aku berlindung kepada
Allah dan kepadamu”, tetapi ia memperbolehkan ucapan : “Aku berlindung kepada Allah,
kemudian kepadamu”, serta ucapan : ‘kalau bukan karena Allah kemudian karena si fulan’,
dan iatidak memperbolehkan ucapan : ‘kalau bukan karena Allah dan karena fulan’.

I o “Akan tetapi ucapkanlah” : syariat 1slam apabila menutup pintu keharaman maka pasti l
I akan membukakan pintu yang diperbolehkan agar mudah meninggalkan perkarayang haram |
I dan agar kita mengetahui keagungan syariat ini. I




Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Tafsir ayat dalam surat Albagoroh berkaitan dengan sekutu-sekutu bagi Allah.

2. Penjelasan para sahabat bahwa ayat-ayat yang diturunkan oleh Allah yang berkaitan
dengan syirik akbar itu mencakup juga tentang syirik ashghor (kecil). (Karena sekutu
meliputi tandingan-tandingan yang setara secara mutlak atau hanya pada sebagian sgja).

3. Bahwa bersumpah dengan nama selain adalah adalah kesyirikan. (Seperti ucapan : Demi
hidupmu, demi hidupku, demi dirimu di dalam jiwaku, demi diriki, demi leherku, demi
wajahku, demi Nabi, demi kehormatanku, demi Kabah, demi shalatmu, demi puasamu, demi
umurmu, demi pertolonganmu, atau berkata dalam sumpahnya : dia Yahudi atau Nasarani
atau kafir kalau dia melakukan hal itu).

4. Bersumpah menggunakan nama selain Allah walaupun dalam kebenaran, itu lebih besar
dosanya daripada sumpah palsu dengan menggunakan nama Allah. (Y aitu bersumpah dengan
nama Allah secara dusta untuk mengambil harta seorang muslim).

5. Ada perbedaan yang jelas sekali antara lafadz huruf ( ) yang berarti “dan” dengan huruf
() yang berarti © kemudian”. (Karena huruf  terkandung di dalamnya persamaan sehingga

masuk kategori kesyirikan). Adapun huruf  terkadung di dalamnya pengurutan dan tarokhi
(pengakhiran waktu) sehingga tidak masuk dalam kategori syirik. Seperti ucapan mereka
Saya di bawah perlindungan Allah dan perlindunganmu, saya dalam penjagaan Allah dan
penjagaanmu, tidak ada yang saya andalkan kecuali Allah dan kamu, saya bertawakal kepada
Allah dan kepadamu, ini dari Allah dan dari kamu, demi Allah saya berserah dengan yang di
langit dan kepada kamu di bumi, saya bertaubat kepada Allah dan kepadamu.

G




[43] Bab Tentang Orang yang tidak Puas Terhadap Sumpah yang Menggunakan
Nama Allah
(Termasuk dosa besar)

I o Orang yang bersumpabh, ia hendak memperkuat apa yang disumpahkannya dengan |
I menyebutkan sesuatu yang paling agung, yang ini tentunya terdapat pengagungan terhadap |
I yang dipakai namanya untuk bersumpah. Maka ketikatidak puas dengan sumpah |
I menggunakan namaAllah, hal ini menunjukan adanya kurangnya pengagungan terhadap |
I Allah. Tentu hal semacam ini dapat mengurangi kesempurnaan tauhid. |

Dalil Pertama
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Diriwayatkan dari lbnu Umar radhi Allahu anh, bahwa Rasulullah shallallahualaihi
wasallam bersabda : “Janganlah kalian bersumpah dengan nama nenek moyang kalian!
Barangsiapa yang bersumpah dengan nama Allah, maka hendaknya ia jujur, dan barangsiapa
yang diberi sumpah dengan nama Allah maka hendaklah ia ridha, barangsi apa yang tidak rela

menerima sumpah tersebut maka lepaslah iadari Allah” (HR. lbnu Majah dengan sanad yang
hasan).

‘| M acam-macam merasa puas dengan sumpah menggunakan nama Allah “

Secara syariat: Secara perasaan: Orang yang mendengar sumpah seseorang
Wagjib untuk ridha tidak lepas dari perkara berikut ini:
dengan sumpah yang 1. Diamengetahui kedustaan orang yang bersumpah ini, maka
menggunakan nama tidak diharuskan untuk mempercayai sumpahnya.
Allah apabila keharusan 2. Kedustaannya lebih kuat dari kejujurannya, maka tidak
untuk bersumpah mengharuskan untuk dia percaya.

diarahkan kepada yang 3. Keduanya sama kuat, wajib untuk mempercayainya.
tertuduh, kemudian yang 4. kgjujurannya lebih kuat, maka wajib untuk

tertuduh ini bersumpah; mempercayainya.
sebab hal ini merupakan 5. Diamengetahui kejujurannya, maka wajib untuk
konsekuensi syariat. mempercayainya.
( |
\ )



Al-Masaail (Perkara-Perkara)

unakan nenek moyang. (Larangan yang menunjukan haram).
nakan nama Allah untuk ridha.

perkara yang

(&)



[44] Bab Ucapan : Atas Kehendak Allah dan Kehendakmu

Dalil Pertama
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Qutaibah radhiallahu’anhu berkata : “Bahwa ada seorang Yahudi datang kepada Nabi
shallallahu “alaihi wasallam, lalu berkata : “Sesungguhnya kamu sekalian telah melakukan
perbuatan syirik, kalian mengucapkan: ‘atas kehendak Allah dan kehendakmu’ dan
mengucapkan : ‘demi Ka’bah’, maka Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam memerintahkan
kepada para sahabat apabila hendak bersumpah supaya mengucapkan : ‘demi Rabb Pemilik

ka’bah’, dan mengucapkan : ‘atas kehendak Allah kemudian atas kehendakmu’. (HR. An-
Nasai dan ianyatakan sebagai hadits shoheh).

Dalil Kedua
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Dan diriwaytkan pula imam An-Nasai dari Ibnu Abbas radhiallahu’anhu, ia menuturkan :
“Bahwa ada seorang lelaki berkata kepada Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam :
‘atas kehendak Allah dan kehendakmu’, maka Nabi bersabda : “apakah kamu ingin
menjadikan diriku sekutu bagi Allah ? hanya atas kehendak Allah semata”.

e Mengapa orang-orang Yahudi dinamakan dengan Yahudi?

1. Karena mereka mengucapkan : (<] Baa) yang bermakna kami kembali kepadamu.

2. Karena kakek mereka bernama Yahudza bin Ya’qub.

e Pada hadits yang pertama ada beberapa faedah yang dapat kita petik:

1. Rasulullah shalallahu *alaihi wasallam tidak mengingkari perkataan orang Yahudi padahal
niat mereka buruk, sebab apa yang mereka katakana adalah kebenaran.

2. Disyariatkan untuk kembali kepada kebenaran walaupun yang mengingatkan hal tersebut
bukan orang-orang yang baik.

3. Seyogyanya apabila merubah sesuatu, maka hendaklah dirubah kepada sesuatu yang lebih
dekat kepada yang pertama.

e Mengapa tidak ada yang memperingatkan perkara ini kecuali orang Yahudi?
Hikmahnya adalah untuk menguji orang-orang Y ahudi tersebut yang mereka suka mengritik
kaum muslimin padaha mereka sendiri mengerjakan kesyirikan besar, mereka suka melihat
aib kaum muslimin tetapi ailb mereka yang besar tidak merekalihat.




o “Hanya atas kehendak Allah semata” : Rasulullah shalallahu membimbing umatnya kepada
I yang dapat memutus kesyirikan. Beliau tidak mengatakan ucapakanlah “atas kehendak Allah !
I kemudian atas kehendak si fulan”. Tujuannya adalah untuk memutus setiap sarana yang dapat |
| mengantarkan kepada kesyirikan walaupun itu dianggap jauh. Tujuannya adalah untuk |
; menjaga benteng tauhid dan sebagal bentuk adap kepada Allah. I

Dalil Ketiga
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Diriwayatkan oleh Ibnu majah, dari At-Thufail saudara seibu Aisyah, radhi Allahu anha, ia
berkata : “Aku bermimpi seolah-olah aku mendatangi sekelompok orang-orang Y ahudi, dan
aku berkata kepada mereka : ‘Sungguh kalian adalah sebaik-baik kaum jika kalian tidak
mengatakan : Uzair putra Allah’. Mereka menjawab : ‘Sungguh kalian juga sebaik-baik
kaum jika kalian tidak mengatakan : ‘Atas kehendak Allah dan kehendak Muhammad’.
Kemudian aku melewati sekelompok orang-orang Nasrani, dan aku berkata kepada mereka :
‘Sungguh kalian adalah sebaik-baik kaum jika kalian tidak mengatakan : ‘Al Masih putra
Allah’. Mereka pun balik berkata : ‘Sungguh kalian juga sebaik-baik kaum jika kalian tidak
mengatakan : ‘Atas kehendak Allah dan Muhammad’. Maka pada keesokan harinya aku
memberitahukan mimpiku tersebut kepada kawan-kawanku, setelah itu aku mendatangi Nabi
Muhammad shallallahu aaihi wasallam, dan aku beritahukan hal itu kepada beliau.
Kemudian Rasul bersabda : “Apakah engkau telah memberitahukannya kepada seseorang ?,
aku manjawab : ‘ya’. Lalu Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda yang diawalinya
dengan memuji nama Allah subhanahu wata’ala : “Amma ba’du, sesungguhnya Thufail telah
bermimpi tentang sesuatu, dan telah memberitahukannya kepada sebagian orang dari kalian.
Dan sesunguhnya kalian telah mengucapkan suatu ucapan, dimana perkara ini dan itu telah
mencegahku untuk melarang kalian darinya, oleh karena itu, janganlah kalian mengatakan :
‘Atas kehendak Allah dan kehendak Muhammad’, akan tetapi ucapkanlah : ‘Atas kehendak
Allah semata’.”

I ¢ “Dimana perkara ini dan itu telah mencegahku untuk melarang kalian darinya” : Yaitu I
I karena rasa malu dari beliau, akan tetapi hal itu bukan berarti beliau diam dari mengingkari !
| kebatilan. Akan tetapi yang mencegah beliau untuk melarangnya adalah belum adanya |
| perintah dari Allah berkaitan dengan hal itu. Seperti minuman khamar (yang memabukan) |
; beliau hanya diam melihatnya sampai ada pengharamannya dari Allah ta’ala. I




Macam-macam mimpi yang dilihat oleh orang yang tidur

Mimpi yang kosong belaka. Mimpi dari bisikan jiwa. Mimpi yang benar.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Hadits di atas menunjukkan bahwa orang Y ahudi pun mengetahui tentang perbuatan yang
disebut syirik ashghor.

2. Pemahaman manusia akan dipengaruhi pula oleh hawa nafsuhnya.

3. Sabda Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam : “Apakah engkau akan menjadikan diriku
sekutu bagi Allah ?”” sebagai bukti adanya penolakan terhadap orang-orang yang mengatakan
kepada beliau : ‘Atas kehendak Allah dan kehendakmu’, jika demikian sikap beliau, lalu
bagaimana dengan orang-orang yang mengatakan :

"L gl Il glal . gy
“Wahai makhluk termulia, tak ada seorangpun bagiku sebagai tempatku berlindung kecuali

engkau .7 dan dua bait selanjutnya. (Ini tentu sudah puncaknya pengkultusan dan berlebih-
lebihan).

4. Ucapan seseorang : “atas kehendak Allah dan kehendakmu” termasuk syirik kecil, tidak
termasuk syirik besar , karena beliau bersabda : “dimana perkara ini dan itu telah
mencegahku”.

5. Mimpi yang baik termasuk bagian dari wahyu.

6. Mimpi kadang menjadi sebab disyariatkannya sebagian hukum-hukum. (Hanya berlaku di
zaman kenabian)

G




ﬂ [45] Bab Barang Siapa Mecela Masa maka Diatelah Menyakiti Allah B

I o “Telah menyakiti Allah” : Tidak melazimkan ketika ada ungkapan menyakiti lalu ada
I dharor (mudarat) yang ditimbulkan. Seseorang merasa tersakiti ketika mendengar kata-kata !
| yang buruk namun diatidak mendapatkan mudharat dari hal itu. Karenaitu Allah menetapkan |
| sifat tersakiti di dalam Alqur’an namun Allah menafikan bahwa ada sesuatu yang dapat |
; memudaratkan-Nya. I

Macam-macam mencela ad-dahr (masa)

Syirik besar: Seseorang
mencela masa karena
beranggapan bahwa masa
ini adalah pelaku. Seperti
lameyakini bahwa masa
dapat membolak balik
perkara-perkara, kepada
yang baik ataupun kepada
yang buruk.

Haram: Seseorang mencela
masa, namun tidak
meyakini bahwaia adalah
pelaku. Diatetap meyakini
bahwa Allah adalah
pelakunya. Dia mencela
masa disebabkan itu adalah
waktu terjadinya perkara
yang tidak disukainya.

Boleh: Apabilahanya
bermaksud menyampaikan
kabar, bukan untuk
mencela masa. Seperti ada
yang mengatakan :
“Sungguh kami sangat
lelah dengan panas hari
ini”. Begitu pula ucapan
dalam firman Allah: “Ini

adalah hari yang sangat
sulit (QS. Huud : 77).

Dalil Pertama
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Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati
dan kita hidup dan tidak ada yang membinasakan kita selain masa... (QS. Al-Jatsiyah : 24).

Dalil Kedua
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Diriwayatkan dalam hadits shahih dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu bahwa Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Allah subhanahu wata’ala berfirman : “Anak adam
(manusid) menyakiti Aku, mereka mencaci masa, padahal Aku adalah Addahr (masa) ,

Akulah yang menjadikan malam dan siang silih berganti”. Dan dalam riwayat yang lain
dikatakan : “janganlah kalian mencaci masa, karena Allah adalah Addahar (masa).




e “Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja” : Bahwa kehidupan dan
wujud keberadaan hanya di dunia saja, tidak ada kehidupan berikutnya.

e “Tidak ada yang membinasakan kita selain masa™ : Tidaklah kematian kita terjadi dengan
perintah dan takdir Allah, akan tetapi terjadi dengan umur yang panjang bagi yang memiliki
umur panjang dan dengan sakit atau stres atau banyak masalah bagi yang umurnya pendek.
Intinya yang membinasakan mereka semua adalah masa.

e “Anak adam (manusia) menyakiti Aku” @ Yakni menimpakan kepada-Ku rasa sakit. Oleh
karena itu sifat rasa sakit bagi Allah adalah perkara yang wajib untuk kita menetapkannya
sebagaimana Allah telah menetapkannya bagi diri-Nya sendiri. Sebab kita semua tidak |ebih
mengetahui tentang Allah melebihi diri-Nya sendiri. Akan tetapi rasa sakit bagi Allah tidak
sama dengan rasa sakit yang dirasakan oleh para makhl uk.

e “IVencela masa” : Mengutuknya, menganggapnya jelak, menyal ahkannya dan melaknatnya.
Addahr adalah zaman atau waktu.

e “Aku adalah Addahr (masa)” : Yang mengatur, mengendalikan dan memerintah masa,
seperti apa yang Allah lakukan pada angin dan yang lainnya.

Apakah ad-dahr (masa) termasuk dari nama Allah ta’ala?
Masa bukan merupakan nama Allah ta’ala, sebabnya adalah:

1. Redaksi ayat itu sendiri membantahnya, seandainya ad-dahr termasuk nama Allah ta’ala
maka keyakinan jahiliyah dahulu berkaitan dengan ini dapat dianggap benar.

2. Radaks hadits juga membantahnya.

3. Barang siapa menjadikan ad-dahr sebagai nama Allah ta’ala, maka ia telah menjadikan
makhluk sebagai pencipta.

4. Nama-nama Allah semuanya indah yang mencapai padataraf kesempurnaan keindahan dan
kebagusan serta memiliki makna-makna. Adapun ad-dahar tidak ada kesempurnaan
keindahan di dalamnya.

5. Nama-nama Allah semuanya musytagaah (bentukan) bukan nama yang jamid.
6. Disanaterdapat larangan untuk mencela hewan tunggangan, angin dan panas.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)
1. Larangan mencaci masa. (Seperti orang mengatakan: wahai masa yang mendatangkan
kerugian” atau “wahai masa yang buruk” atau “wahai zaman yang menipu”.
2. Penamaan menyakiti masa berarti menyakiti Allah.

3. Perlu renungan terhadap sabda Nabi shallallahu’alaihi wasallam : “Karena Allah
sesungguhnya adal ah ad-dahr (masa). (Y ang mengendalikan dan mengatur masa).

4. Seseorang boleh jadi masuk pada kategori mencaci masa, meskipun ia tidak bermaksud
demikian dalam hatinya.

5. Penjelasan ayat dalam surat Al-Jatsiyah, {tidak ada yang membinasakan kita selain

masa...} (QS Al-Jatsiyah : 24).
( ]
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l‘ [46] Bab Memakai Gelar Qaadhil Qudhat (Hakimnya Para Hakim) l

e Yaitu seseorang menyandangkan kepada dirinya sendiri dengan nama ini atau dia rela
dengannya ketika orang lain menamakannya dengannya.

Apa hukumnya seseorang menamakan dirinya dengan hakimnya para hakim?

2. Syirik besar, kalau berkeyakinan bahwaia adalah hakim dari segala hakim sampai pun atas
Allah ta’ala.

3. Boleh, namun yang afdhal dan utama tidak melakukannya, yaitu apabila diikat dan dibatasi
hanya pada kelompok tertentu atau negri atau waktu.

I
I
I
I
I 1. Dosa besar, Apabila niatnya hanya sekedar penamaan sagja.
I
I
I
I

Dalil Pertama
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Diriwayatkan dalam hadits shaheh, dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu bahwa Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Sesungguhnya nama (gelar) yang paling hinadi sisi
Allah subhanahu wata’ala adalah “Rajanya para raja”, tiada raja yang memiliki kekuasaan
mutlak kecuali Allah ” Sufyan mengemukakan contoh dengan berkata : ‘seperti gelar syahan
syah’, dan dalam riwayat yang lain dikatakan : “Dia adalah orang yang paling dimurkai dan
paling jahat di sisi Allah pada hari kiamat ... ”

° > Orang ini di hukum dengan lawan keinginannya. Y ang semisal dengan ini adalah
menamakan dirinya dengan yang menunjukan kesombongan, kekuasaan dan pengagungan.

e 121 |ni menunjukan penetapan sifat Al-Ghaidz (marah) bagi Allah, dan itu adalah sifat
yang layak sesuai kebesaran Allah. Yang nampak bahwa sifat Al-Ghaiz melebihi marah
biasa.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Larangan menggunakan gelar “Rajanya para raja”.

2. Bahwa nama yang memiliki makna seperti itu maka itu digolongkan sama, sebagaimana
yang telah dikatakan Sufyan. (Hakimnya para hakim, penguasa dari segala penguasa).

3. Perlunya mencermati alasan mengapa dilarang keras bernama dengan gelar ini dan
semisalnya meskipun hati tidak bermaksud dan mengingankan maknanya.

4. Perlunya mencermati bahwa larangan ini demi Allah ta’ala.

(&2p)



ﬂ [47] Bab Memuliakan Nama-Nama Allah dan Mengganti Nama untuk Tujuan itu D

‘| Macam-macam nama Allah “

Mukhtashah (dikhususkan bagi Allah):

Y ang tidak sah melainkan hanya untuk
Allah semata. Nama-namaini tidak boleh
dinamakan kepada selain Allah dan apabila
ada yang bernama dengannya maka wajib
untuk dirubah. Seperti Allah, Ar-Rahman,
Rabul ‘alamin, dan yang semisalnya.

Ghairu Mukhtashah (tidak dikhususkan
bagi Allah): Nama-nama yang dapat
dinamakan kepada selain Allah. Seperti, Ar-
Rahiim, As-Sami’, dan Al-Bashir. Apabila
memakal nama tersebut menghendaki
makna sifat dari nama-nama itu maka tidak
boleh bernama dengannya. Namun kalau

niatnyatidak demikian maka boleh bernama
dengannya, atas dasar nama semata.

Dalil Pertama
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Diriwayatkan dari Abu Syaraih bahwa ia dahulu diberi kunyah (nama panggilan) “Abul
Hakam”, Maka Nabi shallallahu’alaihi wasallam bersabda kepadanya : “Allah subhanahu
wata’ala adalah Al-Hakam, dan kepada-Nya hukum itu dikembalikan”, kemudian ia berkata
kepada Nabi shallallahu’alaihi wasallam : “Sesungguhnya kaumku apabila berselisih
pendapat dalam suatu masalah mereka mendatangiku, lalu aku memberikan keputusan
hukum di antara mereka, dan kedua belah pihak pun sama-sama menerimanya”, maka Nabi
bersabda : “Alangkah baiknya hal ini, apakah kamu punya anak ?” aku menjawab :
“Syuraih, Muslim dan Abdullah”, Nabi bertanya : “siapa yang tertua di antara mereka ?
“Syuraih” jawabku, Nabi bersabda : “kalau demikian kamu Abu Syuraih”. (HR. Abu Daud
dan ahli hadits lainnya).

» 18 =)l

Kunyah adalah nama yang di awali dengan abu (bapak) atau Ummu (ibu) atau akhu
(saudara) atau ‘ammu (paman dari saudara ayah) atau khaalu (paman dari saudara ibu). !
Nama Abul Hakam (Bapkanya hakim) yang disandangkan kepada orang dalam hadits di l
atas bukan hanya sekedar nama akan tetapi menghendaki pula sifat dari namatersebut yakni |
sifat menghukumi. Dengan demikian penamaan orang tersebut memiliki kesamaan dengan |
nama Allah. Sebab nama orang tersebut bukan hanya sekedar nama yang diinginkan akan [




tetapi makna yang mengandung makna. Karena itu Rasulullah shalallahu *alaihi wasallam
mengganti kunyahnya dengan yang layak baginya, dan Rasulullah tidak menyuruhnya untuk
mengulangi akikah.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Wajib memuliakan nama-nama dan Sifat-sifat Allah walaupun ucapan (menamakan
seseorang) tidak bermaksud menginginkan maknanya. (Nama yang dikhususukan bagi Allah
atau penamaan dengannya menghendaki sifat yang terkandung dalam nama tersebut).

2. Merubah nama demi memuliakan Allah ta’ala. (Demikian pula kalau nama tersebut
mengandung sesuatu yang tidak pantas).

3. Memilih nama anak yang tertua untuk kunyah. (Berkunyah atau mengawali panggilan
nama dengan Abu atau yang sejenisnya diperbolehkan, namun tidak boleh berkunyah dengan
yang mengandung penyekutuan terhadap Allah.

G



[48] Bab Mereka yang Bersendau Gurau dengan Sesuatu yang Terdapat di Dalamnya Nama
Allah, Alqur'an dan Rasul Shallallahu ‘Alaihi Wasallam

K ekufuran ada dua macam:

e Barang siapa yang bersendau gurau dan mengolok-olok Allah atau ayat-ayat-Nya kauniyah |
maupun syariyah atau dengan Rasul-Nya makaiatelah kafir dengan kekufuran yang besar.
Sebab penafian mengol ok-ol ok terhadap keimanan merupakan penafian yang sangat besar.

Kufru mu’aaridh (kufur karena
menentang): ini adalah kekufuran yang
sangat besar dan paling berbahaya, seperti
kufurnya Abu Jahl dan Abu Lahab.

Kufru i’radh (kufur karena berpaling):
tidak masuk ke dalam agama Allah, namun
tidak pula ada keinginan untuk memata-
matai dan memeranginya.

e Orang yang mengolok-olok Allah atau ayat-ayat-Nya atau Rasul-Nya, makaiatelah kafir
(kufru mu’aridh). Dimana kekufuran ini lebih besar bahayanya dibandingkan orang yang
sujud kepada berhala semata. Sungguh perkaraini merupakan perkara yang sangat berbahaya
sekali. Betapa banyak ucapan yang dilontarkan, yang itu menjadikan pelakunyaterjatuh
kepada bala bahkan kebinasaan yang ia sendiri tidak menyadarinya. Kadangkala ada orang
yang berbicara dengan satu kalimat yang dimurkai Allah, sementaraiatidak perduli dengan
ucapannya tersebut, padahal dengan satu kalimat tersebut ia dimasukan ke dalam api neraka.

Barang siapa mengol ok-olok shalat -walaupun shalat sunah- atau zakat atau puasa atau hgji
maka iatelah kafir dengan kesepakatan para ulama. Demikian pula, apabilaia mengolok-
olok ayat-ayat kauniyah seperti ucapan bahwa adanya panas pada musim-musim dingin
adalah ketololan atau mengatakan bahwa keberadaan dingin pada musim panas adalah
ketololan, makaini adalah kekufuran yang mengeluarkan dari agama Islam. Sebab Allah
tidaklah melakukan suatu perbuatan melainkan dibangun di atas hikmah, yang kadangkala
kitatidak sampai kepada hikmah tersebut, dan lebih tepatnya kita tidak dapat mencapainya.

e Para ulama berbeda pendapat tentang orang yang mengolok-olok Allah atau Rasul-Nya
atau kitab-Nya, Apakah diterimataubatnya atau tidak?

Tidak diterima, dan pemerintah harus
membunuhnya:
Orangnyatidak boleh dishalati, tidak
boleh dimintakan ampunan, dikuburkan
di tempat yang jauh dari pekuburan
kaum muslimin, walaupun iatelah
bertaubat, sebab ini adalah riddah
(kemurtadan) yang sangat besar,
dimanataubat di dalamnya tidak
bermanfaat.

Diterima dengan syarat-syarat:
1. kita mengetahui ketulusan taubatnya.
2. Agar iamemuji Allah.
3. Untuk berlepas diri dari apa yang telah
diucapkannya.

Walaupun menghina nabi Muhammad diterima
taubatnya, namun pemerintah tetap
membunuhnya karena hak beliau. Tetapi orang
ini tetap dimandikan, dikafani, dishalatkan dan
dikubur dipekuburan kaum muslimin.

(&)
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Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka lakukan itu), tentulah
mereka akan menjawab: " Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main
sgja’. Katakanlah: "Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kamu selalu
berolok-olok?" (QS. At-Taubah : 65).

Dalil Kedua
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Diriwayatkan dari Ibnu Umar, Muhammad bin Kaab, Zaid bin Aslam, dan Qatadah, -
pembicaraan sebagian mereka terhadap yang lain masuk pada perkara- : “Bahwasanya
ketika dalam peperangan tabuk, ada seseorang yang berkata : “Belum pernah kami melihat
seperti para qurra (ahli Alqur’an) ini, orang yang lebih buncit perutnya, dan lebih dusta
mulutnya, dan lebih pengecut dalam peperangan”, maksudnya adalah Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam dan para sahabat yang ahli membaca Alqur’an. Maka berkatalah
Auf bin Malik kepadanya: “kau pendusta, kau munafik, aku akan beritahukan hal ini kepada
Rasulullah”, lalu berangkatlah Auf bin Malik kepada Rasulullah untuk memberitahukan hal
ini kepada beliau, akan tetapi sebelum ia sampai, telah turun wahyu kepada beliau.

Dan ketika orang itu datang kepada Rasulullah, beliau sudah beranjak dari tempatnya dan
menaiki untanya, maka berkatalah ia kepada Rasulullah : “Ya Rasulullah, sebenarnya kami
hanya bersenda gurau dan mengobrol sebagaimana obrolan orang yang mengadakan
perjalanan untuk menghilangkan penatnya perjalanan”, kata lbnu Umar : “sepertinya aku
melihat orang tadi berpegangan pada tali pengikat onta Rasulullah, sedang kedua kakinya
tersandung-sandung batu, sambil berkata : “kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main
saja”, kemudian Rasulullah bersabda kepadanya : “Apakah dengan Allah, ayat-ayatNya, dan
Rasul-Nya kamu selalu berolok olok”. Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam mengatakan
seperti itu tanpa menengok, dan tidak bersabda kepadanya lebih dari padaitu.




o Ly (ahli Algur’an) : Yang dimaksud dengan mereka adalah Rasulullah shallallahu alaihi
wasallam dan para sahabatnya.

° (kamu adalah munafik) : Dengan ini dapat diketahui bahwa mereka yang
mencela para sahabat adalah orang yang kafir, sebab mencela para sahabat sama saja
mencela Allah, agama Allah dan Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam.

° - Tali pengikat untuk mengekang tunggangan.
o <ils ) & - Memukul-mukul kedua kakinya.
Faedah-Faedah dari hadits

1. Penjelasan berkaitan dengan ilmu Allah yang mengetahui perkara-perkara yang akan
terjadi. Allah Maha Mengetahui tentang perkara-perkara yang telah terjadi dan perkara-
perkara yang akan terjadi.

2. Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wasallam menghukumi sesuai yang diturunkan
kepadanya.

3. Mengolok-olok Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya merupakan kekufuran yang paling
besar.

4. Orang yang mengolok-olok Allah adalah kafir.

5. Mempergunakan sikap kasar pada tempatnya.

6. Menerima taubatnya pengolok-olok dan yang semisalnya dengan syarat-syaratnya.
Catatan:

1. Orang yang hadir ketika Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya dicela, maka sama sgja
dengan yang mencela. Melainkan ia mengingkarinya dan berlalu dari tempat itu. Allah
berfirman:

sl Aeas G s e 20 ol Kile
Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada kamu di dalam Alqur'an bahwa apabila kamu
mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan diper ol ok-ol okkan (oleh orang-orang kafir), maka
janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain.

Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah kamu serupa dengan
mereka. (QS An-Niisa : 140).

2. Jangan pernah menyebut Alqur’an atau hadits dengan tujuan agar manusia tertawa. Maka
hendaknya anda berhati-hati dan merasa takut ketika menyebutkan keduanya.

3. Apabila ucapan seseorang memungkinkan dipahami mencela maka yang mengucapkannya
ini harus diberi peringatan. Apabila dia bertaubat, inilah yang diharapkan, kalau tidak maka
diatermasuk mustahz (orang yang mengol ok-olok).

4. Harus berhati-hati dari sifat ujub dan merasa bangga. Laki-laki yang disebutkan dalam
hadits, ia telah keluar bersama Rasulullah shallallahu *alaihi wasallam pada perang Tabuk,
namun kemudian terjadilah apa yang terjadi, ia membinasakan dirinya sendiri.




Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Masalah yang sangat penting sekali, bahwa orang yang bersenda gurau dengan menyebut
namaAllah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya adalah kafir.

2. Ini adalah penafsiran dari ayat di atas, untuk orang yang melakukan perbuatan itu, siapapun
dia. (Munafik ataupun bukan munafik).

3. Ada perbedaan yang sangat jelas antara namimah (mengadu domba) dan menasehati
karena Allah dan Rasul-Nya. (Yang dikehendaki darinya adalah untuk menghormati syiar-
syiar Allah).

4. Ada perbedaan yang cukup jelas antara sikap memaafkan yang dicintai Allah (di dalamnya
ada pebaikan) dengan bersikap tegas terhadap musuh-musuh  Allah.  (Namun
mempergunakan sikap lemah lembut dan lunak di dalam da’wah kadang merupakan suatu
yang lebih afdhal untuk dilakukan).

5. Tidak setiap uzur (alasan-alasan untuk membenarkan perbuatan) dapat diterima. ( Apabila
uzur yang disampaikan adalah batil).
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[49] Bab Tentang Firman Allah:

Dan jika Kami merasakan kepadanya sesuatu rahmat dari Kami sesudah dia ditimpa
kesusahan, pastilah dia berkata: "Ini adalah hakku...(QS. Fushilat : 50).

_((L..gjfu; O 3,3‘)_.3)) : «A 23}33:“ ul c‘:J:q;_) 138y dalas (&

Dalam menafsirkan ayat ini Mujahid mengatakan : “ini adalah karena jerih payahku, dan
akulah yang berhak memilikinya”.

| e Apabila seseorang menyandarkan nikmat kepada jerih payah dan hasil usahanya maka di I
| dalamnya terdapat penyekutuan dalam rububiyah Allah. Dan apabilaia sandarkan kepada I
| Allah akan tetapi berprasangka bahwaia sangat layak mendapatkannya dan bahwa apa yang

| Allah berikan kepadanya bukan hanya semata kebaikan Allah akan tetapi karenaia memang '
I berhak mendapatkannya, maka di dalamnya terdapat semacam memposisian dan mengangkat I
I dirinya pada kedudukan ubudiyah. |

Dalil Kedua

Allah berfirman:

Karun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, karena ilmu yang ada padaku”.
(QS. Al-Qashash : 78).
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Qotadah dalam menafsirkan ayat ini mengatakan: “Maksudnya : karena ilmu pengetahuanku
tentang cara-cara berusaha”. Ahli tafsir lainnya mengatakan : “Karena Allah mengetahui
bahwa aku orang yang layak menerima harta kekayaan itu”, dan inilah makna yang
dimaksudkan oleh Mujahid : “aku diberi harta kekayaan ini atas kemulianku”.

Dalil Ketiga
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhi Allahu’anhu bahwa ia mendengar Rasulullah
shallallahu’alaihi Wasallam bersabda : “Sesungguhnya ada tiga orang dari bani Israil, yaitu :
penderita penyakit kusta, orang berkepala botak, dan orang buta. Kemudian Allah

subhanahu wata’ala ingin menguji mereka bertiga, maka diutuslah kepada mereka seorang
mal aikat.

Maka datanglah malaikat itu kepada orang pertama yang menderita penyakit kusta dan
bertanya kepadanya : “Apakah sesuatu yang paling kamu inginkan ?”, ia menjawab : “Rupa
yang bagus, kulit yang indah, dan penyakit yang menjijikkan banyak orang ini hilang dari
diriku”. Maka diusaplah orang tersebut, dan hilanglah penyakit itu, serta diberilah ia rupa
yang bagus, kulit yang indah, kemudian malaikat itu bertanya lagi kepadanya : “Lalu
kekayaan apa yang paling kamu senangi ?”, ia menjawab : “onta atau sapi”, maka diberilah
ia seekor onta yang sedang bunting, dan iapun didoakan : “Semoga Allah memberikan
berkahNya kepadamu dengan onta ini.”

Kemudian Malaikat tadi mendatangi orang yang kepalanya botak, dan bertanya kepadanya
:“Apakah sesuatu yang paling kamu inginkan ?”, ia menjawab :“Rambut yang indah, dan
apa yang menjijikan dikepalaku ini hilang”, maka diusaplah kepalanya, dan seketika itu
hilanglah penyakitnya, serta diberilah ia rambut yang indah. Kemudian malaikat tadi
bertanya lagi kepadanya : “Harta apakah yang kamu senangi ?”. ia menjawab : “sapi atau
onta”, maka diberilah ia seekor sapi yang sedang bunting, seraya didoakan : “Semoga Allah




memberkahimu dengan sapi ini.”

Kemudian malaikat tadi mendatangi orang yang buta, dan bertanya kepadanya : “Apakah
sesuatu yang paling kamu inginkan?”, ia menjawab : "Semoga Allah berkenaan
mengembalikan penglihatanku sehingga aku dapat melihat orang”, maka diusaplah
wajahnya, dan seketika itu dikembalikan oleh Allah penglihatannya. Kemudian malaikat itu
bertanya lagi kepadanya : “Harta apakah yang paling kamu senangi ?”, ia menjawab :
“kambing”, maka diberilah ia seekor kambing yang sedang bunting.

Lalu berkembangbiaklah onta, sapi dan kambing tersebut, sehingga yang pertama memiliki
satu lembah onta, yang kedua memiliki satu lembah sapi, dan yang ketiga memiliki satu
lembah kambing.

Beliau (Rasulullah) berkataz Kemudian datanglah malaikat itu kepada orang yang
sebelumnya menderita penyakit kusta, dengan menyerupa dirinya di saat ia masih dalam
keadaan berpenyakit kusta, dan berkata kepadanya : “Aku seorang yang miskin, telah
terputus segala jalan bagiku untuk dapat menyambung perjalananku ini, maka pada hari ini
saya tidak akan dapat meneruskan perjalananku kecuali dengan pertolongan Allah
kemudian dengan pertolongan anda. Karena itu, saya meminta kepadamu dengan zat yang
telah memberimu rupa yang tampan, kulit yang indah, dan kekayaan yang banyak ini, aku
minta kepadamu satu ekor onta agar saya dapat meneruskan perjalananku”. tetapi
permintaan ini ditolak dan dijawab : “Hak-hak (tanggunganku) masih banyak”, kemudian
malaikat tadi berkata kepadanya : “Sepertinya aku pernah mengenal anda, bukankah anda
dahulu adalah orang yang menderita penyakit kusta, yang mana orang-orang sangat jijik
melihat anda, juga sebagai orang miskin, yang kemudian Allah memberikan kepada anda
harta kekayaan ?”, dia malah menjawab : “Harta kekayaan ini warisan dari nenek moyangku
yang mulia lagi terhormat”, maka malaikat tadi berkata kepadanya :“jika anda berkata dusta
niscaya Allah akan mengembalikan anda kepada keadaan anda semula”.

Kemudian maaikat tadi mendatangi orang yang sebelumnya berkepala botak, dengan
menyerupai dirinya di saat masih botak, dan berkata kepadanya sebagaimana ia berkata
kepada orang yang pernah menderita penyakita kusta, serta ditolaknya pula permintaanya
sebagaimana ia ditolak oleh orang yang pertama. Maka malaikat itu berkata : “jika anda
berkata bohong niscaya Allah akan mengembalikan anda seperti keadaan semula”.

Kemudian malaikat tadi mendatangi orang yang sebelumnya buta, dengan menyerupal
keadaannya dulu di saat ia masih buta, dan berkata kepadanya : “Aku adalah orang yang
miskin, yang kehabisan bekal dalam perjalanan, dan telah terputus segala jalan bagiku
dalam perjalananku ini, karena itu saya tidak dapat meneruskan perjalananku hari ini,
kecuali dengan pertolongan Allah kemudian pertolongan anda. Demi Allah yang telah
mengembalikan penglihatan anda, aku minta seekor kambing saja untuk bekal melanjutkan
perjalananku”. Maka orang itu menjawab :“Sungguh aku dulunya seorang yang buta, lalu
Allah mengembalikan penglihatanku. Maka ambillah apa yang anda sukai, dan tinggalkan
apa yang tidak anda sukai. Demi Allah, saya tidak akan mempersulit anda dengan
mengembalikan sesuatu yang telah anda ambil karena Allah”. Maka malaikat tadi berkata :
“Peganglah harta kekayaan anda, karena sesungguhnya engkau ini hanya diuji oleh Allah,
Allah telah ridho kepada anda, dan murka kepada kedua teman anda” (HR. Bukhori dan
Muslim).




e Pada hadits di atas banyak sekali ibrah dan pelajaran yang dapat kita petik, di antaranya
adalah:

1. Kisah-kisah yang didatangkan dalam Alqur’an dan sunah tujuannya adalah untuk
mengambil ibrah dan pelgjaran.

2. Penjelasan tentang kemampuan Allah yang dapat menyembuhkan penyakit kusta,
kebotakan dan kebutaan hanya dengan malaikat mengusap mereka.

3. Bahwamalaikat dapat merubah bentuk menjadi manusia, akan tetapi ini sesual denganizin
Allah ta’ala.

4. Bahwamaakat memiliki jasad bukan roh atau makna-makna atau kekuatan semata.
5. Antusiasme para periwayat hadits untuk menukilkan hadits sesuai dengan lafadznya.

6. Bahwa manusiatidak diharuskan ridha dengan apa yang telah ditetapkan Allah. Namun
wajib bagi dia untuk ridha dengan takdir yang itu merupakan perbuatan Allah. Di sana ada
perbedaan antara perbuatan Allah dan yang telah ditetapkan Allah. Y ang ditetapkan Allah
dapat dibagi menjadi [1] ada yang berupa musibah yang tidak wajib untuk ridha kepadanya,
[2] Dan pada hukum-hukum syar’i yang wajib untuk ridha kepadanya.
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| 7. Bolehnya berdoa dengan doa yang menggantung.

I 8. Bolehnya mengal ah kepada |awan terhadap perkara yang tidak diakui oleh orang yang

I mengalah demi mendiamkan lawan.

I 9. Bahwa berkah dari Allah tidak ada habi snya, karenaitu dalam hadits ada yang disebutkan
! memiliki onta sampai satu lembah.

: 10. Penjelasan bahwa syukur terhadap nikmat sesuai dengan jenisnya.
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11. Bolehnya seseorang untuk menyerupai seseorang pada kondisi tertentu yang bukan
hakekat dirinya.

12. Bahwa ujian kadang bersifat umum dan zahir, dimana kisah merekatelah populer.

13. Keutamaan waro’ dan zuhud, yang ini akan mengantarkan pelakunya kepada akhir yang
terpuji, seperti orang buta yang disebutkan dalam hadits.

14. Tetapnya hukum waris pada umat-umat terdahulu.

15. Bahwadi antara sifat Allah ialah ridha, marah dan berkehendak. Kita menetapkannya
kepada Allah sesuai dengan kebesaran-Nya.

16. Dalam bahasa Arab kata suhbah (pertemanan) kadang bisa diungkapkan atas musyakalah
(penyerupaan bentuk) pada sesuatu dan tidak harus bersamaterus.

17. Ujian Allah kepada manusia sesuai dengan nikmat yang Allah berikan kepada mereka.

18. Bahwa pemberian peringatan dapat dilakukan dengan ucapan, perbuatan dan gerakan
tubuh.




Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Penjelasan ayat : {Dan jika Kami merasakan kepadanya sesuatu rahmat dari Kami sesudah
dia ditimpa kesusahan, pastilah dia berkata: "Ini adalah hakku...} (QS. Fushilat : 50).

2. Penjelasan maknaayat 13 S sad, (Saya sangat berhak dan layak mendapatkannya).

3. Penjelasan firman Allah ta’ala {Karun berkata: " Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu,
karena ilmu yang ada padaku"}. (QS. Al-Qashash : 78).

4. Bahwa pada kisah yang menakjubkan ini banyak sekali ibrah yang agung di dalamnya. (Di
antaranya adal ah perbedaan sifat orang yang terkena penyakit kusta, orang yang botak dan
orang buta pada hadits tersebut. Bahwa orang yang terkena penyakit kusta dan orang yang
botak rambutnya menginkari nikmat Allah setelah nikmat tersebut ada pada mereka dan
sebelum mendapatkan nikmat mereka berdua tidak bergantung kepada Allah. Adapun yang
buta, iamengakui setelah adanya nikmat kepadanya, bahwa itu datang dari Allah dan
sebelum mendapatkan nikmat hatinya bergantung kepada Allah.

Imam ibul Qayyim berkata: Hendaklah senantiasa mawas diri dan berhati-hati dari
melampaui batas menggunakan kata “saya, milik saya, dan kepunyaanku”, karena kata-kata
ini telah menimpakan bala kepada iblis, Fir’aun dan Qarun. Iblis berkata ketika disuruh sujud
kepada nabi Adam “saya lebih baik darinya”, Fir’aun berkata : “saya adalah pemilik Mesir”
dan Qarun berkata : Tidaklah itu diberikan kepadaku melainkan karenailmu yang saya
punya”. Yang paling bagus penempatan kata “saya” adalah pada perkataan seorang hamba
yang berdosa, yang salah, yang meminta ampun, yang mengakui kesal ahannya dan yang
semisalnya. Pada kata “milik saya”, saya memiliki dosa, saya memiliki kesalahan, saya
pemilik kelemahan, saya orang yang memiliki kefakiran dan kehinaan. Pada kata
“kepunyaanku” dalam ucapan doa “ ya Allah Ampunilah dosa yang telah kulakukan karena
kesungguhanku, karena gurauanku, karena kekeliruanku dan karena kesengajaanku,
semuanya itu dariku.

—
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AUl Lagd 4

[50] Bab firman Allah:

LAl

Tatkala Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang sempur na, maka keduanya
menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah dianugerahkan-Nya kepada

keduanya itu. (QS. Al-A’raaf : 190).

|| Jenis syirik yang dimaksud dalam ayat di atas “

Syirik besar: Apabila
berkeyakinan bahwa yang
mendatangkan anak itu
adalah wali s fulan dan
semisalnya. Syirik besar
karena keduanya telah
menyandarkan penciptaan
kepada selain Allah.

Syirik kecil: Apabila
menyandarkan keselamatan
anak dan penjagaannya dari

bahaya kepada dokter dan
semisalnya. Syirik kecil
karena menyandarkan
nikmat kepada sebab dan
lupa kepada pembuat sebab.

Syirik kecil: Dalam bentuk
penghambaan yaitu
mendahul ukan cinta kepada
anak daripada cinta kepada
Allah, dan melalaikan dari
ketaatan kepada Allah.
Bagaimana bisa kita
menjadikan anak ini
sebagai tandingan bagi
Allah dalam cinta?.
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lbnu Hazm berkata :

“Para ulama telah sepakat

Ddlil Kedua

mengharamkan setigp nama yang
diperhambakan kepada selain Allah, seperti : Abdu Umar (hambanya umar), Abdul Ka’bah
(hambanya ka’bah) dan yang sejenisnya, kecuali Abdul Mutthalib.

K

e Tidak boleh bernama dengan yang menunjukan penghambaan kepada selain Allah. Mereka
yang mengatakan boleh, dengan dalil dari hadits Rasulullah shalallahu ‘alaihi wasallam:

“saya adalah anaknya Abdul Mutthalib” maka kita bantah dengan:

1. Ini adalah hadits mutasyabih (ambigu) sementara di sana banyak nas-nas yang jelas lagi

2. Hadits ini hanya untuk mengabarkan sgja, bukan untuk menetapkan dan membangun

hukum di atasnya.

I

I

I

I

muhkam yang membantah bolehnya bernama dengan penghambaan kepada selain Allah. [
I

I

I

[ &)



nama yang menunjukan penghambaan kepada selain Allah, begitu pun beliau tidak pernah
mengizinkan para sahabatnya dan menetapkan itu.

4. Namatersebut adalah nama di mana nabi kita dikenal dengannya, seandainya kalau beliau
mengatakan “Ibn Abdullah” maka manusia tidak akan mengenalnya.

5. Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam berbicara tetang sesuatu yang telah terjadi dan itu
telah berakhir dan berlalu, di mana Abdul Mutthalib telah meninggal.

6. Abdul Mutthalib bukanlah nama akan tetapi itu adalah lagob (julukan), sebab namanya
adalah Syaibatul Hamdi dan bapaknya adalah Haasyim. Sang bapak ini mengutus beliau
semasa beliau masih kecil ke Madinah untuk hidup bersama paman-pamannya dari bani An-
Najjar untuk belgjar dan tumbuh berkembang di sana. K etika pamannya Al-Mutthalib datang
ke Madinah beliau kemudian membawa Syaibatul Hamd ikut bersamnya ke Mekah. Ketika
mereka sampai di Mekah warna kulit syaibatul Hamd berubah disebabkan perjalanan yang
sangat jauh. Lalu manusia yang melihatnya bertanya: Budaknya siapa ini? Mereka menjawab
Abdul Mutthalib (hambanya Mutthalib). Penyebutan hamba karena perbudakan, hal semacam
ini tidak ada masalah di dalamnya. Mulai pada saat itu Syaibatul hamd dijuluki dengan nama
Abdul Mutthalib. Dengan kisah ini maka hilanglah semua kejanggalan dan permasal ahan.

Dalil Ketiga
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AUl Lagd 4 P PSR Y
Ibnu Abbas radhiallahu’anhu dalam menafsirkan ayat tersebut mengatakan : “Setelah Adam

. “Sungguh, aku adalah kawan kalian berdua yang telah mengeluarkan kalian dari surga.
Demi Allah, hendaknya kalian mentaati aku, jika tidak maka akan aku jadikan anakmu
bertanduk dua seperti rusa, sehingga akan keluar dari perut istrimu dengan merobeknya,
demi Allah, itu pasti akan aku lakukan”, itu yang dikatakan iblis dalam menakut-nakuti
mereka berdua, selanjutnya iblis berkata : “Namailah anakmu dengan Abdul harits. Tapi
keduanya menolak untuk mentaatinya, dan ketika bayi itu lahir, ia lahir dalam keadaan mati.
kemudian Hawwa hamil lagi, dan datanglah iblis itu dengan mengingatkan apa yang pernah
dikatakan sebelumnya. Karena Adam dan Hawwa cenderung lebih mencintai keselamatan
anaknya, maka ia memberi nama anaknya dengan “ Abdul Harits”, dan itulah penafsiran
firman Allah:

maka keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah dianugerahkan-Nya
kepada keduanya itu. (QS. Al-A’raaf : 190). (HR. Ibnu Abi Haatim)
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menggauli istrinya Hawwa, ia pun hamil, lalu iblis mendatangi mereka berdua seraya berkata
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan pula, dengan sanad yang shaheh, bahwa Qotadah dalam
menafsirkan ayat ini mengatakan : “Yaitu, menyekutukan Allah dengan taat kepada iblis,
bukan dalam beribadah kepadanya.

Dan dari Abu Haatim pula, dari Mujahid ketika menafsirkan firman Allah yang : {Jika
engkau mengaruniakan anak laki-laki yang sempurna (wujudnya)}”, ia berkata : “Adam
dan Hawwa khawatir kalau anaknya lahir tidak dalam wujud manusia”, dan penafsiran yang
senada ini diriwayatkannya pula dari Al Hasan (Al Basri), Said (lbnu Jubair) dan yang
lainnya.

o LI S8 Laki-laki yang bertanduk.

e Abdul Haarits : Iblismemilih namaini, sebab Haarits tersebut adalah namanya, jadi ia
ingin menjadikan keduanya menyembah kepadanya.

e Kisah ini adalah kisah yang tidak benar ditinjau dari beberapa sisi:

1. Tidak ada kabar yang shahih dari Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wasallam. 1bnu
Hazm berkata: “ini adalah kisah dusta yang dibuat-buat.

2. Sangat tidak mungkin Allah menyebutkan kesalahan mereka berdualalu Allah tidak
menyebutkan taubat mereka berdua.

3. Para Nabi mereka adalah orang-orang yang ma’shum (terjaga) dari kesyirikan dengan
kesepakatan para ulama.

4. Pada hari kiamat manusia datang kepada nabi Adam supaya memohon kepada Allah agar
hisab segera di lakukan, akan tetapi Adam mengemukakan uzurnya (ketidak sanggupannya)
kepada mereka disebabkan ia telah memakan buah pohon larangan, dan itu adalah maksiat.
Seandainya beliau pernah berbuat syirik maka uzur yang beliau sampaikan dengannyalebih
kuat dan lebih layak.

5. Setan berkata kepada keduanya “saya sahabat kalian berdua” ini tidak akan dikatakan
seseorang yang hendak menyesatkan.

6. Tidak mungkin mereka berdua akan percaya bahwa setan akan menjadikan anak tersebut
memiliki garnai ayyil (duatanduk rusa) , sebab ini termasuk syirik dalam rububiyah.

7. Di dalam ayat disebutkan “mereka berbuat syirik”, dengan dhamir (kata ganti jamak)
seandainya yang dimaksud di situ adalah Adam dan Hawa maka akan menggunakan kata
ganti ganda (mereka berdua menyekutukan Allah).

8. Atasdasar ini, makatafsir ayat di atas kembali kepada keturunan Adam yang melakukan
kesyirikan secara nyata. Di mana di antara keturunan Adam ada orang-orang musyrik dan ada
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orang-orang yang mentauhidkan Allah. I




Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Dilarang memberi nama yang diperhambakan kepada selain Allah. (Sampai pun bernama
dengan Abdul Mutthalib).

2. Tafsir ayat : Tatkala Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang sempurna, maka
keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah dianugerahkan-Nya
kepada keduanya itu. (QS. Al-A’raaf : 190).

3. Bahwa kesyirikan yang disebutkan dalam ayat hanya sekedar penamaan sga, tanpa
bermaksud yvang sebenarnya. (Yang benar bahwa syirik tersebut benar adanya, bahwa
kesyirikan tersebut dilakukan keturunan Adam, tetapi bukan Nabi Adam dan Hawa).

4. Pemberian anak perempuan dengan wujud yang sempurna merupakan nikmat Allah [yang
wallb disyukuri]. (Sebab sebagian orang berpandangan bahwa pemberian anak perempuan
dari Allah adalah musibah, demikian pula pemberian anak laki-laki yang sempurna, juga
merupakan nikmat).

5. Ulama Salaf menyebutkan perbedaan antara kemusyrikan di dalam taat dan kemusyrikan

di dalam bertbadah. (Bahwa nabi Adam dan Hawa mentaati setan namun mereka berdua tidak
menyembahnya, ini atas dasar kalau kisah yang disebutkan dalam hadits tersebut benar).

—
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[51] Bab Firman Allah:
adland  Ggdal Gl e N

(Hanya milik Allah lah Al Asma’ Al Husna (Nama-nama yang baik maka berdoalah
kepada-Nya dengan menyebut nama-nama-Nya itu,...) (QS. Al A’raf, 180).
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 1bnu Abbas tentang maksud firman Allah yang artinya :
“mereka menyelewengkan Asma-Nya”, ia mengatakan, bahwa maksudnya adalah : “berbuat

syirik (dalam nama-nama-Nya). Dan darinya pula Ibnu Abi Haatim) : bahwa pemberian
nama patung mereka dengan Al-Lata diambil dari kata Al-1l1ah, dan Al-Uzza diambil dari

kata Al Aziz”. Dan dari Al-A’masy, ia mengatakan: “mereka memasukan di dalam nama-
nama Allah yang bukan termasuk darinya”. “

e Pada bab ini merupakan bantahan atas mereka yang mengatakan: Kitab Tauhid yang kita -I
bahas ini tidak memuat melainkan hanya tauhid uluhiyah. :
l
l
l
l
l
l

° {,j, } : Metode penetapan ini dengan mendahulukan khabar dari pada mubtada. Dan
mendahulukan khabar yang seharusnya di akahirkan memberikan faedah pembatasan.

o/ } © Yang mencapai puncak kebagusan lagi paling sempurna dari segalasisi, yang
di dalamnyatidak ada kekurangan.

e { Berdoalah kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu} : Berdoa kepada Allah
ta’ala dengan menggunakan nama-namanya mengandung dua makna:

_______.I. ______ _I_______I_ _______
Doaibadah: Doa mas’alah:
Y aitu kamu beribadah kepada Allah sesuai Y aitu kamu mendahul ukannya sebelum
dengan kandungan dalam nama-nama menyampai kan kebutuhan-kebutuhanmu
tersebut. Misalnya Allah Maha Méelihat, ini dengan kamu bertawasul menggunakan
berkonsekuensi untuk anda beribadah nama-namatersebut. Seperti doa “Ya Allah
kepada Allah sesuai dengan kandungan ampunilah aku dengan ampunan yang ada di
melihat tersebut, yakni agar Allah tidak sisiMu dan kasihanilah aku sesungguhnya
melihat darimu mengerjakan pebuatan yang Engkau Maha pengampun lagi Maha
dimurkainya. Penyayang”.
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Ilhad (penyelewengan) : Berpaling dari apa-apa yang wajib diyakini di dalamnya.

Ilhad terbagi menjadi:
;

Ilhad pada hama-nama dan sifat-sifat Allah, danini Ilhad dalam ayat-ayat-Nya:

bermacam-macam: - .
Baik itu dalam ayat-ayat syar’iyah

1. Mengingkari semua nama atau sebagiannya, atau ayat-ayat kauniyah:
seperti kelompok Jahmiyah.

2. Menetapkan nama dan mengingkari sifat, seperti
ucapan mereka Maha Mendengar tapi tidak punya

1. Syar’iyah : seperti orang yang
mengatakan bahwa Alqur’an

pendengaran. adalah makhluk.

3. Menetapkannya dengan yang menunjukan 2. Kauniyah : seperti orang yang
penyerupaan, seperti kelompok Al-Mumatsilah. mengatakan : Alam ini dapat

4. Mengamt)” dan nama'namaA”ah untUk menc|ptakan Sesuatu”_

menamkan berhala-berhala, seperti Al-Uzzayang di
ambil dari namaAllah, Al-Aziz.

5. Menamakan Allah dengan nama yang Allah tidak
namakan diri-Nya sendiri dengannya, seperti orang-
orang yang mengatakan bahwa Allah tsalitus
tsaltsah (tigadari yang tiga) atau Allah bernama
dengan yang maha mampu untuk mencipta.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Wajibnya menetapkan nama-nama bagi Allah. (Tidak seperti kelompok Jahmiyah dan
Kelompok mu’tazilah yang ekstrim).

2. Bahwa nama-nama Allah itu husna (bagus). (Yakni mencapai pada puncak kesempurnaan
kebagusan).

3. Perintah untuk mepergunakannya di dalam berdoa. (Doa ibadah dan doa mas’alah, kedua-
duanya diperintahkan untuk berdoa kepada Allah ketika menggunakan nama-nama-Nya).

4. Diperintahkan meninggalkan orang-orang yang menentang Asma-asma-Nya dan yang
menyelewengkannya. (Yakni meninggalkan jalan-jalan mereka, dan bukan maknanya kita
tidak menda’wahi dan menjelaskan kebenaran kepada mereka. Ayat di atas pula terkandung
di dalamnya ancaman.

5. Pentafsiran maknailhad.
6. Ancaman bagi yang ilhad (menyelewengkan nama-nama Allah).
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Ujian bagian pertama pada bagian yang kesembilan (11 Bab).

Bagian pertama: Letakan garis silang pada kolom yang sesuai (XI) atau sempurnakan
kalimatnya

1. Pembahasan bagian kesembilan merupakan bagian yang paling panjang dalam Kitab Tauhid.
L] Benar [J Salah.

2. Penulis menfokuskan kepada syirik kecil karena sangat samar [ Benar [ Salah.

3. (nikmat Allah) [ kata nikmat di sini adalah kata tunggal tapi bermakna jamak [
menunjukan hanya satu nikmat sgja.

4. Nikmat dapat bermakna L1 dengan mendapatkan yang dicintai [1 dengan dibebaskan dari yang
tidak disenangi [] semuanya.

5. &5 5785 a3 (kemudian mereka mengingkari nikmat-nikamt Allah):

1 Mengingkari wujudnya [1 mengingkari penyandarannya kepada Allah.

6. Bertepuk tangan ketika pesawat telah mendarat sebagai bentuk kesyukuran kepada pilot

[] boleh [ tidak boleh.

7. Menyandarkan nikmat kepada selain Allah termasuk dalam kufur [ besar [ kecil.

8. Syirik di dalam hati anak keturunan Adam [ Lebih tersembunyi dari semut hitam yang
berjalan di atas batu hitam pada malam hari. L] jelas dan terang.

9. Bersumpah dusta dengan menggunakan namaAllah [ syirik kecil [ syirik besar[ ] haram [
di dalamnya ada penjabaran.

10. Bersumpah jujur dengan menggunakan nama selan Allah [ syirik kecil [ syirik besar []
haram [ di dalamnya ada penjabaran.

11. Syirik tidak akan diampuni oleh Allah walaupun itu syirik kecil [1 Benar [1 Salah.

12. Bersumpah dusta dengan menggunakan nama Allah lebih ringan dibandingkan bersumpah
jujur dengan menggunakan nama selain Allah menurut Abdullah bin Mas’ud (L1 Benar [l
Salah). Meskipun Ibnu Mas’ud tidak suka dengan kedua-duanya (L1 Benar [] Salah).

13. Ucapan : “saya bersumpah dengan apa kalau begitu supaya kamu percaya kepadaku”

L] boleh [ tidak boleh.

14. Ucapan : (atas kehendak Allah dan kehendak si fulan), apabilaia berkeyakinan bahwasi
fulan lebih agung dari Allah atau setara dengan-Nya makaini termasuk syirik (L1 besar [1 kecil).
Akan tetapi kalau ia berkeyakinan bahwa s fulan lebih kecil kedudukannya makaini termasuk
syirik (L] besar [ kecil).

15. Ucapan “amaanatun Alaika (amanah untukmu) atau amaanah (amanah) (L] syirik besar [
syirik kecil [ boleh).

16. Wagjib bagi kita untuk mempelgjari kesyirikan agar tidak terjatuh kedalamnya.

L] Benar [J Salah.

17. Para sahabat menafsirkan yang turun pada syirik besar mencakup juga syirik kecil.

] Benar [ Salah.
( ]
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18. Yamin al-ghamus (sumpah dusta) yaitu bersumpah menggunakan nama Allah

[1 secara dusta [ 1 untuk mengambil harta seorang muslim dengan zalim.

19. Huruf (dan) memiliki kandungan makna (CJ pengurutan [] persamaan). Sehingga dapat
berimplikasi kepada [ syirik L] boleh.

20. Apabila orang yang bersumpah dengan nama Allah bukan pada suasana dapat dipercaya atau
dibenarkan (L] boleh bagimu [ tidak boleh bagimu) menolak untuk ridha dengan sumpahnya.
21. Bersumpah dengan jah (kemulian) nabi Muhammad atau dengan hidupnyaibu atau dengan
zimmah (tanggungan) atau dengan leherku atau dengan kemuliaanku [ tidak mengapa karena
sudah umum dipergunakan pada masyarakat [1 syirik kecil.

22. Rasulullah bersabda “Mencegahku ini dan itu”, apa maksudnya.............cccoeveveiienennnnnn.
23. Mengapatidak ada yang memperingatkan larangan untuk bersumpah dengan kabah kecuali
OFANG YANUAL. .. et e e et e e e e e e e e e
24. Kaum Y ahudi adalah mereka yang menyandarkan diri mereka kepada syariat (L1 nabi Isa
alaihi salam [ nabi Musaalaihi salam), dan sebab mereka dinamakan Y ahudi (L1 karena mereka
mengucapkan <) LB G [ karena kakek mereka bernama Y ahudza O keduanya benar).

25. Rasulullah shalallahu aaihi wasallam berdalil atas syirik kecil dengan dalil syirik besar
dalam ucapannya : “apakah kamu akan menjadikan saya sebagai tandingan Allah” (L1 Benar []
Salah). Dan nabi kita membimbingnya kepada (L1 yang memutus segala rantai kesyirikan
walaupun itu dianggap jauh L1 untuk meninggal kan kesyirikan).

26. Apabila ada seseorang yang membukuk kepadamu ketika memberi salam (L] kamu
mengingkarinya karena itu tidak boleh [ tidak mengapa [1 kalau yang mencegahmu adalah
malu makaitu tidak mengapa), apabila kamu tidak mengingkarinya maka anda adalah ([
thaghut [ muwahid).

27. Mengagungkan nabi Muhammad dengan menggunakan lafadz yang berkonsekuensi kepada
penyetaraan beliau dengan Y ang Maha Mencipta [ syirik [1 kembali kepada niat, apabila
niatnya hanya untuk memuliakan nabi Muhammad maka itu tidak mengapa.

28. Orang-orang Y ahudi banyak sekali pelanggaran-pelanggaran mereka, akan tetapi ada ucapan
mereka yang dikhususkan dalam Alqur’an {Uzair adalah anak Allah}, karena perkara ini
merupakan pelanggaran yang paling berat bagi mereka dan paling terkenal: [1 Benar [1 Salah.
29. Sabda nabi Muhammad shalallahu “alaihi wasallam “Mencegahku ini dan itu” yakni

L] rasamalu untuk mengingkari kebatilan [ beliau belum mendapatkan perintah Allah untuk
melarangnya.

30. Yang benar dalam beragama adalah (1 anda bedalil terlebih dahulu baru meyakini [
meyakini terlebih dahulu kemudian mencari dalil.

31. Nabi Muhammad shalallahu “alaihi wasallam memiliki kemuliaan disebabkan karena beliau
adalah [ 1 hamba Allah dan rasul-Nyal ] Muhammad bin Abdullah.

32. Mimpi yang shalihah (baik) yaitu mimpi [ yang mengandung kebaikan L] mimpi yang
munadzomah (teratur) [1 semuanya benar.
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33. Mimpi yang yang tidak munadzomah (teratur) maka itu adalah mimpi yang dikatakan bunga
tidur [J Benar [J Salah.

34. Mimpi yang mengerikan makaitu dari setan (L] Benar [] Salah), dan disunahkan untuk []
diceritakan kepada pentafsir mimpi L] meludah disamping kiri tiga kali lalu berlindung dari
setan).

35. Apabilaadadalil petunjuk yang menunjukan bahwa mimpi yang dilihat menyelisihi syariat,
maka mimpi tersebut [ bisadi perhatikan [ tidak usah diperhatikan.

36. Ucapan suami kepada istrinya “hari yang paling kelam dan gelap dalam hidupku adalah hari
pernikahan kita” [ boleh [ tidak boleh.

37. Yang benar adalah: [ tidak melazimkan menyakiti kemudian yang disakiti mendapatkan
mudhorot [1 menyakiti melazimkan mudhoraot.

38. Semua nama-nama Allah adalah husna (mencapai puncak kesempurnaan), adapun ad-dahr
(masa) adalah nama yang jaamid (tidak dapat dibentuk) yang tidak membawa kepada makna
melainkan hanya untuk nama waktu sgja [1 benar [ salah. Lalu apa yang dimaksud dalam hadits
qudsi “dan saya adalah ad-dahr (IMaS8)” ... ....c..ou i e e e
39. Ucapan “zaman itu sangat menipu” [ haram [ boleh, karenaini hanya sekedar pengabaran
semata.

40. Ucapan: “si fulan lahir pada tahun kelaparan” [ haram [ boleh, karena ini hanya sekedar
pengabaran semata.

41. Ucapan : “wahai bumi jagalah mereka yang berada di atasmu [ ini adalah syirik karena
meminta kepada selain Allah L] boleh.

42. Macam-macam mencela masa:

L hukumnya...... ...
e hukumnya...... ...
K T hukumnya..........cooiii

43. Ucapan : “bahwa alam ini memiliki keajaiban-keagjaiban dan rahasia-rahasia” atau “ini
merupakan perbuatan alam” [ boleh [ tidak boleh.

44. Al-Qadhi (hakim) adalah orang yang menggabungkan antara ilzam (mengharuskan untuk
mel aksanakan keputusannya) dan memberi fatwa L1 benar [ salah.

45. Ucapan: “hakim dari segala hakim abad ke tujuh” [ boleh [ lebih baik ditinggalkan.

46. Syaikhul 1slam, maknanya adalah [] bahwaia adalah syaikh secara mutlak dimana lslam
kembali kepadanya [ ia adalah pembaharu da’wah yang memiliki pengaruh yang besar dalam
membela da’wah Islam.

47. ([0 Seyogyanya [ tidak seyogyanya) untuk memperhatikan sisi yang disifatkan orang lain
kepadanya agar tidak tertipu dan merasa ujub dengan dirinya sendiri.

48. Namayang paling dicintai dan disukai di sisi Allah adalah nama yang menunjukan
ketundukan dan kerendahan seperti (L1 rgjadi rgjaL] Abdur Rahman). Adapun nama yang
paing hinadi sisi Allah yaitu nama yang menunjukan atas [J keangkuhan [ kekuasaan []
pengagungan L1 semuanya). Sebab itu orang yang bernama dengan ini dihukum dengan lawan
dari niatnya yaitu ia dihinakan (L] benar [] salah).
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49. Bernama dengan “raja di raja” atau “hakim dari segala hakim”:

1 boleh [ haram [ dosa besar.

50. Kunyah adalah namayang di awali dengan Abbun (bapak) atau ummun (ibu) atau Akhun
(saudara) atau ‘Ammun (paman dari ayah) atau khaalun (paman dari ibu), dan tujuannya adal ah:
[ sebagai pujian L1 sebaga celaan L1 karena hal itu terus melekat dan menyertainya [ sebagai
penamaan baginya agar mudah dikenal [1 semuanya.

51. Di antara sahabat nabi Muhammad shalallahu “alaihi wasallam ada yang bernama Hakim dan
Hakam tetapi beliau tidak merubahnya, sebab itu hanya sekedar nama sgja (L1 Benar [1 Salah)
yang dilarang untuk bernama dengan nama Allah apabila namatersebut [1 merupakan
kekhususan Allah [ nama tersebut diinginkan pula maknanya [1 semuanya).

52. Berkunyah hukumnya adalah [ boleh [1 mustahab.

53. (Barang siapa mengol ok-olok dengan sesuatu yang di dalamnya ada zikir Allah atau
Alqgur’an atau seorang rasul), seorang rasul disini maksudnya adalah:

[1 nabi Muhammad sgja L1 semua pararasul.

54. Mengg ek yang di situ ada zikir-zikir Allah atau Alqur’an atau rasul ini menafikan keimanan
dengan penafian yang besar karenatidak tergambarkan bahwa ada seorang muslim yang tidak
mengetahui ini L1 benar [ salah.

55. Syarat-syarat taubatnya orang yang beristihza (mengejek) dalam perkaraini:

56. Dalam bab istihza (mengejek Alqur’an dan semisalnya) kita harus berpendirian kokoh tidak
boleh kita bermudah-mudah di dalamnya [ benar [ salah.

57. Di sanaterdapat orang-orang yang apabila Allah dicela dia membela orang tersebut tetapi
kalau dia dan ibunya dicela dialangsung sangat marah sekali. [1 benar [ salah.

58. Wajib bagi kita untuk menjelaskan kepada manusia bahayanya perkaraini (istihza), bahwa
itu adalah merupakan kekufuran yang dapat mengel uarkan dari agama dan kita jangan menunggu
sampai ada orang yang terjatuh di dalamnya baru kita menjelaskan [ benar [ salah.

59. Di sana ada orang yang mengatakan :”kita harus tanyakan dulu kepada orang yang mengejek
atau mengol ok-olok Alqur’an dan semisalnya, apakah dia bermaksud mengejek atau tidak?

[ benar [ salah.

60. Di antara contoh lebih mengagungkan makhluk atas sang pencipta yaitu ucapan bahwa orang
yang beristihza (mengejek yang tedapat di dalamnya zikir Allah dan semisalnya), iadi beri uzur
bilaia melakukan itu dalam keadaan marah, adapun mengejek pemimpin atau ibu makaini tidak
diberi uzur [ benar [ salah.

61. Berpendirian keras dalam Bab ini (istihza) telah membuahkan hasil pada sebagian negeri
sebaliknya bermudah-mudah dalam masalah ini telah menjadikan anak-anak kecil ataupun
orang-orang besar berani beristihza dengan Alqur’an dan semisalnya L1 benar [ salah.

62. Orang yang beristihza (mengolok-olok yang di dalamnya terdapat Allah dan semisalnya)
makaini lebih besar dosanya daripada yang sujud kepada berhala [1 benar [ salah.
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63. Sungguh kamu tidak akan dapatkan yang beragama Y ahudi dan Nasrani yang berani
mengejek Allah atau nabi Musa atau nabi Isa atau agama mereka, akan tetapi kamu akan
mendapatkan ini kepada orang yang mengaku beragama Islam [ benar [ salah.

64. Seorang mu’min yang sejati apabila disebutkan kepadanya Alqur’an dan hadits maka dia
akan takut dan imannya semakin bertambah, adapun seorang yang munafik iamalah
melecehkan, mengejek dan mempermainkannya, dimanaia kadang mengucapkan sesuatu untuk
membuat manusia tertawa [] benar [] salah.

65. Apakah kamu akan menyebarkan video atau mendengarkan yang di dalamnya terdapat

pel ecehan terhadap ibumu? Kalau andatidak mengiginkan itu lalu bagaimanalagi dengan yang
yang mencela ibu dari semua kaum mu’minin (Aisyah radhi Allahu anha?) [ betul [ tidak.

66. Apabila ada video yang terdapat pengejekan atau pencelaan maka yang wajib kita lakukan
adalah: L1 mendengarkan dan menyebarkannya [1 langsung menghapusnya.

67. Mengumpulkan semua video yang di dalamnya ada pel ecehan dan mengol ok-olok agama
merupakan metodenya [ para salaf L1 orang-orang munafik.

68. Arridah (murtad) karena beristihza dan mencela (Allah dan semisalnya) perkaranya sangat
besar sekali, sehingga di antara para ulama ada yang menyebutkan tidak ada taubat di dalamnya,
dimana seorang pemimpin harus membunuhnya, demikian pulatidak boleh dishalatkan,
dimintakan ampunan dan dikuburkan di pekuburan kaum muslimin [ benar [ salah.

69. Y ang mencela Allah dan Rasul-Nya atau yang sejenisnya, ia berkata bahwa dia telah
bertaubat dari perbuatannya namun ia mengulangi lagi perbuatannya, hal ini menunjukan apa
yang ia katakan itu adalah dusta ] benar [ salah.

70. Seorang yang munafik apabilaia mencela Allah dan Rasul-Nya dan ia berkata bahwaia tidak
bermaksud untuk mencela Allah dan Rasul-Nya, maka kita katakan ini hanyal ah pengakuan
lisannya sgja. [ benar [] salah.

71. Di antara yang menunjukan jujurnya taubatnya orang-orang yang mengol ok-olok syariat
Allah dan Rasul-Nya yaitu perkataannya bahwa mencela dan mengolok-olok syariat Allah dan
Rasulnya adalah kekufuran dan ia berlepas diri kepada Allah darinya. [1 benar [ salah.

72. Orang yang mendengarkan Allah dan Rasul-Nya dicela dan di olok-olok, dan iatidak
mengingkari atau berpaling dari majelis tersebut maka ia sama seperti mereka. [ benar [] salah.
73. Setan kadang membukakan pintu-pintu kebaikan agar menjatuhkanmu ke dalam kekufuran.
Inilah yang terjadi pada seorang laki-laki yang ikut pada perang Tabuk. [ benar [ salah.

74. Kita dapat mengambil faedah dari hadits yang mencela dan mengol ok-olok para sahabat
bahwa itu adalah kekufuran (L1 benar [ salah) sebab menodai kehormatan mereka sama sgja
menodai kehormatan (L1 Allah [ Rasul-Nya shalallahu “alaihi wasallam [] agama [ sahabat itu
sendiri [ semuanya).

75. Apabila memaafkan seseorang yang ternyata itu malah menimbukan kerusakan dan bukan
kebaikan maka orang yang memberikan maaf ini [J berdosa [ tidak berdosa.

76. Seseorang apabila menyandarkan kenikmatan kepada perbuatan dan usahanya, maka di
dalamnya ada penyekutuan (kesyirikan) dalam (L] rububiyah [ ubudiyah). Dan apabilaia
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sandarkan kepada Allah tetapi dia berkata bahwa ia pantas mendapatkan itu maka di dalamnya
ada sifat mengangkat tinggi dirinya sendiri dan memiliki sifat sombong. [ benar [ salah.

77. Ridha dengan gadha (takdir) yang itu merupakan perbuatan Allah (L1 wajib [ tidak wajib).
Adapun yang telah ditetapkan oleh Allah berupa musibah makatidak wajib bagi kita untuk ridha
di dalamnya. [1 benar [1 salah.

78. Tidak ada perbedaan di antara orang buta, yang botak dan yang menderita penyakit kusta
dalam hal permintaan merekaterhadap malaikat yang datang kepada mereka [1 benar [1 salah.
79. Bernama dengan Abdul Mutthalib [ boleh [ tidak boleh.

80. Menamakan jenis bunga tertentu dengan Ubbadu Syamsy (hambanya matahari)

L] boleh [ tidak boleh.

81. Lingkarilah nama-nama berikut ini yang tidak boleh kita bernama dengannya:

(Abdul Mutthalib, Abdul Ka’bah, Abdu Manaf, Abdul Husain, Abdul Nabi, Abdul Harits,
Fir’aun, Khinzab, Aashiyah, sulthanu salaathin, sayyidunnas, Ghulamu Ali, Rabul Alamin,
Abdur Rahman, Al-Khalik, Abdus Sattar, Abdul Nuur, Petrus, Jeorge, Sayyidul Saadaat,
Sittunnisa, Abdul Naashir).

82. Di antara kesesatan orang-orang yang ghulu dari kalangan syiah rafidah dan yang mengikuti
mereka adalah pemberian nama yang mengandung penyembahan seperti Ghulamu Ali dan Abdu
Ali, tentu hal ini merupakan penyembahan kepada selain Allah yang masuk dalam kategori
syirik. [ benar [ salah.

83. Ucapan seseorang yang ia tidak bisa mempergunakan harta orang lain: “saya hanyalah Abdul
Ma’mur (seorang hamba yang diperintah)” [ boleh [ tidak boleh.

84. Kisah dalam hadits tentang nabi Adam dan Hawa [ sahih [ batil.

85. Setan memilihkan nama bagi anak mereka dengan dengan Abdul Harits [ karenaitu
namanya setan tersebut [ itu bukanlah nama setan, sebab nama Haarits adalah nama yang
menunjukan kebaikan.

86. Bernama dengan Al-Haarits [1 boleh [ tidak boleh.

87. Paranabi terbebaskan dari syirik sesuai ijma para ulama, maka barang siapa berbicara bahwa
mereka berbuat juga kesyirikan atau mencari-cari kesalahan yang ada pada mereka maka orang
seperti ini adalah [1 munafik L] muwahid.

88. Berdoa kepada Allah dengan menunggunakan nama-nama-Nya maka doa ini termasuk doa
[ ibadah 1 mas’alah [] semuanya.

89. Kitab Tauhid: [ di dalamnya mencakup tiga macam tauhid [ hanya tauhid ibadah sgja.

90. Ilhad (penyelewengan) dalam nama-nama Allah terbagi menjadi:

[1 duabagian [ lima bagian.

91. Firman Allah: “tinggalkanlah orang-orang yang llhad (menyel ewengkan) nama-nama Allah”
maksudnya adalah [ kita tidak menda’wahi dan menjelaskannya kepada mereka [
meninggalkan jalan-jalan mereka.

92. Ilhad dalam nama-nama Allah terbagi menjadi: 1.,




[52] Bab Larangan Mengucapkan Assalamu Allallahi (keselamatan atas Allah)

|| Larangan ini bersifat haram, mengapa demikian? \

Karenaini menyelisihi hakekat kebenaran, Karena ungkapan doa seperti ini dapat
sebab Allah adalah zat yang kita mintai, mendatangkan persepsi kekurangan pada zat
bukan yang kita doakan, dan Dia adalah zat Allah, sebab kita tidak mendoakan
yang tidak butuh kepada kita. Y ang mesti seseorang dengan keselamatan melainkan
kita lakukan adalah memuji-Nya dengan orang tersebut memiliki kelayakan disifati
sifat-sifat-Nya yang sempurna yang tidak dengannya, sedangankan Allah tersucikan
ada kekurangan di dalamnya. dari segala kekurangan.

Dalil Pertama
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Diriwayatkan dalam hadits shaheh, dari Ibnu Abbas radhiallahu’anhu ia berkata : Dahulu
ketika kami bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam dalam shalat kami
mengucapkan Assalamu ‘aallahi min ‘ibaadihi (semoga keselamatan tercurahkan atas Allah
dari hamba-hamab-Nya), Assalamu ‘ala fulaan wa fulaan (semoga keselamatan tercurahkan
atas s fulan dan s fulan), kemudian Nabi Muhammad shallallahu “alaihi wasallam berkata:
“Janganlah kalian mengatakan semoga keselamatan tercurahkan atas Allah karena Allah
adalah As-Salam (Maha Selamat)”.

e As-Salam adalah nama tsubutiyyun salbiyyun bagi Allah. Maksud dari salbiyyun adalah
meniadakan segala kekurangan atau aib yang tergambarkan dalam pikiran atau yang
dikhayalkan akal. Bahwa tidak akan dimasuki kekurangan pada zat Allah, sifat-sifat-Nya,
perbuatan-perbuatan-Nya, dan hukum-hukum-Nya. Adapun makna dari tsubutiyyun, yang
dimaksud darinya adalah tetapnya namaini bagi Allah dan sifat yang terkandung di dalamnya
berupa keselamatan.

e As-Salam memiliki beberapa makna:

Attahiyah (penghormatan),
seperti ucapan : Sallim
(berilah salam) kepada si
fulan maksudnya berilah
penghormatan kepadanya.

Keselamatan dari segala
kekurangan dan
kecacatan, seperti ucapan
kita “as-salamu alaika
ayyuhan nabi”.

As-Salam (maha selamat)
yang merupakan nama
dari Allah ta’ala.




Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Penjelasan darl kata As-salam. (Bahwa itu adalah nama dari Allah ta’ala yang berarti as-
saalim (terselamatkan) dari segala kekurangan dan aib).

2. As-Salam adalah ucapan penghormatan

3. Ucapan : “as-salam ‘alallah (semoga keselamtan tercurahkan atas Allah)” tidak boleh
diucapkan. (Tidak boleh di sini bersifar haram).

4. Penyebutan illah (alasan) dari larangan 1tu. (Sebab Allah ta’ala adalah Maha Selamat).

5. Bimbingan Rasululah shallallahu “alaihi wasallam terhadap para sahabat attahiyah
(penghormatan) yang pantas bagi Allah. (Di dalam tasyahud, dan tidak boleh kita
mengucapkannya tahiyyati (penghormatanku untuk makhluk ).

G




[53] Bab Ucapan: Ya Allah Ampunilah Aku jika EngKau Kehendaki
(Pengharaman istitsna di dalam berdoa).

| e Bab ini menjelaskan tentang kesempurnaan kekuasaan Allah dan kebaikan-kebaikan-Nya
I yang luas. Yang terbesit dalam ucapan “kalau engkau meghendaki” adalah:

Munculnya perasaan Munculnya perasaan bahwa Munculnya perasaan
bahwa Allah ta’ala dapat perkaraini merupakan perkara bahwa manusia seolah-
dipaksa, padahal yang sangat besar bagi Allah, olah tidak butuh kepada
kenyataannya tidak dimanaDiabisajadi sangat Allah, tentu ini
seperti itu. berat dan tidak mampu untuk merupakan adab yang
merealisasikannya. tidak pantas.

Dalil Pertama
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Diriwayatkan dalam hadits shoheh, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam bersabda : “Janganlah ada seseorang di antara kalian yang berdo’a dengan ucapan :
“Ya Allah, Ampunilah aku jika Engkau menghendaki”, atau berdo’a : “Ya Allah, rahmatilah
aku jika Engkau menghendaki”, tetapi hendaklah meminta dengan mantap, karena
sesungguhnya Allah subhanahu wata’ala tidak ada sesuatupun yang memaksa-Nya untuk
berbuat sesuatu”.

Dan dalam riwayat Muslim, disebutkan : “Dan hendaklah ia memperbesar harapannya,
karena sesungguhnyatidak yang terasa berat bagi Allah atas sesuatu yang Dia berikan”.

e Ta’lig (menggantungkan doa) dalam doa istikharaoh bukanlah ta’liq (penggantungan)
berkaitan dengan kehendak Allah. Akan tetapi berkaitan dengan yang saya tidak ketahui,
sayatidak tahu apakah itu baik buatku atau tidak? Demikian pula dengan hadits:

sL
il
L

Hidupkanlah saya, apabila kehidupan itu lebih baik bagiku.

—
| —




Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Larangan mengucapkan kata : “jika engkau menghendaki” dalam berdoa.

2. Penjelasan illah (alasan) kenapaitu dilarang.

3. Diperintahkan untuk berkeinginan kuat dalam berdoa. (Apabila engkau berdoa hendaklah
mantap dalam berdoa dan jangan ragu-ragu).

4. Diperintahkan untuk membesarkan harapan dalam berdoa. (Yaitu mintalah apa yang
terbesit dalam keinginanmu, sebab tidak ada yang besar atau tidak dimampui oleh Allah).

5. Pemberian illah (alasan) pada perkara ini. (Di mana faedah dari penyebutan illah (alasan)
ini adalah ([1] untuk menjelaskan ketinggian syariat ini. [2] Untuk menambah ketenangan
bagi manusia. [3] Untuk dipergunakan dalam kiyas, apabila berkaitan dengan permasalahan
hukum).

&
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[ [54] Bab Tidak Boleh Mengucapkan 'Abbdi wa 'Ammati (Hamba Lelakiku dan Hamba

Hukum mengucapkan abdii wa ammati

Dia sandarkan kepada dirinya sendiri, ini
memiliki dua keadaan:

Dia sandarkan kepada orang lain, seperti
ucapan : ia adalah abdu fulan (hamba laki-
laki si fulan) dan hamba wanita s fulan.
Hukumnya bol eh.

Dia ungkapkan dengan redaks untuk
mengabarkan, seperti ucapan sayatelah
memberi makan hamba sahayaku atau saya
telah memerdekakan hamba sahayaku. Ini
harus dijabarkan:

Dia ungkapkan dengan redaks panggilan
seperti ucapan ya abdi (wahal hamba
sahayaku), ini tidak diperbolehkan.

Apabilaiaungkapkan ketika hamba
sahayanya tersebut tidak ada makaitu
diperbolehkan.

Apabilaia ungkapkan ketika hamba
sahayanya hadir di situ makaini harus
dilihat apakah menimbulkan mafsadat

terhadap sang tuan atau bagi hamba sahaya

tersebut atau tidak. Apabila menimbulkan

mafsadat maka itu tidak boleh. Kalau tidak,
maka itu hukumnya boleh.

&5 g 3 axlal 8841 O Y
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Diriwayatkan dalam hadits shaheh, dari Abu Hurairah Radhiallahu’anhu bahwa Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Janganlah salah seorang di antara kalian berkata :
“Hidangkanlah makanan untuk rabmu (gustimu), dan ambilkan air wudlu untuk rabmu
(gustimu)”, dan hendaknya ia mengatakan : “tuanku dan majikanku”, dan janganlah salah
seorang di antara kalian berkata (kepada budaknya) : “hamba laki-lakiku, dan hamba
perempuanku”, dan hendaknya ia berkata : “bujangku, gadisku, dan anakku”.




e “Janganlah salah seorang di antara kalian berkata : “Hidangkanlah makanan untuk rabmu
(qustimuy), dan ambilkan air wudlu untuk gustimu” : sebab hal ini terdapat pelanggaran
terhadap tauhid rububiyah.

e “Dan hendaknya ia mengatakan : “tuanku dan majikanku” : Ini adalah seruan kepada sang
budak, akan tetapi seruan ini bukan seruan yang wajib tetapi sebagai arahan yang
menunjukan mubah. Sebab para ulama mengatakan: “Apabila ada perintah datang setalah
larangan terhadap sesuatu maka perintah ini menunjukan mubah (boleh). Seperti firman
Allah ta’ala:

Apabila kalian telah selesai mengerjakan haji maka berburulah.

Perintah berburu disini hukumnya mubah.

e “Dan janganlah salah seorang di antara kalian berkata” : Larangan bisajadi bermakna
haram atau bisa juga bermakna makruh. Agar kemudian tidak timbul persepsi bahwaitu
adalah untuk penghambaan, sebab penghambaan itu tidak boleh diperuntukan melainkan
kepada Allah. Kata “abdi” adalah untuk hamba sahaya laki-laki dan “ammati” untuk hamba
sahaya wanita.

e “Dan hendaknya ia berkata : “bujangku, gadisku, dan anakku™ : ini adalah seruan kepada
sang tuan. Di dalamnya terdapat faedah bahwa apabila syariat menutup pintu keharaman
maka syariat akan membukan pintu pembolehan. Di dalamnya pula ada peringatan agar
merealisasikan tauhid wal aupun dalam ucapan-ucapan.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Larangan mengatakan “Abdi atau Amati”, yang berarti hambaku.

2. Larangan bagi seorang hamba sahaya untuk memanggil mgjikannya dengan ucapan :
“Rabbi” yang berarti : “gustiku”, dan larangan berkata kepadanya “hidangkanlah makanan
untuk rabmu (gustimu).

3. Dianjurkan kepada majikan atau tuan untuk memanggil pelayan atau hamba sahayanya
dengan ucapan “fataya” (bujangku), fatati (gadisku), dan ghulami (anakku).

4. Dan dianjurkan kepada pelayan atau hamba sahaya untuk memanggil tuan atau majikannya
dengan panggilan “sayyidi” (tuanku) atau “maulaya” (majikanku).

5. Tujuan dari anjuran di atas untuk mengamalkan tauhid dengan semurni-murninya, sampai
dalam hal ucapan.

—
| —



[55] Bab Tidak Boleh Menolak Permintaan Orang yang Menyebut Nama Allah
(Haram atau Makruh)

Macam-macam meminta dengan nama Allah

Meminta dengan redaksi menggunakan Meminta dengan syariat Allah, yaitu
nama Allah, seperti ucapan: “saya meminta meminta dengan permintaan yang
kepadamu dengan nama Allah”. diperbolehkan syariat. Seperti seorang yang
fakir meminta harta sedekah.

Apakah seseorang boleh meminta dengan menggunakan nama Allah atau tidak boleh?

| Pada dasarnya hukum meminta-minta adalah makruh atau haram melainkan karena I
| butuh atau dalam keadaan darurat. Sebab itu Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam I
| membaiat sahabat-sahabatnya untuk tidak meminta-minta kepada manusia walaupun sedikit. I
I Adapun memberikan sesuatu kepada orang yang meminta-minta, makakitalihat keadaannya I
| terlebih dahulu. Yang itu tidak lepas dari dua keadaan: I

e o o o o e o O e e EE O e e . '— ——————————————
[ ]

Meminta tanpa menggunakan nama Allah, Meminta dengan menggunakan nama
seperti seseorang mengatakan “wabhai si Allah, kalau seperti ini sebaiknya kamu
fulan bersedekahlah kepadaku”, apabila memberikan wal aupun ia adalah orang

orang yang memintaini adalah orang yang yang tak pantas diberi , sebab iameminta

diperbolehkan secara syariat untuk dengan zat yang paling agung. Pemberian
memi nta-minta maka berikanl ah. ini untuk mengagungakan zat yang Maha

Agung. Namun apabila permintaan ini
mengandung dosa atau memudhorotkan
yang dimintai maka tidak mengapa iatidak
diberi.

Dalil Pertama
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Ibnu Umar radhi Allahu’anhu menuturkan bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam
bersabda :* barangsiapa yang meminta perlindungan dengan menyebut nama Allah maka

ECk

—
| —



lindungilah, barangsigpa yang meminta dengan menyebut nama Allah, maka berilah
barangsiapa yang mengundangmu maka penuhilah undangannya, dan barangsiapa yang
berbuat kebaikan kepadamu, maka balaslah kebaikan itu (dengan sebanding atau lebih baik),
dan jika engkau tidak mendapatkan sesuatu untuk membalas kebaikannya, maka doakan ia,
sampai engkau merasa yakin bahwa engkau telah membalas kebaikannya” (HR. Abu Daud,
dan Nasai dengan sanad yang shoheh).

e “Maka lindungilah” : Kecuali dia meminta perlindungan untuk tidak melakukan perkara
yang wajib dia kerjakan atau tolong menolong di atas dosa dan permusuhan.

e Apakah memenuhi undangan merupakan hak Allah atau hak anak adam? Ini adalah hak
anak adam. Sebab itu apabila anda meminta kepada yang mengundangmu bahwa anda tidak
dapat memenuhi undangannya dan ia menerimanya maka tidak ada dosa bagimu. Namun
perkara ini wajib dengan perintah dari Allah ta’ala. Tetapi apabila yang mengundangmu ini
menerima permintaan maafmu karena malu terhadapmu padahal sebenarnyaiatidak puas
dengan permintaanmu tersebut maka sebaiknya anda memenuhi undangannya.

e “Maka penuhilah undangannya” : Maksud dari undangan adalah untuk memuliakan bukan
untuk panggilan. Juhur ulama berpendapat bahwa memenuhi undangan hukumnya mustahab
(sunah) melainkan undangan pernikahan. Di mana mereka mengatakan bahwa undangan
pernikahan adalah wajib, dengan syarat-syarat sebagai berikut:

1. Orang yang mengundang ini bukan orang yang wajib untuk di hajr (diboikot) atau di
sunahkan untuk di boikot.

2. Tidak ada kemungkaran di tempat berlangsungnya acara pernikahan. Apabila di sanaada
kemungkaran dan dia mampu untuk mengingkarinya maka menghadirinya adalah wajib,
untuk memenuhi undangan dan untuk mengingkari kemungkaran.

3. Yang mengundang adalah orang muslim. Jadi apabila yang mengundang bukan orang
muslim maka tidak wajib menghadirinya.

4. Mata pencahariannya bukan dari perkara yang haram.

5. Memenuhi undangan tersebut tidak menggugurkan kewajiban yang lain atau yang lebih
wajib darinya.

6. Tidak menimbulkan mudhorot bagi orang yang diundang, seperti ia harus safar atau
berpisah dari keluarganya yang membutuhkan bantuannya.

e Apakah kertas undangan yang dibagikan seperti undangan dengan lisan? Apabilaiatahu
atau menurut persangkaan kuatnya bahwa undangan yang disampaikan kepadanya yang
diinginkan adalah kehadirannya, maka hukum undangan dengan kertas ini sama dengan
undangan lisan.

e “IVaka balaslah kebaikan itu” : Dalam membalas kebaikan tersebut ada dua manfaat:

1. Untuk memotivasi dan memberi semangat orang yang berbuat kebaikan tersebut untuk
terus berbuat baik.

2. Dengan membal asnya seseorang dapat menghilangkan rasa rendah dirinya akibat kebaikan
yang telah diberikan kepadanya.

|



Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Keharusan melindungi yang meminta perlindungan dengan menyebut nama Allah. (Barang
siapa meminta perlindungan dengan nama Allah, maka wajib untuk melindunginya kecuali ia
meminta perlindungan dari perkara wajib yang harus ia kerjakan atau keharaman yang harus
iajauhi.

2. Keharusan memberi yang meminta dengan nama Allah.

3. Keharusan untuk memenuhi undangan.

4. Anjuran untuk membal as orang yang berbuat. (Yaitu yang berbuat kebai kan kepada anda).

5. Bahwa doa adalah cara membalas yang sepadan bagi yang tidak mampu untuk membalas
vang semisanya. (Apalagi kalau orang yang berbuat kebaikan tersebut adalah orang yang
semisal dirinya sesuai adat kebiasaan tidak dapat dibalas).

6. Sabda Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam “sampai engkau merasa yakin bahwa engkau
telah membalas kebaikannya”. (Jangan berdoa ala kadarnya sgja, akan tetapi berdoa sampai
anda mengetahui atau persangkaan kuat dari anda telah membalasnya).

9




[56] Bab Tidak Pantas Diminta dengan Wajah Allah Kecuali Surga

Maknatema bab ini

Y akni janganlah kamu meminta kepada Apabila kamu meminta dengan wajah
para makhluk dengan menggunakan wajah Allah, maka mintalah surga-Nya, jangan
Allah. Sebab para makhluk tidak akan pernah kamu meminta memakai wajah
mampu untuk memberikan surga. Allah perkara-perkara dunia.
| Di dalamnya ada pengagungan terhadap wajaah Allah ta’ala, dimana tidak boleh

I
I meminta dengan wajah-Nya yang mulia melainkan surga dan perkara yang mengantarkan I
| kepadasurga. I

Dalil Pertama
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Jabir radhi Allahu’anhu menuturkan bahwa Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda
: “Tidak boleh dimohon dengan menyebut nama Allah kecuali surga” (HR. Abu Daud).

I e “Dengan wajah Allah” : Di dalamnya ada penetapan wajah bagi Allah ta’ala, dan ini telah
I tetap dengan Alqur’an, sunah dan ijma’. Yakni wajah yang hakiki yang tidak ada semisalnya
I dari wajah-wajah paramakhluk.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Larangan untuk diminta menggunkan wajah Allah kecuali surga yang merupakan puncak
darl segala permintaan. (Bahwasanya bagian dari adab agar kamu tidak meminta dengan
menggunakan wajah Allah kecuali berkaitan dengan perkara akhirat, seperti keberhasilan
untuk meraih surga dan selamat dari api neraka).

2. Penetapan sifat wajah.

Hukum berdoa menggunakan sifat-sifat Allah:

“wahai rahmat allah, wahai wajah Allah, wahai keperkasaan Allah. Doa-doa seperti ini
| merupakan perkara-perkara baru yang tidak terdapat dalam nas-nas dan tidak didapatkan dari
| parasalaf. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan itu adal ah kekufuran.

I

I . . - -

I Tidak boleh berdoa dengan menggunakan sifat-sifat Allah ta’ala, seperti ucapan:
I




[57] Bab Tentang Ucapan Seandainya
(Di dalamnya ada penjabaran)

Macam-macam penggunaan kata seandainya diserta dengan hukumnya:

Diharamkan dan
kadang bisa sampai
kepada kekufuran :
yaitu dipergunakan

untuk menentang

Syariat.

Diharamkan : apabila
dipergunakan dalam
menentang takdir.

Diharamkan: apabila
dipergunakan untuk
menunjukan
penyesalan dan
kekecewaan.

Diharamkan : apabila
dipergunakan untuk
berhujah dengan
takdir dalam berbuat
maksiat.

Apabilaitu kebaikan
maka itu baik, dan
apabilaitu keburukan
maka itu buruk : yaitu
dipergunakan dalam
angan-angan.

Seperti firman Allah { mereka berkata: " Sekiranya ada bagi kita |
barang sesuatu (hak campur tangan) dalamurusan ini, niscaya |
kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini...}. (QS. Ali-lmran: |
154). Dalam ayat ini orang-orang munafik menentang |
pensyariatan Rasulullah shallallahu *alaihi wasallam. Mereka l
berkata: andai mereka mantaati kami dan kembali seperti kami l
kembali maka mereka tidak akan terbunuh, pendapat kami lebih |
baik dari pada syariatnya. I

_____________________ J
|r Seperti firman Allah { Seandainya mereka mengikuti kita, I
j tentulah mereka tidak terbunuh ...}. (QS. Ali-Imran : 168). yakni |
j seandainyamerekatetap di tempat mereka, maka mereka tidak I
; akan terbunuh. Dengan ini mereka telah menentang takdir Allah. |
_____________________ ol
e e e e B e e B B e e e B —

Seperti sabda Rasulullah “seandainya saya mengerjakan yang I
begini maka akan terjadi seperti ini dan seperti itu”. Sebab I
penyesalan akan mendatangkan kesedihan dan kepadihan di I
dalam hati. padahal Allah menginginkan kepada kitakeleluasaan |
dan kecerian dalam hati kita. |

Seperti firman Allah { Dan berkatalah orang-orang musyrik: I
" Jika Allah menghendaki, niscaya kami tidak akan menyembah |
sesuatu apapun selain Dia...} (QS. An-Nahl : 35). Ini tentu suatu I
kebatilan. Akan tetapi diperbolehkan berhujjah dengan takdir atas I
musibah yang menimpa bukan atas maksiat-maksiat yang I
dikerjakan. Dan itu dapat diketahui bahwa seorang hamba I
bertaubat dan berhenti dari maksiat-maksiat. '

Seperti sabda Rasulullah “Seandainya saya memiliki harta maka
saya akan beramal seperti amalannya si fulan”, ini adalah angan-
angan yang baik. Dan Rasulullah bersabda: “maka dia dengan
niatnya dan pahala mereka berdua sama”. Rasulullah bersabda
kepada yang berangan-angan keburukan : “maka dia dengan
niatnya dan dosa mereka berdua sama.




Boleh : apabila
dipergunakan hanya
untuk mengabarkan.

j Seperti sabda Rasulullah “Seandainya kalau saya dapat
 mengulangi lagi perkara saya maka saya tidak akan melakukan
; lagi apayang sayalakukan, sayatidak akan membawa serta

; sesembelihan”, ini adalah kabar semata. Sebab Rasulullah tidak
| akan mengangan-angankan sesuatu yang telah Allah takdirkan

| menyelisihi angan-angannya. Seperti ucapan seseorang pula:
| Seandainya saya hadir, maka saya akan mendapatkan faedah.

Dalil Pertama
Allah berfirman:
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{Mereka berkata: "Seandainya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam
urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini...}. (QS. Ali-lmran : 154).

Dalil Kedua
Allah berfirman;
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{Orang-orang yang mengatakan kepada saudaranya yang mereka tidak turut pergi
berperang ““seandainya mereka mengikuti kita, tentulah mereka tidak terbunuh ...”’}. (QS
Ali-lmran : 168).

Dalil Ketiga
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Diriwayatkan dalam hadits shoheh dari Abu Hurairah radhi Allahu’anhu bahwa Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Bersungguh-sungguhlah dalam mencari apa yang
bermanfaat bagimu, dan mohonlah pertolongan kepada Allah, dan janganlah sekali-kali
kamu bersikap lemah, dan jika sesuatu (keburukan) menimpa kamu, maka janganlah kamu
mengatakan : "seandainya aku berbuat seperti ini, tentu tidak akan terjadi begini dan
begitu™, tetapi katakanlah : "Allah telah mentakdirkannya, dan apa yang dikehendaki-Nya
pasti Dialakukan", karena kata “seandainya” itu akan membuka pintu perbuatan setan.”

—
| —




| o {Mereka berkata: " Sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam

I urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini...} : Ini merupakan

I penentangan orang-orang munafik terhadap syariat, di mana mereka menyal ahkan Rasulullah
I shallallahu *‘alaihi wasallam ketika beliau keluar untuk berperang tanpa persetujuan mereka.
I e Demikian pula bisa dikatakan mereka menentang takdir yang telah Allah tetapkan. Yakni
I “Kita ini tidak keluar untuk dibunuh”.

| ¢ {Orang-orang yang mengatakan kepada saudaranya yang mer eka tidak turut pergi

I berperang “seandainya mereka mengikuti kita, tentulah mereka tidak terbunuh ...”’} : Di

I' dalamnya ada penentangan terhadap orang-orang yang beriman dan terhadap takdir Allah,

I jugaterdapat di dalamnyasifat pengecut ketika berjihad.

I e Barang siapa yang menentang takdir maka ia tidak ridha bahwa Allah itu sebagai

I Tuhannya dan diapula bukan termasuk orang merealisasikan tauhid rububiyah.

I e Di dalam hadits (dalil yang ketiga) terdapat di dalmnya:

1 Agar bersungguh-sungguh mencari apa yang dapat mendatangkan manfaat dan

I meni nggal akan yang dapat mendatangkan mudhorot.

2. Agar senantiasa meminta pertolongan Allah ta’ala.

I 3. Untuk mel anjutkan tekad yang telah bulat dan jangan sekali-kali bersikap lemah, ini

I adalah tiga urutan yang kendalinya berada ditanganmu.

I 4, Apabilayang terjadi ternyatatidak sesuai yang anda harapkan, maka perkaranya bukan

' pada diri anda, namun ini sudah merupakan takdir Allah, maka hendaklah engkau pasrahkan
I urusanmu kepada-Nya.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Penjelasan tentang dua ayat yang ada pada surat Ali-Imron. (Y ang pertama penentangan
terhadap syariat dan yang kedua penentangan terhadap takdir).

2. Larangan mengucapkan kata “andaikata” atau “seandainya” apabila sesuatu (keburukan)
menimpamu.

3. lllah (adlasan) masalah ini adalah karena kata tersebut (seandainya/andaikata) akan
membuka pintu perbuatan syetan.

4. Petunjuk Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam supaya mengucapkan ucapan-ucapan
yang baik. Seperti,

Allah telah mentakdirkan dan apa yang Dia kehendaki pasti terjadi.

5. Perintah untuk bersungguh-sungguh dalam mencari segala yang bermanfaat dengan
senantiasa memohon pertolongan Allah.

6. Larangan bersikap sebaliknya, vaitu berskap lemah. (Bermudah-mudah dan malas untuk
mengerjakan sesuatu, sebab disitulah yang merupakan bagian dari kemampuan manusia).

(&)



[58] Bab Larangan Mencela Angin

Dalil Pertama:
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Diriwayatkan dari Ubay bin Ka’ab radhi Allahu anh, bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi

wasallam bersabda : “Janganlah kalian mencaci maki angin. apabila kalian melihat suatu hal
yang tidak menyenangkan, maka berdoalah :
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“Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepadaMu kebaikan angin ini, dan kebaikan apa
yang ada di dalamnya, dan kebaikan yang dia diperintahkan dengannya, dan kami berlindung

kepadaMu dari keburukan angin ini, dan keburukan yang ada didalamnya, dan keburukan
yang dia diperintahkan dengannya. ” (HR. Turmudzi, dan hadits ini ia nyatakan shoheh).

e Mencela angin penjabarannya sesuai dengan penjabaran dalam mencela masa. Penulis
mendatangkannya dalam bab tersendiri karena banyak sekali terucapkan dalam lisan
manusia. Di sanatelah terdapat dalil-dalil secara umum yang melarang untuk suka melaknat
dan mencela. Rasulullah bersabda:

« =

“Bukanlah seorang mu’min yang suka menuduh dengan tuduhan yang keji, yang suka
melaknat, yang suka berbuat fahisy dan mengucapkan kata-kata kotor”.
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“QOrang-orang yang suka melaknat tidak akan menjadi pemberi syafaat dan tidak pula |
menjadi saksi pada hari kiamat”. :
e Dalam mencela orang-orang muslim, Rasulullah bersabda: I
s l
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“Mencela seorang muslim adalah kefasikan dan membunuhnya adalah kekafiran”. :
l

l

l

l

l

l

e Dalam mencela orang-orang yang telah meninggal, Rasulullah bersabda:

2

€

“Jangan pernah kalian mencela orang yang telah meninggal, sebab mereka telah sampai
kepada tempat kembali mereka.




e Rasulullah bersabda terhadap orang yang suka mencela binatang:

Janganlah ikut bersama kami onta yang telah dilaknat”.
e Rasulullah bersabda tentang sakit panas:

“Janganlah kalian mencela sakit panas”.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Larangan mencaci maki angin. (Larangan bersifat haram, karena mencelanya sama sgja
mencela yang menci ptakannya dan yang mengutusnya).

2. Petunjuk Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam untuk mengucapkan ucapan yang
bermanfaat apabilamanusia melihat sesuatu yang tidak menyenangkannya. (Seperti ya
berkata: “ya Allah saya memita kepadamu..., tentunya diiringi pula dengan mengerjakan
sebab-sebab hissiyah (secara fisik), seperti mencari tembok untuk berlindung dari terpaan
angin yang kencang).

3. Pemberitahuan Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bahwa angin itu hanyalah
diperintah Allah.

4. Angin yang bertiup itu kadang diperintah untuk suatu kebaikan, dan kadang diperintah
untuk suatu keburukan.

(Kesimpulannya bahwa wajib bagi seseorang untuk tidak menentang takdir dan ketetapan
Allah serta jangan pula ia mencelannya. Demikian juga, hendaknya ia pasrah terhadap
perkara-perkara kauni yang telah Allah tetapkan, sebagaimana ia harus pasrah dengan
perkara-perkara syariat yang telah Allah tetapkan. Karena sesungguhnya makhluk-makhluk
ini tidak memiliki kewenangan untuk mengerjakan sesuatu melainkan dengan perintah Allah
ta’ala.
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[59] Bab Larangan Berprasangka Buruk Terhadap Allah

Dalil Pertama
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Mereka menyangka yang tidak benar terhadap Allah seperti sangkaan jahiliyah. Mereka
berkata: "Apakah ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini?"
Katakanlah: "Sesungguhnya urusan itu seluruhnya di tangan Allah...(QS. Ali-Imran : 154).

e “Mereka menyangka yang tidak benar kepada Allah” : (Mereka adalah kaum munafik),
menyangka dengan persangkaan jahiliyah, dimana orang yang berprasangka ini tidak
mengetahui keagungan Allah, makaitu adalah persangkaan yang batil yang dibangun di atas
kejahilan. Berprasangka kepada Allah ada dua macam:

1. Berprasangka kepada Allah dengan kebaikan, dan ini memiliki dua kaitan:

a. Berkaitan dengan apa yang Allah perbuat di alam ini. Hal ini wajib bagi anda untuk
berprasangka baik kepada Allah.

b. Berkaitan dengan apa yang Allah perbuat kepada anda. Wajib bagi anda untuk
berprasangka baik kepada Allah dengan sebaik-baik prasangka, dengan syarat ada pengantar
yang membawamu untuk berprasangka baik yaitu iklas dan meneladani Rasulullah
shalallahu “alaihi wasallam.

2. Berprasangka buruk kepada Allah, seperti berprasangka bahwa dalam perbuatan Allah ada
ketidak becusan atau kezaliman atau yang semisalnya. Hal ini merupakan keharaman yang
paling besar dan dosa yang paling buruk. Beginialah yang telah disangkakan orang-orang
munafik dan selain merekaterhadap Allah, persangkaan yang tidak benar.

Dalil Kedua
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orang-orang yang berprasangka buruk terhadap Allah. mereka akan mendapat giliran
(kebinasaan) yang amat buruk (QS. Al-Fath : 6).

e Mereka adalah orang-orang munafik dan kaum musyrikin, bahwa keburukan melipuiti
mereka dari segalasisi
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Imam Ibnu Qoyyim rahimahullah dalam menafsirkan ayat yang pertama, beliau mengatakan
: “Prasangka di sini maksudnya adalah bahwa Allah subhanahu wata’ala tidak akan
memberikan pertolongannya (kemenangan) kepada Rasul-Nya, dan bahwa perkara beliau
(agama yang belaiau bawa) akan lenyap.”

Dan ditafsirkan pula : “bahwa apa yang menimpanya bukanlah dengan takdir (ketetapan)
dan hikmah (kebijaksanaan) Allah.” Jadi prasangka di sini ditafsirkan dengan mengingkari
adanya hikmah dari Allah, mengingkari takdirNya, mengingkari bahwa Allah tidak akan
menyempurnakan perkara yang dibawa Rasul-Nya dan tidak pula memenangkannya atas
agama semuanya. Inilah prasangka buruk yang disangkakan oleh orang-orang munafik dan
orang-orang musyrik dalam surat Al-Fath. Perbuatan ini disebut dengan prasangka buruk,

karena prasangka seperti ini tidak layak diperuntukan kepada Allah, jugatidak layak dengan
kebijaksanaan-Nya, sifat terpuji-Nya, dan janji-Nya yang pasti benar.

Oleh karena itu, barangsiapa yang berprasangka bahwa Allah subhanahu wata’ala akan
memenangkan kebatilan atas kebenaran, disertai dengan lenyapnya kebenaran selamanya,
atau berprasangka bahwa apa yang terjadi bukan karena Qadha dan takdir Allah, atau
mengingkari adanya suatu hikmah yang besar sekali dalam takdir-Nya, yang dengan
hikmah-Nya tersebut Allah berhak untuk dipuji, bahkan mengira bahwa yang terjadi hanya
sekedar kehendakNya saja tanpa ada hikmahnya, maka inilah prasangka orang-orang kefir.
M aka kecel akaanlah bagi orang-orang kafir yang berada di neraka.

Dan kebanyakan manusia mereka prasangka buruk kepada Allah, baik itu berkenaan dengan
apa yang Allah perbuat terhadap mereka sendiri, ataupun yang berkenaan dengan apa yang
Allah perbuat terhadap orang lain, dimana tidak adaorang yang selamat dari prasangka
buruk ini, kecuali orang yang benar-benar mengenal Allah, nama-namaNya dan sifai-
sifatNya, juga mengena konsekuensi dari sifat kebijaksanaannNya dan sifat terpujiNya.

Maka orang yang berakal dan yang cinta pada dirinya sendiri, hendaklah memperhatikan
masalah ini, dan bertaubatlah kepada Allah, serta memohon maghfirahNya atas prasangka
buruk yang dia sangkakan terhadap Allah.

Apabilaanda sdlidiki, sigpapun orangnya pasti akan anda dapati pada dirinya terdapat sikap




menyangkal dan mencemooh takdir Allah, dengan mengatakan hal tersebut semestinya
begini dan begitu, ada yang sedikit dan ada juga yang banyak. Dan silahkan periksalah diri
anda sendiri, apakah anda bebas dari sikap tersebut ? “Jika anda selamat (selamat) dari sikap
tersebut, maka anda selamat dari malapetaka yang besar, jika tidak, sungguh aku kira anda
tidak akan selamat.”

| e Perkataan ini telah disebutkan oleh imam Ibnul Qayyim dalam kitabnya Zadul Ma’ad

I sesudah pembahasan perang Uhud di bawah pembahasan Al-Hikam waa Al-Ghaayat Al-

I Mahmudah (hikmah-hikmah dan tujuan-tujuan yang terpuji) yang adadi dalam perang Uhud.
I Kesimpulan yang beliau sampaikan dalam prasangka yang buruk adal ah:

I 1. Berprasangka bahwa Allah ta’ala akan memenangkan kebatilan atas kebenaran dengan

I kemenangan yang terus berlanjut disertai lenyapnya kebenaran selamanya.

I 2. Mengingkari bahwa apa yang terjadi tidak ditakdirkan dan ditetapkan oleh Allah.

I' Bagaimana mungkin sesuatu yang terjadi di kerajaan-Nya tidak sesuai kehendak-Nya?.

I 3. Menginkari bahwa takdir Allah ta’ala karena suatu hikmah yang sangat agung, yang Dia

I pantas untuk dipuji karenanya.

I e Kesimpulan yang beliau sebutkan untuk mengobati penyakit berprasangka buruk kepada

I Allah:

I 1. Mengetahui nama-nama dan sifat-sifat Allah dengan pengetahun yang benar, bukan

I' pengetahun yang dirubah dan dita’wil.

I 2. Seorang yang berakal harus perhatian dengan ini agar berprasangka kepada Allah dengan
I' persangkaan yang benar, bukan persangkaan yang buruk dan persangkaan jahiliyah.

I 3. Kembali kepada Allah dengan bertaubat dari maksiat menuju kepada ketaatan dan

I istighfar.

I 4. Hendaknya anda berprasangka buruk kepada jiwa anda, sebab manusia tempatnya

| kekurangan dan keburukan.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Penjelasan ayat dalam surat Ali-Imraan. (Mereka menyangka yang tidak benar terhadap
Allah seperti sangkaan jahiliyah). Mereka disini adalah orang-orang munafik.

2. Penjelasan ayat dalam surat Al-Fath. (orang-orang yang ber prasangka buruk terhadap
Allah. mereka akan mendapat giliran (kebinasaan) yang amat buruk...). Orang-orang yang
dimaksud di sini adalah kaum munafik.

3. Pengabaran bahwa hal itu memiliki banyak macam. (Dan batasannya adalah berprasangka
kepada Allah dengan apa yang tidak pantas bagi-Nya).

4. Penjelasan bahwa tidak ada yang bisa selamat dari prasangka buruk ini kecuali orang yang
mengenal nama-nama dan sifat-sifat Allah, serta mengenal dirinya sendiri. (Maka periksalah
diri anda darinya. Karena pada hakekatnya manusia adalah tempatnya kekurangan dan

keburukan. Adapun Allah ta’ala maka Dia adalah tempatnya kesempurnaan yang mutlak,
yang tidak ditimpa kekurangan dari sisi mana pun juga.
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[60] Bab Bab Tentang Orang yang Mengingkari Takdir
(Merupakan kufur yang besar)

e Al-Qadar (takdir) : Merupakan rahasia Allah pada makhluk-makhluknya, dimana kita tidak
akan mengetahuinya melainkan setelah terjadi. Takdir ini berkaitan dengan tauhid rububiyah
secara khusus walaupun kadang berkaitan pula dengan tauhid asmawa shifat. Manusia dalam
masal ah takdir ada tiga golongan:

1. Kelompok Jabariyah : Mereka menetapkan takdir, namun terlalu berlebihan sampai-sampai
mereka mencabut ikhtiyar (pilihan) dan kemampuan seorang hamba. Mereka mengatakan :
“tidak ada bagi seorang hamba pilihan dan tidak pula punya kemampuan”.

2. Kelompok Qadariyah Almu’tazilah : Mereka menetapkan pilihan bagi seorang hamba dan
kemampuan dalam beramal. Akan tetapi mereka terlalu berlebihan dalam menetapkannya
sampai-sampal mereka meniadakan kehendak dan penciptaan Allah pada amalan-amalan para
hamba.

3. Kelompok yang ketiga, kelompok Ahlu Sunnah Waljama’ah : Mereka menggabungkan
antara dalil-dalil dan mereka menempuh jalan sebaik-baik agama. Mereka beriman dengan
takdir Allah dan ketetapan Allah ta’ala juga menetapkan bahwa seorang hamba memiliki
kehendak, akan tetapi kehendak ini tidak bisa terlepas dari kehendak Allah ta’ala.

di antaranya adalah:

1. Bahwa ini merupakan bagian keimanan terhadap rububiyah Allah ta’ala yang paling
sempurna.

2. Bahwa hal ini akan mengantarkan kepada benarnya penyandaran kepada Allah.

3. Akan mengantarkan ketenangan pada hati. A pabila anda mengetahui bahwa apa yang
menimpamu tidak akan pernah meleset darimu, dan apa yang tidak menimpamu tidak akan
pernah mengenaimu maka kamu akan tenang terhadap apa yang menimpamu. Tentunya
setelah anda menempuh langkah-langkah atau sebab-sebab yang bermanfaat.

4. Akan mencegah seorang hamba untuk ujub dengan amalannya apabilaia mengamalkan
amalan yang patut untuk diapresiasi, sebab itu semua karunia dari Allah ta’ala.

5. Tidak akan bersedih atas apa yang menimpanya. Sebab hal itu berasal dari penciptanya
yang Maha Kuasa, dimana perbuatan-Nya selalu didasari dengan rahmat dan hikmah.

6. Bahwa tugas manusia adalah mengerjakan sebab-sebab. Sebab ia beriman dengan hikmah-
hikmah Allah, bahwa Diatidak mentakdirkan sesuatu melainkan disana ada sebab-sebabnya.

|
I
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|
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Beriman kepada takdir dan ketetapan Allah ta’ala memilki faedah-faedah yang sangat agung, |
I
|
|
I
|
I
I
|
I
|
|
I
|
I
I




Dalil Pertama
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Ibnu Umar radhi Allahu’anhu berkata :“Demi jiwa Ibnu Umar yang berada di tangan-Nya,
seandainya salah seorang di antara mereka memiliki emas sebesar gunung Uhud, lalu dia
infakkan di jalan Allah, niscaya Allah tidak akan menerimanya, sampai ia beriman kepada
takdir’, Kemudian beliau berdalil dengan sabda Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam :
“Iman yaitu engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikatNya, kitab-kitabNya, rasul-
rasulNya, hari akhir, dan beriman kepada takdir baik dan takdir buruk.” (HR. Muslim).

Iman : ucapan dengan lisan, meyakini dengan hati, beramal dengan anggota badan,
bertambah dengan ketaataan dan berkurang dengan maksiat. Iman ini memiliki enam rukun:

Beriman Beriman Beriman Beriman Beriman Beriman
kepada Kepada kepada Kepada kepada kepada
Allah. malaikat- kitab- Rasul- hari akhir. takdir

malaikat- kitab- Rasul- baik dan
Nya. Nya. Nya. buruk.

e “lKamu beriman kepada Allah”, beriman kepada Allah melazimkan empat perkara:

Beriman dengan
wujud Allah, dan

Beriman dengan
tauhid rububiyah.

Beriman dengan
tauhid uluhiyah.

Beriman dengan
tauhid asmawa

terealisas dengan:

shifat.

Akal, Tidak mungkin
tergambar adanya
Ciptaan tanpa ada yang
menciptakan. Allah
berfirman: { Apakah
mereka diciptakan
tanpa sesuatupun
ataukah mereka yang
menciptakan diri
mereka sendiri?}.

Alhiss (perasa), dapat
dirasakan dalam
keadaan genting dan
sempit, lalu anda
berdoa kepada Allah
seketikaitu juga
semuanya hilang.
Seperti doa
Rasulullah pada
perang Uhud.

Fitrah, Rasulullah
bersabda: setiap
anak adam
dilahirkan dalam
keadaan fitrah
lalu kedua orang
tuanyalah yang
menjadikananya
sebagal Y ahudi
dan Nasrani.

Syariat, Imam
[bnul Qayim
berkata: tidak
ada satu ayat
pun dalam
kitab Allah
melainkan di
dalamnya
menunjukan
atas tauhid.
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e Kepada malaikat-malaikat-Nya

Malaikat adalah makhluk alam ghaib yang Allah ciptakan dari cahaya. Mereka selalu
taat dan tidak pernah bermaksiat kepada Allah. Mereka memiliki arwah sebagaimana firman
Allah:

B 5 o () 55405 0

“Katakanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al Qur'an itu dari Tuhanmu dengan
benar.”

memiliki jasad, sebagaimana firman Allah:
;mu@g\@m}&uﬂuﬁj@hmi‘;j Sy A Jels

Yang menjadikan malaikat sebagai utusan-utusan (untuk mengurus berbagai macam urusan)
yang mempunyai sayap, masing-masing (ada yang) dua, tiga dan empat. Allah menambahkan
pada ciptaan-Nya apa yang dikehendaki-Nya.

Jugamemiliki akal dan hati sebagaimana firman Allah:
K08 \j@@ﬁg&&jﬁ\&jé’;

“Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan dari hati mereka, mereka berkata: "Apakah
yang telah difirmankan oleh Tuhan-mu?”

Kita beriman dengan adanya mereka, dan beriman dengan semua nama mereka yang Allah
beritakan kepada kita semua, (seperti Jibril, Mikail dan Israfil). Juga beriman dengan sifat-
sifat mereka sebagaimana yang Allah firmankan:

O3 e Gstay’y ah el Lo i plany Y

“Yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan
selalu mengerjakan apa yang diperintahkan-Nya.”

Demikian pula, kita beriman dengan amalan-amalan mereka, (seperti malaikat pemikul
‘arsy). Serta beriman terhadap semua kabar-kabar tentang mereka, baik itu secara global
maupun secara tafsil (rinci).

e Kepada kitab-kitab-Nya

Wajib bagi kita untuk beriman bahwa itu adalah kalam Allah secara hakikat dan
bukan majas, sebaga kitab yang diturunkan bukan sebagai makhluk, dan bahwa Allah
menurunkan kitab bersama setigp Rasul. Kita beriman dengannya dan beriman dengan
semua nama kitab-kitab tersebut, kabar-kabarnya dan semua hukum-hukumnya, secara global




maupun secara rinci selama hukum-hukumnya belum dihapus. Begitu pula, kita beriman
bahwa Al-Qur’an adalah sebagai penghapus semua kitab-kitab terdahulu; seperti Taurat, Injil,
Zabur, Suhuf 1brahim dan Suhuf Musa.
e Kepada Rasul-rasul-Nya

Wajib bagi kita untuk mengimani bahwa mereka hanyalah manusia yang tidak
memiliki kekhususan rububiyah sedikit pun dan mereka adalah hamba yang tidak boleh
diibadahi. Dan bahwa Allah telah mengutus dan menurunkan wahyu kepada mereka serta
membantu mereka dengan mukjizat-mukjizat.

Wajib pula bagi kita untuk mengimani bahwa mereka telah menunaikan amanah,
menasehati umat, menyampaikan risalah dan berjihad dengan sebenar-benarnya jihad. Kita
beriman kepada mereka, dan dengan semua apa yang Allah garkan kepada kita dari nama-
nama mereka, sifat-sifat mereka dan kabar-kabar tentang mereka, secara global maupun
secara tafsil (rinci). Nabi pertama adalah Adam ‘alaihi sallam, Rasul pertama adalah Nuh
‘alaihi sallam dan penutup mereka adalah Muhammad salallahu ‘alaihi wasallam.

Kita pun waib mengimani bahwa semua syariat terdahulu telah dihapus dengan
syariat Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wasallam. Ulul ‘azmi ada lima sebagaimana disebutkan
dalam surat As-Syuro dan Al-Ahzab: (Muhammad shalallahu “alaihi wasallam, Nuh “alaihi
sallam, Ibrahim “alaihi sallam, Musa ‘alaihi sallam dan Isa “alaihi sallam).

e Kepada hari akhir

Terkandung di dalamnya keimanan terhadap semua yang dikabarkan oleh Rasulullah
shlallhu ‘alaihi wasallam setelah kematian. Seperti fitnah kubur, peniupan sangkakala,
bangkitnya manusia dari kuburan mereka, timbangan amal, catatan amal, shirat, telaga,
syafaat, surga, neraka, penglihatan orang-orang yang beriman terhadap Tuhan mereka pada
hari kiamat dan di surga, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan perkara-perkara yang
ghaib.

e Dan kamu beriman kepada takdir baik dan buruk

Di dalam hadits Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam mengulagi fi’il kata kerja
“kamu beriman” dikarenakan berimana kepada takdir merupakan perkara yang sangat
penting. Dan keimanan kita terhadap takdir memilki empat tingkatan yang diebutkan dalam

syair:
NIENTR BN PR il (U 50 AUS ale

[Imu, penulisan Tuhan kita, dan kehendak-Nya

dan penciptaan-Nya yaitu membuat dan mengadakan




llmu: Yaitu Penulisan: yaitu Kehendak : Yaitu Penciptaan : Yaitu
beriman bahwa beriman bahwa beriman bahwa beriman bahwa
Allah ta’ala Allah telah apayang Allah pencipta
mengetahui segala menulis setiap dikehendaki Allah semua makhluk
sesuatu secara takdir segala pasti terjadi dan dan pencipta para
detail dan sesuatu hingga hari apa yang tidak hamba yaitu
terperinci. Allah kiamat. Allah dikehendaki-Nya mereka dan juga
berfirman: berfirman: tidak akan terjadi. amalan-amalan
“Allah mengetahui Tiada sesuatupun Dan bahwa mereka. Allah
apa-apa yang di yang ghaib di seorang hamba berfirman:
hadapan mereka langit dan di bumi, memiliki “Dan Allah yang
dan di belakang melainkan kehendak, namun menciptakan
mereka” (QS. Al- (terdapat) dalam dibawah kehendak kalian dan
Bagoroh: 255). kitab yang nyata Allah. Allah perbuatan kalian.
(Lauh Mahfuzh). berfirman: (As-Shafat : 96).
(QS. An-naml: 75). Dan tidaklah
kalian
berkehendak
melainkan Allah
berkehendak. (QS.
Al-Insaan: 30)
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Diriwayatkan bahwa Ubadah Ibnu Shomit radhi Allahu’anhu berkata kepada anaknya : “Hai

anakku, sungguh kamu tidak akan bisa merasakan lezatnya iman sampai kamu mengetahui
bahwa apa yang telah ditakdirkan menimpa dirimu pasti tidak akan meleset, dan apa yang
telah ditakdirkan tidak menimpa dirimu pasti tidak akan menimpamu, aku telah mendengar
Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Sesungguhnya yang pertama kali
diciptakan Allah adalah pena, kemudian Allah berfirman kepadanya : “tulislah”, maka pena
itu menjawab : Ya Tuhanku, apa yang mesti aku tulis ?, Allah berfirman : “Tulislah takdir
segala sesuatu sampai datang hari kiamat”. wahai anakku, aku juga telah mendengar
Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Barang siapa yang meninggal dunia tidak

dalam keyakinan seperti ini, maka ia tidak tergolong ummatku ”.




Dan dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan :  “Sesungguhnya yang pertama kali
diciptakan Allah subhanahu wata’ala adalah pena, kemudian Allah berfirman kepadanya :
“tulislah 1, maka ditulislah apa yang terjadi sampai hari kiamat”.

Dalil Ketiga
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Diriwayatkan olen Ibnu Wahb bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi  wasallam
bersabda “Maka barangsiapa yang tidak beriman kepada takdir baik dan buruk, maka Allah
pasti akan membakarnya dengan api neraka”.

Dalil Keempat
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Diriwayatkan dalam Musnad dan Sunan dari Ibnu Dailami ia berkata : “Aku datang kepada
Ubay bin Kaab, kemudian aku katakan kepadanya : "Ada sesuatu keraguan dalam hatiku
tentang masalah takdir, maka sampaikanlah sesutu kepadaku, dengan harapan semoga Allah
subhanahu wata’ala menghilangkan keraguan itu dari hatiku”, maka ia berkata : “Seandainya
kamu menginfakkan emas sebesar gunung uhud, Allah tidak akan menerimanya darimu,
sebelum kamu beriman kepada takdir, dan kamu meyakini bahwa apa yang telah ditakdirkan
mengenai dirimu pasti tidak akan meleset, dan apa yang telah ditakdirkan tidak mengenal
dirimu pasti tidak akan menimpamu, dan jika kamu mati tidak dalam keyakinan seperti ini,
maka kamu akan menjadi penghuni neraka.

Kata Ibnu Dailami selanjutnya : “Lalu aku mendatangi Abdullah bin Mas’ud, Hudzaifah bin
Al-Yaman dan Zaid bin Tsabit, semuanya mengucapkan kepadaku hadits yang sama dengan

sabda Nabi Muhammad shallallahu’alaihi wasallam di atas.” (HR. Al Hakim dan dinyatakan
shoheh).

e “Sampal kamu mengetahui” : Sungguh Allah telah mengisyaratkan perkaraini dalam
firman-Nya
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Tiada suatu bencanapun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada dirimu sendiri
melainkan telah tertulis dalam kitab (Lauh Mahfuzh) sebelum Kami menciptakannya.




| Sesungguhnya yang demikian itu adalah mudah bagi Allah. Kami jelaskan yang demikian

I itu) supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu
| jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak

I menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri. (QS. Al-Hadiid 22-23).

I e “Wahai anakku” : Di dalamnya ada anjuran untuk lembut terhadap anak ketika menasehati,
I dan hendaknya ketika mengajarkan kepada anak hukum-hukum disertai dengan dalil.

I Tujuannya adalah: [1] Untuk membiasakan anak mengikuti dalil. [2] Mendidiknya untuk

I mencintai Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam.

I e “Dalam diriku ada sesuatu...” : Apayang terdapat dalam hati imam Ad-Dailami

I menunjukan atas berbahayanya bermajelis dengan ahli bid’ah yang mereka membuat ragu

I dalam masalah takdir. Kemudian yang harus diperhatikan bahwa untuk menangkal syubhat

I maka harus dilawan dengan dalil, dan jangan dilawan dengan akal, sebab ini akan semakin

! menambah syubhat.

I o : Adadua periwayatan, dengan di dhammah dan di fathah.

I 1. Di dhammah : Y ang bermakna bahwa yang pertamakali Allah ciptakan adalah galam

I (pena) ditinjau dari apa yang kita dapat saksikan saja dari para makhluk, seperti langit dan

I bumi. Maka dapat kita katakan bahwa kata pertamadi sini adalah nisbi (relative). Imam ibnul
I Qayyim rahimahullah berkata

, Manusia berbeda pendapat dalam galam (pena) yang

I Qadha (ketetapan) telah ditulis dari Ad-Dayyan (Maha Pemutus Perkara)

! Apakah ia ada sebelum Arsy atau sesudahnya

, Dua pendapat di dapatkan dari Abul *Ala Al-Hamzani

, Yang benar bahwa “arsy sebelum, disebabkan

! Sebelum penulisan sudah memiliki elemen-elemen

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Penjelasan kewajiban untuk beriman terhadap takdir.

2. Penjelasan bagaimana seharusnya kita beriman dengannnya. (Y aitu kita beriman dengan
urutannya yang empat).

3. Terhapusnya semua amalan bagi yang tidak beriman dengannya. (Diatelah kafir dengan
kekafiran yang besar).

4. Pengabaran bahwa seseorang tidak akan mendapatkan kelezatan iman sampai ia beriman
dengannya.

5. Penyebutan vang pertama kali Allah ciptakan. (Tidak diragukan bahwa penciptaan galam
(pena) setelah penciptaan Arsy’. Pena merupakan ciptaan Allah yang pertama ditinjau dari
makhluk yang dapat kita saksikan, yaitu ada sebelum penciptaan langit dan bumi. Sehingga
kata ia pertama merupakan perkara nisbi (relative).

6. Bahwaiadiperintah untuk menulis takdir pada saat itu sampal hari kiamat kelak. (Di
dalamnya ada arahan seruan Allah kepada benda mati, bahwa mereka dapat memahami




perintah Allah. Di sini Allah mengarahkan seruan kepada pena, dan pena tersebut memahami
dan melaksankan perintah.

7. Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam berlepas dari orang yang tidak beriman kepada
takdir. (Seorang yang kafir dengan kekafiran yang mengeluarkan dari agama Islam).

8. Tradis para ulama salaf dalam menghilangkan keraguan, yaitu dengan bertanya kepada
ulama. (Bolehnya bertanya kepada lebih dari satu orang ulama untuk memantapkan ilmu
bukan untuk mencari-cari keringanan).

9. Bahwa para ulama menjawab pertanyaan dengan yang dapat menghilangkan syubhat,
karena mereka hanya menyandarkan perkataan mereka kepada Rasulullah shalallahu “alaihi
wasallam. (Dengan jalan seperti ini maka syubhat akan hilang secara total dari seorang
muslim. Dan tidak mengapa untuk mendatangkan dalil dari akal atau hissiyah (perasa)
dengan tujuan untuk memuaskan lawan dan membuatnya tenang ketika menerimanya. Dan di
sana pula ada dalil yang keempat yaitu dalil menggunakan fitrah.
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[61] Bab Tentang Orang yang Menggambar
(ancaman keras terhadap para penggambar)

I 1. Dalam menggambar ada semacam penciptaan dan mengadakan makhluk yang baru I
| sehingga seorang yang menggambar telah menjadi tandingan Allah dalam mencipta dan |
I mengadakan makhluk yang baru. |
I 2. Awal munculnya kesyirikan di muka bumi terjadi pada kaum nabi Nuh “alaihi salam, dan |
I sebab utamanya karena menggambar dan membuat patung-patung. |

Dalil Pertama
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Diriwayatkan oleh Imam dari Abu Hurairah radhi Allahu ’anhu bahwa Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Allah subhanahu wata’ala berfirman : “Dan tiada
seseorang yang lebih dzolim dari pada orang yang menciptakan ciptaan seperti ciptaanKu,
Maka cobalah mereka menciptakan seekor semut kecil, atau sebutir biji-bijian, atau sebutir
biji gandum”. (HR. Bukhari dan Muslim).

Dalil Kedua
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Diriwayatkan Imam Bukhori dan Muslim dari Aisyah, radhi Allahu anha, bahwa Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Manusia yang paling pedih siksanya pada hari
kiamat adalah orang-orang yang membuat penyerupaan dengan makhluk Allah”.

Dalil Ketiga
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Diriwayatkan dari Bukhori dan Muslim dari Ibnu Abbas, ia berkata : Aku mendengar
Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Setiap mushowwir (Penggambar yang
bernyawa) berada di dalam neraka, dimana setiap lukisan yang dibuatnya diberi nyawa
untuk menyiksa dirinya di neraka jahannam”.

Dalil Keempat
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Imam Bukhori dan Muslim meriwayatkan dari 1bnu Abbas radhi Allahu’anhu dalam hadits

yang marfu’, Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Barangsiapa yang membuat
lukisan yang bernyawa di dunia, makakelak (pada hari kiamat) ia akan dibebani untuk




meniupkan ruh ke dalam |ukisan yang dibuatnya, namun ia tidak bisa meniupkannya”.
Dalil Kelima
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Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Al-Hayyaj, ia berkata : sesungguhnya Ali bin Abi
Tholib radhi Allahu’anhu berkata kepadaku : “Maukah kamu aku utus untuk suatu tugas
sebagaimana Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam mengutusku untuk tugas tersebut? yaitu

janganlah kamu biarkan ada sebuah lukisan yang bernyawa melainkan kamu menghapusnya,
dan janganlah kamu biarkan ada sebuah kuburan yang tinggi kecuali kamu ratakan.”

e Hukuman bagi para penggambar: [1] Mereka merupakan orang yang paling keras azabnya
atau salah satu golongan yang paling keras azabnya. [2] Mereka dilaknat. [3] Allah akan
menjadikan setiap gambar tersebut menjadi bernyawa dimana penggambarnya di azab
dengannya pada hari kiamat kelak. [4] Tempat para Penggambar adalah neraka. [5] Para
penggambar akan dibebani dengan meniupkan roh terhadap yang digambarnyadi dunia, dan
mereka tidak mampu merealisasikannya. [6] Tidak ada seorang pun yang lebih zalim darinya
dari bab ini atau dia berada pada puncak kezaliman.
o il (kamu menghapusnya): Apabilaitu gambar berwarna maka |letakan warna yang
lain di atasnya untuk menghapus tanda-tandanya. Apabilaitu patung maka kepalanya yang
dipotong, apabila sesuatu yang digali maka wajahnya ditimbun supayatidak jelas tanda-
tandanya. At-tahmas (menghapus) berbeda-beda, zahir (yang tampak) dalam hadits baik itu
yang dibadahi untuk selain Allah maupun tidak diibadahi, itu sama sgja.
° - Yang tinggi atau menonjol.
° 4-3;\3“ (kamu ratakan) : Memiliki dua makna:
1. Kamu menjadikannya bagus sesuai yang telah dianjurkan syariat.
2. Kamu ratakan seperti kuburan yang ada disampingnya.

Macam-macam orang ketika membuat dan memperoleh lukisan
1. Untuk mengagungkan gambar tersebut : ini merupakan keharaman yang tidak diragukan
lagi. Sebab mengagungkan yang memiliki pengaruh dengan membuat gambar-gambar
mereka dapat meretakkan tauhid rububiyah. Dan mengagungkan ahli ibadah dengan
mengambil gambar-gambar mereka dapat meretakkan sisi dari tauhid uluhiyah.
2. Untuk bersenang-senang dengan melihatnya atau mendapatkan kenikmatan ketika
memandangnya: ini diharamkan karena akan menimbulkan fitnah.
3. Sebagai kenang-kenangan untuk kerinduan dan kasih sayang, seperti yang menggambar
masa kecil anak-anak mereka. Hukumnya adal ah haram.
4. Dibuat karena kebutuhan yang sangat mendesak, seperti gambar-gambar yang ada pada
mata uang atau pada identitas pribadi, hal ini tidak ada dosa di dalamnya, sebab tidak
mungkin seseorang dapat terbebas darinya.
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I 5. Mengikuti selainnya bukan karena senang dengan gambar tersebut, seperti gambar-gambar
| yang ada pada majalah. Hal ini tidak mengapa baginya akan tetapi kalau ia mampu untuk

I menghapusnya tanpa ada kesusahan makaini lebih utama.

I 6. Gambar tersebut gambar yang dihinakan seperti yang ada pada tong sampah atau yang

I dibentangkan atau yang diinjak maka itu tidak mengapa. Akan tetapi pakaian yang

I

bergambar tidak boleh disamakan dengan ini.
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Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Ancaman berat bagi para penggambar makhluk yang bernyawa.

2. Penyebutan illah (alasan) dari hal itu, yaitu disebabkan tidak berlaku sopan santun kepada
Allah, sebagaimana firman Allah ta’ala : “Dan Tiada seseorang yang lebih dzolim dari pada
orang yang menciptakan ciptaan seperti ciptaanKu”. (Dia dianggap sebagai orang yang
paling buruk adapnya kepada Allah, sama seperti orang yang menandinginya dalam
membuat syariat. Karenaitu tidak ada orang yang lebih zalim darinya).

3. Firman Allah : “Maka cobalah mereka ciptakan seekor semut kecil, atau sebutir biji-bijian,
atau sebutir biji gandum.”menunjukkan adanya kekuasaan Allah, dan kelemahan manusia
(sebab Allah telah menciptakan perkara-perkara yang besar sementara mereka tidak mampu
untuk menciptakan semut kecil dan sebutir biji gandum).

4. Ditegaskan dalam hadits bahwa para penggambar adalah manusia yang paling pedih
siksanya.

5. Allah akan membuat roh untuk setiagp gambar yang dibuat para penggambar guna
menyiksa para penggambar tersebut dalam neraka jahannam.

6. Para penggambar akan dibebani untuk meniupkan roh ke dalam gambar yang dibuatnya.
(Sebagai hukuman yang sangat berat bagi mereka).

7. Perintah untuk memusnahkan gambar apabila menjumpainya. ([1] Di dalamnya terdapat
penggabungan fitnah patung-patung dan fitnah kuburan sebab masing-masing dari keduanya
ini merupakan sarana kepada kesyirikan, [2] Penetapan azab yang sangat pedih pada hari
kiamat [3] Balasan sesuai dengan jenis perbuatan [4] Adanya pembebanan di akhirat
terhadap yang tidak dimampui sebagai bentuk hukuman).

G



[62] Bab Tentang Banyak Bersumpah
(Merupakan ancaman, sebagai bentuk pengagungan kepada Allah).

Dalil Pertama

Allah berfirman:

“Dan jagalah sumpahmu ...”” (QS. Al Maidah, 89).

Tingkatan-tingkatan dalam menjaga sumpah:

Menjaganya dari Menjaganya Menjaganyadi Tidak bersumpah
awal: dengan tidak dipertengahan: akhir: dengan dengan selain
banyak bersumpah. dengan tidak membayar kafaroh Allah ta’ala.

melanggar apabila
sumpahnya. melanggarnya.

Dalil Kedua
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Abu Hurairah radhi Allahu’anhu berkata : “Aku mendengar Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam bersabda : “Sumpah itu dapat melariskan barang dagangan namun dapat
menghapus keberkahan usaha.” (HR. Bukhari dan Muslim).
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Diriwayatkan dari Salman radhi Allahu’anhu bahwa Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam
bersabda : “Tiga orang yang mereka itu tidak diajak bicara dan tidak disucikan oleh Allah
(pada hari kiamat), dan bagi mereka adzab yang sangat pedih, yaitu : orang yang sudah
beruban (tua) yang berzina, orang miskin yang sombong, dan orang yang menjadikan Allah
sebagai barang dagangannya, ia tidak membeli atau menjual kecuali dengan bersumpah ”
(HR. Thabrani dengan sanad yang shaheh).




Dalil Keempat
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Diriwayatkan dalam hadits shoheh dari Imran bin Husain radhi Allahu’anhu i1a berkata :
Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Sebaik-balk umatku adalah mereka yang
hidup pada masaku, kemudian generasi berikutnya, kemudian generasi berikutnya lagi” —
Imran berkata : “Aku tidak ingat lagi apakah Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam
menyebutkan generasi setelah masa beliau dua kali atau tiga ?” — “ Kemudian akan ada
setelah masa kalian orang-orang yang memberikan kesaksian sebelum ia diminta, mereka
berkhianat dan tidak dapat dipercaya, mereka bernadzar tapi tidak memenuhi nadzarnya, dan
badan mereka tampak gemuk-gemuk .

Dalil Kelima
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Diriwayatkan pula dalam hadits shoheh, dari Ibnu Mas’ud radhi Allahu’anhu bahwa Nabi
Muhammad shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Sebaik-balk manusia adalah mereka
yang hidup pada masaku, kemudian generasi yang datang berikutnya, kemudian generasi
yang datang berikutnya lagi, kemudian akan datang suatu kaum dimana persaksiannya salah
seorang di antara mereka mendahului sumpahnya, dan sumpahnya mendahului
kesaksiannya”.

Dalil Keenam
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Ibrahim (An-Nakhoi) berkata : “Dahulu mereka (para orang tua) memukuli kami karena
kesaksian atau sumpah (yang kami lakukan) ketika kami masih kecil”.

° . Sebagai penglaris dagangan

o ~4=5 33 Y5 (tidak mensucikan mereka) - Bahwa pada hari kiamat Allah tidak akan
mempercayal mereka, tidak akan menjadikan mereka sebagai orang-orang yang adil dan
tidak mempersaksikan mereka dengan keimanan.

o bardi orang yang rambut hitamnya saling bercampur dengan rambut putihnya karena
sudah tua dan syahwatnya telah mereda.

° - Miskin

° - Angkuh untuk menerima kebenaran dan angkuh kepada manusia.

e “Tidak membeli kecuali dengan bersumpah” : Terlalu banyak ia bersumpah akhirnya
menj adikannya meremehkan sumpahnya.




I e “Memberikan kesaksian sebelum ia diminta” : Baik itu bersegera memberikan kesaksian
| tanpa diminta atau mereka bersaksi dengan persaksian yang palsu.

| e “Persaksian salah seorang di antara mereka mendahului sumpahnya” :

I [1] Disebabkan kurang percaya kepada mereka, maka merekatidak bersaksi melainkan

I dengan bersumpah.

| [2] Atau sebagal kiasan bahwa merekatidak perduli dengan persaksian dan sumpah.

_——_———

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Adanyawasiat dari Allah untuk menjaga sumpah.

2. Penjelasan Rasulullah Shallallahu’alaihi  wasallam bahwa sumpah itu dapat
melariskan barang dagangan, tapi iajuga dapat menghapus keberkahan usahaitu.

3. Ancaman berat bagi orang yang selalu bersumpah, tidak menjual dan tidak juga membeli
kecuali dengan bersumpah..

4. Peringatan bahwa dosa akan menjadi besar bila faktor pendorong ketika melakukannya
kecil.

5. Celaan bagi mereka yang bersumpah tanpa diminta untuk bersumpah. (Melainkan
dibutuhkan atau ada maslahat yang mengharuskannya)

6. Pujian Rasulullah terhadap tiga generasi atau empat generasi pertama, dan Pengabaran
beliau terhadap apa yang terjadi setelah mereka.

7. Larangan dan celaan bagi orang yang memberikan kesaksian tanpa diminta. (Juga kepada
orang yang berkhianat yang tidak dapat dipercaya, yang bernazar tapi tidak ia penuhi dan
mereka berusaha keras meraih sebab-sebab untuk menggemukan badan mereka sementara
mereka lalai untuk menggemukan hati mereka dengan iman dan ilmu).

8. Orang-orang salaf (terdahulu) memukul anak-anak kecil karena memberikan kesaksian
alau bersumpah. (Sebagal pengagungan terhadap sumpah dan persaksian dan sebagal bentuk
perhatian mereka dalam mendidik anak-anak mereka. Diperbolehkan memukul anak kecil
dengan syarat-syarat sebagai berikut:

1. Anak kecil tersebut adalah orang yang sudah layak untuk mendapatkan didikan dengan
pukulan tersebut. Sebab itu, jangan dipukul kalau tidak mengetahui apa maksud dari pukulan
tersebut.

2. Didikan dengan pukulan dikhususkan bagi orang yang memiliki kewenangan.

3. Jangan berlebih-lebihan, dari sisi jumlah atau cara memukul atau jenis atau tempat atau
selainnya.

4. Di jatuhkan kepada anak kecil yang layak mendapatkannya.

5. Tujuannya adalah untuk mendidik bukan untuk melampiaskan dendamnya, kalau tidak
makaiatermasuk orang yang ingin menang sendiri.




[63] Bab Membuat Perjanjian Dengan Menjadikan Allah dan Rasul-Nya Sebagai Jaminan
(ikhlas dan mutaaba’ah)

| Tidak memenuhi perjanjian padahal Allah sebagai jaminannya merupakan peremehan
| kepada-Nya. Dan ini tentunya dapat mengurangi tauhid seseorang. Mengagungkan Allah

I wajib untuk di tegakan ketika bermuamalah dengan manusia walaupun mereka adal ah orang-
I orang kafir dan meskipun dalam keadaan yang paling sulit seperti ketika berada di medan

I jihad berjihad di jalan Allah. Syariat harus tetap di jalankan dan perjanjian yang menjadikan

I' Allah dan Rasul-Nya sebagai jaminan harus diagungkan.

Dalil Pertama
Allah berfiraman:
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Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah kamu
membatal kan sumpah-sumpah (mu) itu, sesudah meneguhkannya... (QS An-Nah : 91).

Dalil Kedua
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Buraidah Radhi Allahu’anhu berkata : “Apabila Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam
mengangkat komandan pasukan perang atau batalyon, beliau menyampaikan
pesan kepadanya agar selalu bertakwa kepada Allah, dan berlaku baik kepada kaum
muslimin yang bersamanya, kemudian beliau bersabda:

“Seranglah mereka dengan menyebut nama Allah, perangilah di jalan Allah orang-orang
yang kafir kepada Allah, seranglah dan janganlah kamu menggelapkan harta rampasan
perang, jangan menghianati perjanjian, jangan memutilasi korban yang terbunuh, dan jangan
membunuh anak-anak. Apabila kamu menjumpa musuh-musuhmu dari kalangan orang-
orang musyrik, maka gjaklah mereka kepada tiga hal : mana sgja yang mereka setujui, maka
terimalah dan hentikanlah penyerangan terhadap mereka.

Ajaklah mereka kepada agama Islam, jika mereka mematuhi gakanmu maka terimalah
mereka, kemudian g aklah mereka berhijrah dari daerah mereka ke daerah orang-orang yang
behijarah (kaum muslimin), dan beritahukkan kepada mereka jika mereka mau
mel akukannya maka bagi mereka hak dan kewajiban sama seperti hak dan kewajiban orang-
orang yang berhijrah. Tetapi, jika mereka menolak untuk berhijrah dari daerah mereka, maka
beritahukan kepada mereka, bahwa mereka akan mendapat perlakuan seperti orang-orang
badui dari kalangan Islam, berlaku bagi mereka hukum Allah, tetapi mereka tidak
mendapatkan bagian dari hasil rampasan perang dan fai, kecuali jika mereka mau bergabung
untuk berjihad di jalan Allah bersama orang-orang Islam. Apabila mereka menolak hal ini,
maka mintalah dari mereka jizyah, kalau mereka menerima maka terimalah dan hentikan
penyerangan terhadap mereka. Tetapi jika semua itu ditolak maka mohonlah pertolongan
kepada Allah dan perangilah mereka. Dan jika kamu telah mengepung kubu pertahanan
mereka, kemudian mereka menghendaki darimu agar kamu membuat untuk mereka
perjanjian yang mana Allah dan Rasul-Nya sebagai jaminannya, maka janganlah kamu
buatkan untuk mereka perjanjian yang Allah dan Rasul-Nya sebagai jaminannya, akan tetapi
buatlah untuk mereka perjanjian yang jaminannya dirimu sendiri dan sahabat-sahabatmu,
karena sesungguhnya melanggar perjanjian yang kalian sendiri dan sahabat- sahabatmu
sebagai jaminannya itu lebih ringan resikonya dari pada melanggar perjanjian yang Allah
dan Rasul-Nya sebagai jaminannya..

Dan jika kamu telah mengepung kubu pertahanan musuhmu, kemudian mereka
menghendaki agar kamu memberlakukan kepada mereka hukum Allah, maka janganlah
kamu menerapkan kepada mereka hukum Allah, tetapi berlakukanlah kepada mereka dasar
hukum yang kamu buat, karena sesungguhnya kamu tidak mengetahui apakah
tindakanmu sesuai dengan hukum Allah atau tidak ” (HR. Muslim).

I e i Pasukan perang yang jumlahnya lebih dari 400 tentara. I
I e s Pasukan perang yang jumlahnya kurang dari 400 tentara. I
! e “Seranglah mereka dengan menyebut nama Allah™ : [1] Meminta pertolongan dengan nama ,
: Allah [2] Awalilah penyerangan dengan menyebut nama Allah. :
| e “Di jalan Allah™ : Mencakup niat dan amalan. :
' “Barang siapa yang kafir kepada Allah” : Jangan kamu berperang melawan kaum kafir :
! karena ashabiyah (fanatik golongan) atau karena kesukuan atau karena negri, tapi perangilah :
Mereka untuk kemaslahatan mereka yakni untuk membebaskan mereka dari api neraka




Kekafiran sumber utamanya ada dua yaitu karena pengingkaran dan kesombongan.

- Menyembunyikan harta rampasan perang meskipun itu sedikit, dan istilah ini
hanya dikhususkan kepadanya. Hukumnya adalah dosa besar.

- Apabila kita telah mengadakan perjanjian makatidak boleh bagi kita
mengkhianati perjanjian tersebut, adapun berkhinat di medan perang tanpa di awali
perjanjian makaitu diperbolehkan. Karena peperangan adalah khid’ah (tipu muslihat).

> Membuat buruk (memutilasi) jasad seseorang dengan memotong-motong
anggota tubuhnya tanpa di perlukan, sebab ini balas dendam bukan pada tempatnya. Adapun
kalau musuh melakukan itu, maka tidak mengapa kita melakukannya.

e 1215 : Bahwakitatidak boleh membunuh anak kecil, wanita, orang tuarenta, ahli ibadah
dan orang sakit. Melainkan kalau merekaikut berperang atau menghasut atau memberikan
ide dan pendapat dalam peperangan.

Y ahudi, Nasrani dan Mgjusi.

(musuhmu) : Untuk mengobarkan semangat memerangi musuh-musuh. Y ang
namnya musuh mereka akan membinasakanmu, mengusirmu dan akan menyakitimu.

e “Ghanimah” : Hartayang diambil dari orang kafir karena perang atau yang disamakan
dengan perang.
. Hartayang di serahkan kepada baitul mal yang di dapatkan dari seperlimadari
ghanimah atau khargj atau jizyah.
e “Kecuali jika mereka mau bergabung untuk berjihad di jalan Allah bersama orang-orang
Islam” : Apabila mereka masuk Islam dan berjihad maka mereka mendapatkan apa-apa yang
di dapatkan kaum muslimin dari ghanimah dan fai.
e “Jizyah” : Hartayang diambil dari non muslim sebagai ganti atas perlindungan ketika
merekatinggal di negri kaum muslimin. Jizyah ini diperbolehkan untuk di ambil dari

|| Bagaimana kita bersikap kepada kaum kafir mu’aahad ||

Wagjib bagi kita untuk
menunaikan perjanjian
dengan mereka apabila
mereka mematuhinya.
Dalilnya

Selama mereka berlaku

lurus terhadapmu (menaati

perjanjian), hendaklah

kamu berlaku lurus pula

terhadap mereka. (QS. At-

Taubah : 7).

Apabilamereka
melanggar perjanjian,
maka perjanjian
menjadi batal sehingga
memerangi mereka
menjadi halal.
Dalilnya: Jika mereka
merusak sumpah
(janji) nya sesudah
mereka berjaniji,...(QS.
At-Taubah : 12).

Apabilakitaragu dengan
perjanjian mereka maka kita
kembalikan perjanjian tersebut
kepada mereka (bahwa kita tidak
ingin lagi melanjutkan
perjanjian). Dalilnya:

Dan jika kamu khawatir akan
(terjadinya) pengkhianatan dari
suatu kaum, maka kembalikanlah
perjanjian itu kepada
mereka...(QS. Al-Anfaal : 58).

[ Loop )



Sikap kaum muslimin ketika berjihad Sikap kaum kafir ketika memerangi kaum
melawan kaum kafir muslimin

Mengharamkan untuk membunuh anak-anak, membunuh anak-anak, wanita, ahli ibadah dan
wanita, ahli ibadah dan orang-orang sakit. orang-orang sakit.

Memerangi mereka untuk maslahat mereka Memerangi kaum muslimin karena dunia.
(mengeluarkan mereka dari api neraka).

Menunaikan perjanjian dengan mereka. Mereka sering melanggar perjanjian.

Apabila kaum kafir melanggar perjanjian, maka | Tidak ada sama sekali pemberitahuan dari mereka
kaum muslimin memberitahukan kepada mereka | membatalkan perjanjian apabilaterjadi sesuatu dari

bahwa perjgjian dibatalkan. kaum muslimin yang menyelisihi perjanjian.
Tidak berkhianat. Mereka sering berkhianat.

Tidak memutilasi jasad yang telah mati Mereka memutilas jasad yang telah mati, padahal
mel ainkan musuh melakukannya. tidak ada dari merekayang dimutilasi.

Islam tidak memerangi mereka, melainkan
setelah memberi mereka pilihan: masuk Islam,
membayar jizyah dan berperang.

Mereka adil dalam menetapkan hukum dan tidak | Hukum mereka dibangun di atas kezaliman.
menzalimi sama sekali.

Dari semua peperangan, jumlah yang terbunuh
dari kaum kafir mulai diutusnya Rasulullah
sampai beliau wafat tidak melebihi seribu orang.
Tidak pernah ada wanita, anak-anak dan orang
tua renta yang terbunuh.

Sama sekali idak ada dari mereka da’wah (ajakan)
seperti ini.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Perbedaan antara perjanjian yang Allah dan Nabi-Nya sebagai jaminannya dengan
perjanjian kaum muslimin yang jaminannya mereka sendiri.

2. Petunjuk Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam untuk memilih salah satu pilihan yang
paling ringan resikonya dari dua pilihan yang ada.

3. Ucapan beliau : Maulah kemedan jihad dengan menyebut nama Allah. (Wajibnya
berperang disertai dengan meminta pertolongan kepada Allah, ikhlas dan berjaan sesuai
Syariat.

4. Ucapan beliau : Perangilah orang-orang yang kafir kepada Allah. (lllah atau alasan
memerangi mereka adalah kekafiran mereka).

5. Ucapan beliau : “mintalah pertolongan Allah dan perangilah mereka”. (Tidak boleh
seseorang bersandar kepada daya dan kekuatannya).

6. Perbedaan antara hukum Allah dan hukum hasil ijtihad para ulama.

7. Seperti yang tersebut dalam hadits bahwa sahabat berijtihad dalam menentukan hukum
tertentu, walaupun ia tidak tahu apakah ijtihadnya sesuai dengan hukum Allah atau tidak ?.
(Ini tidak hanya berlaku kepada mereka tetapi berlaku pula bagi orang-orang setelah
mereka).




[64] Bab Bersumpah Atas Nama Allah
(Demi Allah, Allah tidak akan melakukan ini dan itu, yakni membatasi kebaikan Allah)

| Barang siapa bersumpah atas nama Allah dengan mendahului-Nya (Allah tidak akan '
I melakukan ini dan itu), maka sungguh iatidak beradap kepada Allah, membatasi keluasan !
I kebaikan-Nya dan tel ah berprasangka buruk terhadap-Nya. Tentu hal ini menafikan !
I kesempurnaan tauhid, dan boleh jadi akan menafikan asal tauhid. Sebab mendahului orang '
I yang memiliki keagungan merupakan peremehan terhadapnya. '

|| Macam-macam bersumpah atas nama Allah dengan mendahului-Nya ||

Boleh: Bersumpah dengan apa Boleh: Dia bersumpah Haram, dan hampir-hampir
yang Allah dan Rasul-Nya atas nama Allah karena meruntuhkan amalan-
kabarkan, baik itu berupa kekuatan harapannya amalan: Pendorongnyaia
peanfian maupun penetapan. Ini dan prasangka baiknya melakukan ini adalah ujub
menunjukan kayakinan yang kepada-Nya, dengan terhadap dirinya sendiri,
mantap. Misal, demi Allah, syarat iamemiliki membatasi keluasan
Allah akan memnjadikan Nabi- amalan shaleh. Seperti kebaikan Allah dan
Nya memberi syafaat pada dalam kisah Anas Bin prasangka buruknya
umatnyadi hari kiamat kelak. Nadhr. terhadap-Nya.
Dalil Pertama
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Jundub bin Abdullah radhi Allahu’anhu berkata : Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam
bersabda : “Ada seorang laki-laki berkata : “Demi Allah, Allah tidak akan mengampuni s
fulan, maka Allah subhanahu wata’ala berfirman : “Siapa yang bersumpah mendahuluiKu,
bahwa aku tidak mengampuni si fulan? sungguh Aku telah mengampuni-Nya dan Aku telah
menghapuskan amalmu” (HR. Muslim).

Dalil Kedua
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Dan disebutkan dalam hadits riwayat Abu Hurairah radhi Allahu’anhu bahwa orang yang
bersumpah demikian itu adalah seorang yang ahli ibadah. Abu Hurairah berkata : “la telah
mengucapkan suatu ucapan yang menghancurkan dunia dan akhiratnya.”(HR. Ahmad dan
Abu Dawud)




I e “Allah tidak akan mengampuni si fulan” : Ini menunjukan putusnya harapan kepada Allah,
meremehkan hamba Allah dan ujub terhadap diri sendiri.
° ‘_.,Jr— % © Membatasi nikmat dan kebaikanku untuk tidak mengampuni hambaku yang

[
|
|
berbuat dosa. [

Al-Masaail (Perkara-Perkara)
1. Peringatan untuk tidak bersumpah atas nama Allah (Demi Allah, Allah tidak akan
melakukan ini dan itu, yang intinya membatasi kebaikan Allah kepada para hambanya).

2. Hadits di atas menunjukkan bahwa neraka itu lebih dekat kepada seseorang dari pada tali
sendal jepitnya.

3. Begitupula dengan surga.

4. Buktinya adalah apa yang telah dikatakan beliau : “Sesungguhnya ada seseorang yang
mengucapkan perkataan yang ia tidak ambil pusing padaha itu dapat menjatuhkan dia
kedalam neraka...”.

5. Kadang-kadang seseorang mendapatkan ampunan dari Allah disebabkan sesuatu parkara
yang paling dibencinya menimpanya.

G



[[65] Bab Larangan Menjadikan Allah Sebagai Perantara atas Makhluk-Nya
(Disebabkan kesempurnaan keagunagan-Nya).

Menjadikan Allah sebagai perantara atas makhluknyaini sama saja merendahkan
I keagungan Allah ta’ala, karena telah menjadikan kedudukan Allah di bawah orang yang
I dimintai syafaat kepadanya.

Dalil Pertama
Jall BLa5 (el a8 0 J5L5 G 48 (J8 aalas 0 yia e

» 0 8 O ) L B e diy «JI5aY oSl
L.A ‘da.\\g» d\.ae_ucmbuieﬁjsﬁdhu)c@;@uudbuﬂc«l |
Euas 1) 835 e, -\A ulﬁwh&hﬁua‘f‘\.ﬂ “_udu.aehﬁ A&‘ui.«.uu\"d&\

Diriwayatkan dari Jubair bin Mut’im radhi Allahu’anhu bahwa ada seorang badui datang
kepada Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam dengan mengatakan : “Ya Rasulullah, orang-
orang sudah pada lemah, anak istri kelaparan, dan harta benda pada musnah, maka
mintakanlah hujan untuk kami kepada Rabbmu, sungguh kami menjadikan Allah sebagai
perantara kepadamu, dan kami menjadikanmu sebagai perantara kepada Allah”. Maka Nabi
bersabda : “Maha suci Allah, maha suci Allah” — beliau masih terus bertasbih sampai
nampak pada waah para sahabat (perasaan takut karena kamarahan beliau), kemudian
beliau bersabda : “Kasihanilah dirimu, tahukah kalian siapa Allah itu ? sungguh kedudukan
Allah subhanahu wata’ala itu jauh lebih Agung dari pada yang demikian itu, sesungguhnya
tidak dibenarkan Allah dijadikan sebagai perantara kepada siapapun dari makhlukNya.”
(HR. Abu Daud).

e 545 1 Kehabisan tenaga (lemah).

e “Harta benda pada musnah” : Disebabkan sedikitnya hujan dan musim kemarau yang
panjang.

o clle wlly a8 Kam menjadikan Allah sebagal perantara antara kami dan anda agar

merupakan suatu kemungkaran yang besar.
e Mahasuci Allah mahasuci Allah : Sebagal ekspresi pengingkaran yang keras atas ucapan
mereka, untuk mengingkari ucapan tersebut dan sebagai bentuk pengagungan kepada Allah.

I
I
I
I
kamu berdoa kepada Allah untuk kebaikan kami. Konsekuensi dari permintaan ini adalah I
I
I
I
I
o &5 * kasihanilah dirimu (bentuk pengingkaran). '

I
I
I
I
I
: menjadikan derajat Allah di bawah derajat Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam. Tentu ini
I
I
I
I




Al-Masaail (Perkara-Perkara)
1. Pengingkaran Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam kepada seseorang yang mengatakan :
“Kami menjadikan Allah sebagai perantara kepadamu.”

2. Perubahan mimik Rasulullah dengan perubahan yang menunjukan kemarahan beliau atas
ucapan ini, dimanahal ini dapat dilihat dari wajah-wajah para sahabatnya

3. Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam tidak mengingkari ucapan badui “kami
menjadikanmu sebagai perantara kepada Allah”.

4. Penjelasan tentang makna sabda Rasul Subhanallah (Maha Suci Allah).

5. Kaum muslimin menjadikan Rasulullah sebagai perantara untuk meminta hujan kepada
Allah. (Semasa hidupnya sgja).

Di dalamnya terdapat pula bahwa seyogyanya apabila seseorang meminta maka
hendaklah menyebutkan keadaan-keadaanya yang ini dapat mengantarkan untuk berbelas
kasih kepadanya.

G




[66] Bab Tindakan Preventif Nabi Shalallahu “Alaihi Wasallam dalam Menjaga Kemurnian
Tauhid dan Penutupan Beliau Jalan-Jalan yang Dapat Mengantarkan kepada K esyirikan.
(Meskipun itu dalam bentuk ucapan)

Dalil Pertama
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Abdullah bin As-Syikhkhiir radhi Allahu’anhu berkata : “Ketika aku ikut pergi bersama
suatu delegasi Bani Amir menemui Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, kami berkata :
“Engkau adalah sayyiduna (tuan kami), maka beliau bersabda : "Sayyid (Tuan) yang
sebenarnya adalah Allah”, kemudian kami berkata : "Engkau adalah yang paling utama dan
paling agung kebaikannya di antara kita. Beliau bersabda : “Ucapkanlah semua atau

sebagaian kata-kata yang wajar bagi kalian, dan janganlah kalian terseret oleh setan” (HR.
Abu Daud dengan sanad yang shoheh).
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Dikatakan oleh Anas bin Malik radhi Allahu’anhu bahwa ada sebagian orang berkata :“Ya
Rasulullah, wahai orang yang paling baik di antara kami, dan putra orang yang terbaik di
antara kami, waha tuan kami dan putra tuan kami”, maka Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam bersabda : “Saudara-saudara sekalian ! ucapkanlah kata-kata yang wajar saja bagi
kamu sekalian, dan janganlah sekali-kali kalian terbujuk oleh setan. Aku adalah
Muhammad, hamba Allah dan utusan-Nya, aku tidak senang kalian mengagungkanku
melebihi kedudukanku yang telah diberikan oleh Allah kepadaku.” (HR. An Nasai dengan
sanad yang jayyid).

o 2l 22l (Sayyid itu adalah Allah) - Sayyid adalah salah satu nama Allah, dan itu salah satu
bagian dari makna As-Shamad (Y ang Maha Tinggi). Beliau melarang mereka jangan sampai
setan menyeret mereka dari siyaadah (kepemimpinan) yang khusus kepada siyadah yang
umum lagi mutlak yang merupakan kekhususan Allah ta’ala.

o (larid) A5 2% Y s - Janganlah setan menyeret kalian kepada perkataan yang mungkar.
Kemudian beliau membimbing mereka untuk melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan
melarang mereka dari yang tidak pantas dilakukan, untuk menjaga benteng tauhid dari
kekurangan dan kehancuran.




Py

keadaannya. U_:> () s (Dan anak yang terbaik di antara kami) - Dalam nasab, bukan dalam :
kedudukan dan keadaan. I
o (el a8 g2%in s - Jangnlah setan menyeret kalian lalu kalian condong kepadanya dan |
mengikuti jalan-jalannya sehingga kalian sampai kepada ghulu (berlebih-lebihan). [

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Peringatan terhadap manusia agar tidak ghulu (berlebih-lebihan).

2. Apa yang seharusnya dilakukan orang yang dipanggil dengan panggilan “Engkau adalah
sayyiduna (tuan kami)” : (Dia mengatakan : “Allah adalah sayyid”, atas dasar ini maka tidak
boleh menjadikan orang fasik, munafik dan kafir baik itu laki-laki atau perempuan sebagai
sayyid (tuan).

3. Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam memperingatkan kepada para sahabat agar tidak
terseret dan terbujuk oleh setan, padahal mereka tidak mengatakan kecuali yang sebenarnya.

4. Ucapan Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam “Aku tidak senang kalian mengangkatku
melebihl kedudukanku. (Yakni pada kedudukan ubudiyah dan risalah (utusan Allah).

G



[67] Kesepuluh : Penutup
(Satu Bab)

I Alasan penulis menutup Kitab Tauhid dengan bab ini -wallahu a’alam-:

I 1. Agar kitatidak seperti orang-orang musyrik yang tidak mengagungkan Allah ta’ala sang
I Maha Pencipta.

I 2. Agar tidak tertipu dengan amal an-amalan yang kita kerjakan;, sebab amalan yang kita

I kerjakan pasti memiliki kekurangan-kekurangan. Bertolak dari sini, maka diharapkan dari
I seorang hamba untuk merendah dan tunduk kepada Allah ta’ala.

I 3. Meneladani Imam Bukhari rahimahullah ketika menutup kitabnya dengan hadits “Dua

I kalimat yang sangat ringan di ucapakan, sangat dicintai oleh Allah yang Maha Pemurah dan
I sangat berat timbangannya...” seakan-akan penulis berdoa kepada Allah ta’ala untuk

I memberatkan timbangan kebaikannya dengan kitab ini sebagaimana makhl uk-makhluk ini
I sangat berat dan meminta ampun atas kekeliruan-kekeliruan yang di buatanya.

[67] Bab
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“Dan mer eka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya padahal
bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung dengan

tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka
persekutukan.” (QS. Az-Zumar : 67).

e Dhamir (kata ganti) pada “mereka tidak mengagungkan Allah” kembali kepada orang- I
orang musyrik yang mereka tidak mengagungkan Allah dengan sebenar-benarnya I
pengagungan. Sebab mereka mempersekutukan Allah dengan makhluk-makhluk-Nya. I
Padahal Allah tersucikan dari segala kekurangan dan aib. Dan di antara kesucian Allah, Dia I
tersucikan dari segala sekutu-sekutu. Karenaitu, kalau mereka mengagungkan Allah dengan I
sebenar-benarnya pengagungan maka merekatidak akan menyembah dan taat kepada selain- I
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Ibnu Mas’ud radhi Allahu’anhu berkata : “Salah seorang pendeta yahudi datang kepada
Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam seraya berkata : “Wahai Muhammad, sesungguhnya
kami dapati (dalam kitab suci kami) bahwa Allah akan meletakkan langit di atas satu jari,
pohon-pohon di atas satu jari, air di atas satu jari, tanah di atas satu jari, dan seluruh makhluk
di atas satu jari, kemudian Allah berfirman : “Akulah Penguasa (raja)”, maka Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam tertawa sampai nampak gigi seri beliau, karena membenarkan
ucapan pendeta yahudi itu, kemudian beliau membacakan firman Allah :

Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya padahal
bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat... (QS. Az-Zumar : 67).

Dan dalam riwayat Imam Muslim terdapat tambahan : “... gunung-gunung dan pohon-
pohon di atas satu jari, kemudian digoncangkannya seraya berfirman : “Akulah penguasa,
Akulah Allah”. Dan dalam riwayat Imam Bukhori dikatakan : “... Allah letakkan semua
langit di atas satu jari, air sertatanah di atas satu jari, dan seluruh makhluk di atas satu jari.”
(HR. Bukhori dan Muslim)

_____________________________ -
) - Seorang alim yang banyak ilmunya. Dan dikatakan untuk menggelari merekaini
bahrun (lautan)

° (kami mendapati) : Yakni dalam taurat.

e Di dalam hadits tersebut terdapat penetapan jari jemari bagi Allah, yakni jari jemari yang
hakiki sesuai dengan kebesaran-Nya, sama halnya dengan tangan Allah, bahwa itu adalah
tangan yang hakiki sesuai dengan kebesaran-Nya.

Dalil Ketiga

« 3 &l €8s Saads Y Br

Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar radhi Allahu’anhu bahwa Rasulullah
shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Allah akan menggulung seluruh lapisan langit pada
hari kiamat, lalu Dia mengambilnya dengan tangan kananNya, dan berfirman : “Akulah
penguasa, mana orang-orang yang berlaku lalim ? mana orang-orang yang sombong ?,
kemudian Allah menggulung ke tujuh lapis bumi, lalu Dia mengambilnya dengan tangan
kiriNya dan berfirman : “Aku lah Penguasa, mana orang-orang yang berlaku lalim ?, mana
orang-orang yang sombong ?”.
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Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata : “Tidaklah langit yang tujuh dan bumi yang tujuh

di Telapak Tangan Allah Ar-Rahman, kecuali bagaikan sebutir biji sawi yang diletakkan di
telgpak tangan seseorang di antara kalian”.
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Ibnu Jarir berkata : “Yunus meriwayatkan kepadaku dari lbnu Wahb, dari Ibnu Zaid, dari
bapaknya (Zaid bin Aslam), ia berkata : Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda :
“Tidaklah tujuh lapis langit yang berada di Kursi, melainkan bagaikan tujuh keping dirham
yang diletakkan di atas perisai ”.

kemudian Ibnu Jarir berkata : “Dan Abu Dzar radhi Allahu’anhu berkata : "Aku mendengar

Rasulullah shallallahu’alaihi wasallam bersabda : “Kursi yang berada di Arsy tiada lain
hanyal ah bagaikan sebuah gelang besi yang dibuang di tengah-tengah padang pasir ™.

e “Aku adalah penguasa” : Aku adalah pemilik yang mutlak dan penguasa yang sempurna
tidak ada seorang pun yang dapat menentangKu di dalamnya.

e “Dimana orang-orang yang berbuat lalim? : Pertanyaan untuk menantang? Y akni dimana
para penguasa yang mereka di dunia memiliki kekuasaan, berbuat kelaliman dan sombong
kepada hamba-hamba Allah? M ereka pada saat itu dikumpulkan seperti semut kecil yang
diinjak-injak telapak kaki manusia.

e “Dengan tangan kiri-Nya” : Ini adalah tambahan yang syaadzh (menyimpang), namun
apabila kita takdirkan itu benar maka kita katakan itu bermakna tangan-Nya yang lain
sehinggatidak ada kontradiksi dengan hadiits : (kedua tangan-Nya adalah tangan kanan).
Tidak seperti tangan kiri para makhluk yang memiliki kekurangan dibandingkan tangan
kanan.

° - Biji dari tumbuhan yang sangat kecil sekali, ini menunjukan atas keagungan
Allah ta’ala dimana tidak ada sesuatu pun yang dapat meliputi ilmu-Nya.

°“ ”: Tempat kedua telapak kaki Allah ta’ala.

° - Sesuatu yang terbuat dari kulit atau kayu yang di bawa ketika berperang sebagai

tameng dari pedang dan tombak atau yang semisalnya.
o il T Makhluk Allah yang sangat agung, yang Allah beristiwa (bersemayam) di atasnya
tidak ada yang dapat memperkirakan ukurannya kecuali Allah ta’ala.




| e Hadits di atas menunjukan atas keagungan Allah ta’ala. Sehingga sangat pas untuk !
I menjelaskan ayat sebagai temadalam bab ini. !
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Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud radhi Allahu’anhu bahwa ia berkata : “Antara langit yang
paling bawah dengan yang berikutnya jaraknya 500 tahun, dan antara setiap langit jaraknya
500 tahun, antara langit yang ke tujuh dan Kursi jaraknya 500 tahun, antara Kursi dan
samudera air jaraknya 500 tahun, sedang Arsy itu berada di atas samudera air itu, dan Allah
subhanahu wata’ala berada di atas Arsy, tidak tersembunyi bagi Allah suatu apapun dari
perbuatan kalian.” (HR. Ibnu Mahdi dari Hammaad bin Salamah, dari ‘Aashim, dari Zirr,
dari Abdullah bin Mas’ud). Atsar ini diriwayatkan pula oleh Al-Mas’uudi, dari Aashim dari
Abi Waail dari Abdullah sebagaimana yang telah disebutkan iman Ad-Dzahbi rahimahullah,
dan beliau berkata: “hadits ini memiliki jalan-jalan yang lain”.
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Al-Abbas bin Abdul Muttholib Radhi Allahu’anhu berkata : Rasulullah shallallahu’alaihi
wasallam bersabda : “Tahukah kalian berapa jarak antara langit dan bumi ? ”, kami
menjawab : “Allah dan RasulNya yang lebih mengetahui”, beliau bersabda : “Antara langit
dan bumi itu jaraknya perjalanan 500 tahun, dan antara langit yang satu dengan yang lain
jaraknya perjalanan 500 tahun, sedangkan tebalnya setiap langit adalah perjalanan 500
tahun, antara langit yang ketujuh dengan Arsy ada samudera, dan antara dasar samudera
dengan permukaanya seperti jarak antara langit dengan bumi, dan Allah Subhanahu wata’ala
di atas itu semua, dan tiada yang tersembunyi bagiNya sesuatu apapun dari perbuatan anak
keturunan Adam” (HR. Abu Daud dan ahli hadits yang lain).

—
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e “Allah di atas “Arsy”: Ini adalah nas yang sharih (jelas) untuk menetapkan ketinggian Allah

pada zat dan sifat-Nya.

e “Tidak tersembunyi bagi Allah suatu apapun dari perbuatan kalian” : Amalan-amalan hati
dan anggota badan, dari yang dilihat ataupun didengar, itu disebabkan karena keumuman dan
keluasan ilmu-Nya. Tidaklah disebutkan hal ini setelah penyebutan ketinggiannya melainkan
untuk menjelaskan bahwa ketinggian-Nya tidaklah mencegah-Nya dari mengetahui amalan-
amalan kita. Dan ini merupakan isyarat yang sangat jelas terhadap ketinggian zat-Nya.

o2 (apakah) : Pertanyaan yang diinginkan darinya adal ah dua perkara:

1. Untuk membuat penasaran terhadap apa yang akan disebutkan setelahnya.

2. Untuk menjadikan mereka supaya memperhatikan apa yang akan disampaikan.

e “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui” : Ucapan ini dikatakan:

[1] Semasa Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam hidup.

[2] Dalam perkara-perkara syar’iyah yang beliau tahu.

e Di dalamnya ada pengagungan terhadap Allah ta’ala dan peringatan agar jangan
menyelisihi-Nya, sebab Dia berada di atas kita dan Dia meliputi semua makhluk.

Al-Masaail (Perkara-Perkara)

1. Penjelasan tentang ayat yang tersebut di atas. “Pada hari kiamat dan langit digulung
dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia dari apa yang mereka
persekutukan™. (QS. Az-Zumar : 67).

2. Bahwa pengetahuan semacam ini dan semisalnya masih dikenal dikalangan orang-orang
Yahudi yang hidup pada masa Rasulullah, mereka tidak mengingkarinya dan tidak
menafsirkannya dengan penafsiran yang menyimpang dari kebenaran. (Seolah-olah penulis
mengatakan bahwa orang-orang Y ahudi lebih baik dari orang-orang menyimpangkan dalam
perkara ini, karena mereka tidak mendustakannya dan menta’wilnya).

3. Ketika pendeta Yahudi menyebutkan tentang pengetahuan tersebut kepada Rasulullah
shalallahu ‘alaihi wasallam, beliau membenarkannya, dan turunlah ayat Alqur’an
menegaskannya.

4. Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam tertawa dengan banyak ketika mendengar
pengetahuan yang agung ini disebutkan oleh pendeta Y ahudi

5. Disebutkan dengan tegas dalam hadits ini adanya dua tangan bagi Allah, dan bahwa
seluruh langit itu diletakkan di tangan kanan-Nya, dan seluruh bumi diletakkan di tangan
yang lain pada hari kiamat. (Sungguh sifat dua tangan bagi Allah telah tetap dengan Alqur’an,
sunnah dan ijma’ para ulama).

6. Dinyatakan dalam hadits bahwa tangan yang lain itu adalah tangan kiri-Nya. (Riwayat
yang syadzah )

7. DI dalam hadits disebutkan keadaan orang-orang yang berlaku lalim, dan berlaku sombong

pada hari kiamat.
( |
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8. Dijelaskan bahwa seluruh langit dan bumi di telapak tangan Allah itu bagaikan sebutir biji
tumbuhan yang kecil yang diletakkan di tangan seseorang.

9. Kursl itu lebih besar dari pada langit. (Bagaikan tujuh keping dirham yang diletakan di atas
perisai).

10. Arsy itu lebih besar darl pada Kurs. (Bagaikan sebuah gelang besi yang dibuang di
tengah-tengah padang pasir).

11. Arsy itu bukanlah Kursi.

12. Berapajarak antaralangit yang satu dengan langit yang lainnya?. (Perjalanan 500 tahun).
13. Berapajarak antaralangit yang ketujuh dengan Kursi? (Perjalanan 500 tahun).

14. Berapa jarak antara Kursi dan samudera? (Perjalanan 500 tahun).

15. Arsy sebagaimana dinyatakan dalam hadits, berada di atas samudera tersebut.

16. Allah subhanahu wata’ala berada di atas Arsy.

17. Berapajarak antaralangit dan bumi?. (Perjalanan 500 tahun).

18. Tebal masing-masing langit itu perjalanan 500 tahun.

19. Samudera yang berada di atas seluruh langit itu, antara permukaan dengan dasarnya,
Jauhnya perjalanan 500 tahun, dan hanya Allah lah yang maha mengetahui. (Kita dapat
mengambil manfaat dari hadits-hadits yang disebutkan pada bab ini:

[1] Peringatan untuk tidak menyelisihi Allah ta’ala.

[2]. Bahwa tidak ada sesuatu apa pun dari amaan-amalan manusia yang luput dari
pengetahuan Allah.

Ol fam g
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Ujian kedua dari bagian kesembilan dan penutup (16 bab)

Bagian pertama: Letakan garis silang pada kolom yang sesuai (x]) atau sempurnakan
kalimatnya

1. Hukum ucapan “Assalamu “alallah” [1 makruh [ haram [ boleh.
2. As-Salam adalah salah satu nama Allah [ tsubutiyyun [ salbiyyun [ kedua-duanya. Dan
Allah ta’ala adalah zat [] yang dimintai [ dimintakan untuk-Nya.
3. Tidaklah sesuatu di doakan dengan keselamatan melainkan sesuatu tersebut dapat menerima
sifat tersebut. [ benar [ salah.
4. Apa hukum ucapan “ ya Allah ampunilah aku jika Engkau menghendaki’?
(1 makruh L] haram [] boleh.
5. lsititsna dalam berdoa diperbolehkan [1 benar [ salah. Dan istitsnaitu sendiri adalah syarat.
L] benar [ salah.
6. Bagi seseorang yang ragu-ragu dalam doanya maka boleh baginya untuk menggantungkan
doanya. [ benar [J salah.
7. Apabila seorang hamba berdoa, maka boleh baginya untuk meminta sesuai yang iainginkan
sebab tidak ada yang mustahil dan berat bagi Allah. L1 benar L] salah.
8. Mengucapkan doa berikut ini ketika meminta kepada Allah ta’ala
OsSh ol el ) aell

“Ya Allah saya meminta kepadamu agar saya menjadi penjaga pintu di salah satu pintu surga”.
L] boleh [ tidak boleh.
9. Mengucapkan doa berikut ini ketika meminta kepada Allah ta’ala:

4 ik o
“Ya Allah sesungguhnya saya tidak meminta kepadamu untuk memalingkan takdir akan tetapi
aku meminta kepadamu untuk kelembutan di dalamnya”. [ boleh [ tidak boleh.
10. Apa seyogyanya yang diharapkan dari seorang hamba ketika meminta surga?
1 meminta surga semata [ meminta surga firdaus yang paling tinggi di surga.
11. Dalam doaistikharah di dalamnya (L1 ada [1 tidak ada) penggantungan doa.
12. Ucapan: “hamba laki-lakinya si fulan atau hamba wanitanya si fulan”, hukum
mengucapkannya adalah: [1 boleh [ tidak boleh.
13. Hukum ucapan seorang tuan : “wahai hamba sahayaku ambilkan saya itu”.
[] boleh [ tidak boleh.
14. Larangan untuk mengucapkan “gadisku dan bujangku” adalah untuk merealisasikan tauhid
walaupun dari sisi ucapan. [ benar [ salah.
15. Hukum meminta-minta adalah haram atau makruh kecuali karena butuh atau dalam keadaan
darurat. L1 benar [ salah.
16. Apabila ada yang meminta uang kepadamu untuk membeli barang yang haram seperti
minuman keras L1 boleh kamu memberinyal] tidak boleh memberinya.

[ &ip )




17. Hukum memberi seseorang yang meminta dengan nama Allah ta’ala:
L1 mustahab [ wajib.
18. Di dalam hadits “barang siapa yang mengundangmu maka penuhilah” yang dimaksud dengan
undangan di sini adalah: [J memuliakan [J untuk memanggil.
19. Memenuhi undangan 1 wajib secara mutlak [1 mustahab kecuali undangan pernikahan,
bahwa hukumnya adalah wajib.
20. Barang siapa yang berlindung dengan nama Allah dari sesuatu padahal sesuatu tadi perkara
yang wajib untuk dia kerjakan atau diatinggalkan, maka sikap kita adal ah:
I melindunginya [ tidak boleh melindunginya.
21. Hadits: “Doakanlah kebaikan untuknya sampai kalian telah melihat bahwa kalian telah
membalas kebaikannya” yakni [ berdoa hanya satu kali sgja [ janganlah anda kurang dalam
berdoa untuk kebaikannya.
22. Hadits “tidak boleh diminta dengan wajah Allah kecuali surga” yakini:
L] jangan kamu meminta seorang pun dari para makhluk menggunakan wajah Allah ta’ala
L] jangan kamu meminta dengan wajah Allah melainkan surga [1 semuanya benar.
23. Sifat wajah bagi Allah telah tetap dengan L1 Alqur’an [ sunah [ ijma’ [ semanya benar.
24. Berdoa dengan mengucapkan
“Ya Allah saya meminta dengan wajahMu yang mulia agar memberi taufik kepadaku untuk
menghafal Alqur’an”.
[J haram [ boleh
Dan ucapan ketika berdoa:
dea o o8

“Ya Allah saya berlindung dengan wajahMu dari api nereka”.
[J haram [ boleh
25. Berdoa dengan mengucapkan

Moaa W1 85, el Z
“Ya Allah saya meminta dengan wajahmu agar Engkau mengaruniakan kepadaku alat-alat rumah
tangga yang cantik”
[J haram [ boleh
26. Hukum ucapan “seandainya kamu taat kepadaku dan tidak melakukan safar maka tidak akan
terjadi kepadamu ini dan itu”: [J boleh L] haram.
27. Hukum ucapan: “seandainya saya tidak safar maka keuntungan tidak akan luput dariku:
L] boleh [J haram.
28. Hukum ucapan : “seandainya kalau Allah berkehendak maka saya tidak akan berdusta”
L] boleh [ haram.
29. Hukum ucapan : “Seandainya saya memiliki harta seperti hartanya si fulan maka saya akan
bersedekah dengannya” : [ boleh 1 haram.
30. Hukum ucapan “Seandainya saya hadir di kelas maka saya akan mendapatkan faedah”:

] boleh [ haram.
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31. (ISeyogyanya [ tidak seyogyanya seorang yang berakal menghabiskan tenaganya untuk
perkara-perkara yang tidak bermanfaat.

32. Apayang tidak dimampui manusia di dalamnya (LI boleh baginya [ tidak boleh baginya)
untuk menggunakan takdir sebagai dalil atau alasan.

33. Boleh untuk berdalil atau beralasan dengan takdir atas [1 musibah bukan atas dosa [ dosa
bukan atas musibah.

34. Mencela angin L] haram [] makruh. Ucapan “telah datang angin yang membawa hujan”

L] boleh [ haram.

35. Boleh mengucapkan “Rabku mencintaiku” bagi orang yang dikaruniakan kenikmatan.

[ ya [ tidak.

36. Ucapan ketika melihat orang fasik yang kaya “orang seperti ini tidak layak baginya
mendapatkan harta” [] boleh [ haram.

37. Seseorang yang melalaikan kewajiban dan mengerjakan keharaman-keharaman, kemudian ia
berprasangka baik kepada Allah, ini termasuk (L] berprasangka baik [ berprasangka buruk)
kepada Allah.

38. Prasangka sebagian manusia bahwa ketika ia berdoa kepada Allah ta’ala sesuai sisi yang
disyariatkan maka Allah tidak akan mengabulkan permintaannya. Ini adalah prasangka yang

L] baik ] buruk.

39. Ucapan : “boleh bagi Allah untuk menghukum yang taat dan memberi pahala bagi yang
bermaksiat™, ini adalah prasangka yang [ baik [ buruk.

40. Ucapan : “saya lebih pantas untuk mendapatkan kedudukan ini dibandingkan si fulan”, ini
adalah prasangka yang L1 baik [1 buruk.

41. Seseorang mengucapkan kepada orang yang sakit “miskin” dan “seandainya suatu perkara
berada ditanganku maka tidak akan menimpamu seperti ini”, ini adalah prasangka yang [ baik
L] buruk.

42. Hukum ucapan “seandainya kalau suatu perkara ada ditanganku maka saya akan menjadikan
si fulan sebagai mufti”. [ boleh [ haram.

43. Ucapan ‘jalan keselamatan” termasuk prasangka yang buruk [1 ya [ tidak.

44. Ucapan “Tidak seharusnya kita ditimpa musibah dan seharusnya rezki yang luas dilimpahkan
atas kita”, ini adalah prasangka yang [ baik [ buruk.

45. Sebaiknya seseorang untuk berprasangka (L] baik [ buruk) kepada dirinya.

46. Y ang wajib adalah supaya kamu berprasangka buruk terhadap jiwamu agar kamu tidak
tertipu dengan dirimu sendiri [ benar [ salah.

47. Jiwa merupakan tempat bernaungnya setiap keburukan, seperti kebakhilan dan kezaliman
L] benar [ salah.

48. Tingkatan-tingkatan takdir : [1 empat L1 lima ] tiga.

49. Hukum bagi orang yang mengingkari ketetapan dan takdir

L] Mengeluarkannya dari Islam [ tidak mengeluarkan dari Islam.

50. Ucapan “dalam diriku ada sesuatu tentang takdir”, yakni [ keraguan dan kebimbangan [

pengingkaran dan pendustaan.
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51. “Dalam diriku ada sesuatu tentang takdir” yakni.............cccvviii i
Apakah diaKafir dengan iNi?.........ccooeeiieie e re e e e e aeeneesreenes
52. Al-Qalam (pena) [ yang pertama diciptkan dari semua makhluk [] yang pertama ditinjau
dari apa yang kita saksikan.

53. Kebiasaan para ulama untuk menghilangkan syubhat adalah dengan bertanya kepada

[J ulama [J ahli ibadah.

54. Bertanya kepada lebih dari satu orang ulama diperbolehkan, apabila untuk

[ tatsabut (lebih memantapkan keyakinan) [1 untuk mencari-cari keringanan L1 semuanya
benar.

55. Syubhat akan hilang secara sempurna apabila perkaranya disandarkan kepada

L1 Allah dan Rasul-Nya [ para ulama.

56. Yang wajib adalah agar kita menghindar dari mendengar setiap syubhat, sebab hal ini kadang
akan melekat terus pada hati [1 benar [ salah.

57. Kebanyakan manusia menyelisihi perintah nabi Muhammad shallallahu aaihi wasallam agar
jangan mendengarkan syubhat dan menyebarkannya [1 benar [1 salah.

58. Tidak boleh bagi kita untuk membaca kitab Injil dan Taurat terlebih lagi membaca kitab-
kitab kepercayaan agama lain [ benar [ salah.

59. Penyebutan “Bab Tentang Orang-Orang yang Menggambar” adalah kesalahan dari sebagian
salinan, sebab bab ini tidak ada hubungannya dengan tauhid, hubungannya yang paling kongkrit
adalah dengan fikih [ benar [ salah.

60. Hukuman bagi para penggambar yang bernyawaterdiri dari:

L1 5 bagian [1 4 bagian [1 3 bagian.

61. Menggambar yang sifatnya mencipta atau membuat makhluk yang baru telah membuat bagi
seorang penggambar menjadikan dirinya sebagai sekutu bagi Allah. [1 benar [ salah.

62. Menggambar makhluk yang bernyawa merupakan dosa besar, disebabkan:

1 menyerupai orang kafir L1 pemborosan [ menandingi ciptaan-ciptaan Allah.

63. Menggambar pepohonan, laut, gunung dan sungai [1 boleh [1 haram.

64. Menghapus gambar dapat terealisasi dengan L1 meletakan warnalain di atasnya untuk
menghilangkan tanda-tandanya 1 kalau pada patung dengan memotong kepalanya L1 menutup
wajahnya apabilaitu dalam bentuk galian [] semuanya benar, disesuaikan dengan keadaan.

65. Kuburan yang ditinggikan, yaitu yang di atasnya ada: [1 bendera [ bangunan L1 warna-
warna ] dibedakan dari kuburan yang lainnya dengan batu-batu atau debu [1 semuanya.

66. Meratakan kuburan dapat terealisasi dengan: [1 menjadikannya sesuai sunah [
meratakannya sesuai dengan kuburan yang disekitarnya [1 semuanya.

67. Mengoleksi gambar untuk mengagungkan yang digambar [1 boleh [ tidak boleh.

68. Y ang banyak bersumpah dengan nama Allah merupakan [] orang yang mengagungkan Allah
[ tidak megagungkan Allah ta’ala.

69. Setiap sumpah ada permualaannya, ada pertengahannya dan ada akhirnya. L1 benar [ salah.
70. Kegemukan badan dimana seseorang tidak ada pilihan baginya dalam perkaraini

[ tercela ] tidak tercela
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71. Dosa akan semakin besar apabila pendorong melakukannya sangat sedikit atau lemah

L] benar [ salah.

72. Bersumpah apabila dibutuhkan atau ada maslahat yang terkadung di dalamnya

[ boleh [ tidak boleh.

73. Memukul anak kecil [ boleh secara mutlak L1 boleh dengan syarat-syarat.

74. Allah memiliki perjanjian dengan para hambanya [ 1 Agar mereka hanya beribadah kepada-
Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun juga L1 Allah tidak akan
mengazab orang yang tidak menyekutukan-Nya.

75. Al-Jaisy (pasukan perang) yaitu pasukan yang berjumlah (L] 400 tentara [1 1000 tentara),
sedangkan sariyyah adalah kebalikannya.

76. Fii sabiilillah (di jalan Allah) [ khusus berkaitan dengan niat [1 khusus berkaitan dengan
amalan L1 mencakup niat dan amalan.

77. Kitamemerangi orang kafir untuk maslahat mereka sendiri yakni mengeluarkan mereka dari
api neraka [ benar [ salah.

78. Al-Ghulul adalah menyembunyikan sesuatu dari harta rampasan perang dan kata ghulul ini
hanya dikhususkan dengan ini. (L benar [ salah). Hukum ghulul adalah [1 boleh [1 haram [
dosa besar.

79. Tidak boleh membunuh anak-anaknya orang kafir, wanita, ahli ibadah dan pendeta:

L] benar [ salah.

80. Memutilasi ketika membunuh, ghulul (menyembunyikan harta rampasan perang), berkhianat
dan membunuh anak-anak [ boleh [ tidak boleh.

81. Jizyah adalah harta yang diambil dari (] Y ahudi, Nasrani dan Mgjusi [1 semua orang kafir.
82. Hukum ucapan “Allah tidak akan menerima taubatmu” [ boleh [] dosa besar.

83. Hukum ucapan “Demi Allah, Allah tidak akan mengampuni orang yang menyekutukan-
Nya”. [ boleh [] dosa besar.

84. Berhati-hati dari menghukumi seseorang dari ketegelinciran lisannya [1 mubah (boleh) [l
jaaiz (boleh) LJ wajib.

85. Larangan untuk mengucapkan “Allah tidak akan mengampuni si fulan” [ khusus terhadap
seorang muslim yang bermaksiat [1 mancakup muslim dan kafir.

86. Y ang mungkar dalam ucapan (kami menjadikan perantara) [ dengan Allah atasmu
[1 denganmu atas Allah.

S aona0 4

87. Makna €ile il a8 e,
88. Bab Tindakan Preventiv Rasulullah Terhadap Tauhid” ([ bab tersendiri [ bab yang
diulang). Di dalamnya ada penjagaan Rasulullah shalallahu “alaihi wasallam terhadap tauhid
dalam bentuk [ perbuatan L1 |afadz.

89. As-Sayyid merupakan L1 namaAllah L1 bukan namaAllah.

90. As-Sayyid merupakan bagian dari makna As-Shamad [] benar [ salah.

91. As-Siyaadah (kepemimpinan) yang khusus diperbolehkan beda dengan kepemimpinan yang

umum [ benar [ salah.
( ]
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92. Yang paling baik dan paling sempurna dalam mensifati Rasulullah shalallahu “alaihi
wassallam adalah [1 Abduhu wa rasuuluhu (hamba dan Rasul--Nya [1 Muhammad bin
Abdullah.

93. Yahudi lebih baik dari orang yang mengingkari sifat dan meta’wilkannya kepada makna
yang lain (khusus bab ini) dan lebih mengenal Allah ta’ala. [] benar [ salah.

Q4. Arsy adalan. .. ...
KUIST adalah. .. ... e e e e e e e e
95. Dalam menutup Kitab Tauhid seakan-akan penulis berdoa kepada Allah untuk memberatkan
timbangannya dengan kitab ini sebagaimana beratnya langit, kursi dan arsy (L1 benar [] salah).
Dan beliau mengingatkan bahwa orang-orang kafir tidak mengagungkan Allah dengan sebenar-
benarnya pengagungan, maka janganlah seperti mereka, akan tetapi agungkanlah Dia dengan
tauhid [ benar L] salah.

96. Banyak dari parasaaf dalam menyebutkan akidah yang shahih (benar), mereka beri nama
dengan istilah-istilah lain, di antaranya adalah: [1 sunnah [ syari’ah [ tauhid [ alfighul akbar
(fikih yang besar) [1 semuanya benar.
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